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Lagu merupakan salah satu karya yang disiarkan melalui media massa dan banyak 
digemari oleh semua kalangan, terutama remaja. Sehingga, bisa disebutkan bahwa nilai-
nilai yang terdapat dalam sebuah lagu akan mudah tersosialisasikan di kalangan 
masyarakat pendengarnya. Melihat tren lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an, 
peneliti merasa tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana lagu-lagu 
tersebut berdampak pada khalayak pendengarnya. Pada era tersebut cukup banyak lagu 
yang bertemakan cinta dan mengandung nilai-nilai romatic relationship serta 
penyimpangannya. Lagu-lagu tersebut terbilang cukup laris dikonsumsi oleh khalayak 
media. Hal ini bisa dilihat dari penjualan kaset dan CD, perolehan royalty dari ring back 
tone, dan seringnya muncul di radio dan televisi. 
Dalam teorinya, produk media massa memang berdampak pada khalayak. 
Demikian pula dengan lagu-lagu ini. Dampak yang diteliti dalam hal ini adalah kultivasi, 
yaitu mengenai penanaman nilai-nilai romantic relationship yang ada dalam lagu tersebut 
di kalangan pendengarnya, yang pada akhirnya akan memunculkan realitas subjektif 
mengenai nilai-nilai tersebut di benak para pendengar. Dari penelitian ini bisa diketahui 
bahwa memang benar terdapat pembentukan realitas subjektif di kalangan khalayak terkait 
dengan nilai-nilai tersebut. Khalayak lagu-lagu tersebut, lebih menganggap bahwa realitas 
media adalah realitas yang sesungguhnya. Padahal di sisi lain, dalam realitas media, nilai-
nilai romantic relationship digambarkan dengan penyimpangannya. 
Lebih lanjut, pembentukan realitas subjektif tersebut ternyata tidak serta merta 
ditentukan oleh faktor terpaan media semata. Faktor-faktor lain juga ikut berperan, seperti 
komunikasi interpersonal (dalam bentuk obrolan ringan dengan sesama teman mengenai 
nilai-nilai dalam lagu-lagu tersebut) dan pengalaman; baik pengalaman pribadi yang 
dialami langsung oleh khalayak, maupun pengalaman orang lain yang ada di lingkungan 
sekitar khalayak. 
Dengan terselesaikannya tesis ini, penulis mengucapkan puji syukur alhamdulillah 
atas ridho dan rahmat Allah SWT, karena tanpa kuasa dan perkenaan-Nya, karya ini tidak 
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Pada era tahun 2000-an, terdapat satu tren dalam tema lagu pada lagu-lagu 
pop Indonesia, yaitu yang berhubungan dengan nilai-nilai romantic relationship. 
Namun sayang, dalam lagu-lagu itu, nilai-nilai tersebut ditampilkan secara 
menyimpang. Padahal, di sisi lain, lagu merupakan produk media massa yang 
salah satu fungsinya adalah sosialisasi atau transmisi nilai kepada khalayaknya. 
Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana penanaman nilai sosial lagu-lagu 
tersebut terhadap pembentukan realitas subjektif khalayak terkait dengan nilai-
nilai romantic relationship di kalangan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi 
UNS. Teori utama dalam penelitian ini adalah teori kultivasi oleh George 
Gerbner. Teori kultivasi menyatakan bahwa heavy viewers memiliki anggapan 
lebih besar di bandingkan dengan light viewers mengenai realitas media yang 
dianggapnya sebagai realitas sosial yang terjadi di dunia nyata. 
Dalam penelitian ini, studi kultivasi diterapkan pada lagu pop Indonesia 
era tahun 2000-an yang mengandung nilai-nilai romantic relationship. 
Metodologi yang digunakan adalah metodologi kualitatif, dengan pemilihan 
informan secara purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah indepth interview dan studi pustaka, dengan model analisis interaktif. 
Dari analisis yang telah dilakukan, dihasilkan temuan bahwa terdapat lima 
nilai romantic relationship yang bisa menunjang ideal dan berkualitasnya 
hubungan tersebut; yaitu love (cinta), trust (kepercayaan), loyalty (kesetiaan), 
commitment (komitmen), dan interdependence (saling ketergantungan). Hal-hal 
tersebut merupakan realitas objektif nilai-nilai romantic relationship. Sementara 
itu pada realitas media bisa diketahui bahwa dari kesepuluh lagu yang menjadi 
bahan kajian, terdapat lima lagu yang merupakan kelompok ‘lagu abu-abu’ 
(mengandung nilai-nilai romantic relationship dan penyimpangannya); dan 
kelompok ‘lagu hitam’ (hanya mengandung penyimpangan dari nilai-nilai 
romantic relationship). 
Terakhir, mengenai realitas subjektif, dihasilkan temuan bahwa terdapat 
pembentukan relitas subjektif di kalangan khalayak terhadap penanaman nilai-
nilai romantic relationship dalam lagu-lagu yang menjadi bahan kajian dalam 
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khalayak media yang menganggap realitas media sebagai realitas yang 
sesungguhnya. Padahal, di sisi lain, realitas yang sesungguhnya adalah realitas 
objektif. Realitas subjektif tersebut terbentuk karena beberapa faktor, yaitu faktor 
komunikasi (terpaan media dan komunikasi interpersonal) dan non komunikasi 
(pengalaman). 
 
























































































Monika Sri Yuliarti. S.220908010, Songs and Cultivation of Social Value 
(Cultivation studies of pop Indonesian songs 2000's towards construction of 
subjective reality about romantic relationship values among communication 
department students in social and political science faculty of UNS)., Thesis, 
Communication Department majoring in Research and Communication Theories 
Development. Postgraduate Program of Sebelas Maret University, 2011. 
 
In 2000’s era, there is a trend in Indonesian pop songs theme, it is 
associated with the values of romantic relationship. But unfortunately, these songs 
show the values of romantic relationships in a distorted form. In fact, on the other 
hand, the song is a product of the mass media that one of its functions is 
disseminates or transmits of values to the audience. 
This study wanted to know how is the cultivation of the social values of 
the songs towards construction of the subjective reality of the audience related to 
the values of romantic relationships among communication department students 
of UNS. The main theory in this research is George Gerbner’s cultivation theory. 
Cultivation theory states that heavy viewers have a bigger assumption about 
media reality which is considered as a social reality that happens in the real world 
than the light one. 
In this study, cultivation studies applied to Indonesian pop songs 2000’s 
era with romantic relationship values. The methodology used is qualitative, with 
the selection of informants by snowball sampling. Data collection methods used 
are depth interview and literature study, with an interactive model of analysis. 
From the analysis has been performed, the result is there are five values 
that could support the ideal and quality of romantic relationship and: they are 
love, trust, loyalty, commitment, and interdependence. These are the objective 
reality of romantic relationship values. Meanwhile, in media reality analysis, it is 
known that five of ten songs are called 'grey songs' group (containing romantic 
relationship values and its deviation), and the rest are ‘black songs’ group 
(containing only deviation of romantic relationship values). 
Finally, the finding about subjective reality, there is a subjective reality 
construction among the audience towards the cultivation of romantic relationship 
values in the songs. It’s finding based on informants assumption as the media 
audience whom considered media reality as a real reality. In fact, on the other 
hand, the real reality is objective reality. Subjective reality is formed from several 
factors, ie factors of communication (media exposure and interpersonal 
communication) and factors of non-communication (experience). 
 

























































A. Latar Belakang 
1. Lagu Pop sebagai Salah Satu Produk Budaya Populer 
Lagu pop merupakan salah satu produk dari budaya populer. Di sisi 
lain, musik merupakan salah satu bagian dari lagu. Sehingga, berbicara 
mengenai lagu pop pasti akan berhubungan dengan musik pop. Lebih 
lanjut, budaya popular sendiri merupakan produk dari masyarakat industri, 
dalam hal ini adalah industri hiburan yang diproduksi dan ditampilkan 
dalam jumlah yang sangat besar (diproduksi secara massal), melibatkan 
juga teknologi produksi massa, distribusi, dan duplikasi. Sehingga, budaya 
populer ini menjadi mudah diakses oleh sebanyak mungkin masyarakat 
(Heryanto, 2008). 
Studi mengenai musik pop memang bukan menjadi primadona 
utama dalam ranah studi budaya populer. Hal ini dikarenakan, sejak tahun 
1970 hingga 1980-an, studi media yang banyak dilakukan adalah studi 
mengenai media visual, yaitu televisi. Studi mengenai musik pop mulai 
banyak dilakukan sejak lagu pop menjadi pusat fenomena budaya global, 
yang berhubungan dengan industri multi-billion dollar.  Bentuk dan 
pendekatan studinya pun beragam, mulai dari ekonomi politik, studi 
budaya (cultural studies), studi feminis, dan studi media. 
Budaya populer sendiri, memiliki hubungan dengan media massa, 

















































melibatkan produksi dalam skala besar. Istilah „media massa‟ mengacu 
pada komunikasi cetak dan visual dalam skala besar – pers, percetakan, 
radio dan televisi, film dan video, industri rekaman, dan telekomunikasi. 
Jika digunakan sebagai kata sifat, „populer‟ mengindikasikan bahwa 
sesuatu atau seseorang disukai secara umum. Jika diaplikasikan pada 
media, „populer‟ berarti bahwa program televisi tertentu, film, rekaman 
lagu, buku dan majalah dikonsumsi secara luas oleh masyarakat umum. 
Popularitas dari produk-produk media tersebut bisa dilihat dari survey 
rating dan penjualannya. Sehingga, populer selalu berhubungan dengan 
komersial (Shuker, 2001). 
Dalam hubungannya dengan musik pop, terdapat sebuah proses yang 
bisa dilihat dalam penjualan dari lagu pop tersebut. Musik bisa 
direproduksi dalam berbagai format, misalnya kaset, CD (compact disc), 
DAT (Digital Audio Tape), dan video. Kemudian, musik-musik yang 
direproduksi dalam berbagai format tersebut bisa disebarkan melalui cara 
yang beragam pula, seperti diputar pada acara radio, diputar di kafe dan 
klub, video klipnya ditayangkan di televisi, musisinya mempertontonkan 
pertunjukkan langsung di depan audiens, ataupun melalui internet. 
Kegiatan mendengarkan musik pop biasanya dilakukan untuk 
mengisi waktu luang. Hal ini seperti pendapat Adorno yang mengatakan 
bahwa ketika merasa bosan dan ingin mengalihkan perhatian dari 
tanggung jawab dan masalah-masalah dalam realitas hidup, seseorang 

















































ketika seseorang mendengarkan musik pop, dia tidak akan bekerja dengan 
keras, karena mendengarkan musik pop tersebut dilakukan sebagai cara 
untuk mengisi masa bersantai mereka, dan sebagai suatu cara untuk 
„melarikan diri‟ dari rutinitas dan aktivitas pekerjaan sehari-hari. Setelah 
lelah bekerja ataupun melakukan sesuatu hal yang monoton, seseorang 
membutuhkan sesuatu yang standar, ringan, dan mudah untuk dikonsumsi. 
Semua itu bisa didapat dari musik pop. Menurut Adorno, standardisasi 
dalam musik pop bisa dilihat dari stereotip bentuk dan skema dari musik 
pop itu sendiri. Misalnya dalam hal komposisi, chorus dalam dalam musik 
pop biasanya terdiri dari 32 bar, dan range-nya terdiri dari 1 oktaf 
(Witkin, 2003). 
Dengan karakteristik yang sedemikian rupa tersebut, maka bisa 
disebutkan bahwa musik pop menyasar target kalangan bawah yang bisa 
menerima produk budaya pop tersebut tanpa perlu bersusah payah 
menginterpretasikannya. Lebih lanjut, segala sesuatu yang ada dalam isi 
dari budaya pop tersebut tentunya merupakan sesuatu yang mudah 
diterima, termasuk nilai-nilai yang ada dalam musik pop. 
2. Perkembangan Lagu Pop dan Tema Lagu Pop di Indonesia 
Perkembangan lagu pop Indonesia tak lepas dari perkembangan 
musik di Indonesia secara umum. Hal ini dikarenakan lagu merupakan 
bagian dari musik. William Moylan dalam bukunya Understanding and 
Crafting the Mix: The Art of Recording menyatakan bahwa lagu 

















































Senada dengan pendapat Moylan, situs Wikipedia, the free 
encyclopedia juga menyebutkan bahwa lagu merupakan bagian dari musik, 
di mana lagu merupakan sebuah komposisi yang terdiri dari vokal (lirik 
lagu) dan instrumen musik. Namun, ada lagu yang hanya terdiri dari vokal 
(lirik lagu) saja tanpa melibatkan unsur instrumen musik, yaitu lagu 
acapella. Lirik dari lagu tersebut umumnya berupa puisi, mengandung 
ritmik yang teratur, bait-bait religi, atau bisa juga berupa prosa bebas 
(http://en.wikipedia.org/wiki/Song, diakses 5 April 2010). 
Dari pendapat William Moylan dan situs Wikipedia, the free 
encyclopedia tersebut, bisa dikatakan bahwa untuk mencari tahu 
perkembangan lagu pop di Indonesia, bukan hal yang keliru jika kita 
melihat pada perkembangan musik di Indonesia secara umum. Menurut 
seorang pemerhati musik, Denny Sakrie, perkembangan musik di 
Indonesia sudah dimulai sejak era 1945 atau pada saat revolusi (Sakrie, 
2009). Pada era tersebut muncullah lagu-lagu tanah air berupa mars 
bertema perjuangan (Halo-Halo Bandung), lagu tanah air bersuasana 
tenang (Tanah Airku), lagu percintaan antara gadis dengan pria pujaan 
hatinya (Selendang Sutra), serta lagu sindiran bertema kritik sosial yang 
meramaikan industri musik di Indonesia. Pola ini sesungguhnya telah 
cukup menggambarkan perjalanan musik di Indonesia pada tahun-tahun 
sesudahnya yaitu pada era 60-an hingga 2000-an. 
Sejarah lagu pop Indonesia berawal dari ketenaran Elvis Presley, 

















































dari negara Barat. Walaupun terdapat pelarangan pemutaran lagu-lagu 
Elvis, namun para musisi Indonesia telah berhasil meng-Indonesia-kan 
gaya Elvis, dengan karya lagu-lagu pop daerah, seperti Bengawan Solo 
yang digubah dengan irama mirip lagu Elvis oleh musisi Oslan Husein, 
sehingga era ini bisa disebut era tema nasionalisme dan cinta tanah air, 
walau dikemas ala musisi Barat. 
Selanjutnya, pada era 1970-an, Koes Plus semakin tenar sebagai ikon 
penting musik Indonesia, walaupun mereka sering keluar masuk penjara 
karena sering memainkan lagu-lagu The Beatles yang dianggap meracuni 
jiwa generasi muda. Lagu Manis dan Sayang merupakan salah satu lagu 
fenomenal milik Koes Plus yang cukup tenar di masa tersebut. Era tahun 
1970-an ini juga merupakan awal kemunculan lagu dangdut. Terajana dan 
Boneka India yang dinyanyikan oleh Ellya Kadam merupakan contoh lagu 
dangdut yang pertama kali muncul. Sementara itu, di penghujung tahun 
1970-an, nama penyanyi Chrisye mulai muncul dan langsung menjadi 
pusat perhatian masyarakat Indonesia saat itu dengan lagu-lagu cintanya 
dalam album Badai Pasti Berlalu, seperti Pelangi dan Serasa. 
Tahun 1980-an merupakan era lagu pop Indonesia yang mendayu-
dayu. Nama Betharia Sonata dan Nia Daniaty menjadi dikenal. Namun, 
Menteri Penerangan saat itu, Harmoko, mengeluarkan larangan produksi 
lagu semacam itu karena dianggap bisa menurunkan mental bangsa. 
Sehingga, muncullah beberapa musisi dengan gaya berbeda, seperti Vina 

















































12/perkembangan-musik-indonesia/, diakses tanggal 14 Agustus 2009). 
Tema yang banyak mendominasi pada era ini adalah cinta mendayu-
mendayu yang bernuansa keputus-asaan dan patah hati, seperti yang 
terdapat pada lagu Gelas-Gelas Kaca dan Hati Yang Luka. Selain tema 
cinta, tema kritik sosial juga kembali muncul di era ini, seperti yang 
terdapat pada lagu Sarjana Muda karya Iwan Fals. 
Pada periode awal tahun 1990-an, pamor lagu dangdut mulai 
memuncak, sehingga muncullah musik kolaborasi, yaitu disko dangdut 
(Gantengnya Pacarku oleh Ninik Karlina); pop dangdut (Mobil dan 
Bensin karya Obbie Mesakh); dan rock dangdut (Zakiya oleh Achmad 
Albar). Tema cinta kembali mendominasi era ini. Pada masa ini juga 
banyak musisi Malaysia yang mencoba peruntungannya di Indonesia, 
terutama pada era pertengahan tahun 1990-an. Amy Search dengan lagu 
Isabella merupakan salah satu yang cukup terkenal saat itu. Bahkan, 
beberapa musisi Indonesia mengadopsi gaya mereka, seperti Deddy Dores, 
Nike Ardilla, dan Nafa Urbach (http://matajiwaku.multiply.com/journal/ 
item/12/perkembangan_musik_indonesia, diakses 28 Agustus 2009). 
Pada akhir tahun 1990-an, grup band seperti Dewa 19, Slank, Gigi, 
Sheila on 7, Padi, dan Kahitna mulai bermunculan dan menawarkan corak 
yang berbeda, yaitu pop kreatif. Jenis musik serupa juga melahirkan 
beberapa penyanyi solo wanita seperti Titi DJ, Krisdayanti, Rossa, dan 
kelompok vokal AB Three. Band indie juga mulai banyak ditemui pada 

















































semakin meningkat, salah satunya adalah pencapaian angka dua juta kopi 
untuk penjualan album pertama Sheila on 7. Pada era ini, televisi juga 
mulai menayangkan acara video klip musik. Kemunculan MTV Indonesia 
merupakan titik cerah perkembangan musik Indonesia. Beberapa acara 
penganugerahan penghargaan musik juga mulai diselenggarakan di era ini. 
Memasuki tahun 2000-an, semakin banyak musisi baru Indonesia. 
Beberapa musisi yang muncul pada era ini di antaranya adalah Ungu 
Band, Peterpan, Nidji, Samson, D‟Masiv, Matta Band, Kangen Band, dan 
ST12. Di tahun ini grup band kembali mendominasi, bahkan kekhawatiran 
sempat muncul di kalangan penyanyi solo (http://www.kompas.com/ 
index.php/read/xml/2008/04/13/01442648/penyanyi.solo.versus.grup.band
diakses 3 Desember 2009). 
Televisi juga memiliki peranan penting dalam perjalanan musik di 
Indonesia. Program televisi yang menampilkan video klip semakin 
banyak. Pada era ini juga mulai dikenal istilah nada tunggu atau ring back 
tone yang mampu meningkatkan pendapatan musisi Indonesia. 
Perkembangan musik Indonesia diramalkan akan semakin berkembang di 
tahun 2011 sebagai salah satu komoditi utama layanan telepon seluler, di 
mana industri musik digital diprediksi mencapai 56% pasar musik di 
seluruh dunia (http://www.kompas.com/read/xml/2008/07/04/15342076/ 


















































Pada periode tahun 2000-an, mulai bermunculanlah tema cinta yang 
cenderung berbeda dengan tema cinta yang pernah muncul di era-era 
sebelumnya. Banyak nuansa yang negatif, seperti perselingkuhan, kekasih 
gelap, menjadi simpanan, maupun poligami. Adalah lagu Sephia oleh 
Sheila on 7 yang dirilis pada tahun 2000 yang menjadi lagu cinta dengan 
nuansa negatif tersebut. Lagu ini bercerita tentang kekasih gelap (bernama 
Sephia), yang akan ditinggalkan oleh pasangannya. Belakangan, tema lagu 
senada kembali marak, seperti pada lagu-lagu berikut ini: Teman Tapi 
Mesra Kekasih (Ratu), Pudar (Rossa), Lelaki Buaya Darat (Ratu), Jadikan 
Aku Yang Kedua (Astrid), Kekasih Gelapku (Ungu Band), Aku Cinta Kau 
dan Dia (T.R.I.A.D.), Lelaki Cadangan (T2), dan P.U.S.P.A (ST-12). 
3. Musik dan Fungsi Sosialisasi Nilai 
Media massa telah menjadi bagian dari kehidupan manusia, 
utamanya sejak kebutuhan akan informasi menjadi suatu hal yang penting. 
Selain dalam rangka memenuhi kebutuhan akan informasi, manusia juga 
mengkonsumsi media massa untuk memenuhi kebutuhan hiburan. Salah 
satu media massa yang menawarkan fungsi hiburan adalah musik. 
Seperti halnya media massa yang lain, dalam musik juga terkandung 
pesan yang ditransmisikan kepada masyarakat/ audiens massa. Audiens 
massa ini tidak bisa diketahui jumlah maupun identitasnya secara pasti dan 
tersebar sangat luas bahkan di seluruh dunia (Folkerts & Lacy, 2001). 
Musik memiliki arti penting, bahkan musik bisa mempengaruhi 

















































dipercaya bisa memberikan semangat dan memiliki fungsi sosialisasi nilai, 
seperti pada era revolusi. Seperti yang telah disampaikan di depan, pada 
masa revolusi banyak lagu yang bertema perjuangan, misalnya Halo-Halo 
Bandung. Lagu-lagu semacam ini bisa memberikan semangat bagi pemuda 
Indonesia dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
pada masa revolusi (Prihandini & Mutmainah, 2009). 
Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan oleh Joseph R. 
Dominick dalam bukunya The Dynamics of Mass Communication, 
Dominick menyebutkan bahwa salah satu fungsi media massa adalah 
sebagai media sosialisasi nilai, di mana dari sosialisasi nilai tersebut, 
individu akan mengadopsi perilaku dan nilai dari suatu kelompok yang 
digambarkan oleh media massa. Media massa merupakan penggambaran 
dari masyarakat kita. Dengan menonton, mendengar, dan membaca media 
massa, manusia bisa mempelajari bagaimana seharusnya mereka bertindak 
dan mereka juga bisa mengetahui nilai apa yang penting dalam kehidupan 
(Dominick, 2005). 
Berdasarkan penjelasan Dominick tersebut di atas, maka lagu yang 
merupakan bagian dari musik dan disiarkan melalui media massa juga 
akan mengalami proses sosialisasi nilai di kalangan masyarakat. Misalnya 
lagu dengan tema percintaan antara pria dan wanita. Lirik lagu yang 
bercerita tentang kisah percintaan yang bernuansa patah hati dipadu 
dengan aransemen yang mellow dan menyayat hati, penjiwaan penyanyi 

















































stasiun televisi swasta nasional adalah bentuk sosialisasi nilai percintaan 
yang berlebihan bagi khalayak. 
Lihatlah bagian reffrain lagu “Cinta ini Membunuhku” oleh 
D‟Masiv berikut ini:  
“Kau hancurkan aku dengan cintamu. 
Tak sadarkah kau telah menyakitiku. 
Lelah hati ini meyakinkanmu. 
Cinta ini membunuhku” (sumber: lirik lagu Cinta Ini Membunuhku 
oleh D‟Masiv). 
 
Dari lirik tersebut bisa kita lihat bahwa seseorang yang tersakiti oleh 
cinta bisa merasa bahwa cinta itu seakan membunuh dirinya. Nilai cinta 
yang diyakini mampu menciptakan perdamaian dunia seakan luruh dengan 
kalimat terakhir pada bagian reffrain lagu tersebut. Bagaimana mungkin 
pemersatu dunia malah bisa membunuh seseorang? Pesan dalam lagu 
tersebut jika tersosialisasi di kalangan masyarakat, bukan tak mungkin 
akan menimbulkan hal-hal negatif di kalangan khalayak seperti yang 
tergambar dalam lagu tersebut. 
4. Pergeseran Nilai dalam Lagu-lagu Pop Indonesia 
Lagu, yang terbentuk dari musik sebagai slah satu elemennya, 
memiliki nilai-nilai yang tersosialisasi secara serempak dengan melalui 
proses konsumsi yang dilakukan oleh khalayak, dalam hal ini pendengar 
lagu tersebut. Nilai-nilai yang terkandung dalam lagu-lagu pop di 
Indonesia mengalami pergeseran seiring dengan perubahan zaman. 
Walaupun jika mengamati kecenderungan adanya repetisi tema sejak masa 

















































nilai-nilai yang terkandung dalam lagu pop Indonesia pun tidak banyak 
memiliki variasi. Hanya saja, pada masing-masing era, terdapat nilai-nilai 
tertentu yang cenderung lebih mendominasi dibandingkan dengan nilai 
yang lain. 
Di era revolusi, nilai patriotisme dan nilai perjuangan mendominasi 
industri musik Indonesia (Mintargo, 2003). Selain itu, nilai propaganda, 
nilai cinta tanah air, nilai cinta kepada kekasih, juga banyak mendominasi 
masa tersebut. Beralih ke era tahun 60-an, nilai cinta tampak mendominasi 
lagu-lagu pop Indonesia. Nilai pemberontakan karena ketidakpuasan pada 
pemimpin yang kala itu melarang segala bentuk konsumsi lagu asing juga 
masih tampak. Pada era setelahnya, hingga era millennium nilai cinta 
dengan berbagai variasinya menjadi pesan dalam lagu-lagu pop Indonesia. 
Pada era tahun 80-an hingga 90-an, nilai cinta patah hati dan putus 
asa lebih menonjol dibandingkan nilai yang lain. Selain itu, nilai 
humanisme juga banyak mendominasi, misalnya pada lagu-lagu Iwan Fals 
(http://islamlib.com/id/artikel/humanisme-dalam-lirik-lagu-iwan-fals/, 
diakses 20 November 2009). Pada era 2000-an, nilai cinta dengan nuansa  
negatif, seperti perselingkuhan, kekasih gelap, dan sejenisnya lebih banyak 
menghiasi lagu-lagu pop Indonesia. Nilai cinta yang ada tersebut 
sesungguhnya bisa menjadi dasar bagi orang-orang dalam menjalani 
hubungan cinta dalam kehidupan mereka, di mana hubungan cinta 
merupakan sebuah fase menjalin hubungan dengan orang lain yang 

















































yaitu pernikahan. Hubungan cinta kerap kali diistilahkan dengan romantic 
relationship. 
Dari paparan di atas, bisa diketahui bahwa dewasa ini, terdapat 
pergeseran nilai dalam lagu pop Indonesia. Pergeseran tersebut 
memunculkan nilai baru yang mungkin tidak sesuai dengan dengan nilai-
nilai lama yang terdapat dalam lagu pop Indonesia. Dengan kemunculan 
nilai-nilai baru tersebut, seakan-akan nilai-nilai lama yang ada diluruhkan 
dan dikesampingkan. Lebih lanjut, nilai-nilai baru tersebut cenderung 
merupakan kontradiksi dari nilai-nilai lama. 
5. Peran Media Massa sebagai Media Penyampai Lagu Pop Indonesia 
Pesan yang terdapat dalam lagu, perlu ditransmisikan kepada 
khalayak sebagai konsumen produk lagu tersebut melalui saluran tertentu. 
Media massa merupakan saluran yang bisa digunakan untuk 
mentransmisikan pesan-pesan tersebut. Media massa yang bisa digunakan 
untuk menyampaikan pesan yang ada dalam lagu misalnya televisi. 
Melalui program musik yang ditayangkan di televisi, masyarakat bisa 
menikmati lagu-lagu pop Indonesia tersebut dalam bentuk audio visual, 
misalnya dengan menikmati video klip lagu-lagu tersebut, ataupun 
menyaksikan penampilan musisinya secara langsung pada acara-acara 
musik di televisi. 
Selain bentuk audio visual, masyarakat juga bisa menikmati lagu-
lagu pop Indonesia secara audio saja, melalui media radio. Melalui radio, 

















































sering dibandingkan dengan media televisi, karena pada dasarnya musik 
merupakan komponen utama dari radio. Hal ini memunculkan adanya  
tingkat terpaan media yang lebih tinggi bagi masyarakat. 
Dengan menampilkan lagu-lagu tersebut melalui media massa, 
seperti melalui televisi ataupun radio misalnya, secara tidak langsung 
terjadilah proses konstruksi realitas media, di mana realitas media tersebut 
sesungguhnya merupakan realitas yang ada di media, bukan murni realitas 
objektif yang sesuai dengan kondisi atau keadaan nyata yang ada. 
Konstruksi realitas media tersebut sesungguhnya memiliki aturan dan etika 
tertentu agar mampu menampilkan kenetralan, tanpa terpengaruh oleh 
pihak-pihak tertentu, seperti misalnya permintaan pasar (Haryatmoko, 
1997). 
Sehingga, tak heran jika lagu-lagu pop Indonesia pada periode tahun 
2000-an banyak didominasi oleh tema cinta yang menawarkan nilai-nilai 
relationship yang tidak sesuai dengan apa yang menjadi kewajaran, seperti 
halnya perselingkuhan, pacar gelap, kekasih simpanan, dan lain 
sebagainya. Ada kemungkinan bahwa semakin banyak musisi 
memproduksi lagu demikian adalah karena pasar, dalam hal ini khalayak, 
yang menerima lagu semacam ini dengan baik. Penerimaan masyarakat ini 
salah satunya bisa dilihat dengan hasil penjualan album yang bersi lagu 
dengan tema-tema tersebut yang ternyata mampu menembus angka ratusan 
ribu dalam waktu yang singkat, sehingga, banyak musisi dengan lagu-lagu 

















































Misalnya album Ratu and Friends, yang memuat lagu Teman Tapi 
Mesra. Album ini berhasil terjual sebanyak lebih dari 400 ribu kopi, 
sehingga berhasil mendatangkan penghargaan double platinum dari Sony 
BMG Music Entertainment, perusahaan rekaman yang memproduksi 
album ini (http://id.wikipedia.org/wiki/Ratu_(grup_musik), diakses 15 
Desember 2009). Selain itu, album keempat Ungu Band yang berjudul 
Untukmu Selamanya, yang memuat lagu Kekasih Gelapku telah terjual 
lebih dari 300.000 keping dan telah memperoleh double platinum award 
(http://www.unguband.com/discography_detail.php?id=29, diakses pada 
11 Januari 2010). Demikian juga dengan album P.U.S.P.A. milik grup 
band ST-12 yang memuat lagu P.U.S.P.A/ Putuskan Saja Pacarmu. 
Album ini berhasil meraih tiga platinum award (http://selebriti.kapanlagi 
.com/st12/berita/index7.html, diakses 31 Desember 2009). 
Sebagai orang komunikasi, penulis merasa tertarik untuk meneliti 
pergeseran nilai yang ada dalam lagu-lagu pop tersebut, utamanya dalam 
penerimaan khalayak terhadap lagu-lagu pop Indonesia yang mengandung 
pergeseran nilai tersebut. Bagaimana  nilai-nilai tersebut tertanam di benak 
khalayak, sehingga realitas media yang berdasarkan pada nilai-nilai 
tersebut membentuk realitas subjektif khalayak, akan diteliti dengan 
menggunakan teori kultivasi (cultivation theory). 
Penelitian ini merupakan studi efek media, di mana pesan yang ada 
dalam isi dari suatu produk media memberikan efek tertentu pada 

















































dalam penelitian ini termasuk dalam studi efek media secara makro, yang 
tdiak hanya berhubungan dengan efek media pada seseorang sebagai 
individu saja, tetapi juga mengenai bagaimana media memberikan efek 
pada sistem sosial budaya khalayak tersebut. 
6. Kultivasi, sebagai salah satu Efek Media Massa 
Lagu merupakan salah satu hal yang banyak digemari oleh 
masyarakat, terutama remaja. Lagu bahkan menjadi hobi di kalangan 
remaja, baik sekedar mendengarkan saja, maupun menyanyikannya. 
Segala hal yang terdapat dalam sebuah lagu dikonsumsi oleh khalayak dan 
menimbulkan efek tertentu bagi masyarakat sebagai khalayak media. Salah 
satu efek lagu tersebut adalah kultivasi atau penanaman nilai-nilai sosial 
melalui pesan yang terdapat dalam isi media tersebut. Pesan atau isi media, 
dalam hal ini lagu merupakan suatu bentuk realitas media yang dipercaya 
mampu menimbulkan efek kultivasi di kalangan pendengarnya jika 
dikonsumsi secara berulang-ulang. Penanaman nilai sosial pesan media 
terhadap khalayak akan membentuk realitas subjektif yang diyakini oleh 
khalayak sebagai realitas sosial yang sebenarnya. Padahal di sisi lain, 
realitas media tentu berbeda dengan realitas subjektif. 
Umumnya, studi mengenai penanaman nilai sosial media pada 
khalayak adalah studi mengenai media televisi. Hal ini terjadi karena 
televisi merupakan media massa terpopuler di Amerika, negara asal 
penelitian kultivasi. Namun, tidak menutup kemungkinan media massa 

















































kabar dan majalah, misalnya (Reimer & Rosengren dalam Signorielli & 
Morgan, 1990). 
Gerbner (dalam Chandler, 1995) memberikan argumentasi bahwa 
media massa melakukan penanaman nilai-nilai sosial yang telah ada dalam 
suatu kebudayaan: media mengatur dan melakukan propaganda terhadap 
nilai-nilai sosial tersebut di antara umat manusia sebagai bagian dari 
kebudayaan. Oleh sebab itu, nilai-nilai sosial dari media tersebut juga 
berhasil menyatukan masing-masing individu ke dalam suatu kelompok 
yang sama-sama mendapat terpaan isi media. Lebih lanjut, Gerbner 
menyatakan bahwa media merupakan agen sosialisasi yang dapat membuat 
khalayak mempercayai bahwa segala sesuatu yang mereka dapatkan dari 
media merupakan relitas sosial yang sebenarnya, sehingga cukup 
signifikan dalam memberikan efek terhadap cara pandang khalayak pada 
dunia (http://www.aber.ac.uk/media/Documents/short/cultiv.html., diakses 
4 November 2008). 
Khalayak yang dalam hal ini berlaku sebagai konsumen media, 
menerima dan menggunakan pesan media berdasarkan karakteristik dan 
makna yang ditampilkan oleh media tersebut. Lebih lanjut, karakteristik 
dan makna suatu media mengandung nilai-nilai sosial tertentu yang akan 
diterima oleh khalayak sebagai bahan pertimbangan dalam pembentukan 
realitas subjektif mereka. Khalayak media massa dikenal sebagai audiens 

















































tersebar luas, tidak interaktif dan anonim, heterogen, tidak terorganisir dan 
bertindak secara individual (McQuail, 2000). 
Teori kultivasi ini akan digunakan sebagai dasar untuk melihat 
bagaimana penanaman nilai sosial dalam lagu pop Indonesia era tahun 
2000-an terhadap pembentukan realitas subjektif di kalangan khalayak, 
dalam hal ini adalah mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNS 
mengenai nilai-nilai romantic relationship, dengan menggunakan metode 
kualitatif. Penanaman nilai sosial pada khalayak yang terjadi sebagai efek 
media, akan dilihat dengan memperhatikan faktor-faktor yang lain, yang 
juga memberikan kontribusi dalam penanaman nilai sosial tersebut, serta 
bagaimana faktor-faktor tersebut saling berhubungan, merupakan inti dari 
studi ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah tersaji di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana realitas objektif mengenai nilai-nilai romantic relationship? 
2. Bagaimana realitas media mengenai nilai-nilai romantic relationship yang 
terdapat pada lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an? 
3. Bagaimana realitas subjektif khalayak, dalam hal ini mahasiswa jurusan 

















































4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi realitas subjektif khalayak 
mengenai nilai-nilai romantic relationship di kalangan mahasiswa jurusan 
Ilmu Komunikasi FISIP UNS? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah tersaji di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Bagaimana realitas objektif mengenai nilai-nilai romantic relationship. 
2. Bagaimana realitas media mengenai nilai-nilai romantic relationship yang 
terdapat pada lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an. 
3. Bagaimana realitas subjektif khalayak mengenai nilai-nilai romantic 
relationship di kalangan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNS  
4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi realitas subjektif khalayak 
mengenai nilai-nilai romantic relationship di kalangan mahasiswa  jurusan 
Ilmu Komunikasi FISIP UNS. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bisa: 
1. Memberikan jawaban bagaimana lagu mampu menanamkan nilai-nilai 
pada khalayak. 
2. Memperkaya kajian mengenai efek media, utamanya dalam hal 


















































Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu: 
1. Menjadi acuan bagi pencipta lagu, produser, distributor, penyanyi (insan 
musik Indonesia) dalam membuat karya yang bisa memberikan nilai sosial 
yang lebih positif dan bermanfaat bagi khalayak sebagai konsumen lagu-
lagu tersebut. 
2. Menjadi acuan bagi khalayak lagu dalam membedakan realitas media 













































commit to user 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Komunikasi 
Mendefinisikan komunikasi bukanlah hal yang mudah. Hal ini 
disampaikan oleh Theodore Clevenger dalam Littlejohn & Foss (2005). 
Clevenger menyatakan bahwa permasalahan yang terus muncul dalam 
mendefinisikan komunikasi di kalangan ilmuwan dan bidang ilmu 
pengetahuan adalah fakta bahwa kata kerja “to communicate” termasuk 
dalam kosa kata umum sehingga tidak mudah untuk dijelaskan dalam ranah 
ilmu pengetahuan. Hal ini juga menyebabkan beragamnya definisi mengenai 
komunikasi. 
Jika bisa diterjemahkan dengan sederhana, dalam bahasa sehari-hari 
komunikasi adalah melakukan kontak dengan orang lain dengan 
menggunakan bahasa. Komunikasi adalah berbicara, berbincang-bincang, 
berdiskusi, ataupun berhubungan dengan orang lain. Namun, komunikasi 
tidaklah sesederhana itu. 
Komunikasi berasal dari kata community. Sebuah komunitas bisa 
bersatu dengan adanya komunikasi, di mana melalui proses komunikasi ini 
kebudayaan bisa diturunkan dari satu generasi ke generasi yang lain. 
Sehingga, istilah komunikasi ini umumnya melibatkan adanya transfer 


















































Namun, sesungguhnya komunikasi tidak hanya mengenai proses 
penyampaian pesan atau informasi saja. Pada dasarnya, dalam studi 
komunikasi, terdapat dua aliran utama yang mencoba menjelaskan konsep 
ini. Aliran pertama memandang komunikasi sebagai transmisi pesan, dan 
aliran kedua memandang komunikasi sebagai produksi dan pertukaran 
makna (Fiske, 1990). 
Komunikasi sebagai transmisi pesan (transmission of messages) 
berhubungan dengan bagaimana pengirim dan penerima pesan meng-encode 
dan men-decode pesan yang telah dikirimkan tersebut, berhubungan juga 
dengan bagaimana penyebaran pesan itu menggunakan saluran dan media 
komunikasi tertentu. Aliran ini memandang komunikasi sebagai sebuah 
proses, di mana seseorang bisa mempengaruhi perilaku atau pikiran 
sesamanya. 
Sementara itu, aliran kedua memandang komunikasi sebagai 
produksi dan pertukaran makna (production and exchange of meanings). 
Konsep ini berhubungan dengan bagaimana pesan atau teks berinteraksi 
dengan manusia dalam rangka memproduksi makna, sehingga aliran ini 
memandang komunikasi berhubungan dengan peran teks dalam budaya kita. 
Istilah yang banyak digunakan dalam hal ini adalah signifikasi 
(signification). Menurut aliran ini, studi komunikasi merupakan studi 
mengenai teks dan budaya. Metode utama dalam aliran ini adalah semiotika 


















































Lebih lanjut Dimbleby dan Burton (1995) mengatakan, dalam 
konsep komunikasi sebagai sebuah proses, terdapat penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan. Pesan tersebut bisa berupa gagasan atau 
fakta atau opini yang telah diubah menjadi kata-kata dan ditransfer dari 
seseorang kepada sesamanya melalui ucapan. Jadi, ketika kita membahas 
mengenai komunikasi sebagai sebuah proses, alur aktif inilah yang menjadi 
pokok bahasan kita. 
Sementara itu dalam hal komunikasi sebagai pertukaran pesan dan 
makna, terdapat pesan yang diberikan oleh komunikator dan diterima oleh 
komunikan, yang selanjutnya akan diinterpretasi, dilakukan dengan 
perbuatan, maupun hanya menjadi sebuah pesan yang disimpan dalam 
benak komunikan saja. Pesan yang dipertukarkan tersebut bisa berupa pesan 
yang dengan mudah bisa dimaknai maupun pesan yang memiliki makna 
tersembunyi. 
Dalam penelitian ini, komunikasi merupakan konsep yang pertama, 
yaitu komunikasi sebagai transmission of message. Hal ini dikarenakan, 
penelitian ini merupakan studi efek komunikasi massa terhadap 
khalayaknya. Efek komunikasi massa bisa muncul setelah terjadi proses 
transmisi pesan dalam media massa itu sendiri. Sehingga, jika dijelaskan, 
proses yang terjadi adalah sebagai berikut: komunikator, dalam hal ini 
pencipta lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an, menyampaikan pesan 
lagu yaitu nilai-nilai romantic relationship melalui saluran media massa 


















































komunikan, dalam hal ini khalayak media; yaitu mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi FISIP UNS. Dari proses transmisi pesan tersebut akan muncul 
efek dari penerimaan pesan pada khalayak media. Penelitian ini, adalah 
mengenai hal-hal tersebut di atas. 
2. Komunikasi Massa 
Dalam komunikasi terdapat beberapa level yang menyebutkan 
adanya perbedaan keterlibatan individu di dalamnya. Komunikasi massa 
merupakan salah satu level komunikasi yang melibatkan seluruh aspek yang 
terdapat dalam level komunikasi yang lain. Littlejohn & Foss (2005) 
membagi level komunikasi menjadi komunikasi interpersonal, komunikasi 
kelompok, komunikasi publik, komunikasi organisasi, dan komunikasi 
massa. Pembagian level komunikasi ini bukan merupakan hal yang standar 
karena beberapa ahli melakukan variasi mereka masing-masing, seperti 
Berger (1995) yang menambahkan komunikasi intrapersonal sebagai level 
komunikasi terkecil. Komunikasi intrapersonal adalah dialog internal yang 
sering terjadi di dalam pikiran manusia, biasanya disebut juga sebagai 
„bicara pada diri sendiri‟. Isi dari komunikasi intrapersonal adalah 
pemikiran. Saluran dalam komunikasi ini adalah syaraf yang memproses 
kegiatan ini di dalam otak. 
Berikut ini masing-masing penjelasan mengenai level-level 
komunikasi menurut Littlejohn dan Foss: 
a) Komunikasi interpersonal; berhubungan dengan komunikasi antara 


















































b) Komunikasi kelompok; berhubungan dengan interaksi antar manusia 
pada kelompok kecil, biasanya teori komunikasi interpersonal juga 
dilibatkan. 
c) Komunikasi publik; fokus pada presentasi publik mengenai suatu wacana 
tertentu. 
d) Komunikasi organisasi; terjadi dalam jaringan kooperatif besar dan 
melibatkan aspek komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok. 
e) Komunikasi massa; berhubungan dengan komunikasi publik, biasanya 
menggunakan media. Aspek-aspek yang terdapat dalam komunikasi 
interpersonal, kelompok, publik, dan organisasi juga terlibat dalam level 
komunikasi massa. 
Pada dasarnya, komunikasi massa memiliki kemiripan dengan 
komunikasi publik. Namun bagaimanapun, dalam hal cakupan khalayak, 
komunikasi massa masih tak terkalahkan bila dibandingkan dengan 
komunikasi publik. Sebaliknya, jika dilihat dari kesempatan audiens untuk 
memberikan feedback atau respon, komunikasi publik masih lebih unggul 
dibandingkan komunikasi massa. 
Istilah „komunikasi massa‟ sendiri digunakan pertama kali di akhir 
tahun 1930-an, namun sifat penting dalam istilah tersebut telah dikenal 
terlebih dahulu dan tidak berubah bahkan setelah istilah itu muncul. Yang 
pasti, keberadaan media massa memang didesain untuk mencakup sesuatu 
dalam jumlah banyak. Audiens potensial dipandang sebagai jumlah besar 


















































umumnya umumnya bersifat sepihak dan impersonal, asimetris, kalkulatif/ 
manipulatif. „Pengirim‟ di sini maksudnya adalah media itu sendiri (jurnalis, 
presenter, produser, entertainer, dll), atau bisa juga pihak yang ikut 
melakukan proses jual beli dalam media (pengiklan, politisi, pemuka agama, 
dll). 
Isi simbolik atau pesan dari komunikasi massa umumnya „terbentuk‟ 
dari cara yang standar (produksi massa) dan bisa digunakan kembali atau 
diulang dalam bentuk yang mirip. Sehingga dengan kata lain, produk media 
massa bukanlah sesuatu yang unik atau kreatif. Sementara itu audiens media 
massa terdiri dari kumpulan orang-orang dalam jumlah yang banyak, 
tersebar, dan tidak memiliki kesempatan untuk merespon atau berpartisipasi 
aktif (McQuail, 2000). 
Media komunikasi yang terdapat dalam suatu proses komunikasi 
massa berfungsi sebagai penyampai pesan dari komunikator kepada 
komunikan, di mana media tersebut dikenal sebagai media massa. Pesan 
yang ingin disampaikan tidak serta merta bisa langsung diterima oleh 
komunikan dari komunikator seperti layaknya komunikasi interpersonal 
antara satu individu dengan individu lain secara langsung atau tatap muka. 
Media yang menjadi perantara tersebut bisa bersifat: (1) Audio (dalam hal 
ini segala sesuatu yang bisa dikonsumsi dengan indera telinga), yaitu: radio; 
(2) audio visual, yaitu: televisi; maupun (3) cetak, seperti: koran, majalah, 


















































Lagu yang disalurkan melalui media massa, dapat diterima secara luas 
oleh masyarakat dalam skala besar. Siapa pun bisa menikmati lagu, selama 
mereka mempunyai teknologi yang bisa digunakan untuk memainkannya. 
Lebih lanjut, khalayak yang mengkonsumsi lagu tersebut tidak bisa 
memberikan respon kepada komunikator dari lagu tersebut, sehingga 
terdapat suatu alur tunggal dalam hal ini. Isi simbolik atau pesan dari sebuah 
lagu umumnya diproduksi secara standar atau bisa juga disebut dengan 
diproduksi secara massal, dan bisa dikonsumsi kembali atau diulang 
pengkonsumsiannya dalam bentuk yang sama persis. 
Dalam komunikasi massa, terdapat sebuah tradisi yang menjadi motor 
kekuatan bagi perkembangan riset komunikasi massa tersebut, yaitu tradisi 
efek media. Hal ini seperti apa yang diungkapkan oleh McQuail. 
Menurutnya, keseluruhan studi yang ada dalam bidang komunikasi massa 
dilakukan berdasarkan premis bahwa media memiliki efek yang signifikan. 
Studi mengenai efek media awalnya cenderung fokus pada efek jangka 
pendek, efek yang bisa diukur, dan menganggap audiens sebagai kumpulan 
individu yang terisolasi. Sementara itu, generasi studi mengenai efek media 
yang lebih baru, memberikan penekanan yang lebih pada hubungan sosial 
antar manusia, nilai-nilai yang ada dalam suatu komunitas, serta hubungan 
antara sikap dan perilaku yang ada dalam suatu kelompok. (Newbold dalam 


















































Teori mengenai efek komunikasi massa telah mengalami evolusi pada 
abad ini. Menurut Littlejohn dan Foss (2005), riset mengenai efek media ini 
terbagi dalam beberapa periode, yaitu: 
1) Periode awal; dimana para peneliti percaya pada magic bullet theory 
(teori „peluru ajaib‟) atau bisa disebut juga dengan istilah hypodermic 
needle (teori jarum suntik) mengenai efek komunikasi. Individu 
dipercaya terpengaruh secara langsung dan sangat kuat oleh pesan media, 
sejak media dianggap sebagai pembentuk opini publik yang sangat kuat. 
Menurut Severin & Tankard (2008), pandangan ini populer dalam tahun-
tahun sebelum perang dunia kedua, ketika banyak orang memiliki 
ketakutan yang sama bahwa penghasut gaya Hitler mungkin 
mengembangkan kekuasaan di Amerika melalui kekuatan komunikasi 
massa. 
Misal : Jika khalayak mendengar iklan di radio yang menyebutkan 
bahwa semua orang harus memakai pasta gigi „Pepsodent‟, 
maka mereka langsung melakukannya. 
2) Periode tahun 1950-an; dimana two step flow hypothesis (hipotesis dua-
arah) sangat populer, saat itu efek media dianggap minimal. Two step-
flow hypothesis ini merupakan gagasan bahwa media menginformasikan 
sesuatu pada opinion leader, yang akan mempengaruhi individu lain 


















































Misal : Seseorang mungkin memakai pasta gigi „Pepsodent‟ karena 
temannya juga memakainya dan menyarankan padanya untuk 
memakai pasta gigi tersebut. 
3) Periode tahun 1960-an; dimana para peneliti percaya bahwa efek media 
ditengahi oleh variabel lain, sehingga kekuatannya sedang, tidak sangat 
kuat namun juga tidak lemah. 
Menurut Severin & Tankard (2008), yang termasuk dalam fase ini adalah 
studi efek media agenda setting, spiral of silence, dan uses and 
gratification. 
Misal : Iklan „Pepsodent‟ mungkin mempengaruhi atau tidak 
mempengaruhi seseorang, tergantung dari variabel lain. 
4) Periode 1970-an hingga 1980-an; dimana para peneliti mempercayai 
untuk kembali pada model efek-kuat media (the powerful-effects model), 
di mana publik dianggap sangat terpengaruh oleh media. Penelitian-
penelitian yang dilakukan baru-baru ini banyak yang fokus pada televisi 
sebagai media yang memiliki kekuatan yang besar dalam mempengaruhi 
audiens-nya. Cultivation analysis merupakan bagian dari fase efek-kuat 
media ini. Lebih lanjut, studi kultivasi tidak hanya berhubungan dengan 
efek pesan media terhadap khalayak dalam level mikro. Efek pesan 
media dalam studi kultivasi lebih luas, sehingga jangkauannya lebih 
besar. Ada efek makro di dalamnya yang mempengaruhi tidak hanya 



















































3. Teori Kultivasi (Cultivation Theory) 
Studi kultivasi merupakan studi mengenai efek pesan dalam media 
massa terhadap khalayak, khususnya mengenai pembentukan realitas 
subjektif mereka, berdasarkan nilai-nilai yang ditanamkan oleh media 
massa pada khalayaknya. Efek media secara makro merupakan ciri khas 
dari studi kultivasi, sehingga studi ini tidak hanya sekedar ingin 
mengetahui efek pada individu, namun efek pada sistem sosial budaya 
yang ruang lingkupnya lebih luas. 
Khalayak sebagai konsumen media, bisa kehilangan kemampuan 
mereka dalam memahami suatu realitas sosial, karena bisa jadi yang 
mereka pahami sebagai realitas sosial adalah merupakan realitas subjektif 
mereka. Hal inilah yang menjadi kajian dari teori kultivasi (cultivation 
theory). Teori kultivasi menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara heavy viewers dengan light viewers dalam memaknai 
realitas sosial. Heavy viewers lebih mempercayai bahwa realitas yang ada 
di media merupakan realitas sosial yang terjadi di dunia nyata 
dibandingkan dengan light viewers (Littlejohn & Foss, 2005). Sehingga, 
media dengan fungsi sosialisasi/ transmisi nilainya, melakukan penanaman 
nilai-nilai sosial pada khalayaknya yang mengakibatkan timbulnya 
persepsi realitas sosial di kalangan khalayak media tersebut berdasarkan 
pada nilai-nilai yang ditanamkan oleh media tersebut. 
Menurut Gerbner, analisis kultivasi ini merupakan komponen yang 


















































Shanahan, 2010). Komponen-komponen dalam Cultural Indicators sendiri 
meliputi: (1) institutional process analysis, yaitu investigasi mengenai 
bentuk organisasional,hubungan kekuasaan, dan tekanan-tekanand alam 
penentuan keputusan, serta proses yang dilalui oleh institusi yang 
memproduksi pesan-pesan dalam media massa; (2) message system 
analysis, yaitu menginvestigasi struktur dan pola yang konsisten dalam 
pesan-pesan tersebut secara agregat; dan (3) cultivation analysis, yaitu 
studi mengenai hubungan antara proses institusional dan sistem pesan, 
dengan asumsi, gambaran, dan kebijakan yang tertanam pada benak 
mereka. 
George Gerbner merupakan founding father dari teori kultivasi. 
Dialah orang yang berada di balik Cultural Indicator dalam riset-risetnya 
yang sebagian besar dilakukan terhadap audiens media televisi. Riset 
mengenai kultivasi ini dilakukan sejak tahun 1960-an, di mana riset 
pertama dilakukan oleh Gerbner, yang diterbitkan pada tahun 1969 
mengenai tingkat kekerasan dalam tayangan televisi. Studi ini 
mendokumentasikan kekerasan yang mendominasi program televisi, 
menjelaskan ciri-ciri kekerasan tersebut, dan menetapkan dasar-dasar 
mengenai hal-hal yang harus dimonitor dari televisi. 
Studi-studi selanjutnya mengenai kultivasi yang dilakukan oleh 
Cultural Indicator juga dilakukan pada media televisi, utamanya meneliti 
mengenai kekerasan dalam tayangan televisi. Sejak akhir tahun 1970-an, 


















































topik lain, seperti seksualitas, stereotipe umur, kesehatan, ilmu 
pengetahuan, keluarga, pendidikan, politik, maupun agama. 
Studi kultivasi banyak dilakukan terhadap media televisi karena 
televisi dipandang sebagai sumber dari melimpahnya gambaran dan pesan 
yang bisa dipertukarkan di sepanjang sejarah. Bahkan, sejak era tahun 
1960-an, televisi telah menjadi pintu gerbang bagi seseorang terhadap 
dunia, dan dipandang mempunyai ketenaran yang paling tinggi di antara 
media massa yang lain. Siaran drama dan siaran iklan yang ditampilkan 
oleh televisi, membawa sistem gambar dan sistem pesan yang relatif 
menyatu ke dalam setiap rumah. Terlebih lagi bagi masyarakat yang 
mempunyai halangan dan keterbatasan dalam hal literasi dan mobilitas, 
televisi merupakan jawaban yang paling tepat untuk memenuhi kebutuhan 
mereka akan informasi dan hiburan (Morgan, et. al. dalam Bryant & 
Oliver, 2009). 
Memang tak bisa dipungkiri televisi merupakan media yang paling 
umum dan banyak digemari. Bahkan hingga masa sekarang ini, di mana 
media massa semakin berkembang dengan munculnya media-media baru, 
televisi tampaknya masih tetap menjadi primadona bagi masyarakat 
kebanyakan. Televisi merupakan media yang mentransformasikan 
kebudayaan bercerita menuju sistem yang terpusat, tergantung pada pasar, 
dan tergantung pada sponsor iklan. Pada awalnya, cerita mengenai 
kebudayaan dituturkan secara langsung atau face to face oleh para anggota 


















































kemunculan televisi, penuturan secara langsung tersebut sudah berkurang. 
Segala sesuatu yang berhubungan dengan informasi atau kebudayaan 
disalurkan melalui televisi. 
Lebih lanjut, Signorielli & Morgan menyatakan bahwa kultivasi 
bukan hanya berkaitan dengan efek isi media terhadap audiens. Secara 
tidak langsung, kultivasi merupakan konsekuensi kumulatif yang terjadi 
dalam waktu yang lama dalam hal terpaan sistem pesan suatu media yang 
repetitif dan stabil, bukan respon jangka pendek yang terjadi dengan cepat, 
bukan pula interpretasi individu terhadap isi media. 
Menurut Signorielli dan Morgan, analisis kultivasi dimulai dengan 
analisis isi (sistem pesan). Dalam tahap ini, aktivitas yang dilakukan 
adalah mengidentifikasi dan menilai pola yang berulang dan stabil dari 
sebuah isi media. Dalam hal ini, yang dianalisis adalah karakteristik 
media, pesan media, dan makna serta nilai-nilai yang terdapat dalam suatu 
produk media. Selanjutnya, penemuan dari analisis isi produk media 
tersebut digunakan untuk memformulasikan pertanyaan-pertanyaan 
mengenai konsepsi realitas sosial pada diri khalayak pengguna produk 
media tersebut (Signorielli & Morgan, 1990). 
Studi kultivasi yang dilakukan oleh Gerbner menghasilkan temuan 
bahwa heavy viewers (pecandu berat) televisi memiliki konsepsi yang 
berbeda dibandingkan light viewers. Heavy viewers menganggap 
kenyataan yang terjadi di dunia tempat mereka tinggal penuh dengan 


















































viewers memandang realitas dalam dunia nyata tidaklah sesuram seperti 
yang dianggap oleh heavy viewers. 
Penelitian yang dilakukan Gerbner terhadap penonton di Amerika 
Serikat tersebut menggunakan metodologi kuantitatif berdasarkan 
frekuensi, yakni durasi waktu menonton televisi dalam satu hari. 
Penelitian Gerbner semata-mata melihat efek media terhadap khalayak 
hanya ditentukan oleh jumlah jam menonton televisi. 
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menerapkan teori kultivasi 
dengan menggunakan metodologi kualitatif untuk mengetahui faktor-
faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi dampak media terhadap 
khalayak, khususnya dampak lagu-lagu pop Indonesia era 2000-an yang 
mengandung nilai-nilai romantic relationship dalam memberikan 
kontribusinya terhadap  pembentukan realitas subjektif khalayak, 
utamanya remaja, yang dalam hal ini adalah mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi FISIP UNS. 
Terdapat beberapa variasi dalam studi kultivasi. Dari beberapa 
studi kultivasi yang telah dilakukan, bisa diketahui bahwa ternyata media 
bukan satu-satunya faktor yang menyebabkan efek kultivasi terjadi. Faktor 
lain yang menentukan adalah interaksi personal. Studi Groos & Morgan 
menghasilkan temuan bahwa pola orangtua dalam menemani anaknya 
menonton televisi serta orientasi terhadap televisi bisa meningkatkan efek 
kultivasi. Sementara itu, studi yang sama dilakukan oleh Rotschild & 


















































kultivasi. Sementara itu, hasil temuan studi Rotschild mengenai interaksi 
personal dalam kultivasi adalah anak-anak yang lebih terintegrasi dalam 
pertemanan (peer) atau hubungan keluarga yang kompak dan dekat, relatif 
lebih terhindar dari efek kultivasi (Signorielli & Morgan, 1990). 
Kedua faktor yang ikut berperan dalam studi kultivasi di atas, yaitu 
media dan komunikasi interpersonal bisa dimasukkan dalam kategori 
faktor komunikasi. Selain faktor komunikasi, faktor yang juga berperan 
dalam pembentukan realitas sosial yang lain adalah faktor non 
komunikasi, yaitu faktor pengalaman langsung. Hubungan antara frekuensi 
menonton film kriminalitas dengan perasaan takut yang dialami oleh heavy 
viewer, akan lebih besar jika mereka tinggal dalam lingkungan yang penuh 
dengan tindak kriminal. Menurut Gerbner (dalam Severin & Tankard, 
2008), hal ini terjadi karena adanya faktor mainstreaming (pemusatan 
pandangan) dan resonance (isu yang ditonjolkan sama dengan kenyataan). 
(1) Mainstreaming (pemusatan pandangan) 
Mainstreaming dikatakan terjadi apabila terdapat pemusatan 
pandangan pada seluruh kelompok. Misalnya dalam kelompok heavy 
viewer, baik yang termasuk dalam kategori berpenghasilan tinggi 
maupun berpenghasilan rendah memiliki pandangan yang sama atas 
produk media yang mereka konsumsi, sehingga, mereka sama-sama 




















































(2) Resonance (isu utama sama dengan kenyataan) 
Resonance terjadi ketika dampak kultivasi ditingkatkan untuk 
sekelompok tertentu saja. Misalnya dalam kelompok heavy viewer 
laki-laki dan perempuan sama-sama merasakan bahwa produk media 
yang mengandung kekerasan bisa menyebabkan perasaan takut. 
Namun, kemungkinan, dari kelompok heavy viewer tersebut, hanya 
heavy viewer perempuan yang tingkat perasaan takutnya lebih besar 
dibandingkan dengan heavy viewer yang laki-laki.  
Dalam proses sosial, individu manusia dipandang sebagai pencipta 
realitas sosial yang relatif bebas di dalam dunia sosialnya. Wignyosoebroto 
(dalam Bungin, 2007) mengatakan bahwa realitas sosial memiliki realitas 
ganda (double reality), di satu sisi memiliki realitas fakta sosial, dan di sisi 
yang lain memiliki realitas sistem normatif. Realitas fakta sosial dalam 
realitas sosial adalah sistem yang tersusun atas segala apa yang nyata 
dalam kenyataan yang ada. Sementara itu, realitas sistem normatif dalam 
realitas sosial adalah sistem yang ada di dalam jiwa, dengan bayangan 
mengenai segala sesuatu yang seharusnya ada secara nyata, padahal itu 
tidak ada secara nyata. Sementara itu, Berger dan Luckmann, dengan 
pendekatan konstruksi sosialnya menyatakan bahwa segala pengetahuan 
manusia terbentuk melalui interaksi sosial. Studinya mengenai hal ini 
dikenal dengan nama konstruksi sosial realitas (Littlejohn, 2005). 
Lebih lanjut, Berger dan Luckmann dalam Bungin (2007) 


















































objektif, realitas simbolis, dan realitas subjektif. Berikut ini penjelasan 
untuk masing-masing realitas yang dimaksud: 
1) Realitas objektif adalah realitas yang terbentuk dari pengalaman di 
dunia objektif yang berada di luar diri individu, dan realitas ini 
dianggap sebagai kenyataan. 
2) Realitas simbolik merupakan ekspresi simbolik dari realitas objektif 
dalam berbagai bentuk. Realitas simbolik ini bisa ditemui dalam produk 
media yang sarat dengan symbol-simbol tertentu. 
3) Realitas subjektif adalah realitas yang terbentuk sebagai proses 
penyerapan kembali realitas objektif dan realitas simbolik ke dalam 
individu melalui proses internalisasi. 
Realitas sosial tersebut adalah pengetahuan-pengetahuan yang 
bersifat keseharian yang hidup dan berkembang di masyarakat; misalnya 
konsep, kesadaran umum, maupun wacana publik, yang terbentuk sebagai 
hasil dari konstruksi sosial. Lebih lanjut, realitas sosial dikonstruksi  
melalui tiga proses, yaitu: 
1) Eksternalisasi atau penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural 
sebagai produk manusia. Misalnya interaksi yang terjadi antara lagu-
lagu yang mengandung nilai-nilai keluarga dengan khalayak atau 
pendengar lagu-lagu tersebut. 
2) Objektivasi, yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia 
intersubjektif yang mengalami proses institusionalisasi. Misalnya 


















































ketidaksetiaan dengan pencipta lagu tersebut secara individu maupun 
dengan individu lain yang juga merupakan khalayak dari produk 
media yang sama tanpa harus melakukan pertemuan tatap muka 
secara langsung atau face to face. Tahap ini melibatkan proses 
signifikasi, yaitu pembuatan tanda-tanda oleh manusia, sehingga 
dalam proses ini bisa juga memunculkan adanya opini-opini 
mengenai suatu produk sosial. 
3) Internalisasi, yaitu proses di mana individu mengidentifikasikan 
dirinya dengan lembaga sosial tempatnya menjadi anggota. Misalnya 
munculnya persepsi dalam diri individu berdasarkan lagu-lagu yang 
mengandung nilai-nilai keluarga yang telah mereka konsumsi. 
Dari penjelasan di atas, tampak jelas, bahwa konstruksi realitas 
sosial pada khalayak konsumen media tidak bisa terjadi dengan begitu 
saja. Proses konstruksi realitas sosial juga bukan merupakan sebuah proses 
pengulangan yang sederhana. Nilai-nilai sosial yang terkandung dalam 
makna isi media, dinilai mampu memberikan kontribusi terhadap persepsi 
khalayak mengenai realitas sosial itu sendiri. 
4. Pesan dalam Lagu 
Media mempunyai kekuatan yang sangat besar dalam masyarakat. 
Produksi media merespon perkembangan sosial dan budaya, dan media 
juga mempengaruhi perkembangan sosial dan budaya tersebut. 
Keberadaan jenis media tertentu seperti televisi berpengaruh terhadap cara 


















































fungsi sosial dalam masyarakat, termasuk pembingkaian (framing) 
informasi, opini, hiburan, dan agenda setting. 
Media memang menjadi sesuatu yang penting dan memiliki 
pengaruh yang cukup signifikan bagi masyarakat luas. Terlebih lagi di era 
sekarang ini, di mana setiap hal, bahkan hal kecil yang terjadi di daerah 
yang terpencil dan jauh sekalipun, dengan mudah dan cepat bisa diketahui 
oleh seluruh penduduk dunia. 
Media komunikasi sendiri merupakan media atau kendaraan yang 
bisa mentransmisikan atau menyebarkan sesuatu yang bisa 
dikarakteristikkan sebagai pesan. Media massa menjadi sesuatu yang 
sangat penting dan bisa mempengaruhi serta menimbulkan dampak yang 
cukup signifikan karena cakupannya yang luas. Lebih lanjut, aspek 
luasnya cakupan audiens yang bisa dijangkau oleh media massa bukanlah 
satu-satunya hal yang menyebabkan betapa penting media massa ini. 
Namun, penyebarannya yang secara simultan juga membuat media massa 
menjadi sesuatu yang sangat penting. Sehingga, jarak geografis bukan lagi 
menjadi masalah dalam penyebaran sebuah pesan. Selama terdapat media 
komunikasi yang tentu saja memiliki teknologi tertentu, maka di manapun 
seseorang akan bisa mengetahui apa yang sedang terjadi di belahan bumi 
yang lain. 
Sebuah studi dilakukan oleh Besley dari School of Journalism and 
Mass Communication di University of South Carolina sehubungan dengan 


















































penggunaan media terhadap nilai-nilai dalam kehidupan manusia. Besley 
melakukan penelitian ini terhadap beberapa media massa, yaitu televisi, 
radio, surat kabar, dan internet. Hasilnya, terdapat perbedaan yang cukup 
signifikan antara penggunaan media-media tersebut. Media televisi dan 
internet merupakan media yang paling banyak memberikan dampak 
terhadap orientasi nilai-nilai dalam kehidupan manusia, sementara itu, 
radio dan surat kabar tidak banyak memberikan dampak terhadap orientasi 
nilai-nilai dalam kehidupan manusia (Besley, 2008). 
Studi Besley menunjukkan adanya perbedaan kekuatan antara satu 
media dengan media yang lainnya, dalam mentransmisikan pesan yang 
sama. Hasil dari studi itu menunjukkan ada media yang secara signifikan 
memberikan dampak terhadap orientasi nilai-nilai dalam kehidupan 
manusia, sementara beberapa yang lainnya tidak. Jadi, bisa menjadi suatu 
wacana bahwa media televisi dan internet, dalam topik tersebut bisa dipilih 
menjadi main media atau media yang utama untuk orientasi nilai 
kehidupan manusia. 
Harold D. Lasswell, menyajikan suatu model komunikasi yang 
dikenal dengan model transmisi. Model yang ditawarkan oleh Laswell 
tersebut menyuratkan adanya unsur-unsur dalam komunikasi, yaitu: who 
atau pemberi pesan (komunikator), what atau pesan itu sendiri, channel 
atau media penyalur pesan, whom atau penerima pesan (komunikan), dan 


















































Dari penjelasan Laswell tersebut, maka lagu yang mengandung 
pesan di dalamnya, pasti membutuhkan media tertentu agar pesan yang 
terdapat dalam lagu tersebut bisa ditransmisikan pada masyarakat, dalam 
hal ini khalayak media. Agar bisa menjangkau khalayak yang luas dalam 
jumlah yang tak terbatas, maka media yang dibutuhkan adalah media 
massa. 
Menurut Gamson, Croteau, Hoynes dan Sasson (1992), beragam 
pesan media bisa berlaku sebagai guru yang bisa mengajarkan mengenai 
nilai-nilai, ideologi, dan kepercayaan. Selain itu pesan media juga bisa 
memberikan gambaran untuk menginterpretasi dunia, walaupun produsen 
terkadang tidak menyadari akan hal ini. 
Lagu, menjadi sebuah media bagi produsen lagu tersebut untuk 
dapat menyampaikan pesan tertentu kepada orang lain, dalam hal ini 
adalah khalayak yang bertindak sebagai konsumen. Pesan atau makna 
sebuah lagu dapat diketahui dari lirik lagu maupun aransemen musiknya. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah lagu juga bisa diketahui dari 
kedua hal tersebut. Dari penjelasan tersebut di atas, maka tak bisa 
dipungkiri bahwa lagu mempunyai dampak tertentu terhadap audiensnya. 
Hal ini terjadi karena terpaan lagu pada khalayak, terlebih lagi jika terpaan 
tersebut berlangsung terus-menerus dan dalam frekuensi yang sering. 
Pemaknaan pesan merupakan hal yang utama dalam kehidupan 
manusia. Melalui pemaknaan pesan tersebut, informasi bisa didapat, 


















































sebuah pesan, tergantung dari ciri-ciri struktural sebuah pesan tersebut dan 
proses interpretasi yang ada pada khalayak sebagai komunikan. Salah satu 
ahli yang membahas mengenai pemaknaan pesan melalui proses interpretif 
adalah Hans Georg-Gadamer, seorang ahli teori dari tradisi fenomenologi, 
dan merupakan murid dari Heidegger. 
Menurut Georg-Gadamer, … individuals do not stand apart from 
things in order to analyze and interpret them; instead, we interpret 
naturally as part of our everyday existence. [… dalam menganalisa dan 
menginterpretasi sesuatu, seseorang tidak terpisah dari apa yang dianalisa 
dan diinterpretasi tersebut, sebaliknya, menginterpretasi merupakan 
kegiatan alami yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari] (Littlejohn 
& Foss, 2006). 
Pada dasarnya, pokok ajaran dari teori Georg-Gadamer tersebut 
adalah manusia selalu memahami pengalaman dari perspektif perkiraan 
atau perspektif asumsi. Tradisi manusia memberikan jalan untuk 
memahami sesuatu, dan manusia tidak bisa memisahkan diri mereka dari 
tradisi tesebut. Pengamatan, alasan dan pemahaman tidak pernah murni 
objektif, tetapi diwarnai dengan sejarah dan pengalaman manusia dengan 
sesamanya. Sejarah tidak terpisah dari masa kini. Secara simultan, manusia 
merupakan bagian dari masa lalu, masa kini, dan masa depan. Masa lalu 
mempengaruhi apa yang seseorang alami di masa kini, sekaligus 


















































Dari teori Georg-Gadamer tersebut, bisa diketahui bahwa 
menginterpretasi sesuatu merupakan kegiatan yang manusiawi, di mana 
pengalaman pribadi maupun pesan yang kita interpretasi merupakan dua 
hal yang tak terpisahkan. Sehingga, dasar dalam interpretasi sebuah pesan 
bukanlah hanya melibatkan pesan tersebut saja, melainkan pengalaman 
pribadi seseorang yang menginterpretasi pesan tersebut juga ikut 
memainkan peranan dalam proses interprestasi yang dilakukan. 
Sementara itu, dalam menginterpretasi pesan yang terkandung di 
media terkadang terdapat beragam kesulitan di kalangan khalayak karena 
apa yang disebut sebagai layers of meaning, atau lapisan makna. Ada 
pesan yang bermakna netral, sehingga ketika sampai di kalangan khalayak, 
mereka menerimanya dengan taken for granted. Namun, ada juga yang 
khalayak mengkonsumsi atau membaca pesan media secara aktif. Artinya, 
mereka juga menghubungkannya dengan konteks yang ada, lokasi sosial, 
dan pengalaman terdahulu. Hal ini menyebabkan adanya perbedaan proses 
men-decode pesan media tersebut dari satu individu dengan individu yang 
lain (Gamson, et.al, 1992). 
Lain lagi konsep menginterpretasi pesan yang diperkenalkan oleh 
Ward (dalam Mursito, 2006). Pesan yang ada dalam informasi di media 
sebelum diinterpretasi perlu diseleksi terlebih dahulu. Ward menyebut hal 
ini dengan istilah information processing. Tahapan dalam information 


















































 Exposure to information; dalam tahap ini seseorang menerima terpaan 
informasi melalui media televisi misalnya. Namun, yang terjadi hanya 
sensor fisik antara seseorang dengan televisi, tanpa menyalakannya. 
 Information – Reception; dalam tahap ini terdapat proses sensor 
memori, (seseorang memilih untuk menyalakan dan mengkonsumsi 
informasi yang ada tersebut, ataupun tetap mematikan televisi itu). 
 Information Comprehension; dalam tahap ini terdapat proses 
pencocokan antara informasi yang telah ada dalam memori, yang telah 
dia dapatkan pada masa yang lalu dengan informasi yang sedang 
diterimanya saat ini. 
 Information-Retention; dalam tahap ini sudah terjadi proses penetrasi 
kognitif dan terus-menerus, sehingga seseorang bisa menerima 
informasi tersebut. Penerimaan seseorang terhadap informasi yang 
didapatnya dari media juga dipengaruhi oleh latar kebutuhan dan 
kepercayaan yang dianutnya, di mana hal ini dikenal dengan istilah 
rasionalisasi individu. 
5. Pergeseran Nilai-Nilai Relationship dalam Lagu Pop Indonesia 
Nilai dan norma merupakan dua hal yang berbeda, namun 
sesungguhnya keduanya memiliki hubungan yang erat. Nilai merupakan 
gagasan umum mengenai apa yang diinginkan dan apa yang dianggap 
benar dalam suatu masyarakat. Namun, gagasan umum tersebut tidak 
secara spesifik menjelaskan apa saja yang harus dilakukan atau bagaimana 


















































benar dalam sebuah masyarakat. Di sisi lain, norma lah yang mengatur 
mengenai hal-hal tersebut. Sehingga, dengan kata lain, nilai bisa 
diekspresikan dalam norma dan norma bisa merefleksikan nilai (Rich 
dalam Bankston, 2000). 
Nilai sendiri merupakan sesuatu hal yang relatif, karena dalam 
penjelasan di atas disebutkan bahwa nilai berlaku dalam suatu masyarakat 
tertentu. Artinya, suatu hal bisa dianggap sebagai sesuatu yang baik dalam 
sebuah masyarakat, namun belum tentu pada masyarakat yang lain hal 
tersebut juga dianggap sebagai sesuatu yang baik. Misalnya tepat waktu. 
Hal ini menjadi sesuatu yang bernilai baik dan tinggi di masyarakat Barat. 
Sementara dalam kebudayaan kita, walaupun banyak masyarakat yang 
merasa bahwa tepat waktu merupakan sesuatu hal yang baik, namun secara 
umum, hal ini belum menjadi nilai yang dijunjung luhur oleh masyarakat 
kebanyakan. Terbukti dengan adanya istilah jam karet yang banyak 
digunakan dalam interaksi/ hubungan sosial masyarakat Indonesia yang 
seringkali diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Nilai yang terkandung di dalam lagu bisa diamati dari tema sebuah 
lagu, secara spesifik adalah lirik lagu tersebut. Beragam tema yang 
terdapat dalam lagu semakin bervariasi dari hari ke hari, dari zaman ke 
zaman. Tema perjuangan kerap mewarnai lagu-lagu di era perjuangan, 
yang mampu menumbuhkan semangat nasionalisme di kalangan para 
pejuang. Tema lagu semacam ini cukup banyak kita temui di awal masa 


















































Halo-Halo Bandung, atau Satu Nusa Satu Bangsa. Lagu-lagu bertema 
perjuangan juga kerap disebut sebagai lagu nasional, karena berisi seputar 
semangat nasionalisme. Lebih khususnya lagi, lagu-lagu nasional tersebut 
muncul pada masa-masa setelah kemerdekaan, sehingga, semangat yang 
terdapat dalam lagu-lagu tersebut diharapkan bisa memberikan inspirasi 
bagi para pemuda dan pemudi Indonesia untuk lebih mencintai tanah air 
yang kemerdekaannya telah berhasil diraih dengan pengorbanan jiwa dan 
raga para pejuang pendahulu mereka. 
Pada periode selanjutnya, tema lagu mengarah pada cinta, baik itu 
cinta kepada Tuhan, orang tua, keluarga, sahabat, atau kekasih. Bahkan, 
bila dicermati lagi, lagu bertema perjuangan juga bisa disebut sebagai lagu 
yang bertema cinta, di mana cinta dalam hal ini konteksnya adalah cinta 
tanah air serta bangsa dan negara. Tema dalam suatu lagu menjadi inti dari 
isi lagu tersebut. Sebagai sebuah karya seni yang diciptakan oleh manusia, 
lagu mengandung nilai-nilai tertentu yang berhubungan dengan kehidupan 
manusia, baik secara pribadi maupun secara sosial. Sebagai makhluk 
sosial, manusia merupakan ciptaan Tuhan yang butuh menjalin hubungan 
dengan sesamanya. Salah satu dari nilai yang ada dalam karya lagu di 
antara beragam nilai-nilai yang ada adalah nilai-nilai relationship (nilai-
nilai dalam suatu hubungan). 
Studi mengenai relationship dalam kajian komunikasi merupakan 
kajian yang menarik minat banyak orang untuk mempelajarinya. Hal ini 


















































ada yang mudah dan memberikan kenyamanan pada orang-orang yang 
terlibat di dalamnya, namun ada pula relationship yang sulit untuk 
dijalankan karena faktor-faktor tertentu. Dalam kajian ilmu komunikasi, 
relationship juga telah menjadi kajian penting, utamanya yang 
berhubungan dengan komunikasi interpersonal sejak tahun 1960-an. 
(Littlejohn & Foss, 2005). 
Banyak ahli yang telah mengelompokkan relationship menjadi 
beberapa tipe/ jenis. Menurut Sigman dalam Conville dan Rogers (1998), 
relationship terdiri dari dua tipe, yaitu: 
a) Interpersonal relationship (hubungan antara teman, rekan kerja, 
pasangan, maupun anggota keluarga).  
b) Interactional relationship (hubungan antara penanya dan penjawab, 
pembicara dan pendengar, serta pembeli dan penjual). 
Sementara itu, Weiss membagi relationship berdasar pada dua hal; 
yaitu kasih sayang dan pertalian yang terdapat di dalamnya (Pendell dalam 
Gudykunst, 2002). Kasih sayang dicirikan dengan keterlibatan rasa aman 
di dalamnya. Berdasarkan kasih sayang yang terdapat dalam sebuah 
relationship, Weiss membagi relationship menjadi: 
a) The pairbond relationship (anggota yang terlibat dalam relationship 
diinterpretasikan sebagai penerima sekaligus pemberi rasa aman). 
b) The parental relationship (diri kita sebagai pemberi rasa aman dan 


















































c) The guidance-obtaining relationship (orang lain sebagai pemberi rasa 
aman dan diri kita adalah penerima rasa aman). 
Selain mengelompokkan relationship berdasarkan kasih sayang, 
Weiss juga membaginya berdasarkan pertalian. Pertalian di sini dicirikan 
dengan besarnya rasa keterikatan antar anggota yang terlibat di dalamnya. 
Relationship berdasarkan pertalian terbagi menjadi: 
a) Friendships (persahabatan), yang di dalamnya terdapat kerelaan dan 
kondisi yang saling menguntungkan. 
b) Work relationships (hubungan kerja), yang di dalamnya terdapat suatu 
tujuan yang sama, dan relationship jenis ini bisa berakhir saat tujuan 
yang diinginkan tersebut telah tercapai. 
c) Kinships (hubungan sedarah), di mana anggota dari relationship jenis 
ini berasal dari keluarga yang sama dengan tanggung jawab untuk 
saling membantu jika ada yang memerlukan bantuan. 
Lebih lanjut, secara lebih sederhana DeVito (2007) membagi 
relationship menjadi empat tipe, yaitu (1) friendship, (2) love, (3) family, 
dan (4) workplace relationship. Berikut ini penjelasan untuk masing-
masing tipe: 
1) Friendship (persahabatan) adalah hubungan interpersonal antara dua 
orang yang saling bergantung satu sama lain, yang sama-sama 
produktif (bukan destruktif), dan dicirikan dengan adanya 


















































2) Love relationship (hubungan cinta) adalah hubungan yang paling 
penting di antara hubungan interpersonal lainnya. Cinta merupakan 
perasaan yang dicirikan dengan adanya kesepakatan, perhatian, 
keintiman, hasrat, dan komitmen. Love relationship kerap kali disebut 
juga dengan romantic relationship. 
3) Family relationship (hubungan keluarga), mendefinisikan keluarga 
berarti terdapat suami, istri, dan anak-anak. Ada juga yang 
menambahkan dengan adanya saudara ipar, kakek nenek, paman, serta 
bibi. Yang jelas, keluarga ini dicirikan dengan berbagai hal, seperti 
misalnya terdapat peran yang jelas, adanya tanggung jawab, anggota-
anggotanya memiliki kesamaan sejarah dan masa depan, tinggal di 
tempat yang sama, dan terdapat aturan di dalamnya. 
4) Workplace relationship (hubungan di tempat kerja), merupakan satu 
tipe relationship yang meliputi semua jenis relationship di dalamnya. 
Tiga jenis relationship yang terdapat di tempat kerja yaitu romantic, 
mentoring, dan network. 
Berdasarkan pengelompokkan jenis/ tipe relationship yang cukup 
bervariasi dari berbagai ahli seperti tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa secara umum, relationship terdiri dari relationship antar teman 
(friendship), relationship antar kekasih (romantic relationship), 
relationship antar anggota keluarga (family relationship), dan relationship 


















































Setiap individu yang terlibat dalam sebuah hubungan tentunya 
menginginkan hubungan yang mereka bangun itu menjadi hubungan yang 
berjalan dengan baik, adil bagi semua anggota-anggotanya, berkualitas 
tinggi, dan menjadi sesuatu yang positif. Untuk mewujudkan hal-hal 
tersebut, maka terdapat beberapa nilai yang harus ada pada setiap 
hubungan yang ada serta individu yang terlibat dalam hubungan tersebut. 
Nilai-nilai tersebut antara lain: cinta, kepercayaan, kesetiaan, komitmen, 
dan saling ketergantungan. 
Untuk lebih memahami mengenai nilai-nilai relationship di atas, 
berikut ini penjelasannya: 
a. Cinta 
Cinta merupakan suatu konsep yang sangat universal, di mana 
setiap orang baik itu tua maupun muda, kaya maupun miskin, memiliki 
perasaan ini. Cinta juga bisa meruntuhkan benteng perbedaan yang 
adadi antara manusia, tidak peduli dari suku mana dia berasal. Cinta 
pun ternyata memiliki hubungan dengan kualitas sebuah relationship. 
Menurut Hecht, Marston & Larkey (1994), orang yang pernah memiliki 
pengalaman cinta umumnya memiliki kualitas relationship yang tinggi 
dibandingkan dengan mereka yang tidak pernah memiliki pengalaman 
mengenai cinta. Namun bagaimanapun, sebuah relationship bisa 
disebut memiliki kualitas yang tinggi maupun rendah, merupakan 
sebuah ketetapan budaya, di mana hal itu ditentukan oleh nilai dan 


















































Memiliki pengalaman dalam hal cinta bisa saja mencintai maupun 
dicintai, menjalin hubungan romantis dengan seseorang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup 
sendiri, karena mereka membutuhkan orang lain yang bisa dijadikan 
sebagai tujuan untuk mencurahkan rasa cinta maupun sebagai sumber 
yang bisa memberikan rasa cinta. Memiliki pengalaman dalam cinta 
bisa juga berarti pengalaman yang menyenangkan maupun pengalaman 
yang kurang menyenangkan. 
Cinta adalah sesuatu yang sangat luar biasa, tidak berbentuk, 
sesuatu yang tidak tampak secara nyata. Keberadaannya menjadi 
sesuatu yang suci dan alami. Berkat cinta, semua hal menjadi bisa 
terjadi. Walaupun kita bisa mengetahui cinta dari pengalaman, 
hubungan yang benar-benar dilandasi cinta yang ikhlas tanpa pamrih 
masih jarang. Tidak mudah mendefinisikan apa itu cinta, karena cinta 
tidak hanya sebatas hubungan romantis, cinta tidak hanya betapa kita 
membutuhkan orang lain, maupun sekedar perasaaan yang terkadang 
kita rasakan melalui organ-organ tubuh kita (seperti dada berdegup 
kencang atau perasaan tak enak di perut). Cinta adalah konsep yang 
abstrak, di mana kita membutuhkan sesuatu untuk mewujudkannya, 
yaitu dengan menjalin hubungan dengan orang lain (Schaeffer, 2001). 
Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Schaeffer tersebut, maka 
bisa diketahui bahwa cinta adalah sesuatu yang bisa dirasakan secara 


















































dengan orang lain. Walaupun cinta yang diwujudkan dengan menjalin 
hubungan dengan orang lain belum tentu menunjukkan sebuah 
kesungguhan, namun paling tidak, dengan menjalin hubungan dengan 
orang lain, rasa cinta yang awalnya hanya bisa dirasakan secara 
personal, bisa dirasakan secara komunal. Itulah mengapa cinta menjadi 
hal yang sangat luas ketika dideskripsikan. Keabstrakannya menjadikan 
cinta membutuhkan eksplorasi yang mendalam untuk memahaminya. 
Menurut Lee dalam DeVito (2007) terdapat enam tipe cinta yang 
didasarkan pada istilah Latin dan Yunani, yaitu: eros, ludus, storge, 
pragma, mania, dan agape. Istilah mengenai cinta ini juga diakui oleh 
masyarakat secara umum, tidak hanya masyarakat Barat, tetapi juga 
masyarakat Indonesia. Masing-masing dari tipe cinta tersebut memiliki 
karakter yang berbeda-beda. Berikut penjelasannya: 
1) Eros (kecantikan dan seksualitas) 
Tipe cinta ini berfokus pada kecantikan dan ketertarikan 
fisik. Tak heran jika orang yang memiliki eros yang tinggi akan 
merasa kecewa dan tidak puas jika pasangannya tidak memiliki 
daya tarik fisik seperti yang dia inginkan. Cinta ini merupakan 
cinta yang sensual dan membutuhkan balasan. 
Orang yang memiliki eros yang tinggi umumnya percaya 
pada “cinta pada pandangan pertama”. Karena berfokus pada 
fisik, maka mereka cukup senditif terhadap hal fisik yang terdapat 


















































pesek, atau gigi yang tidak rapi. Selain itu, mereka juga umumnya 
tak segan melakukan hal-hal seperti berciuman maupun 
berpelukan bahkan dengan orang yang baru bertemu sekalipun. 
2) Ludus (hiburan dan senang-senang) 
Sesuai dengan istilahnya, cinta tipe ini adalah cinta yang 
seperti permainan dan tidak dianggap serius oleh orang-orang 
yang mengalaminya. Orang yang memiliki ludus yang tinggi 
biasanya banyak melakukan flirting (menggoda-goda), terus-
menerus membiarkan orang lain menebak-nebak arah hubungan 
yang ada, dan mengakhiri hubungan ketika hubungan tersebut 
sudah tidak menyenangkan dan tidak memberikan tantangan bagi 
mereka. Selain itu, mereka juga cenderung merupakan pribadi 
yang memiliki narsisisme yang tinggi. 
3) Storge (damai dan tenang) 
Tipe cinta yang ketiga ini tidak melibatkan banyak hasrat 
dan intensitas. Cinta ini lebih berdasarkan pada kepedulian, dan 
orang-orang yang berada dalam kategori ini umumnya memiliki 
banyak kesamaan, sehingga mereka juga banyak menghabiskan 
waktu dengan melakukan hal-hal yang mereka senangi tersebut. 
Terdapat tanggung jawab dalam cinta jenis ini. Dalam cinta jenis 




















































4) Pragma (praktis dan tradisional) 
Pragma merupakan tipe cinta di mana orang-orang yang 
terlibat di dalamnya umumnya menginginkan pasangan yang bisa 
memenuhi kebutuhan mereka. Sehingga, terkadang kualifikasi 
menjadi hal yang lebih penting dibandingkan dengan perasaan 
cinta itu sendiri. Mereka yang menginginkan kehidupan dan 
prospek yang lebih baik, merupakan orang yang menganut cinta 
tipe ini. Umumnya, mereka bukan tipe orang yang romantis 
karena mereka lebih realistis. 
5) Mania (girang dan depresi) 
Cinta tipe ini merupakan tipe yang ekstrim. Orang yang 
berada dalam tipe ini sangat senang, girang, dan bahagia dengan 
cinta yang mereka miliki, sehingga, mereka menganggap cinta 
adalah segalanya. Di sisi lain, mereka akan sangat depresi jika 
orang yang mereka cintai tak lagi memberikan perhatian. 
Sehingga tak jarang, mereka melakukan hal-hal ekstrim agar 
pasangan mereka kembali memperhatikan mereka.  
6) Agape (ikhlas dan peduli pada sesama) 
Merupakan cinta yang tidak mengedepankan egoisme. 
Orang yang termasuk tipe ini cenderung menyayangi siapapun, 
termasuk para gelandangan di pinggir jalan yang kemungkinan 
besar tidak akan mereka temui pada kesempatan yang lain. Agape 


















































Dengan mencintai orang lain, tentunya seseorang tersebut juga 
sangat mencintai penciptanya, yaitu Tuhan yang Maha Esa. Cinta 
jenis inilah yang seharusnya menjadi cinta yang memiliki 
kedudukan paling tinggi dalam kehidupan manusia, cinta tanpa 
batas yang melebihi cinta antar manusia, cinta manusia pada 
benda-benda lain, dan cinta manusia pada alam dan lingkungan 
sekitar (Post, 2003). 
b. Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan suatu hal yang penting dalam suatu 
hubungan. Dalam menjalin hubungan apapun, baik itu hubungan 
persahabatan, hubungan dengan kekasih, hubungan keluarga, maupun 
hubungan dengan rekan kerja, kepercayaan menjadi suatu hal penting 
yang diperlukan agar hubungan yang terjalin tersebut tidak 
menimbulkan hal-hal yang diinginkan seperti kecurigaan, misalnya. 
Dalam konteks romantic relationship yang dilakukan oleh para remaja 
di Indonesia pun demikian. Saling mempercayai pasangan dipercaya 
menjadi hal yang penting. 
Holmes & Rempel menyebutkan bahwa kepercayaan merupakan 
sebuah pengharapan agar seseorang bisa mengandalkan pasangannya 
untuk terus-menerus melakukan hal-hal yang pro-relationship dan 
memiliki sikap responsif terhadap kebutuhannya satu sama lain 


















































Kepercayaan ini harus ada dalam kondisi hubungan seperti 
apapun. Namun, studi menunjukkan bahwa pasangan yang berjauhan 
(long distance relationship) cenderung memiliki rasa kepercayaan yang 
lebih besar dibandingkan dengan pasangan yang tinggal berdekatan 
(Segrin & Flora, 2005). Hal ini menunjukkan bahwa sebuah 
kepercayaan bisa membawa sebuah hubungan menjadi lebih dewasa, di 
mana jarak geografis yang jauh malah semakin menguatkan 
kepercayaan. 
Dalam hubungan keluarga maupun hubungan dekat lainnya, 
kepercayaan menjadi suatu hal yang penting. Ini menjadi dasar dalam 
hubungan yang efektif. Kepercayaan juga menjadi suatu kebutuhan agar 
kita bisa mengatur hubungan personal kita dengan orang lain. Hal ini 
dibutuhkan karena kepercayaan bisa menunjang reciprocity (saling 
timbal balik) yang dibutuhkan di antara individu-individu yang 
menjalin suatu hubungan sosial (Nowak, et.al dalam Millon & Lerner, 
2003). 
Kepercayaan tidak cukup hanya diberikan oleh salah satu orang 
yang terlibat dalam sebuah hubungan, itulah mengapa kepercayaan bisa 
menunjang adanya sikap timbal balik. Karena, untuk mendapatkan 
kepercayaan dari orang lain, terlebih dahulu kita harus bisa memberikan 
kepercayaan pada orang lain. 
Selain itu, menurut Duck (2007) kepercayaan juga merupakan 


















































yang penting dalam sebuah hubungan. Dengan mempercayai orang lain, 
maka kita akan dengan rela membuka diri pada mereka. Dengan 
memiliki sikap terbuka tersebut, maka hubungan yang kita bina dengan 
orang lain bisa menjadi lebih intens dan lebih dalam. 
Lebih lanjut, kepercayaan juga merupakan suatu tanda bahwa 
dalam suatu hubungan telah terwujud sebuah keadilan. Keadilan dalam 
hubungan akan terwujud jika terdapat kesetaraan dan kesamaan. 
Dengan adanya keadilan dalam sebuah hubungan, maka individu yang 
terlibat dalam hubungan tersebut akan merasakan kepuasan (Montada 
dalam Millon & Lerner, 2003). 
Berdasarkan penjelasan mengenai nilai kepercayaan tersebut di 
atas, tampak jelas bahwa nilai ini merupakan perwujudan dari beberapa 
hal yang positif dalam sebuah hubungan, yaitu saling timbal balik, 
keadilan, dan keterbukaan. Sehingga, tak heran jika nilai kepercayaan 
merupakan nilai yang perlu ada dalam sebuah hubungan, agar tercipta 
suatu hubungan yang berkualitas tinggi. 
c. Kesetiaan 
Kesetiaan menjadi suatu hal penting dalam sebuah hubungan. 
Sebagian remaja maupun orang dewasa yang terlibat dalam sebuah 
hubungan, umumnya telah memahami dan melaksanakan hal ini. 
Kesetiaan bisa menunjang kedekatan dalam sebuah hubungan. Tak 
heran, sebagian besar remaja umumnya lebih memilih menghabiskan 


















































orang tua (Samter dalam Greene & Burleson 2003). Hal ini terjadi 
karena remaja memiliki hubungan persahabatan dengan sesamanya 
sebagai bentuk aktualisasi diri, terutama di kalangan sesamanya. 
Sehingga, mereka lebih banyak menghabiskan waktu dengan para 
sahabatnya jika dibandingkan dengan orang tua. 
Duck (2007) juga menjelaskan bahwa kesetiaan merupakan hal 
penting yang harus ada dalam sebuah hubungan, sementara masalah 
suka atau tidak suka dengan partner kita merupakan hal tambahan. 
Kesetiaan ini bisa dilihat dari perilaku seseorang. Menurut Duck, 
dewasa ini di Amerika dan Inggris, kesetiaan lebih diharapkan ada 
dalam sebuah hubungan dibandingkan dengan perasaan suka pada 
pasangan tersebut. Hal ini terjadi karena 50% dari pernikahan yang ada 
di kedua negara tersebut mengalami perceraian. Betapa pentingnya 
sebuah kesetiaan dalam sebuah hubungan. 
Hal ini senada dengan apa yang menjadi temuan Fletcher dan 
koleganya. Dalam sebuah studi yang meneliti mengenai karakteristik 
partner dan hubungan yang ideal, muncullah kesetiaan di samping 
karakteristik lainnya. Lebih lanjut, kesetiaan menjadi hal yang cukup 
penting dalam mewujudkan suatu hubungan yang ideal (Simpson, et.al. 
dalam Fletcher & Clark, 2003). 
Standar dalam sebuah hubungan ini berhubungan dengan apa 
yang diterima dan diberikan oleh orang-orang yang terlibat dalam 


















































apa yang telah dia berikan pada partnernya dalam hubungan mereka, 
maka itu berarti baik partnernya maupun hubungan yang dijalinnya 
dengan partner tersebut berada pada kondisi yang tidak ideal karena 
tidak sesuai dengan standar. 
Kesetiaan merupakan sesuatu yang kompleks, di mana ini adalah 
sebuah konstruk yang memiliki banyak elemen, yaitu elemen emotif, 
kognitif, maupun behavioral. Misalnya, kesetiaan bisa dimanifestasikan 
melalui pengalaman emosi yang kuat dan positif (kegembiraan, 
kebahagiaan, empati). Sementara itu, secara kognitif, kesetiaan bisa 
dimanifestasikan melalui kepercayaan terhadap anggota lain dalam 
sebuah hubungan, dan optimisme terhadap kelangsungan hubungan 
tersebut. Secara behavioral, kesetiaan bisa dibuktikan dengan 
pengorbanan, dan tetap berada pada suatu hubungan, walaupun jika 
meninggalkan hubungan tersebut, kondisi seseorang akan menjadi lebih 
baik (Levine & Moreland dalam Van Vugt & Hart, 2004). 
Berdasarkan paparan di atas, maka bisa diketahui bahwa kesetiaan 
merupakan hal yang menjadi perhatian dalam sebuah hubungan. Selain 
itu, mewujudkan kesetiaan dalam sebuah hubungan bukanlah sesuatu 
yang sulit, karena kesetiaan bisa diwujudkan dalam beberapa hal. 
Keterangan yang menyatakan bahwa perasaan suka atau tidak suka 
pada pasangan dalam suatu hubungan merupakan sebuah bonus 
menandakan bahwa kesetiaan lebih dari sekedar sesuatu yang baik, 


















































merupakan pangkal dari idealnya sebuah hubungan. Begitupun dengan 
nilai kesetiaan yang bisa diaplikasikan bagi para remaja di Indonesia 
yang menjalani romantic relationship. Konsep-konsep nilai kesetiaan 
yang tersebut di atas, kiranya masih pas dan sesuai dengan tradisi 
kebudayaan ketimuran Indonesia, begitupun dengan masyarakat Jawa 
yang juga menganut kesetiaan dalam hubungan antar lawan jenis 
tersebut. 
d. Komitmen 
Komitmen pada dasarnya merupakan suatu syarat untuk 
keberlangsungan sebuah hubungan. Cukup banyak peneliti yang telah 
mengkonseptualisasikan komitmen dengan berbagai cara, salah satunya 
adalah Ogolsky (2009) yang menyatakan bahwa komitmen merupakan 
hasrat untuk melanjutkan suatu hubungan. Dari definisi Ogolsky 
tersebut, maka bisa diketahui bahwa orang yang memiliki komitmen 
personal yang tinggi, akan termotivasi untuk merawat hubungan 
mereka, sehingga hubungan yang terjalin pun akan berlangsung dalam 
waktu yang lama. 
Selain bisa mewujudkan hubungan yang langgeng, Dindia (dalam 
Canary dan Dainto, 2003) menambahkan beberapa hal yang bisa 
terwujud jika setiap individu memelihara hubungan yang mereka miliki. 
Menurutnya, memelihara sebuah hubungan juga bisa meningkatkan 



















































Kemunduran dalm suatu hubungan bisa saja terjadi, bahkan hal 
ini merupakan salah satu siklus yang mungkin terjadi dalam sebuah 
hubungan. Namun, hal ini bisa diminimalisir dengan komitmen yang 
kuat dalam hubungan tersebut. Dengan kata lain, komitmen juga 
merupakan pencegahan terhadap kemunduran sebuah hubungan dan 
juga bisa mendukung peningkatan tahap suatu relationship. 
Komitmen berhubungan dengan keterlibatan seseorang atas 
kesepakatan yang mereka buat dan mereka jalani dengan orang lain. 
Pada kesepakatan yang dibuat dalam sebuah komitmen, terdapat 
perbedaan level komitmen tersebut antara pria dan wanita. Wanita 
dikenal sebagai individu yang lebih bijaksana, sehingga dalam 
penentuan komitmen pun wanita dipercaya lebih bijaksana 
dibandingkan dengan pria. Menurut studi Catherine A. Surra dan para 
koleganya, komitmen dianggap sebagai sebuah pilihan dan investasi 
jangka panjang bagi wanita, sementara itu bagi para pria, komitmen 
dibuat dan dilakukan dengan latar belakang untuk mendapatkan 
kesenangan (Surra, et. al dalam Vangelisti, 2004). 
Penelitian menunjukkan bahwa individu yang merasakan adanya 
dukungan untuk mengembangkan romantic relationship mereka 
cenderung lebih bisa mempertahankan hubungan tersebut dan bisa 
meningkatkan komitmen yang telah mereka tetapkan. Sementara itu, 
individu yang merasa bahwa hubungan romantisnya tidak mendapatkan 


















































mempertahankan hubungannya itu untuk waktu yang lama, sehingga 
dengan kata lain, komitmen yang telah ditetapkan juga tidak akan bisa 
dipertahankan (Schmeeckle & Sprecher dalam Evangelisti, 2004). 
Lebih lanjut, komitmen bisa mempengaruhi perilaku seseorang. 
Setelah berkomitmen untuk melakukan sesuatu, seseorang akan 
bertanggung jawab untuk melaksanakan komitmennya tersebut. Akan 
menjadi sebuah hal yang sulit untuk untuk mengubah pikiran, ataupun 
melanggar komitmen tersebut. Hal ini terutama berlaku untuk 
komitmen yang dilakukan secara terbuka di depan public (Nowak, et.al 
dalam Millon & Lerner, 2003). 
Ada beragam cara yang bisa dilakukan untuk 
mengkomunikasikan sebuah komitmen, yaitu secara verbal maupun non 
verbal. Baxter & Wilmot (dalam Honeycutt & Cantrill, 2001) 
menghasilkan sebuah temuan dari riset mereka bahwa, lebih banyak 
orang yang mengkomunikasikan komitmen mereka dengan orang lain 
secara non verbal, misalnya dengan tindakan, perilaku, perbuatan, 
maupun pembuktian. Komitmen ini juga menjadi suatu hal yang banyak 
terjadi dalam romantic relationship yang terjalin antara para remaja di 
Indonesia.  
e. Saling ketergantungan 
Menurut Kelley, saling ketergantungan atau yang biasa disebut 
dengan social relation (hubungan sosial) memberikan penekanannya 


















































hubungan. Sehingga, hal ini juga bisa menjadi suatu pertanda dari 
semua hubungan dekat yang ada, dan dimanifestasikan dengan adanya 
hubungan yang sering, kuat dan luas, yang berlangsung lama (Laursen 
& Collins dalam Evangelisti, 2004). Orientasi dari nilai saling 
ketergantungan ini adalah pada elemen-elemen yang ada dalam sebuah 
hubungan, seperti pikiran, perasaan, emosi, dan lain-lain. Elemen-
elemen tersebut memiliki hubungan kausal di antara para individu yang 
menjalin hubungan. 
Laursen & Collins menyatakan bahwa saling ketergantungan juga 
memiliki hubungan dengan kedekatan personal antar sesama anggota 
yang berada dalam sebuah hubungan yang mereka bina, karena hal ini 
merupakan salah satu dari perwujudan kedekatan, di samping hal-hal 
yang lain yaitu keintiman, kepercayaan, dan komunikasi (Collins & 
Laursen dalam Lerner & Steinberg, 2004). 
Saling ketergantungan yang ada dalam setiap hubungan bisa 
dimanifestasikan dengan saling mengontrol dan saling berusaha untuk 
mematok suatu standar tertentu yang sesuai dengan keinginan mereka, 
yang ini bisa diwujudkan dengan diharapkan bagi masing-masing 
pasangannya untuk bisa memenuhi keinginan itu. Tak jarang, bagi 
pasangan yang merasa sudah sangat cocok, kontrol dari pasangannya ini 
tidak disadari, dan diterima sebagai sesuatu hal yang wajar dan tidak 


















































Lebih lanjut, saling ketergantungan ini ada karena sifat dasar 
manusia sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, sehingga 
membutuhkan orang lain untuk membantu maupun berkontribusi dalam 
hidupnya. Rasa saling membutuhkan ini akan semakin mempererat 
hubungan yang telah terjalin dengan baik sebelumnya. Seseorang yang 
dibutuhkan oleh individu lain untuk membantunya dalam hal-hal 
tertentu tentu akan memiliki perasaan kebanggaan yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan individu yang tidak pernah dilibatkan pada 
kebutuhan pasangannya. 
Saling ketergantungan ini juga berhubungan dengan kebebasan 
masing-masing orang dalam melakukan hal-hal ataupun kesenangan 
yang mereka sukai. Sehingga, terdapat aspek pengorbanan, dalam hal 
ini. Seseorang harus bersiap berkorban demi pasangannya, karena 
saling ketergantungan merupakan hal yang fundamental dalam suatu 
hubungan (Murray, et. al., 2009). 
Jika diaplikasikan pada romantic relationship yang dialami oleh 
para remaja di Indonesia, tampaknya nilai saling ketergantungan ini 
juga menjadi sesuatu yang pantas untuk diapliaksikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Penjelasan di atas cukup membuktikan bahwa adat budaya 
ketimuran negara Indonesia juga sepakat mengenai nilai saling 
ketergantungan dalam sebuah romantic relationship tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas, ketidaksetiaan, perselingkuhan, 


















































relationship yang ideal. Sehingga, lagu-lagu dengan tema yang semacam 
ini bisa menciptakan pemaknaan tertentu pada diri pendengarnya, dalam 
hal ini adalah khalayak lagu tersebut. 
Musisi yang memasukkan nilai-nilai romantic relationship yang 
telah mengalami pergeseran tersebut pada karya-karya mereka secara tidak 
langsung mengkomunikasikan nilai romantic relationship yang 
menyimpang. Cukup menimbulkan kekhawatiran, mengingat lagu yang 
ditransmisikan melalui media massa dikonsumsi secara luas, sehingga efek 
yang ditimbulkan dari nilai-nilai yang terdapat dalam lagu-lagu tersebut 
tidak akan bisa dipantau. 
Terdapat beberapa studi mengenai lirik lagu yang dilakukan oleh 
para ahli, dalam hubungannya dengan efek atau dampak yang ditimbulkan 
di kalangan pendengarnya. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa lagu 
yang memiliki lirik dengan nuansa kekerasan terbukti dapat menyebarkan 
nilai-nilai yang negatif bagi konsumennya, seperti penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Anderson, Carnagey, dan Eubanks (2003). Temuan 
penelitian ini adalah ada dua efek dari lagu dengan lirik kekerasan bagi 
konsumennya, yaitu efek jangka pendek dan efek jangka panjang. Efek 
jangka pendeknya adalah bisa meningkatkan pemikiran agresif dan 
mempengaruhi persepsi khalayak dalam interaksi sosial yang mereka 
jalani sehari-hari, di mana mereka cenderung lebih suka mewarnai 
interaksi sosial mereka dengan sikap agresif. Sementara itu, efek jangka 


















































lain : (1) Efek langsung, yaitu adanya peningkatan kepribadian yang 
agresif, sebagaimana efek jangka panjang yang akan dialami oleh 
penonton tayangan kekerasan di televisi; (2) efek tidak langsung, yaitu 
adanya perubahan suasana dalam lingkungan sosial, termasuk dengan 
hubungan orang-orang yang ada dalam lingkungan sosial tersebut, 
misalnya hubungan pertemanan yang awalnya dekat, lama-kelamaan akan 
terpengaruh juga dengan sikap agresif akibat terpaan dari lagu dengan lirik 
kekerasan. Dengan kata lain, efek jangka panjang dari mengkonsumsi lagu 
dengan lirik kekerasan yang terus-menerus bisa menciptakan lingkungan 
sosial yang lebih tidak bersahabat. 
Selain lagu dengan lirik yang bertema kekerasan, ternyata lagu 
dengan lirik yang bertemakan seksualitas juga terbukti memberikan 
dampak negatif bagi khalayak, dalam hal ini adalah remaja. Hal ini tampak 
dari studi longitudinal yang dilakukan oleh Stephen C. Martino dan para 
koleganya pada tahun 2001-2004. Sebanyak 1.461 remaja dengan rentang 
usia 12-20 tahun menjadi responden dalam studi ini. Sementara itu, unit 
analisis dalam studi ini adalah 163 lagu dari 16 album dari berbagai genre, 
baik penyanyi laki-laki maupun perempuan yang sedang mencapai 
popularitasnya saat studi tersebut dilakukan. Studi ini menghasilkan 
temuan sebagai berikut: 
 Mendengarkan lagu bertema seksualitas, utamanya dengan lirik yang 
merendahkan martabat perempuan (degrading sexual lyrics) 


















































kalangan remaja, baik aktivitas seksual yang noncoital (kegiatan 
seksual yang tidak melibatkan persetubuhan, seperti misalnya 
berciuman, bercumbu, menyentuh/ disentuh pada bagian dada 
perempuan, saling menyentuh alat kelamin, dan melakukan oral 
seks), maupun yang melibatkan kegiatan intercourse (persetubuhan/ 
memasukkan alat kelamin laki-laki pada alat kelamin perempuan). 
 Mendengarkan lagu bertema seksualitas, utamanya dengan lirik yang 
tidak merendahkan martabat perempuan (non-degrading sexual 
lyrics) tidak memiliki hubungan dengan peningkatan aktivitas 
seksual di kalangan remaja, baik aktivitas seksual yang noncoital 
maupun yang melibatkan kegiatan intercourse (Martino, et.al, 2006). 
Dari dua contoh studi mengenai lirik lagu di atas, tampak jelas 
bahwa ternyata lagu memiliki terpaan yang tinggi di kalangan khalayak, 
terutama remaja. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa sangat dibutuhkan 
perhatian yang lebih terhadap lirik lagu, terutama yang berhubungan 
dengan nilai-nilai yang negatif. Pengurangan lirik lagu yang semacam itu 
serta pengurangan terpaan lagu terhadap remaja mungkin bisa 
mengendalikan dampak negatif yang mungkin muncul. 
Namun, selain studi mengenai efek lirik lagu yang bermuatan nilai 
negatif bagi khalayak, ada juga studi yang membahas mengenai efek lagu 
dengan lirik yang mengandung nilai positif bagi khalayaknya. Studi ini 
dilakukan oleh Tobias Greitemeyer dari University of Sussex. Greitemeyer 


















































terhadap perilaku pro-sosial (prosocial behavior) khalayak (Greitemeyer, 
2009). Studi ini dilakukan dalam empat kali penelitian dengan melibatkan 
responden yang berbeda-beda, yaitu 33 mahasiswa dari Ludwig-
Maximilians University di Munich, Jerman dan 159 mahasiswa dari 
University of Sussex di Brighton, Inggris. Lagu yang digunakan dalam 
setiap studi ini adalah empat buah lagu dengan lirik pro-sosial, serta empat 
buah lagu dengan lirik netral. Secara umum, studi ini menghasilkan 
temuan sebagai berikut: 
 Terpaan lagu dengan lirik pro-sosial lebih meningkatkan perilaku 
pro-sosial dibandingkan dengan terpaan lagu dengan lirik netral. 
 Responden yang mendengarkan lagu dengan lirik pro-sosial 
memiliki aksesibilitas pemikiran pro-sosial (sikap kesediaan 
membantu dan berempati dengan sesama) lebih besar dibandingkan 
dengan responden yang mendengarkan lagu dengan lirik netral.  
 
B. Penelitian yang telah dilakukan 
Beberapa penelitian mengenai kultivasi media terhadap realitas sosial, 
banyak didominasi oleh penelitian kultivasi media televisi. Hal ini terjadi 
karena media televisi dipandang merupakan media massa dengan tingkat 
terpaan yang paling umum dalam masyarakat, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Namun, selain media televisi, ternyata terdapat studi kultivasi 



















































1. The Effects of Viewing Grey‟s Anatomy on Perceptions of Doctors and 
Patient Satisfaction oleh Brian L. Quick dari University of Illinois, 2009. 
Dalam studinya tersebut, Quick melibatkan 269 responden dengan 
rentang usia 18-46 tahun. Mayoritas responden adalah kulit putih, namun 
ada juga warga Afrika-Amerika, dengan mayoritas responden berjenis 
kelamin perempuan. Unit analisis dalam studi ini adalah film serial Grey‟s 
Anatomy, sebanyak 32 episode (seluruh episode pada season 2 dan lima 
episode pertama pada season 3). Studi ini menghasilkan temuan sebagai 
berikut: 
a. Terdapat hubungan positif antara heavy viewers film seri Grey‟s 
Anatomy dengan kredibilitas film seri tersebut. Dengan kata lain, 
semakin sering para responden menonton film seri ini, maka mereka 
akan merasa bahwa apa yang terdapat dalam film tersebut merupakan 
sesuatu yang real/ nyata. 
b. Heavy viewers film seri Grey‟s Anatomy merasa bahwa program ini 
merupakan program yang memiliki kredibilitas. Sehingga, terdapat 
hubungan positif antara persepsi heavy viewers mengenai kredibilitas 
film seri ini dengan persepsi heavy viewers atas sifat dokter yang 
courageous (memiliki sifat pemberani dan memiliki semangat tinggi) 
dalam realitas nyata. 
c. Tidak ada hubungan langsung antara kegiatan menonton film seri 
Grey‟s Anatomy dengan persepsi bahwa dokter adalah pribadi yang 


















































d. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi heavy viewers 
mengenai dokter yang memiliki kepribadian courageous (memiliki 
sifat pemberani dan memiliki semangat tinggi) dengan kepuasan 
pasien terhadap pelayanan seorang dokter. 
2. Virtual Cultivation: Online Worlds, Offline Perceptions oleh Dmitri 
Williams dari University of Illinois, tahun 2006.  
Dmitri Williams meneliti mengenai efek kultivasi dalam media 
virtual, yaitu online game. Williams mengadakan penelitian mengenai ada 
tidaknya efek kultivasi pada online game Asheron‟s Call 2 (AC2) 
(Williams, 2006: 69–87). 
AC2 merupakan online game yang berjenis „role-playing‟, termasuk 
dalam kategori games yang paling besar, dengan ratusan bahkan ribuan 
pemain dari seluruh dunia, atau biasa disebut sebagai „massively 
multiplayer online role-playing game‟ (MMRPG). Di sini, para pemain 
harus menciptakan sebuah karakter manusia, membekalinya dengan 
kemampuan tertentu, mendandani tampilan fisiknya, termasuk menentukan 
tinggi dan berat badannya, warna kulit dan gaya rambutnya, serta jenis 
kelaminnya. Para pemain juga harus memilih senjata dan mengontrol aksi 
karakter yang mereka ciptakan itu dalam dunia game, salah satunya adalah 
pertempuran dengan monster. 
Penelitian Williams ini menghasilkan temuan bahwa terdapat efek 


















































para pemain merasa bahwa suatu saat mereka juga akan mengalami 
perampokan dengan senjata di dunia nyata. 
 












Gambar 1: Kerangka pikir penelitian 
Realitas objektif mengenai nilai-
nilai romantic relationship 
Indonesia 
 
Realitas media dalam lagu-lagu pop 
Indonesia era tahun 2000-an 
Nilai-nilai romantic relationship (cinta, 
kepercayaan, kesetiaan, komitmen, saling 
ketergantungan) dan penyimpangannya 
Khalayak 
 






















































Bagian ini memapaparkan mengenai metodologi penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini. Metodologi penelitian sendiri mengacu pada prinsip, 
prosedur, dan segala kegiatan yang terdapat dalam sebuah proses penelitian mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan riset, penarikan simpulan, sampai dengan follow up 
terhadap hasil penelitian. (Kazdin dalam Marzyck, et.al, 2005). 
 
A. Paradigma Penelitian 
Paradigma merupakan dasar dari ilmu pengetahuan. Pemilihan 
paradigma dapat mempengaruhi metodologi yang akan digunakan dalam 
sebuah penelitian, di mana pilihan metodologi tersebut akan mempengaruhi 
metode penelitian dalam sebuah proses penelitian. Istilah paradigma dalam 
konteks ilmu sosial, dicetuskan pertama kali oleh filsuf terkenal Thomas Kuhn 
pada tahun 1960-an. Kuhn pernah menyampaikan kekhawatirannya terhadap 
adanya pergantian perspektif teoretis di kalangan para ilmuwan yang cukup 
banyak terjadi pada masanya (Kuhn dalam Corbetta, 2003). Hal tersebut 
menurut Kuhn memberikan dampak yang cukup besar terhadap re-orientasi 
ilmu pengetahuan tertentu. Oleh karena itu, Kuhn merasa bahwa setiap 
ilmuwan memerlukan konsep tertentu dalam memandang dunia. Konsep itulah 
yang disebut dengan paradigma. Menurut Kuhn, paradigma merupakan 
perspektif teoritis yang diterima oleh komunitas ilmuwan dalam suatu disiplin 


















































tertentu, formulasi hipotesis untuk menjelaskan fenomena yang akan 
diobservasi, serta identifikasi mengenai teknik penelitian empiris yang paling 
cocok untuk suatu penelitian. 
Berdasarkan definisi Kuhn tersebut, paradigma seperti halnya sebuah 
rambu-rambu bagi seorang ilmuwan dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan, agar tetap berada pada bidang studi yang sama. Hal ini senada 
dengan apa yang disampaikan oleh Barron (dalam Jupp 2006). Menurut 
Barron, paradigma merupakan sekumpulan aturan dan prinsip yang digunakan 
oleh seorang ilmuwan. Paradigma ini merupakan rambu-rambu bagi para 
ilmuwan, di mana melalui paradigma, mereka bisa mengetahui apa yang harus 
dipelajari, bagaimana melakukan sebuah penelitian, dan bagaimana 
menginterpretasi hasil penelitian. Pendapat Barron ini lebih lengkap karena 
menyertakan aspek interpretasi hasil penelitian, bukan hanya sebagai petunjuk 
dalam melakukan proses penelitian saja. Sehingga, peneliti bisa lebih 
menunjukkan sikap pertanggungjawabannya terhadap hasil dari penelitian 
yang telah dia lakukan. 
Melengkapi definisi paradigma, Wimmer dan Dominick (2000) 
memaknai paradigma sebagai sekumpulan teori, prosedur, dan asumsi 
mengenai bagaimana seorang peneliti memandang dunia. Paradigma ini 
berdasarkan pada aksioma serta pernyataan yang secara umum diterima 
kebenarannya. Karena paradigma mempengaruhi pemilihan metode penelitian, 
maka peneliti dengan paradigma yang berbeda tentu akan menggunakan 


















































Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 
interpretif. Menurut Neuman (2007), dalam paradigma interpretif diyakini 
bahwa kehidupan sosial manusia berbeda dengan objek atau makhluk lain, 
sehingga penelitian dengan paradigma ini tidak bisa menggunakan prinsip-
prinsip ilmu pengetahuan dari ilmu alam. Peneliti dengan paradigma ini 
umumnya meminjam prinsip aliran konstruksionis dalam memandang realitas 
sosial, di mana mereka meyakini bahwa manusia secara sosial berinteraksi dan 
merespon sesuatu berdasarkan apa yang mereka percayai benar, bukan 
berdasarkan pada sesuatu yang objektif. 
 
B. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 
yang mendeskripsikan kondisi, proses, hubungan mengenai hal-hal pokok 
yang ditemukan pada sasaran penelitian, serta fenomena realitas sosial yang 
ada di masyarakat secara rinci dan mendalam. Penelitian deskriptif kualitatif 
ini juga bertujuan untuk menggambarkan suatu kondisi, situasi, atau fenomena 
realitas sosial yang ada di masyarakat yang dijadikan sebagai objek penelitian, 
dan selanjutnya berupaya menarik realitas tersebut sebagai suatu ciri, karakter, 
sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, atau fenomena 
tertentu (Bungin, 2007). 
Dalam penelitian kualitatif, posisi peneliti terletak pada dunia yang 
sedang ditelitinya, di mana interpretasi sangatlah dibutuhkan, agar dunia 


















































kualitatif melakukan studinya terhadap sesuatu dalam kondisi yang alami, 
dengan melakukan usaha untuk menginterpretasi suatu fenomena (Denzin & 
Lincoln dalam Snape & Spencer, 2003). 
Lebih lanjut, menurut Pawito (2007), penelitian komunikasi kualitatif 
biasanya tidak dimaksudkan untuk memberikan penjelasan-penjelasan 
(explanations), mengontrol gejala-gejala komunikasi atau mengemukakan 
prediksi-prediksi, tetapi lebih dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran 
dan/atau pemahaman (understanding) mengenai bagaimana dan mengapa 
suatu gejala atau realitas komunikasi terjadi. 
Sementara itu, penelitian deskriptif berusaha menjelaskan apa yang 
sedang terjadi, baik itu sesuatu yang empirik maupun sesuatu yang berada di 
balik hal yang empirik tersebut. Dalam penelitian deskriptif, tidak ada usaha 
untuk memperbandingkan antara variabel independen dengan variabel 
dependen yang terdapat dalam sebuah hubungan sebab akibat, seperti halnya 
penelitian komparatif (Perry, 2002). Penjelasan Perry itu menggambarkan 
bahwa penelitian deskriptif cenderung memiliki kemiripan dengan studi 
review yang memotret segala suatu yang terdapat dalam sebuah fenomena, 
kemudian memaparkannya secara sistematik. 
Alasan pemilihan metodologi ini adalah karena metodologi deskriptif 
kualitatif ini mempunyai ketepatan strategi dengan hasil yang ingin dicapai. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dasar (basic research), yaitu penelitian 
yang hanya bertujuan untuk memahami suatu masalah yang mengarah pada 


















































C. Teknik Sampling 
Teknik sampling dalam penelitian kualitatif harus dilakukan dengan cara 
tertentu sehingga menghasilkan sampel yang bisa mewakili informasi, bukan 
mewakili populasi. Yang khas dari teknik sampling dalam penelitian kualitatif 
adalah jumlah sampelnya yang sedikit. Hal ini karena ada maksud tertentu 
memilih seseorang atau sekelompok orang untuk dijadikan sampel dalam 
penelitian jenis ini. Dalam penelitian ini, digunakan teknik non acak / non 
random purposive sampling, yaitu pemilihan sampel/ subjek penelitian secara 
non acak berdasarkan kredibilitas dan kapabilitasnya terhadap data yang 
dibutuhkan. Patton (2006) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 
pengumpulan data pada penelitian kualitatif, pilihan subjek penelitian maupun 
jumlahnya tidak ditentukan, hal ini dapat berkembang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan. 
Hal ini terjadi karena sifat penelitian kualitatif yang fleksibel. 
Dengan demikian, maka dalam penelitian ini, sampel/ subjek penelitian 
adalah: 
1. Konsumen lagu-lagu pop Indonesia era 2000-an (terutama yang 
mengandung nilai-nilai romantic relationship), dalam hal ini adalah 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNS. 
Dipilihnya mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNS karena 
mereka cenderung mewakili remaja yang menjadi pasar utama dari lagu-
lagu yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. Lebih lanjut, dalam 


















































sebagai informan. Dalam penelitian ini, pada bagian selanjutnya, istilah 
yang digunakan adalah informan. 
2. Lirik lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang mengandung nilai-
nilai romantic relationship; yaitu: 
a. Sephia oleh Sheila on 7 
b. Teman Tapi Mesra oleh Ratu 
c. Pudar oleh Rossa 
d. Lelaki Buaya Darat oleh Ratu 
e. Jadikan Aku yang Kedua oleh Astrid 
f. Kekasih Gelapku oleh Ungu Band 
g. Aku Cinta Kau dan Dia oleh TRIAD 
h. Lelaki Cadangan oleh T2 
i. PUSPA (Putuskan Saja Pacarmu)oleh ST12 
j. Selingkuh Sekali Saja oleh SHE 
 
D. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat di mana suatu penelitian akan 
dilakukan. Hal ini tampak jelas dalam penelitian lapangan dalam bentuk studi 
kasus (Sutopo, 2006). Lokasi penelitian juga bisa tampak dari pembatasan 
masalah dalam sebuah penelitian. Sehingga, lokasi penelitian ini adalah di 
Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNS. Namun pada prakteknya, lokasi 
penelitian ini dilakukan di beberapa tempat, seperti di studio radio tempat 


















































E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sering disebut juga dengan metode 
pengumpulan data. Terdapat suatu hubungan yang erat antara teknik 
pengumpulan data dengan jenis data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan 
data survey dan eksperimen, misalnya. Kalof, et.al (2008) menyebutkan 
bahwa teknik pengumpulan data tersebut lebih cocok digunakan untuk 
mengumpulkan data kuantitatif. Sementara untuk mengumpulkan data 
kualitatif, wawancara ataupun observasi lebih dirasa sesuai dibandingkan 
dengan teknik pengumpulan data yang lain. 
Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data dengan 
wawancara mendalam (indepth interview). Wawancara mendalam secara 
umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab antara peneliti dengan sasaran penelitian (informan). 
Biasanya, proses tanya jawab ini hanya berdasar pada guideline sementara, 
yang pada waktu proses pelaksanaannya akan berkembang sesuai kondisi yang 
terjadi (Bungin, 2007). 
 
F. Pengembangan Validitas 
Dalam meningkatkan validitas data pada setiap penelitian, dilakukanlah 
proses trianggulasi. Denzin (dalam Patton, 2006) menyatakan bahwa ada 
empat macam trianggulasi, yaitu trianggulasi data/ sumber, trianggulasi 


















































Dalam penelitian ini, digunakan trianggulasi data/ sumber, yaitu, 
peningkatan validitas data dari sumber data yang berbeda. Pada prakteknya, 
dilakukan perbandingan antara data yang diperoleh dari satu informan dengan 
informan yang lain. 
 
G. Teknik Analisis 
Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara induktif 
(tanpa hipotesis). Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data, bukan setelah proses pengumpulan data 
selesai. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti bisa segera melengkapi 
data yang diperlukan, jika dirasa ada kekurangan dari data-data yang telah 
dikumpulkan tersebut. ini tentu akan lebih menghemat waktu dan tenaga 
(Sutopo, 2006). 
Analisis data juga dilakukan pada beragam jenis data yang ada dalam 
penelitian ini sehingga melibatkan proses saling memperbandingkan antara 
satu unit data dengan unit data yang lain. Inilah yang disebut dengan 
interaktif. Selain memperbandingkan unit data, analisis data secara interaktif 
juga berarti memperbandingkan komponen analisisnya, yaitu reduksi data, 
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Gambar 2: Model analisis interaktif (Miles&Huberman, 1998) 
Sutopo (2006) mengatakan analisis dalam metodologi penelitian 
kualitatif bersifat siklus. Maksudnya, proses aktivitas analisis datanya 
dilakukan berulang dan berputar sejak pengumpulan data, hingga analisis 
selesai dilakukan, tidak menutup kemungkinan analisis akan berulang dari 
awal lagi. Hal ini dilakukan karena terkadang simpulan akhir yang didapat 
dirasa kurang mantap data pendukungnya. 
Lebih lanjut, penelitian ini merupakan studi kultivasi yang ingin mencari 
tahu bagaimana efek kultivasi terjadi pada khalayak produk media. Prosedur 
studi kultivasi menurut Signorielli & Morgan (1990) adalah: 
1. Melakukan analisis terhadap isi dari produk media yang menjadi kajian 
dalam penelitian. 
Dalam prakteknya, yang dianalisis adalah lirik lagu-lagu pop 
Indonesia era tahun 2000-an yang menjadi bahan kajian dalam penelitian 
ini. Hal-hal yang dianalisis antara lain pesan dan nilai-nilai yang terdapat 























































Prosedur menganalisis isi dari lirik-lirik lagu yang menjadi bahan 
kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Melihat definisi masing-masing nilai-nilai romantic relationship yang 
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini, yaitu cinta, kepercayaan, 
komitmen, kesetiaan, dan saling ketergantungan. 
b. Mencari kecocokan antara definisi nilai-nilai tersebut dengan lirik lagu-
lagu yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. 
c. Jika terdapat kesamaan kata-kata maupun kalimat antara definisi nilai-
nilai tersebut dengan lirik lagu yang menjadi bahan kajian dalam 
penelitian ini, maka analisis secara denotatif dilakukan. 
d. Analisis secara konotatif dilakukan, jika tidak terdapat kesamaan kata-
kata maupun kalimat antara definisi nilai-nilai tersebut dengan lirik lagu 
yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. Analisis ini dilakukan 
dengan melihat konteks kalimat lanjutan dari lirik lagu tersebut dalam 
bait tertentu. 
2. Melakukan investigasi terhadap khalayak sebagai pengguna produk media 
tersebut. 
Dalam prakteknya, yang diinvestigasi adalah para informan, yaitu 
mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi UNS. Sementara itu, materi yang 
diinvestigasi adalah persepsi mereka terhadap konsepsi realitas sosial 
berdasarkan nilai-nilai romantic relationship yang ditemukan dalam lagu-




















































Penelitian ini merupakan studi kultivasi mengenai lagu-lagu pop Indonesia 
era tahun 2000-an yang mengandung nilai-nilai romantic relationship di kalangan 
khalayak. Seperti yang terdapat pada bab metodologi penelitian sebelumnya, 
khalayak dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi FISIP 
UNS. Tujuan dilakukannya penelitian ini, salah satunya adalah untuk mengetahui 
bagaimana penanaman nilai-nilai romantic relationship yang terdapat dalam lagu-
lagu pop Indonesia era tahun 2000-an di kalangan khalayak. Untuk mendapatkan 
jawaban mengenai hal itu, maka bab ini secara holistik akan menyajikan temuan 
data mengenai hal-hal yang menyangkut penanaman nilai-nilai romantic 
relationship tersebut. Bab ini terbagi menjadi empat bagian, yang masing-masing 
bagiannya memiliki hubungan satu sama lain. 
Bagian pertama bab ini menyajikan realitas objektif mengenai nilai-nilai 
romantic relationship. Setelah mengetahui bagaimana realitas objektif mengenai 
nilai-nilai romantic relationship tersebut, selanjutnya yang harus diketahui adalah 
realitas media mengenai nilai-nilai tersebut. Realitas media di sini maksudnya 
adalah, bagaimana lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an menggambarkan 
hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai romantic relationship berdasarkan 
pada realitas objektif yang telah disajikan sebelumnya. Realitas media bisa dilihat 
dari pesan dalam lagu, baik yang tersirat maupun yang tersurat dalam lirik lagu-
lagu tersebut. Realitas media mengenai nilai-nilai romantic relationship tersebut 
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Setelah mengetahui bagaimana realitas objektif dan realitas media mengenai 
nilai-nilai romantic relationship, maka bisa diketahui pula apakah terdapat realitas 
subjektif yang terbentuk di kalangan khalayak mengenai hal ini. Realitas subjektif 
ini akan bisa menunjukkan apakah khalayak bisa membedakan antara realitas 
objektif dan realitas media mengenai nilai-nilai tersebut. Penyajian data mengenai 
realitas subjektif ini terdapat pada bagian ketiga dari bab ini. Bagian paling akhir 
dari bab ini berisi mengenai faktor-faktor ikut berperan dalam pembentukan 
realitas subjektif di kalangan khalayak terkait nilai-nilai romantic relationship. 
A. Realitas Objektif Mengenai Nilai-Nilai Romantic Relationship 
Berger dan Luckmann dalam Bungin (2007) mengatakan bahwa realitas 
sosial terdiri dari tiga macam, yaitu realitas objektif, realitas simbolis, dan 
realitas subjektif.  
 Realitas objektif adalah realitas yang terbentuk dari pengalaman di dunia 
objektif yang berada di luar diri individu, dan realitas ini dianggap sebagai 
kenyataan. 
 Realitas simbolik merupakan ekspresi simbolik dari realitas objektif dalam 
berbagai bentuk. Realitas simbolik ini bisa ditemui dalam produk media 
yang sarat dengan simbol-simbol tertentu. 
 Realitas subjektif adalah realitas yang terbentuk sebagai proses penyerapan 
kembali realitas objektif dan realitas simbolik ke dalam individu melalui 
proses internalisasi. 
Sementara itu, nilai merupakan sesuatu yang dianggap baik dalam 
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karena setiap masyarakat memiliki nilai yang berbeda. Sehingga, nilai-nilai 
romantic relationship merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
romantic relationship yang dipandang baik. Nilai merupakan gagasan umum 
mengenai apa yang diinginkan, apa yang dianggap benar dalam suatu 
masyarakat. Sementara itu, norma lah yang mengatur mengenai hal tersebut. 
Sehingga, nilai bisa diekspresikan dalam norma dan norma bisa 
merefleksikan nilai (Rich dalam Bankston, 2000). 
Setiap orang tentunya mengharapkan romantic relationship yang 
mereka bangun bisa berjalan dengan baik, berkualitas, dan menjadi sesuatu 
yang positif. Agar hal-hal tersebut bisa terwujud, maka terdapat beberapa 
nilai yang harus ada dan melekat pada setiap individu yang terlibat dalam 
relationship tersebut, yaitu: cinta, kepercayaan, kesetiaan, komitmen, dan 
saling ketergantungan. 
1. Cinta 
Cinta adalah konsep yang abstrak, di mana manusia membutuhkan 
sesuatu untuk mewujudkannya. Perwujudan cinta di antaranya adalah 
adanya jalinan hubungan dengan orang lain, kepedulian, mengasihi, dan 
adanya sikap saling menyayangi. Namun bagaimanapun, cinta juga bisa 
diwujudkan dengan hal-hal yang tidak selalu halus dan menyenangkan. 
Hal ini dikarenakan ada beberapa tipe cinta yang perwujudannya adalah 
dengan hasrat, nafsu, dan perbuatan-perbuatan seperti berciuman dan 
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tindakan maupun perilaku, terlepas dari apapun bentuk tindakan dan 
perilaku tersebut. 
Cinta merupakan hal yang mendasar dalam setiap hubungan. Dengan 
adanya cinta, maka akan terujud pula kondisi yang baik dan positif. 
Menurut Maslow, cinta juga merupakan sebuah kebutuhan yang harus 
dipenuhi seperti halnya manusia memenuhi kebutuhannya akan makanan, 
pakaian, dan tempat tinggal. Dalam cinta, terdapat hubungan memberi dan 
menerima antar individu yang terlibat di dalam sebuah hubungan. 
Sementara itu, Buhrmester dalam analisis klaster mengenai kebutuhan 
manusia, mendapati temuan bahwa cinta adalah sebuah kebutuhan 
komunal, yang bisa dipenuhi dengan berinteraksi serta menjalin hubungan 
dengan orang lain (Pendell dalam Gudykunst, 2002).  Cinta sendiri terbagi 
menjadi beberapa tipe/ jenis, yang juga bisa membedakan pada level 
hubungan yang mana jenis cinta tersebut. Dari temuan data di lapangan, 
para informan memaknai cinta sebagai cinta storge; yaitu: salah satu tipe 
cinta yang melibatkan perasaan halus, tenang, damai, dan penuh kasih 
sayang. Cinta tipe ini tidak melibatkan nafsu maupun hasrat dalam 
mewujudkannya secara nyata. Umumnya, cinta jenis ini terdapat dalam 
hubungan dekat, baik yang terjalin secara jarak jauh maupun jarak dekat 
(Duck, 2007). 
Anggi (22) menyampaikan pendapatnya mengenai hal ini. 
Menurutnya, cinta merupakan sesuatu yang berhubungan dengan kasih, 
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relationship, cinta menjadi suatu hal yang penting. Hal ini 
diungkapkannya berikut ini: 
“Maksudnya… kalau dipikir-pikir, menyakiti hati pasangan, apalagi 
kalau misalnya pasangannya itu nggak punya salah apa-apa gitu, 
dan kita meninggalkan dia dengan orang lain, jadinya… aduh… 
kasihan gitu.” 
(sumber: wawancara dengan Anggi, 22 Juni 2010) 
 
Menyakiti hati pasangan menurut Anggi merupakan suatu hal yang 
tidak sesuai dengan nilai cinta, karena dalam pandangannya cinta 
melibatkan suatu perasaan kasih, terdapat rasa kasihan ketika pasangan 
yang telah memberikan rasa cintanya pada kita, dan kita membalasnya 
dengan menyakiti hatinya. 
Menurutnya, menyakiti hati pasangan, terutama untuk pasangan 
yang tidak memiliki salah apapun pada kita adalah hal yang tak seharusnya 
dilakukan. Terlebih lagi jika menyakiti hati pasangannya itu dilakukan 
hingga meninggalkannya demi orang lain. Kasihan, menjadi suatu hal 
yang ditekankan oleh informan tersebut. Menurutnya, mengasihi memang 
menjadi suatu hal yang sangat penting dan harus dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari, bukan malah menyakiti hati pasangan. 
Pendapat senada juga muncul pada informan yang lain, yaitu Faizah 
(22). Menurutnya, cinta merupakan suatu bentuk ekspresi jiwa yang positif 
dan tanpa pamrih. Hal ini diungkapkannya dalam pendapatnya berikut ini: 
“… ada cinta.. mm.. cinta.. cinta yang lebih kepada keikhlasan, 
tanpa ngarepin.. apa.. ngarepin balasan gitu. Pokoknya nggak 
melibatkan unsur-unsur lain selain kasih sayang deh.. Kayak nafsu 
atau maksud terselubung gitu. Menurut aku, cinta.. cinta ya gitu itu” 














































commit to user 
86 
 
Menurut Faizah, cinta adalah perasaan suci yang tidak melibatkan 
nafsu, hasrat, dan hal-hal lain yang memungkinkan pengharapan balasan. 
Sehingga, keikhlasan menjadi hal yang penting juga dalam sebuah cinta. 
Ikhlas di sini menyiratkan makna bahwa apa yang sudah diberikan menjadi 
sesuatu yang memang sudah terlepas dari individu seseorang. Ibarat tangan 
kanan memberi dan tangan kiri tidak mengetahui, itulah cinta di mata 
Faizah. 
Keikhlasan di sini juga semakin dipertegas dengan adanya ungkapan 
tidak adanya maksud terselubung. Memberikan sesuatu kepada orang lain, 
umumnya terdapat maksud terselubung di dalamnya, walau sebagian besar 
orang tidak akan mengakui hal ini. Maksud terselubung ini bisa berati 
mengharapkan balasan, ataupun mendapatkan perlakuan serta kemudahan 
dalam hal yang lainnya. 
Sementara itu, Desma (21) juga memiliki pendapat yang serupa 
mengenai cinta semacam ini. Hal ini tampak dalam pendapatnya berikut 
ini:  
“ya cinta harus ada lah ya.. yang.. yang.. yang suci, tulus, murni, 
gitulah.. pokoknya yang baik-baik” 
(sumber: wawancara dengan Desma, 1 September 2010). 
 
Cinta yang suci dan murni adalah cinta yang bersih, tidak terkotori 
dengan hal-hal yang bisa merusak makna dari cinta itu sendiri. Ketulusan 
cinta di sini maksudnya tak lain adalah adanya keikhlasan dan tanpa 


















































Menjalin hubungan dengan orang lain berarti menjadikan seseorang 
sebagai bagian dari hidup kita. Sehingga, diharapkan kita bisa 
mengandalkan pasangan kita untuk bisa memiliki perilaku yang pro-
relationship, dan merespon kebutuhan kita, dan sebaliknya juga begitu. 
Kita juga harus bisa menjadi andalan pasangan kita, sehingga kita pun 
harus siap sedia manakala pasangan membutuhkan. Kepercayaan adalah 
mengenai hal-hal tersebut (Rusbult, et.al. dalam Fletcher & Clark 2003). 
Kepercayaan juga menjadi nilai yang terdapat dalam sebuah 
relationship. Ini juga merupakan suatu hal yang mendasar dalam suatu 
hubungan. Dengan kita mempercayai orang lain, maka kita bisa 
menjalankan hubungan dengan lebih baik, karena trust bisa 
menghindarkan diri kita dari hal-hal negatif yang lain. Salah satunya 
adalah kecurigaan. 
a. Kepercayaan untuk menghindari curiga 
Tanpa adanya kepercayaan, kecurigaan bisa muncul dalam sebuah 
hubungan. Selanjutnya, dengan munculnya kecurigaan, maka bisa 
memicu hal-hal yang tidak diinginkan dalam sebuah hubungan. 
Sehingga, tak heran rasa percaya juga menjadi hal yang penting dalam 
hubungan. 
Faizah (22) mengungkapkan mengenai hal ini dalam 
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“… saling percaya.. jadi nggak ada curiga-curiga gitu… Kalo 
udah curiga, udah deh.. muncul salah paham.. muncul 
miscommunication..” 
(sumber: wawancara dengan Faizah, 22 Juni 2010) 
 
Menurut Faizah, rasa percaya dengan orang-orang yang terlibat 
dalam suatu hubungan tertentu menjadi hal yang bisa mengerem atau 
menghindarkan munculnya konflik maupun hal-hal yang tidak 
diinginkan yang mungkin bisa terjadi. Hal-hal tersebut dipicu oleh 
adanya kecurigaan, yang merupakan gangguan dalam suatu hubungan. 
Salah paham dan miscommunication dianggap sebagai hal-hal negatif 
yang memiliki kemungkinan bisa mengganggu suatu hubungan, jika tak 
ada kepercayaan di dalamnya. 
b. Kepercayaan untuk mewujudkan reciprocity (saling timbal balik) 
Dalam sebuah hubungan, saling timbal balik merupakan hal yang 
dibutuhkan agar individu yang terlibat di dalamnya memiliki rasa 
dipercaya, sehingga bisa memunculkan rasa nyaman dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. Saling percaya ini merupakan salah satu hal yang 
bisa menunjukkan rasa timbal balik antar pasangan (Nowak, et.al dalam 
Millon & Lerner, 2003). 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Anggi (22) dalam 
wawancaranya berikut ini: 
“…misalnya saling percaya.. jadi.. jadi.. apa ya… masing-
masing itu nyaman gitu jalanin apa-apanya…” 
(sumber: wawancara dengan Anggi, 23 Juni 2010) 
 
Dalam pendapat Anggi di atas terdapat kata „saling percaya‟, 
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mempercayai pasangan atau individu lain yang terlibat dalam 
relationship dengan kita tidak cukup untuk mewujudkan kondisi yang 
bagus dan berkualitas. Lebih lanjut, dengan mempercayai orang lain, 
maka orang lain juga akan membalasnya dengan mempercayai diri kita. 
Jika sudah begitu, maka bisa muncullah perasaan nyaman dalam 
menjalani hubungan dan kehidupan yang ada. 
c. Kepercayaan untuk mewujudkan self disclosure (keterbukaan diri) 
Adalah sebuah hal yang wajar jika seorang individu memiliki 
sesuatu yang disembunyikannya dari orang lain, atau bisa disebut juga 
menyimpan rahasia. Namun bagaimanapun, sebagai makhluk sosial 
yang memiliki relasi dengan orang lain, tak ada ruginya membuka diri 
pada mereka. 
Kepercayaan juga bisa menjadi awal dari sebuah keterbukaan. 
Dengan percaya pada orang lain, tentu kita akan dengan lebih tenang 
mengungkapkan sedikit apa yang kita alami atau kita rasakan pada 
orang lain (Duck, 2007). 
Fahmi (19) menyoroti mengenai kepercayaan untuk mewujudkan 
self disclosure seperti pada ungkapannya berikut ini: 
“… harus ada saling percaya.. salah satu hal kelebihan kita bisa 
percaya sama.. sama orang lain adalah kita punya keyakinan, 
kalo orang yang kita percayai itu bisa ikut nyimpen rahasia 
kita… Enak kan, nggak harus nyimpen semuanya sendiri?” 
(sumber: wawancara dengan Fahmi, 19 Agustus 2010). 
 
Mempercayai orang lain dipercaya memberikan keuntungan. 
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apa yang kita dapatkan saja, tetapi juga berhubungan dengan apa yang 
kita berikan pada orang lain. Dengan memberikan kepercayaan pada 
orang lain ternyata menguntungkan diri kita, karena kita bisa dengan 
leluasa menceritakan dan membagi hal-hal yang mungkin tidak 
mungkin diungkap secara publik. 
Dalam keterbukaan dengan orang lain itu, akan memberikan rasa 
lega, karena walaupun dengan berbagi kita tidak serta merta 
mendapatkan solusi (jika apa yang dibagi dengan orang lain itu adalah 
sebuah permasalahan), namun dengan membaginya pada orang lain, 
beban yang awalnya menghimpit kita juga ikut kita transfer pada orang 
yang kita bagi permasalahan kita tersebut. 
d. Kepercayaan untuk mewujudkan keadilan 
Hubungan yang baik adalah yang terdapat keadilan di dalamnya 
(Montada dalam Millon & Lerner, 2003). Maksudnya, antara satu 
individu dengan individu yang lain, yang terlibat dalam sebuah 
romantic relationship, harus mendapatkan keadilan. Salah satunya 
adalah dengan kepercayaan ini. 
Desma (21) mengungkapkan mengenai hal ini dalam 
pernyataannya berikut: 
“… rasa percaya harus ada.. cenderung mutlak ya?.. nggak adil 
kan, kalo nggak dapet kepercayaan dari pasangan kita.. dan.. 
mm.. nggak adil juga kalo kalo kita nggak ngasih kepercayaan 
ke orang yang kita sayangi.” 
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Ternyata tidak hanya diperlukan, tetapi kepercayaan juga harus 
ada dalam sebuah romantic relationship menurut Desma. Hal ini 
diperjelasnya dengan penggunaan kata „cenderung mutlak‟, sehingga, 
secara implisit, romantic relationship  yang dibangun tanpa ada rasa 
percaya di antara invidu yang terlibat di dalamnya tidak akan bisa 
berjalan ataupun jika bisa berjalan, maka tidak akan bisa bertahan untuk 
waktu yang lama atau jangka panjang. 
3. Kesetiaan 
Rasanya ironis jika ada seorang manusia yang menjalin sebuah 
relationship tanpa ada kesetiaan di dalamnya. Bahkan seekor binatang, 
anjing, dipercaya sebagai makhluk yang memiliki kesetiaan tinggi pada 
tuannya. Sehingga, dalam hubungan antar manusia, wajar sajalah jika 
membutuhkan kesetiaan di dalamnya. 
a. Kesetiaan sebagai wujud menjunjung tinggi cinta 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa dalam cinta 
terdapat berbagai jenis yang membedakan keterlibatan emosional 
masing-masing individu yang terlibat di dalamnya. Kesetiaan ini 
memiliki kemampuan untuk menselaraskan perasaan yang ada dalam 
cinta. 
Kesetiaan ini merupakan perwujudan dari cinta yang tulus tanpa 
pamrih (storge), selain hal-hal lainnya, kejujuran dan pemahaman 
(DeVito, 2007). Dengan menjunjung tinggi kesetiaan dalam sebuah 
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Desma (21) mengungkapkan hal ini dalam wawancaranya seperti 
berikut: 
“… harus setia… karena berarti kita.. kita.. apa, menghormati 
cinta yang tulus yang emang harus dijunjung tinggi, gitu” 
(sumber: wawancara dengan Desma, 21 Agustus 2010). 
 
Dari pendapatnya tersebut tampak jelas bahwa kesetiaan akan 
menunjang cinta yang tulus. Sehingga, kesetiaan menjadi hal yang 
pertama dibutuhkan agar cinta yang tulus dan ikhlas juga terwujud 
dalam relationship tersebut. Lebih lanjut, tampak secara empirik bahwa 
cinta yang harus dijunjung tinggi dalam hal ini adalah cinta yang tulus, 
artinya adalah cinta yang tidak mengharapkan balasan apapun. 
Berdasarkan tipe cinta menurut Lee yang telah tersebut sebelumnya, 
maka cinta yang perlu dijunjung tinggi di sini adalah jenis storge. 
b. Kesetiaan sebagai wujud hubungan yang ideal 
Setiap orang mendambakan sesuatu yang ideal dalam kehidupan 
mereka. Keadaan ekonomi yang ideal, rumah yang ideal, mobil yang 
ideal, sekolah yang ideal, termasuk hubungan yang ideal. Salah satu hal 
untuk mendapatkan hubungan yang ideal adalah dengan menjadikan 
kesetiaan sebagai sebuah nilai yang diaplikasikan dalam menjalin relasi 
dengan orang lain (Simpson, et.al. dalam Fletcher & Clark, 2003). 
Faizah (22) mengatakan hal ini seperti yang terdapat pada petikan 
wawancara dengannya berikut ini: 
“setia, biar hubungan yang ada jadi hubungan yang ideal. Siapa 
sih yang nggak mau punya hubungan yang ideal?” 
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Kalimat terakhir dalam pernyataannya tersebut menunjukkan 
bahwa semua orang menginginkan memiliki hubungan yang ideal. 
Sehingga, menurutnya orang yang terlibat dalam suatu hubungan perlu 
memiliki kesetiaan pada pasangan ataupun individu lain yang terlibat 
dalam hubungan dengannya tersebut. 
4. Komitmen 
Nilai selanjutnya yang terdapat dalam sebuah romantic relationship 
adalah adanya komitmen. Dalam hubungan jenis apapun, komitmen 
merupakan suatu hal yang penting. Jika sebuah hubungan mengalami 
permasalahan, maka permasalahan tersebut bisa akan perlahan-lahan 
terselesaikan dengan adanya komitmen yang kuat dalam hubungan 
tersebut. Sebaliknya, tanpa adanya komitmen, maka permasalahan atau 
kemunduran yang terjadi dalam sebuah hubungan tentu tidak akan dengan 
mudah teratasi, bahkan cenderung akan semakin memperparah hubungan 
tersebut. 
a. Komitmen yang dibuat tertulis (non verbal) 
Komitmen ataupun kesepakatan yang telah dibuat oleh individu-
individu yang sedang berada dalam suatu hubungan, bisa dilakukan 
secara non verbal, salah satunya adalah secara tertulis, semacam 
perjanjian pra-nikah (Honeycutt & Cantrill, 2001). Anggi (22) 
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“.. kalo menurut aku sih yang utama tu komitmen. Bahkan kalo 
perlu komitmennya tertulis, jadi nggak bakal ada tu yang 
mangkir-mangkir ato ndak ngejalanin apa.. apa ya.. pokoke.. 
yang udah disepakati, gitu.. Kayak model perjanjian pra nikah 
gitu lo mbak, hehe...” 
(sumber: wawancara dengan Anggi, 22 Juni 2010) 
 
Kesepakatan yang telah dibuat oleh orang-orang yang terlibat 
dalam suatu hubungan, ternyata tidak cukup hanya dilakukan secara 
verbal saja. Bukti otentik tertulis dibutuhkan juga untuk membuktikan 
siapa saja yang terlibat dalam kesepakatan tersebut benar-benar 
menjalankannya dengan baik. Selain itu, komitmen yang dibuat secara 
tertulis memiliki kekuatan hukum yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan komitmen yang hanya berupa ucapan saja. Selain itu, komitmen 
yang dibuat secara tertulis juga mempertebal rasa tanggung jawab 
seseorang. Hal ini terjadi karena jika seseorang itu tidak menjalankan 
apa yang telah disepakati dengan partner mereka, maka bukan tak 
mungkin tindakan hukum bisa dilakukan, seperti adanya tuntutan 
maupun somasi. 
b. Komitmen yang dilakukan secara verbal 
Selain bisa dilakukan secara non verbal, komitmen juga bisa 
dilakukan secara verbal. Bagi individu yang merasa bahwa dalam 
sebuah hubungan terdapat prinsip yang harus dijunjung tinggi, maka 
komitmen bisa saja dilakukan hanya melalui ucapan, tanpa memerlukan 
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Desma (21) mengungkapkan mengenai komitmen yang perlu 
dilakukan secara verbal berikut ini: 
“ya jangan punya sephia lah.. walaupun di.. di lagunya Sheila on 
7 diceritain kalo.. kalo punya Sephia tu nggak enak, ee.. kita 
pribadi juga harus punya.. ini ya… punya komitmen dengan 
pasangan. Nggak perlu yang resmi-resmi lah.. masak ama 
pasangan sendiri nggak percaya” 
(sumber: wawancara dengan Desma, 12 Juli 2010) 
 
Lebih lanjut, komitmen secara non verbal merupakan hal yang 
tidak lazim dalam kehidupan hubungan di Indonesia. Hal ini terjadi 
karena di Indonesia, ketika sudah memutuskan menjalin hubungan 
dengan seseorang, maka secara otomatis terdapat rasa percaya terhadap 
orang tersebut. 
Selain itu, Faizah (22) juga mengungkapkan komitmen sebagai 
suatu nilai dalam hubungan yang perlu diimplementasikan dalam 
kehidupan nyata seperti pendapatnya berikut ini: 
“… kalo menurut aku bagaimanapun, kalau yang emang... apa… 
udah ada komitmen dalam suatu hubungan tertentu, ya udah… 
ya yang wajar-wajar aja lah, yang lurus-lurus”. (sumber: 
wawancara dengan Faizah, 22 Juni 2010). 
 
Faizah merasa bahwa komitmen yang wajar dibutuhkan dalam suau 
hubungan. Kewajaran ini terwujud dengan komitmen yang berupa 
ucapan, tanpa harus ada catatan tertulis atau resmi. 
5. Saling ketergantungan 
Sebagai makhluk sosial, manusia tentunya membutuhkan orang lain 
dalam segala hal. Tergantung dengan orang lain bukan berarti sebagai 
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segala keputusan sendiri. Lebih daripada itu, ketergantungan kita akan 
bantuan orang lain merupakan perwujudan dari adanya hubungan dengan 
orang lain yang berjalan dengan baik. 
a. Saling ketergantungan sebagai bentuk hubungan timbal balik. 
Saling ketergantungan melibatkan aktivitas saling/ timbal balik. 
Hal ini terjadi karena dalam sebuah relationship, ketergantungan ini 
seyogyanya dilakukan oleh semua individu yang terlibat di dalamnya, 
sehingga bukan hanya satu orang atau beberapa orang saja yang 
menggantungkan dirinya pada orang lain, tetapi orang lain juga 
menggantungkan diri mereka pada kita. 
Fahmi (19) dalam wawancaranya mengungkapkan 
ketergantungan seseorang dengan orang lain sebagai wujud dari adanya 
hubungan timbal balik berikut ini: 
“Jangan nyakitin.. apa.. jangan sakiti orang lah.. gimanapun.. 
kita makhluk sosial, suatu saat butuh juga orang lain…” 
(sumber: wawancara dengan Fahmi, 27 Juli 2010). 
 
Fahmi dalam pendapatnya menyoroti bahwa menyakiti orang lain 
merupakan hal yang tidak baik dan tidak benar. Hal ini karena 
menurutnya, di saat yang lain orang yang menyakiti orang lain tersebut 
bukan tak mungkin juga akan membutuhkan orang lain. Hubungan yang 
timbal balik sangat dibutuhkan dalam menjalin hubungan yang baik. 
Salah satu perwujudan dari hubungan timbal balik itu adalah 
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sebagai makhluk sosial kita tidak bisa menghindari kondisi di mana kita 
membutuhkan orang lain dalam hidup ini. 
b. Saling ketergantungan untuk mempererat hubungan yang telah terjalin 
Hubungan yang telah terbina akan semakin langgeng dan lebih 
erat jika masing-masing anggota dalam hubungan tersebut memiliki 
rasa saling membutuhkan satu sama lain. Paling tidak, dengan 
dibutuhkannya kita bagi orang lain, maka kita menjadi seseorang yang 
berarti bagi orang tersebut. 
Anggi (21) mengungkapkan mengenai perlunya interdependence 
dalam romantic relationship seperti apa yang diucapkannya berikut ini: 
“ada juga saling membutuhkan.. apa.. kita bergantung dengan 
orang lain, orang lain pun juga… Jadi, bisa.. apa ya? Bisa saling 
memberi saling menerima, bisa saling mempererat ikatan satu 
sama lain, bisa.. ya.. pokoknya gitu lah mbak”. 
(sumber: wawancara dengan Anggi, 23 Juli 2010). 
 
Ikatan yang telah terbina sejak kita memulai suatu hubungan 
dengan orang lain, bisa menjadi lebih erat dengan adanya saling 
bergantung satu sama lain. Maksudnya di sini bukanlah kita tidak bisa 
mengandalkan diri kita sendiri, melainkan, keterlibatan seseorang 
dalam hidup kita menjadi hal yang bisa mendekatkan dan mempererat 
ikatan yang telah ada tersebut. 
c. Saling ketergantungan sebagai bentuk pengorbanan 
Romantic relationship memerlukan adanya suatu pengorbanan, 
terlebih lagi jika hal ini dihubungkan dengan nilai saling 
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korbankan agar bisa memenuhi kebutuhan pasangan kita (Murray, et. 
al., 2009). 
Hal seperti tersebut di atas tampak pada pendapat Faizah seperti 
berikut ini: 
“… ketergantungan sama pasangan, berarti ada pengorbanan 
juga. Misalnya pasangan kita lagi pengen nih… kita melakukan 
apa gitu, karena suatu saat kita juga mungkin bakal butuh.. butuh 
dia, kita juga kudu rela gitu mbak, membuang mimpi dan 
kepengenan kita gitu” 
(sumber: wawancara dengan Faizah, 1 September 2010). 
 
Kata “saling” yang ada dalam frase “saling ketergantungan” ini 
menandakan adanya hubungan timbal balik, sehingga memungkinkan 
adanya hal serupa yang terjadi pada kita maupun partner dalam kita 
menjalin hubungan tersebut. Sehingga, wajarlah jika ketergantungan ini 
merupakan bentuk pengorbanan. Benar, ketika saat ini kita dibutuhkan 
oleh pasangan kita untuk melakukan sesuatu maka adalah suatu hal 
yang wajar ketika kita mengorbankan kepentingan kita. Hubungan 
timbal balik tersebut menandakan bahwa suatu saat kita yang akan 
membutuhkan pasangan kita, dan pada saat itulah pasangan kita yang 
akan mengorbankan kepentingannya untuk memenuhi keinginan dan 
kebutuhan kita. 
Nilai-nilai romantic relationship seperti yang tersebut di atas 
merupakan hal-hal yang seharusnya diaplikasikan dalam menjalin hubungan 
dengan orang lain, utamanya romantic relationship. Nilai-nilai tersebut perlu 
dijunjung tinggi dan dilestarikan sehingga tercipta stabilitas hubungan yang 
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sehari-hari tanpa syarat, pun dalam romantic relationship yang dijalani oleh 
para remaja di Indonesia. Sehingga, walau apapun terjadi, seperti halnya 
muncul penggambaran mengenai nilai-nilai tersebut yang tidak sesuai atau 
menyimpang terutama melalui media massa, sudah seharusnya hal-hal ini 
tetap menjadi hal yang ada dalam konteks hubungan yang nyata terjadi di 
antara individu. 
Akhirnya, pada bagian ini telah disajikan temuan data mengenai realitas 
objektif nilai-nilai romantic relationship. Data ini yang menjadi dasar bagi 
penyajian temuan data yang lain. Pada bagian selanjutnya merupakan realitas 
media, yang akan menyajikan temuan data mengenai bagaimana lagu-lagu 
pop Indonesia era tahun 2000-an yang menjadi bahan kajian penelitian ini 



















































B. Realitas Media: Nilai-Nilai Romantic Relationship dalam Lagu-Lagu Pop 
Indonesia Era Tahun 2000-an 
Penelitian ini merupakan studi kultivasi lagu pop Indonesia tahun 2000-an 
yang mengandung nilai-nilai romantic relationship. Dalam melakukan studi 
kultivasi terdapat dua prosedur yang harus dijalani. Menurut Signorielli & Morgan 
(1990), kedua prosedur tersebut adalah: 
 Melakukan analisis terhadap isi dari produk media yang menjadi kajian dalam 
penelitian. Hal-hal yang dianalisis antara lain pesan dan nilai-nilai yang 
terdapat pada isi dari produk media tersebut. 
 Melakukan investigasi terhadap khalayak sebagai pengguna produk media 
tersebut, utamanya dalam hal persepsi mereka terhadap konsepsi realitas sosial 
berdasarkan nilai-nilai yang ditemukan dalam produk media yang menjadi 
kajian penelitian. 
Bagian ini merupakan prosedur pertama dari studi kultivasi seperti yang 
tersebut di atas. Sehingga, bagian ini merupakan pemaparan mengenai isi lagu-
lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang menjadi bahan kajian penelitian ini. 
Dalam sebuah lagu, terdapat beberapa bagian yang disebut sebagai lirik serta 
instrumen dari alat musik tertentu. Namun, dalam penelitian ini hanya 
menampilkan bahasan mengenai lagu, berdasarkan analisis liriknya saja. 
Media selalu berisi simbol-simbol dari segala sesuatu yang ada di dunia ini. 
Simbol-simbol itulah yang disebut dengan realitas simbolik. Lebih lanjut, realitas 
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media adalah simbol-simbol yang terdapat dalam isi dari suatu produk media 
(Bungin, 2007). Dalam konteks penelitian ini, realitas media bisa diketahui dari 
lirik lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang menjadi bahan kajian, 
utamanya yang berhubungan dengan nilai-nilai romantic relationship. 
Realitas media pada bagian ini disajikan berdasarkan realitas objektif 
mengenai nilai-nilai romantic relationship seperti yang telah disajikan pada 
bagian sebelumnya. Nilai-nilai tersebut adalah: cinta, kepercayaan, kesetiaan, 
komitmen, dan saling ketergantungan. 
Realitas media merupakan realitas simbolik, yaitu realitas yang berupa 
simbol-simbol dari isi media. Realitas simbolik ini harus diinterpretasi sehingga 
bisa diketahui pesan dan nilai sesungguhnya yang terkandung di dalamnya. Hal 
ini dikarenakan realitas yang tampil dalam produk media merupakan hasil 
konstruksi yang telah mengalami penambahan maupun pengurangan karena 
mengandung faktor subjektivitas dari produsen media itu sendiri, yaitu orang-
orang yang terlibat dalam proses produksi suatu isi produk media. 
Media dipercaya menjadi subjek yang mengkonstruksi realitas beserta 
pandangan, bias, dan pemihakannya. Tony Bennet (dalam Eriyanto, 2001) 
mengatakan bahwa media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang 
mendefinisikan realitas sesuai dengan kepentingannya. Realitas yang terdapat di 
media, dalam hal ini lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an dalam bentuk 
simbol-simbol tersebut mampu menunjukkan bagaimana nilai-nilai romantic 
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tersebut, maka simbol-simbol itulah yang bisa menampakkan penyimpangan yang 
ada. 
 
1. Judul dan Alasan Pemilihan Lagu-Lagu Pop Indonesia Era Tahun 2000-an 
yang Menjadi Kajian dalam Penelitian 
Pada kurun waktu tahun 2000-an, industri musik Indonesia telah 
melahirkan lagu-lagu pop dari musisi lama maupun musisi baru, baik yang 
berada di bawah perusahaan rekaman besar maupun perusahaan rekaman kecil. 
Namun, tidak semua lagu pop era tahun 2000- an menjadi bahan kajian dalam 
penelitian ini. Penelitian ini hanya melibatkan 10 buah lagu. Pemilihan 
kesepuluh lagu ini dilakukan berdasarkan masa rilisnya (yaitu awal tahun 2000-
an hingga menjelang akhir tahun 2008-an), keseragaman tema, serta 
prestasinya, apa saja penghargaan yang berhasil diraih oleh para musisi 
penyanyi lagu-lagu tersebut. Lagu-lagu tersebut adalah: 
1.1 Sephia oleh Sheila on 7 
Sheila on 7 adalah sebuah grup band asal Yogyakarta yang 
memulai kariernya di industri musik Indonesia pada tahun 1999. 
Sementara itu, lagu Sephia terdapat di dalam album kedua grup band ini 
yang berjudul “Kisah Klasik untuk Masa Depan”. Sejak kemunculan lagu 
ini, „sephia‟ menjadi istilah yang umum, utamanya di kalangan anak 
muda untuk menyebut kekasih gelap. Lebih lanjut, lagu yang diciptakan 
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produser untuk membuat sinetron dengan judul yang sama, Sephia, dan 
telah ditayangkan oleh salah satu stasiun televisi swasta di Indonesia, 
yaitu SCTV, dengan bintang utama seorang artis peraih Piala Citra, 
Marcella Zalianty. 
Album “Kisah Klasik untuk Masa Depan” dirilis pada tahun 2000 
di bawah label Sony BMG Entertainment Indonesia. Lebih lanjut, album 
ini berhasil terjual sekitar 2,3 juta kopi di Indonesia, sebuah prestasi yang 
luar biasa, mengingat Sheila on 7 adalah grup band yang berasal dari 
daerah, bukan dari pusat kota. Sementara itu, di Malaysia, Sheila on 7 
juga mengukir prestasi dengan keberhasilannya menjual album ini 
sebanyak 40 ribu kopi sehingga mereka berhak mendapatkan platinum 
dari Sony Music Malaysia (http://sheila.on7.blogsome.com/ 
2001/05/23/sheila-on-7-meraih-sukses-ganda-di-dua-negara/&ei= 
PTLITNaZLo2wcNnj_ foF, diakses 15 Desember 2009). 
Dalam Anugerah Musik Indonesia 2001 (AMI Awards 2001), 
lagu Sephia berhasil meraih penghargaan sebagai lagu pop progresif 
terbaik (http://sheilaon7.blogsome.com/2001/10/07/56/&ei=mz3ITPOC 
dOncJaYpfQH, diakses 15 Desember 2009). 
1.2 Teman Tapi Mesra oleh Ratu 
Teman Tapi Mesra merupakan sebuah lagu pop Indonesia yang 
diciptakan oleh musisi Maia Estianty, dan terdapat dalam album 
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Album ini dirilis pada bulan Agustus 2005 dan berhasil terjual sebanyak 
lebih dari 400 ribu kopi, sehingga berhasil mendatangkan penghargaan 
double platinum dari Sony BMG Music Entertainment, perusahaan 
rekaman yang memproduksi album ini, sekaligus produser eksekutif dari 
album kompilasi Ratu yang pertama ini. Ratu sendiri merupakan sebuah 
grup musik duo Indonesia yang personel awalnya terdiri dari Maia 
Estianty (produser, penata aransemen, komposer, pemain keyboard, dan 
vokal) dan Pinkan Mambo (vokal), kemudian Pinkan digantikan 
kedudukannya oleh Mulan Kwok. (http://id.wikipedia.org/wiki/ 
Ratu_(grup_musik), diakses tanggal 15 Desember 2009). 
Selain terdapat pada album “Ratu and Friends”, lagu Teman Tapi 
Mesra juga dimunculkan kembali dalam album Ratu yang ketiga, yaitu 
“No. 1”. Di album ini, lagu ini bahkan ditampilkan dalam dua versi, yaitu 
versi band dan versi akustik (http://music.detikhot.com/read/2006/ 
05/30/140247/605158/228/ratu-luncurkan-album--no-satu-, diakses pada 
tanggal 6 Februari 2010). 
Dalam Anugerah Musik Indonesia tahun 2006, lagu Teman Tapi 
Mesra berhasil menjadi karya produksi terbaik (http://www.infoanda.com/ 
linksfollow.php?lh=A1BWVgpUVwMK, diakses 6 Februari 2010). Lebih 
lanjut, Ratu juga berhasil menjadi penyanyi paling ngetop dalam SCTV 
Awards tahun 2006 (http://www.kapanlagi.com/h/0000131269.html, 
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Lagu Teman Tapi Mesra tidak hanya terkenal di Indonesia, tetapi 
juga di beberapa negara Asia lain, seperti Malaysia dan Singapura. 
Bahkan pada tahun 2009 yang lalu Maia Estianty baru saja menjual lagu 
ini untuk dinyanyikan oleh penyanyi asal Swedia, Ladylike. Teman Tapi 
Mesra versi Ladylike menggunakan bahasa Inggris dengan judul 
Dreaming of the Time. Lagu ini cukup sering diputar di radio-radio di 
Amerika. (http://www.mediaindonesia.com/read/2009/05/05/76294/61 
/10/TTM -Dibeli-Penyanyi-Asing, diakses 15 Desember 2009). 
Setelah kemunculan lagu ini, „teman tapi mesra‟ atau „TTM‟ kerap 
digunakan dalam bahasa percakapan sehari-hari, terutama oleh kalangan 
anak muda untuk menyebutkan pasangan pria dan wanita yang memiliki 
hubungan dekat, namun tidak menjadi pasangan kekasih. Istilah tersebut 
juga banyak digunakan dalam artikel-artikel di media massa, terutama 
artikel yang berhubungan dengan tips hubungan antara pria dan wanita. 
1.3 Pudar oleh Rossa 
Pudar merupakan sebuah lagu berirama riang dan bertempo sedang 
yang dipopulerkan oleh Rossa, seorang penyanyi solo wanita asal 
Sumedang (http://id.wikipedia.org/Rossa, diakses 15 Juli 2010). Lagu ini 
diciptakan oleh adik Rossa, yaitu Hendra Nurcahyo, dan terdapat dalam 
album Rossa yang berjudul "Kembali" (http://id.wikipedia.org/Kembali, 
diakses 15 Juli 2010). Album ini dirilis pada tahun 2005 di bawah label 
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Baru tiga bulan dirilis, album “Kembali” telah mendapat plakat 
platinum. Enam bulan kemudian, Rossa kembali mendapatkan double 
platinum untuk album ini. Bahkan lagu Pudar mampu membawa Rossa 
terbang ke negara tetangga, Malaysia. Album tersebut kemudian juga 
dirilis di Malaysia, di mana Rossa juga mengadakan pertunjukan di 
Planet Hollywood Malaysia dalam rangka promosi albumnya. Lagu 
Pudar juga pernah menduduki posisi pertama dalam MTV Ampuh (Ajang 
Musik Pribumi Sepuluh) selama lima minggu berturut-turut. 
1.4 Lelaki Buaya Darat oleh Ratu 
Lelaki Buaya Darat merupakan sebuah lagu berirama riang dengan 
tempo sedang yang diciptakan oleh Maia Estianty dan dinyanyikan oleh 
grup duo Ratu. Lagu ini terdapat dalam album ketiga Ratu yang berjudul 
“No. Satu”. Album ini dirilis pada bulan Mei tahun 2006 di bawah label 
rekaman Sony BMG Music Entertainment. Pada minggu pertama 
perilisannya, album ini telah mencapai angka penjualan 150.000 copy 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Ratu_(grup_musik), diakses pada tanggal 15 
Desember 2009). 
1.5 Jadikan Aku Yang Kedua oleh Astrid 
Jadikan Aku Yang Kedua merupakan sebuah lagu pop dengan irama 
riang dan centil yang dinyanyikan oleh Astrid, seorang penyanyi asal 
Surabaya (http://id.wikipedia.org/Astrid_(penyanyi), diakses 15 Juli 
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para pencipta lagu amatir untuk dapat menunjukkan bakat dan 
kemampuannya dalam mencipta lagu, yaitu CILAPOP 2006 (Cipta Lagu 
Populer 2006). Acara CILAPOP 2006 ini diselenggarakan oleh salah satu 
stasiun televisi swasta Indonesia yaitu TV7 (sekarang menjadi Trans7) 
yang bekerja sama dengan salah satu perusahaan rekaman terbesar di 
Indonesia, yaitu Sony BMG Music Entertainment Indonesia. 
Album Cilapop 2006 ini dirilis pada tanggal 10 Agustus 2006. 
Jadikan Aku Yang Kedua merupakan sebuah lagu karya M. Novi Umar 
yang diaransemen oleh Bongky dan Hatim. Walaupun telah dirilis sejak 
tahun 2006 yang lalu, namun hingga saat ini Astrid masih kerap muncul 
dalam acara-acara musik di televisi dengan membawakan lagu ini. 
1.6 Kekasih Gelapku oleh Ungu 
Kekasih Gelapku merupakan sebuah lagu pop Indonesia yang 
dibawakan oleh grup band Ungu. Lagu ini terdapat dalam album keempat 
Ungu yang berjudul “Untukmu Selamanya”. Album ini diluncurkan pada 
tahun 2007 di empat negara, yaitu: Malaysia, Singapura, Hongkong, dan 
Indonesia. Hal ini dilakukan atas banyaknya permintaan untuk tampil di 
negara-negara tersebut setelah kesuksesan album Ungu sebelumnya yaitu 
“Melayang”. Diproduksi di bawah label rekaman Trinity Optima 
Production, album “Untukmu Selamanya” ini telah terjual lebih dari 
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(http://www.unguband.com/discography/detail.php?id=29, diakses 11 
Januari 2010). 
Pada tahun 2008 yang lalu, Ungu berhasil menjadi grup band 
terbaik dalam Anugerah Musik Indonesia (AMI Awards 2008), pada 
kategori Duo/ Kolaborasi/ Grup Terbaik, melalui lagu Kekasih Gelapku 
(http://music.detikhot.com/read/2008/04/15/235246/924038/228/daftar-
pemenang-ami-awards-2008, diakses 11 Januari 2010). Masih di tahun 
yang sama, Ungu kembali membuktikan eksistensinya di industri musik 
Indonesia dengan keberhasilannya meraih tiga penghargaan sekaligus dari 
tujuh penghargaan yang diberikan pada SCTV Music Awards 2008. Salah 
satu penghargaan yang berhasil diraih oleh Ungu Band adalah Album 
Pop/ Pop Rock Grup/ Duo Favorit melalui album “Untukmu Selamanya” 
(http://www.sinarharapan.co.id/berita/0805/24/hib01.html, diakses pada 
tanggal 11 Januari 2010). 
Selain terkenal di Indonesia, lagu Kekasih Gelapku ini juga diminati 
oleh masyarakat di Malaysia. Dalam sebuah konsernya di Ruums, Life 
Centre, Kuala Lumpur, Malaysia pada tahun 2007 yang lalu, Ungu 
berhasil membius warga Malaysia dengan lagu ini. Seluruh penonton 
kompak bernyanyi bersama sang vokalis saat lagu ini ditampilkan. 
(http://music.detikhot.com/read/2007/08/12/110258/816094/ 
228/bersama-kekasih-gelap-pasha-ungu-membius-malaysia, diakses pada 
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1.7 Aku Cinta Kau dan Dia oleh T.R.I.A.D. 
T.R.I.A.D (sebelumnya dikenal dengan The Rock) merupakan grup 
band yang menjadi salah satu proyek sampingan Ahmad Dhani. Anggota 
lainnya adalah mantan anggota band underground asal Australia, “Fire 
Shark”, yaitu Mark Williams, Zachary Haidee-Keene, Michael Bennett, 
Clancy Alexander Tucker. Album pertamanya adalah “Master Mister 
Ahmad Dhani I”, dirilis pada tanggal 30 Agustus 2007. Salah satu lagu 
yang terdapat dalam album ini adalah Aku Cinta Kau dan Dia, yang 
diciptakan oleh Ahmad Dhani dan Bebi “Romeo”. Album ini dirilis di 
bawah label rekaman EMI Music Indonesia (http://id.wikipedia.org/wiki/ 
T.R.I.A.D, diakses 15 Juli 2010). 
Sesungguhnya, jauh sebelum dipopulerkan oleh T.R.I.A.D, lagu 
Aku Cinta Kau dan Dia ini telah dirilis pada tahun 1998 oleh grup Ahmad 
Band. Band ini juga merupakan proyek sampingan Ahmad Dhani yang 
beranggotakan dirinya, Andra Ramadhan, Pay Siburian, Bonky, dan Bimo 
Sulaksono. Pada saat itu, lagu ini dikemas dalam album yang berjudul 
“Ideologi, Sikap, Otak” (http://id.wikipedia.org/wiki/Ahmad_Band, 
diakses 15 Juli 2010). Selain itu, satu tahun setelah T.R.I.A.D kembali 
mempopulerkan karya lama Ahmad Dhani dan Bebi ini, Mulan Jameela 
pun turut memasukkan lagu ini ke dalam albumnya yang berjudul “Mulan 
Jameela” yang dirilis pada tahun 2008, dan cukup laris di pasaran. Selang 
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sehingga berhak memperoleh platinum award (http://www.stafaband.info/ 
download/14374/Mulan_Jameela/Aku_Cinta_Kau_dan_Dia_(Live_Versi
on).html, diakses 8 Oktober 2010). 
1.8 Lelaki Cadangan oleh T2 
T2 merupakan sebuah duo vokal yang berasal dari acara pencarian 
bakat Akademi Fantasi Indosiar (AFI). Walaupun kedua personel T2 
bukanlah pemenang pada acara tersebut, namun kemunculannya dalam 
industri musik Indonesia secara profesional mendapatkan sambutan yang 
positif di mata masyarakat. Lelaki Cadangan merupakan salah satu lagu 
yang terdapat dalam album perdana T2 yang berjudul “OK”. Lagu ini 
diciptakan oleh salah satu personel Kangen Band, yaitu Dhody. Album 
“OK” sendiri dirilis pada tahun 2007 di bawah label rekaman Nagaswara. 
Pada awal kemunculannya, T2 banyak mendapatkan sindiran pedas 
karena mereka dianggap tidak memiliki kompetensi sebagai penyanyi 
profesional. Namun, penghargaan platinum award membuktikan bahwa 
mereka mampu bersaing dengan musisi lain dalam industri musik 
Indonesia. Album “OK” ini berhasil terjual sebanyak 125 ribu kopi 
hingga bulan Mei 2008, dan ring back tone-nya berhasil terjual hingga 
sejumlah 734 ribu (http://celebrity.okezone.com/read/2008/05/13/ 
205/108883/205/platinum-award-dijadikan-pembuktian-t2, diakses pada 
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1.9 P.U.S.P.A. (Putuskan Saja Pacarmu) oleh ST12 
P.U.S.P.A. merupakan sebuah lagu yang dipopulerkan oleh sebuah 
grup band yang berasal dari Bandung, yaitu ST12. Grup band ini 
terbentuk sejak tahun 2005 dan beranggotakan Charly, Pepep, dan 
Pepeng. Nama ST12 ini diilhami dari nama jalan tempat studio di mana 
grup band ini mengerjakan karya-karyanya, yaitu jalan Stasiun Timur No. 
12 Bandung.   P.U.S.P.A. sendiri sebenarnya adalah sebuah akronim yang 
merupakan kependekan dari Putuskan Saja Pacarmu. Lagu ini terdapat 
pada album kedua ST12 yang berjudul sama dengan judul lagu ini, yaitu 
“P.U.S.P.A.”, yang dirilis pada tahun 2008 yang lalu di bawah label 
rekaman Trinity Optima Production. Selain dirilis di Indonesia, album ini 
juga dirilis di Malaysia (http://www.bandst12.com/main/?option=com 
_content&view=article&id=49:review&catid=37:puspa&Itemid=56, 
diakses 31 Desember 2009). 
Album “P.U.S.P.A.” berhasil meraih triple platinum awards atas 
penjualan kaset dan CD-nya. Selain itu, album ini juga berhasil meraih 
penghargaan sebagai album pop/ duo favorit dalam SCTV Music Awards 
2009 (http://www.sctv.co.id/sma/pemenang.html, diakses 31 Desember 
2009). Sementara itu, pada Anugerah Musik Indonesia 2009, album ini 
berhasil menjadi album pop terbaik (http://selebriti.kapanlagi.com 














































commit to user 
112 
 
1.10 Selingkuh Sekali Saja oleh She 
She merupakan grup band yang berasal kota Bandung dengan 
keunikan tersendiri, di mana ketujuh personilnya adalah perempuan. SHE 
sendiri merupakan kependekan dari Sound and Harmony Eclectic. Lagu 
Selingkuh Sekali Saja terdapat dalam album “Tersenyum Lagi” yang 
dirilis pada tahun 2008 di bawah label rekaman Sony BMG Music 
Entertainment Indonesia. Album ini berhasil meraih platinum award  
karena kurang dari tiga bulan sejak masa rilisnya, penjualannya sudah 
mencapai 150 ribu kopi (http://id.wikipedia.org/wiki/SHE_Band, diakses 
15 Juli 2010). 
Temuan mengenai kesepuluh lagu pop Indonesia era tahun 2000-an di 
atas, dilakukan dengan meneliti kata-kata maupun kalimat yang terdapat dalam 
judul dan lirik lagu-lagu tersebut. Fokus analisis adalah mengenai nilai-nilai 
romantic relationship yang terkandung di dalamnya. 
2. Realitas Simbolik Nilai-Nilai Romantic Relationship dalam Lagu-Lagu Pop 
Indonesia Era Tahun 2000-an 
Pada bagian ini nilai-nilai romantic relationship dalam lagu-lagu pop 
Indonesia era tahun 2000-an dikaji sebagai suatu realitas simbolik. Peneliti 
mengasumsikan bahwa dalam realitas media terdapat penyimpangan mengenai 
nilai-nilai romantic relationship. Penyimpangan tersebut bisa diketahui dari 
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2.1 Realitas Simbolik Nilai-Nilai Romantic Relationship dalam Lagu-Lagu 
Pop Indonesia Era Tahun 2000-an Dilihat dari Judul Lagu 
Beberapa dari judul lagu yang menjadi kajian dalam penelitian ini, 
secara ekstrinsik cukup jelas menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai 
romantic relationship yang dibelokkan. Hal ini bisa dilihat dari judul lagu 
Teman Tapi Mesra. Dalam judul lagu tersebut terdapat kontradiksi yang 
cukup jelas, yaitu antara “teman” dan “mesra”. 
Kemesraan dalam hubungan pertemanan bukanlah sesuatu hal yang 
wajar. Namun sebaliknya, hal tersebut menjadi sesuatu yang umum jika 
muncul dalam sebuah romantic relationship. Hays dalam DeVito (2007) 
mengatakan bahwa terdapat satu jenis hubungan pertemanan yang intim 
dan sangat dekat (intimate and close friendship). Namun, pertemanan yang 
demikian tidak melibatkan adanya kemesraan, melainkan terdapat 
intensifikasi dari hubungan pertemanan yang biasa. Friendship yang dekat 
dan intim tersebut, oleh Hays dicirikan dengan adanya keeksklusifan dalam 
hubungan tersebut dan adanya keuntungan yang lebih besar di antara 
orang-orang yang terlibat dalam hubungan pertemanan tersebut. 
Keuntungan di sini maksudnya adalah adanya dukungan yang lebih besar 
dibandingkan dengan dukungan yang diberikan oleh teman biasa. Selain 
itu, pertemanan yang dekat dan intim ini juga dicirikan dengan adanya 
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Sementara itu Fehr (2004) menyebutkan bahwa keintiman dan 
kedekatan dalam friendship umumnya muncul pada hubungan antara dua 
orang dengan jenis kelamin yang sama. Sehingga, terdapat keterbukaan 
pengungkapan diri, dan dukungan emosional. Hal-hal tersebut bahkan lebih 
penting jika dibandingan dengan melakukan suatu kegiatan yang menjadi 
kesenangan mereka bersama-sama. Dari penjelasan di atas, tampak jelas 
bahwa friendship, sedekat apapun, bahkan yang sangat dekat dan intim 
sekalipun, tidak pernah melibatkan adanya kemesraan, asmara, ataupun 
hal-hal yang romantis karena memang hal-hal itu tidak lazim terdapat 
dalam sebuah friendship. Sehingga, judul lagu seperti yang tersebut di atas, 
yaitu Teman Tapi Mesra tentunya memberikan kesan bahwa kemesraan 
pun bisa dimunculkan dalam hubungan pertemanan. 
Selain itu ada pula judul lagu Jadikan Aku Yang Kedua. Judul lagu 
semacam ini seakan-akan menunjukkan bahwa adalah hal yang wajar 
ketika terdapat kerelaan pada diri seseorang untuk dijadikan pasangan yang 
nomer dua, bukan pasangan yang satu-satunya. Sebaliknya, dalam 
romantic relationship terdapat nilai kesetiaan. Dalam kesetiaan terdapat 
suatu devosi atau pengabdian pada seseorang yang tidak terbagi dengan 
orang lain. Jika hal ini akan diaplikasikan pada sebuah judul lagu, maka 
yang lebih sesuai dengan nilai romantic relationship mungkin adalah 
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akan ada pengabdian yang mendua, dan mengabdi hanya kepada satu orang 
yang dicintainya saja. 
Lebih lanjut dalam kesetiaan melibatkan aspek behavioral, di mana 
orang yang berada dalam romantic relationship cenderung memilih untuk 
tetap bersama pasangannya, walaupun jika ia meninggalkan pasangannya 
itu akan mendapatkan kebahagiaan yang lebih besar (Levine & Moreland 
dalam Van Vugt & Hart, 2004). Hal ini nampaknya juga tidak sesuai jika 
tetap bersama dengan orang yang dicintai namun berbagi cinta juga dengan 
orang lain. Sehingga, lagu dengan judul Jadikan Aku Yang Kedua, seakan-
akan menunjukkan bahwa hal-hal yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
romantic relationship merupakan sesuatu yang wajar dan boleh saja untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Lagu selanjutnya dengan judul yang menunjukkan adanya 
penyimpangan nilai romantic relationship adalah Kekasih Gelapku. 
Melihat judul ini, tentu sudah terbayangkan bahwa lagu ini akan bercerita 
mengenai kekasih gelap. Cinta yang terdapat dalam romantic relationship 
merupakan cinta storge yang penuh kelembutan, kasih sayang, halus, dan 
penuh pengertian. Hal ini bertolak belakang dengan „kekasih gelap‟. 
Kekasih gelap merupakan kekasih yang disembunyikan dari orang lain, 
sementara itu, mencurahkan rasa cinta tentu tak lepas dari keinginan untuk 
memperlihatkan kemesraan dan rasa cinta yang dirasakan seseorang dan 
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kekasih gelap maka tidak akan bisa memperlihatkan cinta dan kebahagiaan 
itu pada orang lain. 
Aku Cinta Kau dan Dia menjadi judul lagu selanjutnya dalam kajian 
ini yang juga tampak sangat jelas menunjukkan adanya penyimpangan 
dalam nilai romantic relationship. Jika melihat pada definisi cinta storge, 
tampaknya hal ini menjadi sesuatu yang bertolak belakang. Cinta penuh 
kelembutan, kasih sayang, tenang, dan damai mustahil jika diberikan pada 
lebih dari satu orang. Kedamaian cinta jenis ini bisa terusik jika salah satu 
dari orang yang dicintai ini meluapkan kemarahannya ataupun merasa tidak 
tidak senang karena cintanya dibagi dengan orang lain. Sehingga, judul 
lagu semacam ini menunjukkan adanya penyimpangan terhadap nilai 
romantic relationship. 
Ada pula lagu dengan judul Lelaki Cadangan. Lagu dengan judul ini 
menunjukkan bahwa romantic relationship seperti layaknya pertandingan 
sepak bola yang selalu menyediakan pemain cadangan jika pemain 
utamanya kurang fit kondisi tubuhnya, kurang bagus permainannya, 
ataupun sudah tidak sesuai dengan harapan pelatih. Dalam romantic 
relationship, orang-orang yang terlibat di dalamnya adalah orang-orang 
yang sama-sama memiliki kerelaan untuk menjalin hubungan dan tentu 
mereka tidak ingin tergantikan dengan kehadiran orang lain. Jika ada pihak 
ketiga, maka orang-orang yang ada dalam hubungan tersebut tidak bisa 
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Padahal, salah satu nilai romantic relationship adalah adanya kepercayaan, 
di mana kepercayaan ini berarti bahwa seseorang bisa responsif dan 
memenuhi kebutuhan pasangannya (Rusbult, et.al. dalam Fletcher & Clark 
2003). 
Selingkuh Sekali Saja juga menjadi judul lagu dari lagu-lagu pop 
Indonesia era tahun 2000-an yang menjadi kajian dalam penelitian ini. 
Judul lagu semacam ini memberikan kesan bahwa selingkuh boleh-boleh 
saja dilakukan, toh hanya satu kali. Namun bagaimanapun, berselingkuh ini 
merupakan hal yang tidak sesuai dengan nilai dalam romantic relationship 
yaitu kepercayaan. Selingkuh bukanlah suatu hal yang pro-relationship, di 
mana pro-relationship merupakan salah satu prinsip atau karakteristik dari 
sebuah kepercayaan. 
Demikianlah bahwa judul lagu-lagu yang ada pun seakan 
menunjukkan bahwa nilai romantic relationship bukanlah hal yang harus 
dipegang teguh. Lebih lanjut, untuk mengetahui penyimpangan mengenai 
hal tersebut dari lirik lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an, bisa 
dilihat dari analisis di bawah ini. 
2.2 Realitas Simbolik Nilai-Nilai Romantic Relationship dalam Lagu-Lagu 
Pop Indonesia Era Tahun 2000-an Dilihat dari Lirik Lagu 
Setelah dilakukan pengamatan terhadap lirik lagu-lagu yang menjadi 
bahan kajian dalam penelitian ini, ternyata terdapat dua kelompok lagu, 
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tersebut. Yang pertama adalah lagu yang mengandung nilai-nilai romantic 
relationship sesuai dengan realitas objektif, sekaligus menampilkan 
penyimpangan dari nilai-nilai tersebut. Sementara itu kelompok yang 
kedua adalah lagu yang hanya menampilkan nilai-nilai romantic 
relationship yang telah dibelokkan dan tidak sesuai dengan realitas objektif 
mengenai nilai-nilai tersebut. 
Untuk lebih memudahkan pengistilahan dari dua kelompok lagu-lagu 
seperti yang tersebut di atas, peneliti menganalogikannya dengan membagi 
realitas lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an tersebut dalam dikotomi 
hitam dan putih. „Lagu hitam‟ merupakan lagu-lagu yang berisi nilai-nilai 
romantic relationship yang menyimpang dan tidak sesuai dengan realitas 
objektif mengenai nilai-nilai tersebut. Sementara itu, „lagu putih‟ 
merupakan lagu yang liriknya sesuai dengan nilai-nilai romantic 
relationship. Jika kita melihat pada penjelasan di atas, maka di sini terdapat 
realitas media yang berupa „lagu hitam‟ dan „lagu putih hitam‟. „Lagu putih 
hitam‟ tersebut adalah lagu yang mengandung unsur „putih‟, yaitu nilai-
nilai romantic relationship dan juga unsur „hitam‟, yaitu penyimpangan 
dari nilai-nilai tersebut. Istilah „lagu putih hitam‟ ini pada bagian 
selanjutnya akan disebut sebagai „lagu abu-abu‟. Sehingga secara singkat 
bisa disebutkan bahwa realitas media dalam hal ini lagu-lagu pop 
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Untuk lebih jelasnya mengenai „lagu abu-abu‟ dan „lagu hitam‟ 
tersebut bisa dilihat dari analisis berikut ini: 
2.2.1 Realitas Media Lagu-Lagu Pop Indonesia: Nilai-Nilai Romantic 
Relationship dan Penyimpangannya 
Pada bagian ini disajikan mengenai realitas media, utamanya 
lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang menjadi bahan 
kajian dalam penelitian ini, utamanya, yang termasuk dalam 
kelompok „lagu abu-abu‟. Dari temuan mengenai nilai-nilai romantic 
relationship dalam lagu-lagu tersebut, ternyata ada lagu yang 
menampilkan nilai-nilai romantic relationship, namun menampilkan 
juga penyimpangan dari nilai tersebut pada bagian lain dalam sebuah 
lagu yang sama. Mengenai hal tersebut di atas, bisa dilihat pada 
bagian di bawah ini: 
a. Realitas media tentang nilai cinta 
Sebagai salah satu hal mendasar yang diperlukan dalam 
sebuah hubungan, termasuk di dalamnya adalah romantic 
relationship, maka dalam lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-
an, cinta juga dimunculkan dalam berbagai tipe. 
Cinta, utamanya yang berhubungan dengan romantisme 
memiliki hubungan yang cukup panjang dengan industri media 
massa (Galician, 2004). Gilgamesh, salah satu cerita naratif tertua 
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massa telah ada sejak masa itu. Kisah persahabatan, seks, cinta, 
dan romantisme ini telah ada secara turun-temurun selama 5000 
tahun sejak masa sebelum masehi. Konon, pada tahun 600 
sebelum masehi, cerita ini telah ditulis dan tersimpan rapi di Royal 
Library. Namun, dewasa ini muncullah pemikiran bahwa media 
massa berperan besar dalam melakukan pencucian otak terhadap 
audiensnya dengan menampilkan cinta sebagai sesuatu yang tidak 
sehat dan tidak realistis di media. Hal ini disinyalir terjadi karena 
adanya kesalahan mengenai konsep cinta melalui media massa 
yang digambarkan dengan glamor dan berlebih-lebihan, bahkan 
tak jarang juga terdapat pergeseran dari cinta yang sesungguhnya. 
Berikut ini merupakan pemaparan mengenai bagaimana nilai 
cinta ditampilkan dalam lagu-lagu pop yang menjadi kajian dalam 
penelitian ini, utamanya cinta storge. Cinta storge atau biasa 
disebut dengan peaceful and slow love merupakan jenis cinta yang 
selalu mengedepankan perasaan halus, tenang, damai, dan penuh 
kasih sayang. Segala hal yang berhubungan dengan seks tetap ada, 
namun kemunculannya belakangan, bahkan ketika muncul, seks 
bukanlah hal yang utama dalam cinta jenis ini. Dalam lirik lagu 
berikut ini, cinta storge dimunculkan, namun pada bagian 
selanjutnya terdapat pembelokan makna dari nilai cinta storge itu. 

















































Ku mencintaimu lebih dari apapun       
meskipun tiada satu orang pun yang tahu   cinta storge 
ku mencintaimu sedalam-dalam hatiku 
meskipun engkau hanya kekasih gelapku    penyimpangan 
cinta storge  
(sumber: lirik lagu Kekasih Gelapku oleh Ungu). 
 
Cinta storge tampak dalam lirik lagu di atas, terutama pada 
tiga baris pertama dari sebuah bait lagu Kekasih Gelapku. 
Terkadang perasaan cinta yang diberikan kepada orang lain butuh 
mendapatkan pengakuan dari masyarakat sekitar, di mana 
seseorang akan lebih bahagia ketika rasa cinta yang dicurahkan 
kepada pasangannya diketahui oleh orang-orang yang ada di 
sekitarnya. Sebaliknya dalam lirik lagu di atas, rasa cinta yang 
diberikan pun tetap melebihi cintanya pada yang lain dan 
melibatkan perasaan yang amat mendalam walaupun tidak ada 
orang lain yang mengetahuinya. Hal ini tentunya merupakan 
sesuatu yang bagus dan sesuai dengan konsep dalam cinta storge. 
Namun pada baris selanjutnya, cinta yang sepenuh hati dan 
tetap dicurahkan walau tanpa sepengetahuan orang banyak 
tersebut ternyata ditujukan pada kekasih gelapnya, seperti yang 
terdapat pada kalimat „meskipun engkau hanya kekasih gelapku‟. 
Cinta yang sebegitu suci tetapi diberikan bukan kepada kekasih 
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dengan konsep yang terdapat pada cinta storge. Lebih lanjut, hal 
ini berarti terdapat penyimpangan dari salah satu nilai romantic 
relationship. 
Secara tersirat, bila dicermati lebih dalam lagi, lirik lagu di 
atas menunjukkan bahwa cinta kepada kekasih gelap merupakan 
cinta yang memiliki kedudukan paling tinggi, dan bisa 
mengalahkan cinta kepada yang lain. Terlebih lagi, cinta tersebut 
dicurahkan dalam kadar yang paling banyak, melebihi cinta 
kepada yang lain. 
Selain pada lirik lagu di atas, penggambaran cinta storge 
yang sesuai dengan konsep sesungguhnya namun pada akhirnya 
dibelokkan juga terdapat pada lirik lagu berikut ini: 
Ku beri s’galanya      cinta storge 
Cinta harta dan jiwaku 
Tapi kau malah menghilang     penyimpangan cinta storge 
bagai hantu tak tau malu 
(sumber: lirik lagu Lelaki Buaya Darat oleh Ratu). 
 
Cinta storge tampak pada bagian awal dari potongan lirik 
lagu di atas. Dalam lirik lagu itu ditunjukkan bahwa ada seseorang 
yang rela memberikan segalanya bagi pasangannya, dengan 
segenap cinta dan juga segenap jiwanya. Bukan hanya itu saja, 
seseorang itu bahkan rela memberikan hartanya pada 
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karena memberikan cinta dengan segenap hati dan jiwa 
merupakan hal yang positif. 
Namun pada baris selanjutnya, yaitu baris ketiga dan 
keempat, orang yang telah diberikan cinta dengan sebegitu besar 
dan tulusnya tersebut malah pergi meninggalkan dirinya. 
Seharusnya jika pasangan kita mencurahkan cinta dengan segenap 
hati tersebut, menerima atau bahkan membalas rasa cinta 
merupakan hal yang sewajarnya dilakukan. Jika pun tak ada rasa 
cinta, pergi dengan begitu saja dan pergi tanpa pesan 
meninggalkan pasangan kita bukanlah hal yang bijak. 
Studi yang dilakukan oleh Fuhrman dan koleganya (2009) 
mengenai perilaku yang diharapkan muncul dalam hubungan 
pertemanan (friendship) dan hubungan romantis (romantic 
relationship) menghasilkan temuan bahwa dalam romantic 
relationship, terdapat sebuah harapan yang lebih besar untuk 
perilaku-perilaku tertentu muncul pada orang-orang yang terlibat 
di dalamnya, dibandingkan dengan harapan akan munculnya 
perilaku tertentu pada hubungan pertemanan. Salah satu perilaku 
yang diharapkan tersebut adalah adanya kedekatan emosional 
(bisa saling memberikan saran, saling memberikan dukungan 
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atas tentunya tidak bisa dilakukan jika salah satu orang 
meninggalkan pasangannya. 
Lirik lagu di bawah ini juga menggambarkan cinta storge 
dan penyimpangannya: 
Kau gadisku yang cantik 
Coba lihat aku disini 
Disini ada aku yang cinta padamu 
           nilai cinta storge 
Kau gadisku yang manis 
Coba lihat aku disini 
Disini ada aku yang rindu padamu 
… 
Jangan-jangan kau tak terima cintaku 
Jangan-jangan kau hiraukan pacarmu        penyimpangan 
Putuskanlah saja pacarmu              nilai cinta storge 
Lalu bilang I love you padaku 
(sumber: lirik lagu P.U.S.P.A. oleh ST12) 
 
Potongan lirik lagu di atas, utamanya pada bait pertama dan 
kedua menunjukkan adanya nilai romantic relationship, yaitu nilai 
cinta storge. Hal tersebut tampak dari kalimat ‘aku yang cinta 
padamu’ dan ‘aku yang rindu padamu’. Seseorang yang 
mencintai dan merindukan orang lain merupakan suatu hal yang 
wajar, terlebih lagi cinta dan rindu itu diungkapkan dengan halus 
dan manis seperti pada lirik lagu di atas. Hal ini tentu sesuai 
dengan konsep cinta storge yang dikenal peaceful and slow. 
Namun, konsep ini dibelokkan pada bait ketiga dari 
potongan lirik lagu di atas. Pada bait tersebut digambarkan bahwa 
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mendapatkan penolakan, bahkan secara lebih ekstrem lagi, dia 
mengharapkan putusnya hubungan antara orang yang dicintainya 
itu dengan kekasihnya. Kalimat-kalimat yang terdapat pada bait 
tersebut mengisyaratkan adanya pemaksaan akan penerimaan cinta 
dari seseorang pada orang lain yang telah memiliki pasangan. Hal 
ini tentunya bertolak belakang dengan konsep cinta storge yang 
peaceful and slow. 
Berdasarkan contoh dari potongan lirik-lirik lagu di atas, 
maka bisa diketahui bahwa dalam lagu pop Indonesia era tahun 
2000-an yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini, nilai 
cinta storge digambarkan dengan penyimpangan. Pada lirik lagu-
lagu tersebut hal-hal yang sesuai dengan prinsip-prinsip yang 
memang terdapat dalam nilai cinta storge namun dibelokkan atau 
ditampilkan juga penyimpangannya pada bagian lain.  
b. Realitas media tentang nilai kepercayaan 
Kepercayaan merupakan hal yang sangat penting dan 
dibutuhkan dalam sebuah relationship. Hal ini karena kepercayaan 
bisa mendukung suatu keberhasilan hubungan yang terjalin antar 
manusia. Kepercayaan ini bisa menjadi jaminan dalam 
mempertahankan dan merawat suatu hubungan. Kepercayaan juga 
bisa memperkaya suatu hubungan dan meningkatkan keterbukaan 
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Holmes & Rempel menyebutkan bahwa kepercayaan 
merupakan sebuah pengharapan agar seseorang bisa 
mengandalkan pasangannya untuk terus-menerus melakukan hal-
hal yang pro-relationship dan memiliki sikap responsif terhadap 
kebutuhannya satu sama lain (Rusbult, et.al. dalam Fletcher & 
Clark 2003). 
Dalam lagu pop Indonesia era tahun 2000-an nilai mengenai 
kepercayaan juga ditampilkan pada beberapa judul lagu. Lirik lagu 
di bawah ini adalah salah satu yang menggambarkan mengenai 
kepercayaan dalam romantic relationship: 
Yakinlah bahwa engkau adalah cintaku 
Yang kucari slama ini dalam hidupku 
Dan hanya padamu kuberikan sisa cintaku   nilai trust 
Yang panjang dalam hidupku 
... 
Meskipun engkau hanya kekasih gelapku         penyimpangan 
nilai trust 
(Sumber: lirik lagu Kekasih gelapku oleh Ungu) 
 
Salah satu perwujudan nilai kepercayaan adalah adanya 
keyakinan akan hubungan yang terbina menjadi hubungan jangka 
panjang yang akan berlangsung untuk waktu yang lama dengan 
pasangan mereka. Potongan lirik lagu di atas, pada baris ketiga 
dan keempat menunjukkan hal tersebut, khususnya pada kalimat, 
„hanya padamu ku berikan sisa cintaku‟. Kalimat tersebut 
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pasangannya itu adalah sisa cintanya hingga akhir hayatnya. 
Artinya, sampai maut menjemputnya, cintanya tersebut hanya 
akan dicurahkan pada pasangannya tersebut. 
Namun, pada bait selanjutnya, atau pada bagian akhir dari 
potongan lirik lagu di atas, diketahui bahwa ternyata sisa cintanya 
itu akan diberikan kepada pasangannya yang merupakan seorang 
kekasih gelap, bukan kekasih sejatinya. Hal ini tentunya bukan hal 
yang baik, dan tidak lagi menjadi suatu nilai yang positif, karena 
kepercayaan merupakan dasar dalam membangun sebuah 
romantic relationship dengan seorang kekasih sejati, bukan 
dengan kekasih gelap. 
c. Realitas media tentang nilai kesetiaan 
Kesetiaan merupakan sesuatu yang kompleks, karena 
terdapat banyak elemen di dalamnya, yaitu elemen emotif, 
kognitif, dan behavioral. Elemen emotif dalam kesetiaan bisa 
dimanifestasikan melalui pengalaman emosi yang kuat dan positif 
(kegembiraan, kebahagiaan, empati). Sementara itu, secara 
kognitif, kesetiaan bisa dimanifestasikan melalui kepercayaan 
terhadap anggota lain dalam sebuah hubungan, dan optimisme 
terhadap kelangsungan hubungan tersebut. Secara behavioral, 
kesetiaan bisa dibuktikan dengan pengorbanan, dan tetap berada 
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tersebut, kondisi seseorang akan menjadi lebih baik (Levine & 
Moreland dalam Van Vugt & Hart, 2004). 
Hal-hal mengenai kesetiaan seperti tersebut di atas terdapat 
dalam beberapa lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang 
menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. Seperti pada lirik lagu 
berikut ini: 
Walau ku tahu bahwa dirimu 
Sudah ada yang punya     
Namun kan ku tunggu 
Sampai kau mau 
…             nilai loyalty 
Ku kan s’lalu setia menunggu 
Untuk jadi pacarmu  
 
Jangan-jangan kau tak terima cintaku 
Jangan-jangan kau hiraukan pacarmu       penyimpangan 
Putuskanlah saja pacarmu                    nilai loyalty 
Lalu bilang I Love You... Padaku 
(sumber: lagu P.U.S.P.A. oleh ST12) 
 
Potongan lirik lagu di atas, utamanya pada baris ketiga 
hingga kelima, jelas menunjukkan adanya nilai romantic 
relationship, yaitu kesetiaan. Tertulis secara jelas kata „setia‟ pada 
lirik lagu tersebut menunjukkan bahwa seseorang akan dengan 
setia menunggu orang yang dicintainya agar bersedia menjadi 
kekasihnya suatu saat nanti. Hal ini sesuai dengan salah satu 
elemen dari kesetiaan, yaitu elemen kognitif.  Salah satu 
perwujudan dari elemen kognitif dalam kesetiaan adalah adanya 
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awal potongan lirik lagu di atas hingga baris keenam, 
digambarkan bahwa ada seseorang yang jatuh cinta pada orang 
lain. Namun, orang lain tersebut telah memiliki kekasih. Lebih 
lanjut, seseorang yang jatuh cinta itu bersedia dengan rela 
menunggu sampai cintanya diterima. Hal ini merupakan suatu 
bentuk optimisme akan keberlangsungan hubungan yang akan 
terjadi jika seseorang itu cintanya diterima pada akhirnya. Jika tak 
ada optimisme, tentu seseorang tak akan susah payah dan 
memiliki kerelaan menunggu balasan cinta dari orang lain yang 
telah memiliki kekasih atau pasangan. Sehingga, pada bagian 
tersebut dari potongan lirik lagu di atas jelas menunjukkan adanya 
nilai romantic relationship, yaitu kesetiaan. 
Namun, pada bagian selanjutnya tampak bahwa ada 
kontradiksi terhadap elemen kesetiaan yang lain, yaitu elemen 
emotif. Salah satu perwujudan dari elemen emotif dalam nilai 
kesetiaan adalah empati. Empati sendiri merupakan sebuah 
perasaan, di mana kita bisa ikut merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain, tanpa kehilangan identitas pribadi kita. Misalnya, 
kita bisa merasakan kebahagiaan maupun kesedihan orang lain 
(DeVito, 2007). 
Kalimat ‘putuskanlah saja pacarmu’ seperti apa yang 
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adanya rasa empati dengan orang lain. Apakah seorang individu 
memiliki hak untuk memberikan perintah kepada individu lain 
untuk memutuskan hubungan kekasihnya tanpa sebab yang jelas? 
Hal ini selain tidak menunjukkan empati juga tidak manusiawi. 
Terlebih lagi, jika setelah memutuskan kekasihnya, maka individu 
yang menginginkan putusnya hubungan asmara itu siap menjadi 
kekasih baru. 
Penggambaran mengenai nilai loyalty juga terdapat pada 
lagu lain, yaitu dalam lirik berikut ini: 
Lihatlah, pada diriku 
Aku cantik dan menarik        nilai loyalty 
dan kau mulai dekati aku 
… 
Tapi untungnya                   penyimpangan 
Aku masih punya kekasih yang lain               nilai loyalty 
(sumber: lirik lagu Lelaki Buaya Darat oleh Ratu). 
 
Dalam lirik tersebut di atas, pada bait pertama tampak salah 
satu elemen dari nilai kesetiaan dimunculkan, yaitu elemen emotif. 
Elemen emotif ini salah satunya diwujudkan dengan adanya 
kebahagiaan, di mana perasaan bahagia ini tercermin dari kalimat 
‘kau mulai dekati aku’. Secara tidak langsung tersirat bahwa ada 
seorang wanita yang merasakan kebahagiaan karena kecantikan 
dan penampilannya yang menarik, membuat lawan jenis bisa 
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Namun, pada bagian selanjutnya tampak jelas disebutkan 
bahwa orang yang bahagia karena didekati oleh orang lain tersebut 
merasa beruntung karena dia memiliki kekasih lain. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada kesetiaan yang tertanam dalam 
dirinya terhadap hubungan yang dijalinnya. Lebih lanjut, memiliki 
kekasih lain tampaknya tidak akan memberikan keuntungan bagi 
siapapun juga. 
Sementara itu dalam konteks aspek kesetiaan, lirik lagu di 
atas menunjukkan penyimpangan dari aspek kognitif sebuah 
kesetiaan, di mana tidak terdapat optimisme terhadap hubungan 
yang sedang mereka jalin. Sebaliknya, pasangan dalam hubungan 
tersebut merasakan pesimis terhadap hubungan mereka. Hal 
tersebut diwujudkan dengan mempersiapkan hubungan asmara 
dengan orang lain, sebagai suatu jalan tengah jika hubungannya 
yang telah dijalin dengan kekasihnya mengalami hal-hal yang 
tidak diinginkannya, seperti mengalami kegagalan, misalnya. 
Nilai kesetiaan dalam lagu pop Indonesia juga ditampilkan 
pada lirik lagu berikut ini: 
Ku mencintaimu lebih dari apapun                  nilai loyalty 
Meskipun tiada satu orang pun yang tahu           penyimpangan 
nilai loyalty 
Ku mencintaimu sedalam-dalam hatiku              nilai loyalty 
Meskipun engkau hanya kekasih gelapku            penyimpangan  
                                                                                nilai loyalty 

















































Pada baris pertama dan ketiga dari potongan lirik lagu di 
atas, tersirat adanya elemen emotif dalam nilai kesetiaan, yaitu 
adanya kebahagiaan. Hal ini terlihat dari kalimat ‘ku mencintaimu 
lebih dari apapun’ dan ‘ku mencintaimu sedalam-dalam hatiku’. 
Seseorang yang mencintai orang lain dengan sebegitu besar dan 
sebegitu dalam pasti melibatkan perasaan bahagia. Demikian juga 
dengan orang yang diberikan limpahan cinta yang semacam itu, 
tentunya juga akan merasakan sebuah kebahagiaan yang luar 
biasa. 
Namun pada baris kedua dan keempat dari potongan lirik 
lagu di atas terdapat penyimpangan elemen emotif tersebut. 
Penyimpangan di sini maksudnya adalah adanya pengekangan atas 
kebahagiaan yang seharusnya terdapat dalam sebuah romantic 
relationship. Kebahagiaan bisa terwujud jika kita bisa dengan 
bebas mencurahkan rasa cinta pada orang pasangan. Namun, jika 
keadaannya adalah ‘…tiada satu orang pun yang tahu’, maka 
kebahagiaan akan sulit diwujudkan. Hal ini terjadi karena 
hubungan yang terjalin ternyata adalah hubungan kekasih gelap, 
yang memang sudah menjadi rahasia umum bahwa menjadi 
kekasih gelap, maka gelaplah semua kehidupan cintanya. Jika 
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tersebut, tidak bisa dengan bebas mengungkapkan rasa bahagianya 
pada orang lain, dan tidak bisa secara terbuka menampakkan 
kemesraan di muka publik. 
Potongan lirik lagu berikut ini juga menampilkan adanya 
nilai kesetiaan sekaligus juga menampilkan penyimpangannya: 
Tetapi hatiku telah memilihmu        nilai loyalty 
Walau kau tak mungkin tinggalkannya 
 
Jadikan aku yang kedua 
Buatlah diriku bahagia  penyimpangan nilai loyalty 
Walau pun kau takkan pernah 
Kumiliki selamanya 
(sumber: lirik lagu Jadikan Aku yang Kedua oleh Astrid). 
 
Pada potongan lirik lagu di atas, loyalty sebagai salah satu 
nilai romatic relationship dimunculkan pada bait pertama. Elemen 
dari kesetiaan  yang terdapat pada bait pertama di atas adalah 
elemen behavioral, di mana pada kalimat di bait pertama tersebut 
menunjukkan bahwa ada seseorang yang rela untuk tetap berada 
dalam suatu huungan, walaupun jika dia meninggalkan hubungan 
tersebut keadaannya akan menjadi lebih baik. Hal ini tampak dari 
kalimat ‘tetapi hatiku telah memilihmu, walau kau tak mungkin 
tinggalkannya’. 
Elemen behavioral dari kesetiaan, yaitu adanya 
pengorbanan, memang dimunculkan. Namun, perlu dicermati 
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individu tersebut dalam konteks untuk menjadi yang kedua dalam 
suatu romantic relationship. Selain elemen behavioral, elemen 
emotif juga sesungguhnya nampak dari penggalan lirik lagu di 
atas, yaitu pada bagian „…buatlah diriku bahagia‟. Namun, sekali 
lagi, kebahagiaan yang dibangun dari sakit hatinya seseorang yang 
lain, bukan kesetiaan yang diharapkan muncul dalam sebuah 
romantic relationship. 
Secara umum, dari lirik-lirik lagu yang tersebut di atas, 
tampak jelas bahwa nilai kesetiaan yang terdapat dalam romantic 
relationship telah mengalami penyimpangan. Kesetiaan 
digambarkan sebagai sesuatu hal yang berkebalikan dari elemen-
elemen yang terdapat dalam kesetiaan yaitu emotif, kognitif, dan 
behavioral. 
d. Realitas media tentang nilai komitmen 
Komitmen pada dasarnya merupakan suatu syarat untuk 
keberlangsungan sebuah hubungan. Ogolsky (2009) yang 
menyatakan bahwa komitmen merupakan hasrat untuk 
melanjutkan suatu hubungan. Dari definisi Ogolsky tersebut, maka 
bisa diketahui bahwa orang yang memiliki komitmen personal 
yang tinggi, akan termotivasi untuk merawat hubungan mereka, 
sehingga hubungan yang terjalin pun akan berlangsung dalam 
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Pada lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang 
menjadi kajian dalam penelitian ini terdapat penggambaran nilai 
komitmen dalam romantic relationship. Seperti yang terdapat 
pada potongan lirik lagu berikut ini: 
Sekali lagi maafkanlah         nilai commitment 
Karena aku cinta kau dan dia                penyimpangan 
nilai commitment 
Maafkanlah                       nilai commitment 
Ku tak bisa tinggalkan dirinya         penyimpangan 
nilai commitment 
(Sumber: lirik lagu Aku Cinta Kau dan Dia oleh TRIAD)  
 
Nilai romantic relationship yang terdapat pada potongan 
lirik lagu di atas adalah komitmen. Pada baris pertama dan ketiga, 
komitmen dimunculkan dengan ungkapan permohonan maaf. 
Ungkapan meminta maaf merupakan salah satu hal yang 
berhubungan dengan komitmen, karena senada dengan definisi 
komitmen di atas, meminta maaf ataupun memaafkan pasangan 
bisa membuat hubungan yang terbina menjadi sebuah hubungan 
jangka panjang dan bisa terjalin dalam waktu yang lama. 
Tsang dan para koleganya mengadakan riset mengenai 
permohonan maaf, kedekatan, dan komitmen. Riset ini melibatkan 
201 mahasiswa di Southern Methodist University, selama 9 bulan 
lamanya. Studi tersebut menghasilkan temuan bahwa semakin 
tinggi kedekatan dan komitmen yang ada di antara orang-orang 
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salah satunya) maka semakin tinggi pula permohonan maaf dan 
saling memaafkan di antara pasangan-pasangan tersebut (Tsang, 
McCullough, and Fincham, 2006). 
Namun pada baris kedua dan keempat dari potongan lirik 
lagu di atas menunjukkan bahwa permohonan maaf itu ditujukan 
karena ada seseorang yang mencintai kekasihnya dan mencintai 
orang lain dalam waktu yang bersamaan. Hal ini tentunya 
merupakan sebuah kebalikan dari tulusnya permohonan maaf yang 
diberikan pada baris pertama dan ketiga. Permohonan maaf yang 
berhubungan dengan komitmen tersebut merupakan permohonan 
maaf atau kegiatan memaafkan yang diberikan kepada seorang 
kekasih, atau pasangan dalam romantic relationship. Sementara 
itu dalam lirik lagu di atas, permohonan maaf seakan-akan 
merupakan sebuah pembenaran atas cinta yang diberikan kepada 
dua orang dalam waktu yang bersamaan. Hal ini tentunya 
merupakan penyimpangan dari nilai romantic relationship, 
utamanya nilai komitmen. 
Selain pada lagu Aku Cinta Kau dan Dia, nilai komitmen 
juga ditampilkan pada lagu berikut ini:  
Ku beri s’galanya      nilai commitment 
Cinta harta dan jiwaku 
Tapi kau malah menghilang       penyimpangan  
Bagai hantu tak tahu malu         nilai commitment 

















































Pada lirik lagu tersebut di atas, baris pertama dan kedua 
menunjukkan adanya nilai komitmen, di mana memberikan 
segalanya, termasuk cinta, harta, dan jiwa kita pada pasangan kita 
merupakan perwujudan dari kita memiliki komitmen terhadap 
romantic relationship yang telah terbina. Cinta, harta, dan jiwa itu 
menunjukkan bahwa seseorang ingin menjalani hubungan dengan 
pasangannya untuk jangka waktu yang lama, dengan 
keberlangsungan yang terus-menerus. 
Namun, pada baris ketiga tampak secara jelas di mana salah 
satu individu yang terlibat dalam romantic relationship memilih 
untuk mengakhiri hubungan romantisnya dengan menghilang dari 
pasangannya. Padahal, di sisi lain, pasangan yang ditinggalkannya 
itu telah memberikan segalanya, mulai dari cinta, harta, bahkan 
jiwa. 
Perginya salah satu pihak yang terlibat dalam sebuah 
hubungan romantis tersebut terjadi karena komitmen yang ada 
dalam hubungan tersebut antara kedua individu di dalamnya 
kurang kuat. Sebaliknya, jika telah ada komitmen, tanpa 
pemberian segala-galanya pun hubungan romantis yang terjalin 
antara dua individu akan berlangsung secara mendalam dan dalam 
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Nilai komitmen dalam romantic relationship yang 
ditampilkan di media tampak mengalami penyimpangan dan 
pembelokan dari nilai komitmen yang seharusnya ada. Hal ini bisa 
dilihat dari lirik lagu-lagu pop Indonesia seperti yang tersebut di 
atas. Penggambaran penyimpangan nilai komitmen pada lirik lagu 
tersebut bahkan tampak secara eksplisit, sehingga khalayak tak 
perlu bersusah payah dalam memahami makna dari lirik lagu 
tersebut. 
e. Realitas media tentang nilai saling ketergantungan  
Saling ketergantungan  bisa dimanifestasikan dengan sikap 
saling memberikan kontrol dan saling berusaha untuk mematok 
suatu standar tertentu yang sesuai dengan keinginan individu-
individu yang terlibat dalam sebuah romantic relationship. 
Nilai ini juga berhubungan dengan kebebasan masing-
masing individu dalam melakukan hal-hal ataupun kesenangan 
yang mereka sukai. Sehingga, terdapat aspek pengorbanan, dalam 
hal ini. Seseorang harus bersiap berkorban demi pasangannya, 
karena saling ketergantungan merupakan hal yang fundamental 
dalam suatu hubungan (Murray, et. al., 2009). 
Lirik lagu berikut ini menggambarkan mengenai nilai saling 
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Walau ku tahu bahwa dirimu 
Sudah ada yang punya     
Namun kan ku tunggu 
Sampai kau mau 
…       nilai saling ketergantungan 
Ku kan s’lalu setia menunggu 
Untuk jadi pacarmu  
 
Jangan-jangan kau tak terima cintaku 
Jangan-jangan kau hiraukan pacarmu        penyimpangan 
Putuskanlah saja pacarmu           nilai saling 
               ketergantungan 
Lalu bilang I Love You... Padaku 
(sumber: lagu P.U.S.P.A. oleh ST12) 
 
Potongan lirik lagu di atas menunjukkan adanya 
pengorbanan pada diri seseorang untuk mewujudkan kehidupan 
cinta yang diharapkannya.  Pada bait pertama baris ketiga dan 
keempat dari potongan lirik lagu di atas, pengorbanan tersebut 
ditunjukkan dengan kalimat, ‘…kan ku tunggu sampai kau mau’. 
Tampak bahwa ada seseorang yang rela berkorban untuk tetap 
menunggu seseorang membalas cintanya, sampai orang tersebut 
benar-benar mau menjadi kekasihnya dan jatuh cinta padanya. 
Pengorbanannya tersebut semakin dia tekankan pada bagian 
selanjutnya, utamanya pada kalimat, ‘ku kan s’lalu setia 
menunggu untuk jadi pacarmu’. Kalimat tersebut semakin 
menekankan bahwa seseorang yang ingin menjadikan orang lain 
kekasihnya itu, akan selalu menunggu dengan setia sampai 
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kekasih. Pengorbanannya itu merupakan suatu hal yang positif 
dalam romantic relationship. 
Namun, pada bagian terakhir dari potongan lirik lagu 
tersebut, ternyata pengorbanannya tidak terbukti bertahan lama. 
Awalnya dia bersedia menunggu sampai diterima cintanya, namun 
pada bagian ini dia malah memaksa orang yang disukainya itu 
untuk memutuskan hubungannya dengan kekasihnya. 
Pengorbanan yang awalnya tampak pada bagian sebelumnya, 
menjadi hilang karena selanjutnya dia malah memaksakan 
kehendaknya pada orang lain. Dia tidak lagi rela berkorban demi 
orang yang dicintainya, sebaliknya, dia malah memaksa orang 
yang disukainya tersebut untuk berkorban demi dirinya. 
Lirik lagu berikut ini juga menggambarkan mengenai nilai 
interdependence dalam romantic relationship: 
Jika dia cintaimu          
Melebihi cintaku padamu    nilai saling ketergantungan 
Aku pasti rela untuk melepasmu 
Walau ku tahu ku kan terluka 
… 
Jadikan aku yang kedua    penyimpangan 
Buatlah diriku bahagia    nilai saling ketergantungan 
(sumber: lirik lagu Jadikan Aku Yang Kedua oleh Astrid) 
 
Salah satu hal yang menunjukkan adanya saling 
ketergantungan dalam romantic relationship adalah adanya 
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potongan lirik lagu di atas, baris ketiga cukup jelas menunjukkan 
adanya kerelaan pada diri seseorang terhadap orang lain untuk 
melepaskannya, jika ada orang lain yang memiliki rasa cinta lebih 
besar dibandingkan dirinya. Hal ini sesuai dengan konsep saling 
ketergantungan, sehingga nilai romantic relationship yang 
ditunjukkan dalam lirik lagu tersebut merupakan suatu hal yang 
baik dan positif. 
Hal tersebut bertolak belakang dengan bagian selanjutnya 
pada lirik lagu di atas. Kalimat „jadikan aku yang kedua, buatlah 
diriku bahagia’ menunjukkan bahwa kerelaan untuk berkorban 
demi kebahagiaan orang lain tidak tampak di sini. Sebaliknya, 
yang ada merupakan kebalikan dari sikap rela berkorban, yaitu 
sikap egois yang mementingkan diri sendiri. Hal ini tentunya 
bukanlah hal yang sesuai dengan nilai romantic relationship, 
utamanya saling ketergantungan. 
Beberapa contoh potongan lirik lagu di atas memang 
menampilkan adanya nilai saling ketergantungan (yang 
dimanifestasikan dengan adanya kerelaan untuk berkorban demi 
pasangan) sebagai nilai romantic relationship, yang merupakan 
sesuatu yang bagus jika diaplikasikan dalam hubungan asmara 













































commit to user 
142 
 
tersebut ternyata juga menampilkan penyimpangan dari nilai 
saling ketergantungan tersebut. 
Beberapa lirik lagu yang telah ditampilkan pada bagian ini 
menunjukkan bahwa dalam realitas media, simbol-simbol yang ada 
menunjukkan nilai-nilai romantic relationship, namun pada bagian 
lain dari lirik lagu-lagu tersebut juga terdapat simbol-simbol yang 
menunjukkan penyimpangan dari nilai-nilai itu. Dengan kata lain, 
bisa disebutkan bahwa terdapat kelompok „lagu abu-abu‟ dalam 
penelitian ini. 
Dari kesepuluh lagu yang menjadi bahan kajian dalam 
penelitian ini, ada lima lagu yang liriknya menampilkan nilai-nilai 
romantic relationship, kemudian menampilkan juga penyimpangan 
dari nilai-nilai tersebut, atau kita istilahkan dengan kelompok „lagu 
abu-abu‟. Dari kelima lagu „abu-abu‟ tersebut, ketiganya sama-sama 
menampilkan tiga nilai-nilai romantic relationship dan 
penyimpangannya, yaitu Lelaki Buaya Darat oleh Ratu, Kekasih 
Gelapku oleh Ungu, dan PUSPA oleh ST12. Sementara itu, judul 
lagu yang lain, yaitu Jadikan Aku Yang Kedua oleh Astrid 
menampilkan dua nilai romantic relationship dan penyimpangannya, 
dan lagu berjudul Aku Cinta Kau dan Dia oleh TRIAD menampilkan 
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Lebih lanjut, dari beberapa nilai-nilai romantic relationship 
yang dikaji dalam penelitian ini, yang paling banyak ditampilkan 
kemudian dibelokkan adalah nilai kesetiaan (loyalty). Sementara itu, 
kepercayaan (trust) menjadi nilai romantic relationship yang paling 
sedikit dimunculkan berikut dengan penyimpangannya di media. 
Penjelasan mengenai realitas media kelompok „lagu abu-abu‟ 
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Realitas Media Lagu-Lagu Pop Indonesia: Nilai-Nilai Romantic Relationship dan Penyimpangannya 
No Judul Lagu 
Nilai-nilai romantic relationship dan penyimpangannya 
Cinta storge Cinta ludus*) Trust Loyalty Commitment Interdependence 
1.  Sephia – Sheila on 7       
2.  Teman Tapi Mesra – Ratu       
3.  Pudar – Rossa       
4.  Lelaki Buaya Darat – Ratu √   √ √  
5.  Jadikan Aku yang Kedua – Astrid    √  √ 
6.  Kekasih Gelapku – Ungu √  √ √   
7.  Aku Cinta Kau dan Dia – TRIAD     √  
8.  Lelaki Cadangan – T2       
9.  PUSPA – ST12 √   √  √ 
10.  Selingkuh Sekali Saja – She       
Tabel 1: Realitas Media Lagu-Lagu Pop Indonesia: Nilai-Nilai Romantic Relationship dan Penyimpangannya 
*) Love ludus merupakan cinta yang seperti permainan dan tidak dianggap serius oleh orang-orang yang mengalaminya (Lee dalam 
DeVito, 2007). Sehingga, penulis mengasumsikan bahwa cinta tipe ini tidak bijaksana jika diaplikasikan dalam kehidupan 
romantic relationship pada dunia nyata, dan nilai ini dianggap sebagai nilai yang negatif serta tidak mendukung romantic 
relationship yang baik dan sehat. Cinta tipe ini akan dibahas pada bagian selanjutnya, mengenai realitas media (penyimpangan 


















































2.2.2 Penyimpangan Nilai-Nilai Romantic Relationship dalam Realitas 
Media Lagu-Lagu Pop Indonesia Era Tahun 2000-an 
Pada bagian ini akan disajikan mengenai lirik dari lagu-lagu pop 
Indonesia era tahun 2000-an yang menjadi bahan kajian dalam 
penelitian ini, yang hanya menampilkan penyimpangan-penyimpangan 
dari nilai-nilai romantic relationship saja. Pada faktanya, dalam 
penelitian ini ternyata realitas media (lagu-lagu pop Indonesia era 
tahun 2000-an), ada juga lagu-lagu yang tidak menampilkan nilai-nilai 
romantic relationship. Sebaliknya, lagu-lagu itu hanya menampilkan 
penyimpangan dari nilai-nilai tersebut. 
Dengan kata lain, terdapat lagu-lagu yang sejak bagian awal 
hingga bagian akhir hanya menampilkan penyimpangan dari nilai-nilai 
romantic relationship. Atau jika kita melihat pada istilah di depan, 
ternyata ada pula lagu-lagu yang masuk dalam kelompok „lagu hitam‟. 
Penjabaran mengenai „lagu hitam‟ ini bisa dilihat pada analisis berikut 
ini: 
a. Realitas media mengenai penyimpangan nilai cinta 
1) Cinta Storge 
Tipe cinta ini tidak melibatkan banyak hasrat dan 
intensitas, tetapi lebih berdasarkan pada kasih sayang, 


















































tanggung jawab dalam cinta jenis ini, dan dalam cinta jenis ini 
tidak melibatkan nafsu dalam hubungan mereka. 
Penggambaran nilai cinta yang tidak sesuai dengan 
prinsip yang terdapat dalam cinta storge terdapat pada lirik 
lagu di bawah ini: 
Mestinya kau cari pengganti diriku saja 
Karena kita sudah tak saling bicara 
(sumber: lirik lagu Pudar oleh Rossa). 
 
Pada potongan lirik lagu tersebut di atas, digambarkan 
bahwa terdapat seorang wanita yang menginginkan 
kekasihnya mencari kekasih lain untuk menggantikan dirinya. 
Hal ini dikarenakan pasangan tersebut sudah tidak saling 
berbicara satu dengan yang lainnya. Dari kalimat yang 
dipertebal di atas, menunjukkan bahwa salah satu hal yang 
menjadi penghalang komunikasi (berbicara) antar pasangan 
adalah jarak geografis yang jauh, Hal ini bertolak belakang 
dengan prinsip yang terdapat pada cinta storge. 
Dalam cinta storge, rasa cinta yang ada melibatkan 
perasaan yang tulus, dan hal apapun tidak menjadi halangan 
dalam berbagi rasa cinta tersebut, termasuk jarak geografis 


















































sudah tidak menjalin komunikasi lagi bukan hal yang sesuai 
dengan prinsip cinta storge ini. 
Sebaliknya, cinta storge ini tetap hidup dalam pasangan 
kekasih, bahkan semakin besar kadarnya walau mereka 
terpisah jarak geografis, karena berkomunikasi jarak jauh 
tetap bisa dilakukan dengan berbagai cara, terlebih lagi dalam 
era teknologi informasi seperti saat ini. Surat, telepon, pesan 
singkat (short message service atau lebih dikenal dengan sms 
dan multimedia message service atau lebih dikenal dengan 
mms), surat elektronik (e-mail), dan chatting, merupakan 
beberapa cara yang bisa dilakukan untuk tetap bisa menjalin 
komunikasi dengan orang lain walaupun dalam kondisi tidak 
bertatap muka dan terpisah jarak geografis. 
Selain tidak melibatkan hasrat, bersifat tenang dan 
halus, salah satu prinsip dalam cinta storge adalah melibatkan 
rasa tanggung jawab yang besar di dalamnya. Namun, pada 
lirik lagu berikut ini, cinta storge tidak ditampilkan dengan 
demikian. Berikut ini contoh lirik lagu yang menunjukkan hal 
tersebut: 
Selamat tidur kekasih gelapku 
Semoga cepat kau lupakan aku 
Kekasih sejatimu takkan sanggup untuk melupakanmu 



















































Secara eksplisit, lirik lagu di atas menampilkan kekasih 
gelap, di mana seseorang dalam sebuah romantic relationship 
yang melibatkan adanya kekasih gelap, umumnya 
mengacuhkan aspek tanggung jawab di dalamnya. Hal ini 
tentunya berkebalikan dengan prinsip dalam cinta storge. 
Kekasih gelap dan tanggung jawab merupakan dua hal 
yang tidak mungkin dapat berjalan bersama-sama satu sama 
lain. Tanggung jawab membutuhkan kesungguhan dan 
totalitas, sementara itu, dalam hubungannya dengan kekasih 
gelap, kesungguhan dan totalitas tampaknya tidak bisa 
dilakukan. Jika seseorang memiliki kekasih gelap tentu orang 
yang menjadi kekasih gelap itu akan mendapatkan sesuatu 
setelah kekasih sesungguhnya. Artinya, tanggung jawab yang 
diberikan oleh seseorang yang memiliki kekasih gelap 
tersebut tidak bisa sepenuhnya diberikan pada kekasih 
gelapnya karena telah ada kekasih sesungguhnya yang bisa 
menjadi objek curahan tanggung jawab yang lebih besar dan 
lebih utama. 
Lebih lanjut, kalimat lanjutan dari lirik tersebut „… 
semoga cepat kau lupakan aku’ menunjukkan bahwa orang 


















































kentara tidak menunjukkan tanggung jawab yang besar. 
Tampak sangat mudah menginginkan orang lain yang sudah 
terlanjur terpikat dengan dirinya (walau hanya menjadi 
kekasih gelap saja), tanpa memikirkan perasaan kekasih 
gelapnya tersebut. Hal ini terlepas dari bagaimana hubungan 
gelap ini diawali. Apakah seseorang itu yang memikat 
kekasih gelapnya terlebih dahulu, ataupun sebaliknya. Pada 
kenyataannya, seseorang bersedia menjadi kekasih gelap 
orang lain artinya ada cinta pada orang tersebut, dan bukan 
tak mungkin menghapuskan cinta itu menjadi hal yang sulit 
bagi dirinya. 
Berdasarkan lirik-lirik lagu di atas, maka bisa diketahui 
bahwa dalam lagu pop Indonesia, nilai cinta storge 
digambarkan dengan penyimpangan, di mana di dalam lirik 
lagu tersebut tidak memuat prinsip-prinsip yang seharusnya 
terdapat dalam nilai cinta storge, tetapi malah menampilkan 
hal yang sebaliknya, yaitu cinta yang dengan begitu mudah 
digantikan oleh sosok yang lain hanya karena sudah tidak 
terjalin komunikasi lagi dan cinta yang tidak melibatkan 



















































2) Cinta Ludus 
Cinta ludus adalah cinta main-main, di mana orang-
orang yang menjalani cinta jenis ini cenderung tidak ingin 
serius menjalani romantic relationship yang telah mereka 
bina. 
Lebih lanjut, mereka yang menjalani cinta jenis ini juga 
umumnya tidak memikirkan bagaimana waktu mereka habis 
terbuang untuk suatu jalinan hubungan yang tidak berujung 
pada masa depan yang lebih cerah, dan mereka cenderung 
baik-baik saja walaupun telah menyia-nyiakan banyak waktu 
dengan bermain-main dalam hubungan yang mereka bina. 
Penggambaran cinta ludus ini misalnya terdapat pada 
lirik lagu yang berikut ini: 
Ku tak mungkin mencintaimu 
Kita berteman saja, teman tapi mesra 
… 
Lebih baik kita berteman 
Kita berteman saja, teman tapi mesra 
(sumber: lirik lagu Teman Tapi Mesra oleh Ratu) 
 
Pada lirik lagu di atas, terdapat penggambaran 
mengenai romantic relationship yang tidak menampakkan 
suatu keseriusan. Hal ini terlihat dari kalimat „kita berteman 
saja, teman tapi mesra‟. Kemesraan umumnya menjadi 


















































Namun dalam lagu ini, keromantisan seakan dijadikan sebagai 
suatu permainan yang juga bisa dimunculkan dalam hubungan 
pertemanan (friendship). 
Di sisi lain, pertemanan seharusnya menjadi hubungan 
interpersonal antara dua individu yang produktif, saling 
berbagi kesenangan yang sama, dan saling memberikan 
dukungan moral. Walaupun ada suatu tipe persahabatan yang 
disebut dengan close and intimate friendship (persahabatan 
dekat dan intim), namun keromantisan tidak juga muncul. 
Tipe pertemanan ini dicirikan dengan adanya hubungan yang 
lebih intensif antara kedua belah pihak, saling mengerti dan 
memahami nilai, opini, dan sikap masing-masing (DeVito, 
2007). 
Selain lagu Teman Tapi Mesra oleh Ratu, terdapat lagu 
lain yang juga menggambarkan mengenai cinta ludus seperti 
berikut ini: 
Kurasakan pudar dalam hatiku 
Rasa cinta yang ada untuk dirimu 
Ku lelah dengan semua yang ada 
Ingin ku lepas semua 
(sumber: lirik lagu Pudar oleh Rossa) 
 
Cinta dalam lagu di atas juga digambarkan sebagai 


















































saja. Dalam suatu romantic relationship, perasaan cinta yang 
luntur atau hati yang terlalu lelah menjalani hubungan yang 
ada merupakan hal yang wajar. Namun, saat hal-hal tersebut 
muncul, bukan melepaskan cinta yang harus dilakukan, 
melainkan hal-hal seperti merefleksikan diri, mencoba 
mencari tahu apa hal-hal yang bisa menyebabkan hal itu, 
kemudian bersama-sama dengan pasangan mencari jalan 
keluar, agar romantic relationship yang telah dibina bisa tetap 
berjalan. 
Lebih lanjut, sejenak memutuskan hubungan percintaan 
(take time out) juga menjadi salah satu hal yang bisa 
dilakukan jika suatu hubungan mengalami kejenuhan. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan waktu bagi individu tersebut 
untuk berdamai dengan diri sendiri dan memperbaharui 
hubungan intrapersonalnya (DeVito, 2007). Sehingga, lebih 
memilih untuk mengakhiri hubungan ketika merasakan 
kejenuhan, seolah-olah memiliki anggapan bahwa cinta dan 
romantic relationship yang dibangun berdasarkan cinta 
tersebut hanyalah sesuatu hal yang tidak serius. 
Cinta ludus dalam lirik lagu pop Indonesia era tahun 


















































Nanti pukul satu dia menemui aku 
Maka jangan kamu pasang wajah yang cemburu 
Nanti bila dia datang menemui aku 
Maka cepat-cepat kamu ngumpet dulu 
(sumber: lirik lagu Lelaki Cadangan oleh T2) 
 
Cinta yang seharusnya digambarkan dengan perasaan 
yang tulus, bersungguh-sungguh dan saling menghargai tidak 
tampak pada lirik lagu di atas. Sebaliknya, dalam lirik lagu di 
atas secara eksplisit disebutkan bahwa ada seseorang yang 
akan mendapatkan kunjungan dari orang lain, yang dalam 
lirik tersebut disebut dengan „dia’. Sementara itu, kekasihnya, 
yang disebut dengan „kamu’, diminta untuk tidak cemburu 
dan „ngumpet’ atau bersembunyi. Hal tersebut menampakkan 
ketidakseriusan seseorang dalam menjalin romantic 
relationship. 
Dari penjelasan di atas tampak jelas bahwa prinsip yang 
terdapat dalam cinta ludus merupakan sesuatu yang tidak baik 
dan tidak ideal dalam sebuah romantic relationship, sehingga 
seharusnya cinta semacam ini tidak dimunculkan dalam isi 
media. Namun, contoh-contoh lirik lagu di atas menunjukkan 
sebaliknya, di mana cinta ludus juga ditampilkan dalam lagu-



















































b. Realitas media mengenai penyimpangan nilai kepercayaan 
Holmes & Rempel menyebutkan bahwa kepercayaan 
merupakan sebuah pengharapan agar seseorang bisa 
mengandalkan pasangannya untuk terus-menerus melakukan hal-
hal yang pro-relationship dan memiliki sikap responsif terhadap 
kebutuhannya satu sama lain (Rusbult, et.al. dalam Fletcher & 
Clark 2003). 
Dalam sebuah hubungan dekat, di mana romantic 
relationship termasuk di dalamnya, kepercayaan menjadi suatu hal 
yang penting. Ini menjadi dasar dalam hubungan yang efektif. 
Kepercayaan juga menjadi suatu kebutuhan agar kita bisa 
mengatur hubungan personal kita dengan orang lain. Hal ini 
dibutuhkan karena kepercayaan bisa menunjang reciprocity 
(saling timbal balik) yang dibutuhkan di antara individu-individu 
yang menjalin suatu hubungan sosial (Nowak, et.al dalam Millon 
& Lerner, 2003: 394). 
Kepercayaan tidak cukup hanya diberikan oleh salah satu 
orang yang terlibat dalam sebuah hubungan, itulah mengapa 
kepercayaan bisa menunjang adanya sikap timbal balik. Karena, 
untuk mendapatkan kepercayaan dari orang lain, terlebih dahulu 


















































Dalam lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang menjadi 
bahan kajian dalam penelitian ini, nilai kepercayaan ditampilkan 
dalam bentuk yang menyimpang, atau tidak sesuaid engan prinsip-
prinsip dalam trust, seperti pada lirik lagu di bawah ini: 
Iijinkan aku sekali saja 
Rasakan cinta yang lain 
Sekali saja kuingin mememeluknya 
dan cium bibirnya 
Hanya untuk biarkan dia dan kenangannya berlalu 
(sumber: lirik lagu Selingkuh Sekali Saja oleh SHE). 
 
Potongan lirik lagu di atas menunjukkan adanya sikap dan 
perilaku yang tidak pro-relationship, seperti halnya sikap yang 
merupakan perwujudan dari sebuah kepercayaan. Hal ini tampak 
jelas pada kalimat ‘ijinkan aku sekali saja rasakan cinta yang 
lain‟. Meminta ijin kepada kekasihnya untuk berselingkuh dengan 
orang lain hanya demi memuaskan rasa penasaran dan ingin tahu 
bukanlah suatu sikap yang pro-relationship. 
Lebih lanjut, permohonan ijin untuk berselingkuh dengan 
orang lain tersebut dilakukan agar bisa melupakan kenangan indah 
yang pernah terjadi sebelum menjalin hubungan dengan seseorang 
yang menjadi pasangannya di masa kini. Tampak jelas bahwa tak 
ada rasa percaya pada diri individu yang meminta ijin pada 
kekasihnya untuk mengetahui bagaimana rasanya menjalin cinta 


















































rasa percaya, maka dia akan menemukan cara lain untuk bisa 
melupakan kenangan dengan kekasih di masa lalunya tersebut 
bersama dengan kekasihnya di masa kini. 
Selain itu, dalam lirik lagu tersebut seseorang juga 
memiliki keinginan untuk memeluk dan mencium bibir orang lain 
yang bukan pasangannya. Hal ini sangatlah bertentangan dengan 
prinsip kepercayaan dalam sebuah romantic relationship. Bahkan 
dalam kebudayaan timur yang berlaku di negara Indonesia, 
interaksi semacam itu masih menjadi hal yang tabu untuk 
dilakukan. 
Dalam romantic relationship, kepercayaan juga 
berhubungan dengan sikap responsif terhadap kebutuhan 
pasangan. Namun, kepercayaan dalam lirik lagu di bawah ini tidak 
ditampilkan demikian. Berikut ini lirik lagu tersebut: 
Maafkan aku jika kau kecewa 
Cintamu bukanlah untuk diriku 
Jika memang semua akan jadi cerita 
Kutahu kau semakin terluka 
 (sumber: lirik lagu Pudar oleh Rossa) 
 
Pada lirik lagu di atas, hubungan yang terjalin antar 
pasangan dalam romantic relationship tidak menampakkan adanya 
kepercayaan yang ideal. Hal ini bisa dilihat dari kalimat yang 


















































Jika terdapat salah satu pihak yang merasa kecewa dalam 
hubungan romantis yang telah terjalin, maka sebagai wujud 
responsif terhadap kebutuhan pasangannya itu seharusnya ada hal-
hal yang bisa diupayakan untuk menghilangkan atau setidaknya 
mengurangi rasa kecewa yang melanda pasangannya tersebut. 
Lebih lanjut, pada lirik lagu di atas hanya disampaikan 
bahwa seseorang mengetahui kekecewaan pasangannya, namun 
tidak diikuti dengan upaya mengurangi atau menghilangkan 
kekecewaannya itu. Padahal di sisi lain, responsif terhadap 
kebutuhan pasangan merupakan salah satu ciri dari adanya 
kepercayaan antar pasangan dalam sebuah romantic relationship. 
Contoh lirik-lirik lagu di atas menunjukkan adanya 
penyimpangan dalam menampilkan nilai kepercayaan pada sebuah 
romantic relationship. Lebih lanjut, penyimpangan tersebut 
ditampilkan secara eksplisit, sehingga sangat memudahkan 
pendengar untuk mengetahui dan memahami makna dari lirik lagu 
yang menampilkan nilai kepercayaan secara menyimpang 
tersebut. 
c. Realitas media mengenai penyimpangan nilai kesetiaan 
Kesetiaan merupakan sesuatu yang kompleks, karena 


















































maupun behavioral. Misalnya, adanya elemen emotif dalam 
kesetiaan, di mana kesetiaan bisa dimanifestasikan melalui 
pengalaman emosi yang kuat dan positif (kegembiraan, 
kebahagiaan, empati). Sementara itu, secara kognitif, kesetiaan 
bisa dimanifestasikan melalui kepercayaan terhadap anggota lain 
dalam sebuah hubungan, dan optimisme terhadap kelangsungan 
hubungan tersebut. Secara behavioral, kesetiaan bisa dibuktikan 
dengan pengorbanan, dan tetap berada pada suatu hubungan, 
walaupun jika meninggalkan hubungan tersebut, kondisi 
seseorang akan menjadi lebih baik (Levine & Moreland dalam 
Van Vugt & Hart, 2004). 
Hal-hal mengenai kesetiaan seperti tersebut di atas terdapat 
dalam beberapa lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang 
menjadi kajian dalam penelitian ini, namun ditampilkan dalam 
bentuk yang berkebalikan dari apa yang seharusnya. Seperti pada 
lirik lagu berikut ini: 
Aku punya teman, teman sepermainan 
… 
Dan dia juga katakan tuk ingin jadi kekasihku 
… 
 
Aku memang suka pada dirimu 
Namun aku ada yang punya 
Lebih baik kita berteman, 
Kita berteman saja, teman tapi mesra 



















































Potongan lirik lagu di atas menunjukkan seseorang yang 
telah memiliki pasangan namun juga memiliki perasaan suka pada 
orang lain, yaitu temannya yang menginginkan dia menjadi 
kekasihnya. Selanjutnya, seseorang itu tidak secara tegas 
menyatakan bahwa dia bersedia menjadi kekasih dari temannya 
itu, tetapi dia malah menawarkan hubungan pertemanan yang 
melibatkan kemesraan. 
Hal tersebut tentunya bertentangan dengan aspek emotif 
dalam nilai kesetiaan, yaitu empati. Jika kondisinya seperti yang 
tersebut di atas, maka empati tidak akan terwujud, karena akan ada 
kemungkinan bahwa salah satu pihak akan tersakiti. Memiliki 
kemesraan dengan seseorang yang telah memiliki kekasih adalah 
suatu kondisi yang tidak ideal dalam sebuah romantic 
relationship, sehingga bukan tak mungkin orang yang menjalani 
hal tersebut tidak akan merasa bahagia. 
Selain pada lagu Teman Tapi Mesra, nilai kesetiaan juga 
ditampilkan secara menyimpang pada lirik lagu di bawah ini: 
Setan dalam hati ikut bicara 
Bagaimana kalau ku selingkuh saja 
Ku punya banyak teman lelaki 
Sepertinya ku kan bahagia 



















































Dalam potongan lirik tersebut di atas, hanya 
mengedepankan kepentingan salah satu pihak dari sebuah 
romantic relationship yang telah terjalin, sehingga aspek 
behavioral dari kesetiaan, yaitu adanya pengorbanan tidak tampak. 
Hal ini ditampilkan secara eksplisit dalam lirik lagu ‘bagaimana 
kalau ku selingkuh saja, ku punya banyak teman lelaki, sepertinya 
ku kan bahagia’. 
Kesetiaan tercermin dari adanya pengorbanan antar 
individu yang menjalin sebuah hubungan romantis. Jika dengan 
selingkuh, maka hanya satu pihak saja yang bahagia, dan pihak 
yang lain tidak merasakan kebahagiaan, maka hubungan tersebut 
belum bisa disebut sebagai hubungan yang memiliki nilai 
kesetiaan di dalamnya. 
Lebih lanjut, kesetiaan seharusnya ditandai dengan 
mencintai satu orang pasangan saja, sehingga, dalam sebuah 
romantic relationship, hanya terdapat dua individu yang terlibat di 
dalamnya. Namun, ternyata ada juga konsep „cinta segitiga‟ yang 
dimunculkan dalam lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang 
menjadi kajian dalam penelitian ini, seperti yang terdapat dalam 




















































Kutuliskan sebuah cerita cinta segitiga 
Dimana akulah yang jadi peran utama 
Aku tak dapat membohongi segala rasa 
Aku mencintai dia dan dirinya 
(sumber: lirik lagu Lelaki Cadangan oleh T2). 
 
‘Cerita cinta segitiga’ tampak jelas secara eksplisit 
ditampilkan dalam lirik lagu tersebut di atas. Lebih lanjut, pada 
bagian akhir dari bait di atas tertulis ‘aku mencintai dia dan 
dirinya’. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada nilai kesetiaan 
dalam hubungan romantis yang terdapat pada lagu tersebut. Cinta 
yang seharusnya hanya dipersembahan kepada pasangannya, 
tampaknya tidak terlalu penting lagi sehingga selain diberikan 
kepada pasangannya juga diberikan pada orang lain yang diklaim 
juga dicintainya. 
Selain dimunculkan dalam konsep-konsep yang 
menyimpang dari elemen dari nilai kesetiaan itu sendiri, ada pula 
salah satu lagu dari lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an 
yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini, yang secara 
eksplisit menyebutkan adanya ketidaksetiaan di dalamnya. Hal ini 





















































Kau temukanku telah terjatuh 
dalam cobaan terdahsyat dari cinta 
Ku t’lah tergoda, aku tak setia 
Aku khianati kita 
(sumber: lirik lagu Selingkuh Sekali Saja oleh SHE) 
 
Secara jelas, terdapat kalimat „ku tlah tergoda, aku tak 
setia’ dalam potongan lirik lagu di atas. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak diperlukan suatu pencermatan mendalam jika ingin 
melihat bagaimana lagu ini menggambarkan mengenai nilai-nilai 
yang terdapat romantic relationship. Selanjutnya, hal tersebut 
lebih diberikan penekanan dengan kalimat selanjutnya yang 
terdapat pada baris keempat, yaitu „aku khianati kita‟. 
Secara umum, dari lirik-lirik lagu yang tersebut di atas, 
tampak jelas bahwa nilai kesetiaan yang terdapat dalam romantic 
relationship telah mengalami penyimpangan. 
d. Realitas media mengenai penyimpangan nilai komitmen 
Komitmen pada dasarnya merupakan suatu syarat untuk 
keberlangsungan sebuah hubungan. Ogolsky (2009) menyatakan 
bahwa komitmen merupakan hasrat untuk melanjutkan suatu 
hubungan. Dari definisi Ogolsky tersebut, maka bisa diketahui 
bahwa orang yang memiliki komitmen personal yang tinggi, akan 
termotivasi untuk merawat hubungan mereka, sehingga hubungan 


















































Pada lagu-lagu pop Indonesia yang menjadi kajian dalam 
penelitian ini terdapat penggambaran nilai komitmen dalam 
romantic relationship. Seperti yang terdapat pada lirik lagu 
berikut ini: 
Mestinya kau cari pengganti diriku saja 
Karena kita sudah tak saling bicara 
Pastikan cerita tentang kita yang tlah lalu 
Hanya ada dalam ingatan hatimu 
(sumber: lirik lagu Pudar oleh Rossa). 
 
Individu yang menjalin romantic relationship, seharusnya 
memiliki rasa optimis untuk bisa melanjutkan hubungannya 
menjadi hubungan jangka panjang, bahkan pada tahap tertentu 
memasuki hubungan keluarga. Keinginan untuk tetap menjalani 
hubungan tersebut akan muncul jika terdapat komitmen dalam 
hubungan itu, yang dibangun secara mutual dari dua individu yang 
sama-sama terlibat dalam romantic relationship tersebut. 
Namun, dalam lirik lagu di atas, ada seorang individu yang 
menginginkan kekasihnya untuk mencari pengganti dirinya. Hal 
ini dia lakukan karena di antara mereka berdua sudah tidak terjalin 
komunikasi yang baik. Dengan adanya komitmen, maka 
permasalahan tidak adanya komunikasi itu bisa diselesaikan tanpa 


















































hubungan yang terjalin itu akan menjadi hubungan interpersonal 
yang berlangsung dalam jangka waktu yang panjang. 
Penyimpangan nilai komitmen juga tampak pada lirik lagu 
berikut ini: 
Kan aku sudah pernah bilang 
Janganlah kamu terlalu sayang 
Dan bila nanti kau menghilang 
Ku masih punya lelaki cadangan 
(sumber: lirik lagu Lelaki Cadangan oleh T2) 
 
Salah satu ciri komitmen dalam romantic relationship 
adalah adanya keinginan dan keoptimisan untuk melanjutkan 
hubungan yang telah terbina. Sebaliknya, dalam lirik lagu tersebut 
di atas, kalimat ‘… bila nanti kau menghilang’ menunjukkan tidak 
adanya rasa optimis akan keberlangsungan hubungan yang telah 
dibina tersebut. Memang benar bahwa tidak ada yang bisa 
mengetahui bagaimana akhir dari hubungan seseorang dengan 
orang lain. Namun bagaimanapun, optimis untuk hal yang baik, 
yaitu tetap melanjutkan hubungan hingga jangka waktu yang lama 
adalah hal yang lebih bijaksana jika dibandingkan dengan pesimis 
menghadapi kemungkinan akan adanya perpisahan. 
Nilai komitmen dalam romantic relationship yang 
ditampilkan di media tampak mengalami penyimpangan dan 


















































dilihat dari lirik lagu-lagu pop Indonesia seperti yang tersebut di 
atas. Penggambaran penyimpangan nilai komitmen pada lirik lagu 
tersebut bahkan tampak secara eksplisit, sehingga khalayak tak 
perlu bersusah payah dalam memahami makna dari lirik lagu 
tersebut. 
e. Realitas media mengenai penyimpangan nilai saling 
ketergantungan 
Saling ketergantungan bisa dimanifestasikan dengan sikap 
saling memberikan kontrol dan saling berusaha untuk mematok 
suatu standar tertentu yang sesuai dengan keinginan individu-
individu yang terlibat dalam sebuah romantic relationship. Hal ini 
bisa diwujudkan dengan adanya pengharapan bahwa masing-
masing pasangannya akan bisa memenuhi keinginan dari standar 
yang telah ditentukan tersebut. Tak jarang, bagi pasangan yang 
merasa sudah sangat cocok, kontrol dari pasangannya ini tidak 
disadari kemunculannya, dan diterima sebagai sesuatu hal yang 
wajar serta tidak menimbulkan penekanan tertentu pada diri 
mereka (Cook, 1993). 
Nilai saling ketergantungan yang ditampilkan di media 




















































Kutuliskan sebuah cerita cinta segitiga 
Dimana akulah yang jadi peran utama 
Aku tak dapat membohongi segala rasa 
Aku mencintai dia dan dirinya 
(sumber: lirik lagu Lelaki Cadangan oleh T2) 
 
Dalam interdependence, terdapat satu kata kunci, yaitu 
saling. Saling berarti adanya hubungan timbal balik antara satu 
orang dengan orang yang lain. Namun pada lirik lagu di atas, 
terutama pada kalimat, ‘… akulah yang jadi peran utama’ 
menunjukkan bahwa dalam sebuah hubungan, hanya satu pihak 
yang memegang kontrol atas pasangannya, sekaligus atas 
hubungan yang telah mereka jalin bersama-sama. Padahal di sisi 
lain, saling ketergantungan yang terdapat dalam potongan lirik 
lagu di atas merupakan sebuah penyimpangan dari konsep nilai 
saling ketergantungan yang sesungguhnya. 
Dari lirik lagu di atas, bisa diketahui bahwa terdapat 
penyimpangan dalam memunculkan nilai saling ketergantungan 
ini dalam sebuah romantic relationship. Nilai ini digambarkan 
sebagai sesuatu yang berkebalikan dari ciri nilai saling 
ketergantungan yang sesungguhnya yaitu adanya hubungan timbal 
balik antar pasangan, utamanya dalam hal memegang kontrol 




















































Beberapa lagu yang telah ditampilkan pada bagian ini 
merupakan lagu-lagu yang termasuk dalam kelompok „lagu hitam‟. 
Ternyata dalam realitas media, terdapat simbol-simbol yang 
menunjukkan penyimpangan dari nilai-nilai romantic relationship, 
tanpa menunjukkan nilai-nilai romantic relationship itu sendiri.  
Sehingga dengan kata lain bisa disebutkan bahwa dalam lagu-lagu 
pop Indonesia era tahun 2000-an terdapat penyimpangan dari nilai-
nilai romantic relationship, yang tentu saja juga merupakan 
penyimpangan dari realitas objektif mengenai nilai-nilai tersebut.  
Berdasarkan analisis di atas, dari kesepuluh lagu yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini, terdapat lima lagu termasuk 
dalam kelompok „lagu hitam‟, yaitu lagu yang menampilkan 
penyimpangan dari nilai-nilai romantic relationship. Dari kelima 
„lagu hitam‟ tersebut, lagu yang paling banyak menampilkan 
penyimpangan dari nilai-nilai romantic relationship adalah lagu 
berjudul Pudar oleh Rossa. Sementara itu, lagu yang paling sedikit 
menampilkan penyimpangan nilai-nilai romantic relationship adalah 
lagu berjudul Sephia oleh Sheila on 7. 
Lebih lanjut, dari beberapa nilai-nilai romantic relationship 


















































ditampilkan secara menyimpang adalah nilai kesetiaan (loyalty). 
Sementara itu, nilai saling ketergantungan (interdependence) 
tampaknya bukan menjadi nilai umum yang ditampilkan secara 
menyimpang di media.  
Untuk lebih jelasnya, penjelasan mengenai „lagu hitam‟ 


















































Penyimpangan Nilai-Nilai Romantic Relationship dalam Realitas Media Lagu-Lagu Pop Indonesia Era Tahun 2000-an 
No Judul Lagu 
Penyimpangan nilai-nilai romantic relationship 
dalam lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an 
Love storge Love ludus Trust Loyalty Commitment Interdependence 
1.  Sephia – Sheila on 7 √      
2.  Teman Tapi Mesra – Ratu  √  √   
3.  Pudar – Rossa √ √ √ √ √  
4.  Lelaki Buaya Darat – Ratu       
5.  Jadikan Aku yang Kedua – Astrid       
6.  Kekasih Gelapku – Ungu       
7.  Aku Cinta Kau dan Dia – TRIAD       
8.  Lelaki Cadangan – T2  √  √ √ √ 
9.  PUSPA – ST12       
10.  Selingkuh Sekali Saja – She   √ √   
Tabel 2: Penyimpangan Nilai-Nilai Romantic Relationship 




































































































C. Realitas Subjektif Mengenai Nilai-Nilai Romantic Relationship di 
Kalangan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNS 
Realitas objektif dan realitas media mengenai nilai-nilai romantic 
relationship telah dipaparkan pada bagian terdahulu. Selanjutnya, bagian ini 
merupakan penyajian dan analisa mengenai realitas subjektif nilai-nilai 
tersebut. Berger dan Luckmann dalam Bungin (2007) mengatakan bahwa 
realitas subjektif adalah realitas yang terbentuk sebagai proses penyerapan 
kembali realitas objektif dan realitas simbolik ke dalam individu melalui 
proses internalisasi. Dengan kata lain, realitas subjektif akan terbentuk jika 
khalayak tidak bisa membedakan mana realitas simbolik, dalam hal ini adalah 
realitas media dan mana realitas objektif. Lebih lanjut, realitas subjektif ini 
terjadi jika seseorang cenderung lebih meyakini realitas media sebagai 
sesuatu hal yang benar dan seolah-olah nyata dan wajar diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, dibandingkan dengan realitas objektif. 
Membahas mengenai realitas subjektif berarti akan berhubungan 
dengan interpretasi dan pemaknaan tiap individu terhadap suatu objek. Proses 
internalisasi yang bisa menghasilkan realitas subjektif tersebut melibatkan 
hubungan antara objek tertentu dengan individu. Hubungan tersebut akan 
menghasilkan penafsiran yang berbeda-beda berdasarkan keragaman latar 
belakang individu tersebut. 
Karena terbentuknya realitas subjektif bisa diketahui jika khalayak tidak 
bisa membedakan antara realitas media dengan realitas objektif, dan lebih 
mempercayai realitas media sebagai realitas objektif, maka pada bagian ini 


















































pada bagian sebelumnya. Berdasarkan analisa yang telah dilakukan terhadap 
lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang menjadi bahan kajian dalam 
penelitian ini, diperoleh temuan bahwa terdapat dua kelompok lagu pop 
Indonesia, yaitu: 
 Kelompok lagu-lagu yang mengandung nilai-nilai romantic relationship 
dan penyimpangan dari nilai-nilai romantic relationship tersebut; 
 Kelompok lagu-lagu yang hanya berisi penyimpangan nilai-nilai romantic 
relationship saja. 
Untuk mempermudah penyebutkan dari dua kelompok lagu di atas, 
maka selanjutnya akan disebut dengan menggunakan analogi kelompok ‘lagu 
abu-abu’ dan kelompok ‘lagu hitam’. ‘Lagu abu-abu’ adalah istilah yang 
digunakan untuk menyebut kelompok lagu yang pertama, yaitu kelompok 
lagu-lagu yang mengandung nilai-nilai romantic relationship dan 
penyimpangan dari nilai-nilai romantic relationship tersebut. Sementara itu, 
‘lagu hitam’ merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut kelompok 
lagu yang kedua, yaitu kelompok lagu-lagu yang hanya berisi penyimpangan 
nilai-nilai romantic relationship saja. 
Pada bagian ini, analisa akan dilakukan dengan cara melihat pada lagu-
lagu kelompok ‘lagu abu-abu’ dan ‘lagu hitam’, yang selanjutnya akan di-
cross check-kan dengan persepsi informan sebagai khalayak lagu-lagu 
tersebut, mengenai nilai-nilai romantic relationship yang mereka yakini. 
Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ilmu 


















































termasuk dalam kalangan remaja, dan remaja merupakan pasar industri musik 
terbesar di Indonesia, bahkan di seluruh dunia. Selain itu, musik juga menjadi 
hobi remaja, sehingga mereka umumnya adalah kelompok yang 
mendengarkan musik dalam frekuensi yang sering dan jumlah yang banyak. 
Sehingga, dengan kata lain bisa disebutkan bahwa remaja merupakan 
kalangan yang memiliki terpaan paling tinggi terhadap produk media berupa 
musik, dan secara khusus lagu atau biasa disebut dengan istilah heavy 
listeners. 
Studi yang dilakukan oleh McCann-Erickson di negara-negara Asia 
Tenggara mendapati bahwa remaja banyak menghabiskan waktu bergaul 
dengan teman sebayanya yang memahami jalan pikiran mereka. Selain itu, 
remaja juga banyak menghabiskan waktu mereka dengan melakukan olah 
raga, makan bersama, dan mendengarkan musik (Maria dalam Brown, et. al., 
2004). 
Tidak hanya remaja di Asia Tenggara saja yang memiliki hobi 
mendengarkan musik. Sebagian besar remaja di Rusia juga menjadikan musik 
sebagai hobi mereka dan menjadikan mendengarkan musik sebagai aktivitas 
yang dominan dalam mengisi waktu luang mereka. Menurut Stetsenko (dalam 
Brown, et. al., 2004), sejak tahun 70-an, remaja di Rusia sudah menjadikan 
The Beatles sebagai ikon dalam kehidupan bersosialisasi di antara mereka. 
Lebih lanjut, pada era tahun 1985-1995, kalangan remaja Rusia juga telah 


















































band sendiri, sehingga dominansi grup band dari luar negara Rusia pun 
menjadi berkurang. 
Sementara itu, telah banyak ahli yang merumuskan definisi remaja. Ada 
yang membaginya berdasarkan rentang usia, ada pula yang merumuskan 
definisi remaja berdasarkan faktor-faktor yang lain. Di negara-negara Asia 
Tenggara, termasuk Indonesia, remaja dipandang sebagai harapan dari 
keberlangsungan sebuah keluarga dan sebagai simbol semangat dan vitalitas 
dalam masyarakat. Namun sebaliknya, remaja juga dipandang sebagai korban 
dari modernisasi. Negara-negara di Asia Tenggara menggunakan definisi 
remaja yang dirumuskan oleh PBB (Persatuan Bangsa-bangsa). PBB 
menyatakan bahwa remaja adalah seseorang yang belum memiliki status 
hukum penuh dan mereka juga belum menjalankan peran orang-orang 
dewasa. Berdasarkan definisi tersebut, negara-negara di Asia Tenggara 
menentukan remaja berdasarkan usia, ada yang menganggap remaja adalah 
seseorang yang berusia antara 15-30 tahun, ada juga yang menganggap 
remaja adalah orang yang berusia antara 15-25 tahun (Maria dalam Brown, et. 
al., 2004). 
Dalam penelitian ini, remaja diartikan sebagai orang-orang yang berusia 
antara 15-25 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 10 informan 
mahasiswa dari jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNS. Kesepuluh informan 
tersebut terdiri dari empat orang laki-laki dan enam orang perempuan; satu 
orang berusia 19 tahun, dua orang berusia 20 tahun, satu orang berusia 21 


















































Sementara itu, para informan tersebut  selain sebagai mahasiswa, mereka ada 
yang memiliki pekerjaan sampingan sebagai penyiar radio, pernah memiliki 
pekerjaan sampingan sebagai penyiar radio, memiliki pekerjaan sampingan 
sebagai music director pada sebuah radio baik swasta maupun komunitas, 
memiliki pekerjaan sampingan sebagai seorang program director dalam radio 
komunitas, dan menjadi anggota kelompok paduan suara mahasiswa. 
Selain sebagai heavy listeners, para remaja yang menjadi informan 
dalam penelitian ini juga umumnya telah memiliki pengalaman menjalin 
hubungan dengan orang lain, utamanya dalam bentuk romantic relationship. 
Jikalau belum pernah memiliki pengalaman menjalin sebuah romantic 
relationship, paling tidak mereka sudah pernah mengalami perasaan suka 
ataupun jatuh cinta kepada lawan jenis. 
Setelah dilakukan analisa terhadap informan sebagai khalayak media 
terkait dengan nilai-nilai romantic relationship, didapati temuan bahwa 
terjadi pembentukan realitas subjektif khalayak, di mana dari kesepuluh 
informan, terdapat informan yang tidak bisa membedakan antara realitas 
media dan realitas objektif. Mereka justru melihat penyimpangan nilai-nilai 
romantic relationship yang terdapat dalam lirik lagu-lagu yang menjadi bahan 
kajian penelitian ini sebagai suatu hal yang wajar dan benar. Lebih lanjut, 
para khalayak melihat bahwa realitas media, dalam hal ini kelompok ‘lagu 
abu-abu’ dan kelompok ‘lagu hitam’ merupakan realitas yang mereka yakini 


















































Lebih lanjut, dari analisa terhadap realitas media kelompok ‘lagu abu-
abu’, hanya diperoleh temuan bahwa terdapat dua nilai, yaitu nilai love (cinta) 
dan nilai loyalty (kesetiaan) dalam lagu-lagu tersebut yang dianggap sebagai 
nilai yang sesungguhnya di kalangan informan dalam penelitian ini. 
Sementara itu, dari analisa terhadap realitas media kelompok ‘lagu hitam’, 
diperoleh temuan bahwa semua nilai-nilai romantic relationship yang 
ditampilkan dalam lagu-lagu tersebut dipercaya sebagai nilai-nilai yang 
sesungguhnya oleh sebagian besar informan dalam penelitian ini. 
Analisa mengenai realitas subjektif khalayak terkait nilai-nilai romantic 
relationship yang sesuai dengan realitas media kelompok ‘lagu abu-abu’ bisa 
dilihat pada penjelasan berikut ini: 
1. Kelompok ‘lagu abu-abu’ 
a. Nilai cinta 
Dalam realitas media kelompok ‘lagu abu-abu’, cinta 
digambarkan sebagai berikut: 
 Cinta sepenuh hati tetapi diberikan pada kekasih gelap 
Cinta yang seperti tersebut di atas bisa dilihat dari potongan 
lirik lagu Kekasih Gelapku oleh Ungu seperti di bawah ini: 
Ku mencintaimu lebih dari apapun      
meskipun tiada satu orang pun yang tah           cinta storge 
ku mencintaimu sedalam-dalam hatiku 
meskipun engkau hanya kekasih gelapku       penyimpangan 
cinta storge  
(sumber: lirik lagu Kekasih Gelapku oleh Ungu) 
 
Seperti apa yang tertulis di atas, dalam realitas media cinta 


















































tentunya sesuai dengan prinsip cinta storge dalam realitas objektif. 
Namun, pada bagian selanjutnya, diketahui bahwa cinta sepenuh hati 
tersebut diberikan kepada kekasih gelap, bukan kepada kekasih 
sejati. Hal ini tentunya merupakan penyimpangan dari nilai cinta 
storge yang telah ditampilkan pada baris sebelumnya dalam 
potongan lirik lagu di atas. 
Di level khalayak, nilai cinta dipercaya sejalan dengan nilai 
cinta seperti yang ditampilkan dalam realitas media seperti tersebut 
di atas. Hal ini seperti apa yang diungkapkan oleh salah satu 
informan, yaitu Oki (20) dalam petikan wawancaranya di bawah ini: 
 “….yang penting kan perasaannya, bukan kepada siapa 
perasaan itu diberikan… Mau cinta buat pacar beneran atau 
pacar selingkuhan, sama aja sih… gitu sih…” 
(sumber: wawancara dengan Oki, Jumat, 17 Oktober 2010) 
 
Pendapat di atas tampaknya sejalan dengan penggambaran 
nilai cinta dalam realitas media, yaitu pada kelompok ‘lagu abu-abu’. 
Pendapat informan tersebut menunjukkan bahwa cinta storge bukan 
merupakan suatu hal yang harus diberikan kepada kekasih sejati. Hal 
ini tampak dari kalimatnya, “… Mau cinta buat pacar beneran atau 
pacar selingkuhan, sama aja sih….”. Kalimat tersebut 
menunjukkan bahwa cinta storge wajar saja bahkan jika diberikan 
kepada ‘pacar selingkuhan‟, bukan pada ‘pacar beneran‟ seperti apa 
yang diungkapkan oleh informan tersebut. 
Di sisi lain, dalam realitas objektif, cinta digambarkan sebagai 


















































tenang, damai, dan penuh kasih sayang (Duck, 2007). Dari analisa di 
atas tampak bahwa khalayak lebih mempercayai nilai cinta yang 
ditampilkan di media sebagai nilai yang baik dan bisa diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari, daripada nilai cinta yang seperti 
terdapat dalam realitas objektif. 
b. Nilai kesetiaan 
 Adanya kebahagiaan dalam romantic relationship, namun 
pesimis dengan hubungan tersebut 
Dalam realitas media kelompok ‘lagu abu-abu’, nilai 
kesetiaan digambarkan dengan adanya elemen emotif, yaitu rasa 
bahagia. Namun terdapat juga penyimpangan elemen kognitif, yaitu 
adanya pesimisme dalam menjalani hubungan tersebut. Hal ini bisa 
ditemui dalam lagu Lelaki Buaya Darat oleh Ratu seperti apa yang 
tertulis dalam potongan lirik lagu tersebut di bawah ini: 
Lihatlah, pada diriku 
Aku cantik dan menarik        nilai kesetiaan 
dan kau mulai dekati aku 
… 
Tapi untungnya                penyimpangan 
Aku masih punya kekasih yang lain       nilai kesetiaan 
(sumber: lirik lagu Lelaki Buaya Darat oleh Ratu) 
 
Dalam lirik tersebut di atas, pada bait pertama tampak salah 
satu elemen dari nilai kesetiaan dimunculkan, yaitu elemen emotif, 
yang diwujudkan dengan adanya kebahagiaan. Pada bait pertama 
tersebut tampak aura kebahagiaan sedang dirasakan oleh seseorang 


















































Namun, pada bagian selanjutnya terdapat penyimpangan 
elemen kognitif yaitu adanya pesimisme dalam menjalani romantic 
relationship. Pesimisme tersebut diwujudkan dengan memiliki 
kekasih lain yang bukan kekasih sejatinya. Hal tersebut dilakukan 
sebagai persiapan jika hubungannya dengan kekasih sejatinya tidak 
berjalan dengan baik. 
Di level khalayak, nilai kesetiaan dipercaya sejalan dengan 
nilai tersebut seperti yang ditampilkan dalam realitas media, 
utamanya pada potongan lirik lagu di atas. Hal ini seperti apa yang 
diungkapkan oleh salah satu informan, yaitu Citra (22) dalam 
petikan wawancaranya di bawah ini: 
“…  toh kan masih pacaran ini… Kalo kita punya pacar, 
trus kita jatuh cinta dengan orang selain pacar kita, mungkin 
emang pacar kita bukan the best, jadi, nggak masalah, …” 
(sumber: wawancara dengan Citra, Sabtu, 19 Oktober 2010) 
 
Pendapat informan di atas menunjukkan bahwa tidak ada rasa 
optimis pada dirinya mengenai romantic relationship yang 
dijalaninya dengan pasangannya. Karena tidak ada rasa optimis 
tersebut, maka bisa dikatakan bahwa anggapan ini bertolak belakang 
dengan elemen dari nilai kesetiaan yang kedua, yaitu elemen 
kognitif. 
Rasa pesimis itu jugalah yang akhirnya mendorongnya untuk 
memiliki anggapan bahwa selama masih berpacaran, jatuh cinta 
dengan orang lain selain pasangannya adalah hal yang wajar dan 


















































bahagia dan senang tanpa rasa bersalah sedikit pun. Padahal, di sisi 
lain, jika terdapat rasa optimisme yang tinggi terhadap hubungan 
yang dijalaninya tersebut, tentu setelah berpacaran, nantinya akan 
terpikirkan tahapan selanjutnya, yaitu pernikahan. Sehingga, tidak 
mungkin terpikir untuk mengijinkan hatinya terpikat atau merasakan 
jatuh cinta pada orang lain. 
Pemahaman mengenai nilai kesetiaan yang sama dengan 
bagaimana nilai tersebut ditampilkan media juga dialami oleh 
informan lain, yaitu Joan (23). Hal ini bisa dilihat dari pendapatnya 
berikut ini: 
“…ya… wajar aja lah, masih muda, masanya mencoba-
coba kan? So… ndak apa-apa menurut saya kalo misalnya 
punya pacar banyak… jadi ya fine fine aja lah…” 
(sumber: wawancara dengan Joan, 19 Oktober 2010) 
 
Pendapat di atas secara jelas menyebutkan bahwa memiliki 
pasangan (kekasih) lebih dari satu selama menjalin romantic 
relationship adalah merupakan suatu hal yang wajar, diperbolehkan, 
dan membahagiakan. Hal tersebut tentunya tidak menunjukkan rasa 
optimis akan kelangsungan hubungannya sampai pada tahap yang 
lebih serius. Lebih lanjut, jika masa muda dianggap sebagai masa 
mencoba-coba, maka hal itu tidak bisa menjamin bahwa ‘mencoba-
coba’ yang dilakukannya tersebut tidak akan menyakiti hati orang 
lain. 
Hal ini tentunya tidak bijaksana dan bukan hal yang patut 


















































menjalani romantic relationship dengan orang lain. Jika diamati, 
pendapat di atas tidak sesuai dengan salah satu elemen dalam nilai 
kesetiaan, yaitu elemen kognitif, di mana elemen ini bisa diwujudkan 
dengan optimisme terhadap kelangsungan hubungan yang dijalin oleh 
seseorang. Walaupun tahapan hubungan yang dijalani adalah romantic 
relationship dan belum menuju pada tahap pernikahan, nilai kesetiaan 
juga perlu diaplikasikan secara benar, sesuai dengan prinsip yang 
seharusnya terdapat dalam nilai tersebut. 
Pendapat informan tersebut di atas serupa dengan 
penggambaran nilai kesetiaan dalam realitas media, utamanya pada 
lagu Lelaki Buaya Darat oleh Ratu yang termasuk dalam kelompok 
‘lagu abu-abu’. Pada lagu tersebut, nilai kesetiaan digambarkan 
dengan rasa pesimis terhadap hubungan namun tetap mengedepankan 
rasa kebahagiaan di dalam hubungan tersebut. 
Analisa di atas menunjukkan bahwa khalayak memiliki 
anggapan bahwa nilai kesetiaan yang terdapat di media, yaitu pada 
kelompok ‘lagu abu-abu’ merupakan nilai kesetiaan yang 
sesungguhnya, nilai yang benar, dan bisa diaplikasikan dalam sebuah 
romantic relationship pada kehidupan nyata. Padahal di sisi lain, 
dalam realiats objektif, nilai kesetiaan merupakan sebuah nilai dalam 
romantic relationship yang diwujudkan dengan beberapa elemen, di 


















































(optimisme terhadap hubungan yang dijalani) (Levine & Moreland 
dalam Van Vugt & Hart, 2004). 
Dari ketiga pendapat informan di atas, bisa diketahui bahwa 
terdapat anggapan yang sama dengan apa yang ada dalam realitas media, 
utamanya pada kelompok ‘lagu abu-abu’, mengenai nilai-nilai dalam 
romantic relationship. Informan lebih mempercayai perihal nilai cinta dan 
nilai kesetiaan yang ditampilkan dalam kelompok ‘lagu abu-abu’ daripada 
nilai-nilai tersebut yang terdapat dalam realitas objektif. Hal ini tentunya 
menunjukkan bahwa terjadi pembentukan realitas subjektif mengenai nilai-
nilai romantic relationship, utamanya nilai cinta dan nilai kesetiaan di 
kalangan khalayak lagu pop Indonesia, lebih fokusnya lagi, kelompok 
‘lagu abu-abu’. 
Bagian selanjutnya di bawah ini merupakan temuan data mengenai 
realitas media kelompok ‘lagu hitam’ yang dipercaya sebagai realitas yang 
sesungguhnya di kalangan khalayak terkait dengan nilai-nilai romantic 
relationship. 
2. Kelompok ‘lagu hitam’ 
Berbeda dengan temuan pada lagu pop Indonesia yang termasuk 
dalam kelompok ‘lagu abu-abu’, pada lagu pop Indonesia yang termasuk 
dalam kelompok ‘lagu hitam’, informan memiliki anggapan bahwa semua 
nilai-nilai romantic relationship yang ditampilkan dalam kelompok lagu-


















































yang wajar diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penjelasan 
mengenai hal tersebut bisa dilihat di bawah ini: 
a. Cinta 
1) Cinta storge 
 Cinta yang bisa diakhiri hanya karena terdapat halangan 
jarak geografis yang jauh 
Dalam realitas media kelompok ‘lagu hitam’, cinta 
storge ditampilkan sebagai cinta yang bisa diakhiri ketika 
muncul kendala dalam sebuah romantic relationship berupa 
jarak geografis yang jauh yang memisahkan kedua pasangan. 
Hal ini seperti terdapat dalam lagu Pudar oleh Rossa berikut ini: 
Mestinya kau cari pengganti diriku saja 
Karena kita sudah tak saling bicara 
(sumber: lirik lagu Pudar oleh Rossa) 
 
Dari kalimat yang dipertebal di atas, bisa saja salah satu 
hal yang menjadi penghalang komunikasi (berbicara) antar 
pasangan adalah jarak geografis yang jauh, Hal ini bertolak 
belakang dengan prinsip yang terdapat pada cinta storge. 
Dalam cinta storge, rasa cinta yang ada melibatkan 
perasaan yang tulus, dan hal apapun tidak menjadi halangan 
dalam berbagi rasa cinta tersebut, termasuk jarak geografis 
(Duck, 2007). Sehingga, mencari pengganti kekasih karena 
sudah tidak menjalin komunikasi lagi bukan hal yang sesuai 


















































Di level khalayak, nilai cinta dipercaya sejalan dengan 
nilai tersebut seperti yang ditampilkan dalam realitas media, 
utamanya pada potongan lirik lagu di atas. Hal ini seperti apa 
yang diungkapkan oleh salah satu informan, yaitu Intan (22) 
dalam petikan wawancaranya di bawah ini: 
“.. kalo pacarnya jauh, kenapa nggak menjalin cinta 
dengan orang lain? Menurut aku nggak apa-apa sih…” 
(sumber: wawancara dengan Intan, 22 Juni 2010) 
  
Pendapat di atas tampak sama dengan apa yang terdapat 
pada realitas media, utamanya kelompok ‘lagu hitam’, pada lagu 
Pudar oleh Rossa. Dalam lagu tersebut, cinta dipercaya bisa 
diakhiri jika terdapat kendala berupa adanya jarak geografis di 
antara orang-orang yang terlibat dalam hubungan tersebut. 
Kehadiran seorang pasangan secara fisik sesungguhnya 
memang memberikan nilai plus tersendiri dalam romantic 
relationship yang mereka jalani tersebut. Hal ini dikarenakan, 
komunikasi tatap muka yang berarti adalah komunikasi 
langsung, memungkinkan adanya sentuhan serta ekspresi dan 
bahasa non verbal yang bisa terlihat secara langsung. Hal-hal 
tersebut tidak bisa dipungkiri menjadi faktor tambahan bagi 
idealnya sebuah hubungan romantis. 
Namun, dewasa ini teknologi komunikasi semakin 
berkembang. Salah satu contohnya adalah webcam. Webcam 


















































mengatasi masalah-masalah di atas, selain permasalahan 
sentuhan, tentunya. Teknologi ini bisa digunakan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain sekaligus melihat wajah lawan 
bicara. Sehingga, ekspresi wajah dan bahasa non verbalnya juga 
bisa kita amati. Lebih lanjut, jarak geografis saat ini bisa diatasi 
dengan menggunakan berbagai teknologi komunikasi yang 
semakin maju, yang menurut banyak orang biasa diistilahkan 
dengan teknologi yang mampu menghapuskan batas ruang dan 
waktu. 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa cinta storge 
seakan-akan menjadi sesuatu yang bisa berhasil jika terdapat 
kedekatan fisik di antara mereka yang terlibat dalam sebuah 
romantic relationship. Di lain pihak, dalam realitas objektif, 
cinta storge ini merupakan sebuah cinta yang suci, tulus, penuh 
kasih, dan seharusnya bisa diaplikasikan dalam sebuah 
hubungan dekat yang berlangsung dalam kedekatan fisik 
maupun tidak. 
 Cinta mengacuhkan aspek tanggung jawab 
Dalam realitas media kelompok ‘lagu hitam’, nilai cinta 
storge juga digambarkan sebagai cinta yang tidak 
mengedepanan rasa tanggung jawab. Hal ini tampak dalam lagu 
Sephia oleh Sheila on 7, utamanya pada potongan lirik lagu 


















































Selamat tidur kekasih gelapku 
Semoga cepat kau lupakan aku 
Kekasih sejatimu takkan sanggup untuk melupakanmu 
(sumber: lirik lagu Sephia oleh Sheila on 7) 
 
Secara eksplisit, lirik lagu di atas menampilkan kekasih 
gelap, di mana seseorang dalam sebuah romantic relationship 
yang melibatkan adanya kekasih gelap, umumnya mengacuhkan 
aspek tanggung jawab di dalamnya. Hal ini tentunya 
berkebalikan dengan prinsip dalam cinta storge. 
Pada level khalayak, ada informan yang memiliki 
persepsi mengenai cinta storge seperti halnya nilai tersebut 
digambarkan dalam lirik lagu di atas. Hal ini tampak dalam 
pendapat salah satu informan, yaitu Citra, dalam petikan 
wawancaranya di bawah ini: 
“…  kalo kita punya pacar, trus kita jatuh cinta dengan 
orang selain pacar kita, mungkin emang pacar kita 
bukan the best, jadi, nggak masalah, toh kan masih 
pacaran ini…” 
(sumber: wawancara dengan Citra, 19 Oktober 2010) 
 
Pendapat yang tersebut di atas menyiratkan bahwa tidak 
ada rasa tanggung jawab dalam menjalin suatu romantic 
relationship. Dengan tidak adanya rasa tanggung jawab tersebut, 
menyiratkan juga terdapat anggapan mengenai romantic 
relationship sebagai suatu bentuk hubungan dekat yang tidak 
cukup penting sehingga dianggap wajar saja jika jatuh cinta 


















































diperjelas dengan kalimat berikut ini, „… toh masih pacaran 
ini‟. 
Di sisi lain, menurut Baxter and Bullis (dalam Honeycutt 
& Cantrill, 2001) perkembangan sebuah hubungan bisa menuju 
pada akhir yang positif maupun negatif, di mana pernikahan dan 
perpisahan bisa menjadi akhir dari tahapan sebuah romantic 
relationship  yang ada. Baxter dan Bullis memperkenalkan 
istilah ‘titik puncak’ dalam sebuah hubungan, dan fase setelah 
titik puncak itulah pernikahan atau perpisahan yang bisa terjadi. 
Sehingga, sesungguhnya ada kemungkinan bahwa pernikahan 
berawal dari sebuah romantic relationship. Hal ini tentunya 
membuat adanya suatu kondisi yang tidak bijaksana ketika 
muncul anggapan bahwa romantic relationship bukanlah suatu 
fase hubungan yang penting dalam kehidupan remaja. 
Persepsi informan mengenai nilai cinta storge di atas, 
sejalan dengan bagaimana nilai tersebut ditampilkan di media, 
utamanya dalam kelompok ‘lagu hitam’, yaitu lagu Sephia oleh 
Sheila on 7. 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai nilai cinta storge 
dalam lagu pop Indonesia kelompok ‘lagu hitam’ yaitu lagu Pudar 
oleh Rossa dan lagu Sephia oleh Sheila on 7, bisa diketahui bahwa 
khalayak lebih mempercayai nilai cinta storge sebagaimana yang 


















































tersebut, nilai cinta storge ditampilkan sebagai: (1) cinta yang bisa 
diakhiri hanya karena terdapat kendala jarak geografis yang jauh, 
dan (2) cinta yang tidak menyertakan rasa tanggung jawab dalam 
sebuah hubungan romantic relationship. 
Di sisi lain, nilai cinta storge yang sesuai dengan apa yang 
ada pada realitas subjektif merupakan sesuatu yang berkebalikan 
dari nilai tersebut yang ditampilkan di media. Namun, khalayak 
memiliki persepsi bahwa nilai cinta storge yang sesungguhnya 
adalah nilai cinta storge seperti yang tergambar di media, bukan di 
realitas objektif. 
2) Cinta ludus 
 Cinta tidak serius dan menjadi ajang permainan 
Dalam realitas media kelompok ‘lagu hitam’, nilai cinta 
juga digambarkan seperti halnya cinta ludus yang tidak 
menampakkan keseriusan tetapi malah menjadi ajang permainan 
saja. Hal ini bisa dilihat dari potongan lirik lagu yang terdapat 
dalam lagu Teman Tapi Mesra oleh Ratu dan juga lagu Lelaki 
Cadangan oleh T2 berikut ini: 
Ku tak mungkin mencintaimu 
Kita berteman saja, teman tapi mesra 
… 
Lebih baik kita berteman 
Kita berteman saja, teman tapi mesra 
(sumber: lirik lagu Teman Tapi Mesra oleh Ratu) 
 
Pada lirik lagu di atas, terdapat penggambaran mengenai 


















































keseriusan. Hal ini terlihat dari kalimat ‘kita berteman saja, 
teman tapi mesra’. Kemesraan umumnya menjadi bagian dari 
hubungan romantis antara dua orang manusia. Namun dalam 
lagu ini, keromantisan seakan dijadikan sebagai suatu permainan 
yang juga bisa dimunculkan dalam hubungan pertemanan. 
Demikian halnya juga lirik lagu Lelaki Cadangan oleh 
T2 berikut ini: 
Nanti pukul satu dia menemui aku 
Maka jangan kamu pasang wajah yang cemburu 
Nanti bila dia datang menemui aku 
Maka cepat-cepat kamu ngumpet dulu 
(sumber: lirik lagu Lelaki Cadangan oleh T2) 
 
Dalam lirik lagu di atas secara eksplisit disebutkan 
bahwa ada seseorang yang akan mendapatkan kunjungan dari 
orang lain, yang dalam lirik tersebut disebut dengan ‘dia‟. 
Sementara itu, kekasihnya, yang disebut dengan ‘kamu‟, diminta 
untuk tidak cemburu dan ‘ngumpet‟ atau bersembunyi. Hal 
tersebut menampakkan ketidakseriusan seseorang dalam 
menjalin romantic relationship. 
Pada level khalayak, cinta juga dipercaya sebagai cinta 
ludus yang memiliki karakteristik seperti apa yang terdapat 
dalam lirik lagu-lagu di atas. Hal ini bisa diketahui dari pendapat 
Oki (20) berikut ini: 
“Ya boleh aja (menjadi buaya darat/ melakukan 
perselingkuhan)…” 



















































Dalam petikan wawancara di atas, terdapat suatu 
anggapan bahwa cinta bukan menjadi hal yang dianggap suci, 
melainkan bisa dianggap sebagai sebuah permainan. Hal ini 
tampak jelas dari kalimat „ya boleh aja… (menjadi buaya darat/ 
melakukan perselingkuhan)…‟. Frase buaya darat di sini sama 
artinya dengan playboy, yaitu seorang pria yang memiliki 
banyak kekasih, dan tak satu pun yang menjadi kekasih 
sejatinya, semua kekasih yang dimilikinya adalah kekasih untuk 
bersenang-senang saja. Hubungan yang dijalinnya hanya untuk 
sekedar bermain-main, agar terlihat keren di depan teman-
temannya, dan agar terlihat hebat karena bisa menaklukkan hati 
banyak perempuan. Hal ini serupa dengan realitas media 
mengenai cinta ludus, utamanya yang termasuk dalam kelompok 
‘lagu hitam’, yaitu lagu Teman Tapi Mesra oleh Ratu. 
  Pemahaman mengenai konsep cinta yang merupakan 
ajang permainan saja atau cinta ludus  juga menjadi pandangan 
dari informan lain, yaitu Citra (22) dalam memaknai arti cinta. 
Hal ini terlihat dari pendapatnya seperti berikut ini: 
“ya… bolehlah… kan emang apa ya.. istilahnya… 
rumput tetangga kan emang lebih hijau” 
(sumber: wawancara dengan Citra, 17 Oktober 2010) 
 
Cinta dalam pendapat tersebut di atas dimaknai sebagai 
sesuatu hal yang bisa dipermainkan, di mana perselingkuhan 


















































tetangga kan emang lebih hijau‟ seakan dijadikan kalimat 
pembenaran atas perbuatannya berselingkuh tersebut. Hal ini 
tentunya menjadi suatu bentuk tipe cinta ludus, seperti definisi 
cinta tipe ini yang melibatkan ketidakseriusan dan keinginan 
untuk bersenang-senang saja. 
Berdasarkan dua pendapat para informan seperti 
tersebut di atas, tampak jelas bahwa nilai cinta yang tergambar 
dalam realitas media kelompok ‘lagu hitam’  sebagai cinta ludus 
atau cinta tanpa keseriusan dan hanya sebagai ajang permainan 
saja, merupakan konsep cinta yang dipercaya oleh khalayak 
sebagai sesuatu yang sesungguhnya dan wajar apabila 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Kepercayaan 
1) Sikap tidak pro-relationship terdapat dalam sebuah romantic 
relationship 
Dalam realitas media kelompok ‘lagu hitam’, nilai 
kepercayaan ditampilkan dengan adanya sikap yang tidak pro-
relationship dalam sebuah romantic relationship. Hal ini bisa dilihat 
dari potongan lirik lagu Selingkuh Sekali Saja oleh SHE berikut ini: 
Iijinkan aku sekali saja 
Rasakan cinta yang lain 
 (sumber: lirik lagu Selingkuh Sekali Saja oleh SHE). 
 
Potongan lirik lagu di atas menunjukkan adanya sikap dan 
perilaku yang tidak pro-relationship, seperti halnya sikap yang 


















































jelas pada kalimat „ijinkan aku sekali saja rasakan cinta yang lain’. 
Meminta ijin kepada kekasihnya untuk berselingkuh dengan orang 
lain hanya demi memuaskan rasa penasaran dan ingin tahu 
bukanlah suatu sikap yang pro-relationship. 
Pada level pendengar, persepsi mereka mengenai nilai 
kepercayaan dalam sebuah romantic relationship juga sama dengan 
bagaimana nilai tersebut ditampilkan di media, yaitu seperti yang 
terdapat pada lagu Selingkuh Sekali Saja oleh SHE seperti yang 
tertulis di atas. Salah satu informan yang memiliki persepsi 
semacam itu adalah Intan (22), dan hal ini bisa dilihat dari petikan 
wawancaranya berikut: 
“… sekali-kali yaa… bolehlah hehe…” 
(Sumber: wawancara dengan Intan, 19 Oktober 2010) 
 
Pendapat informan di atas yang mengutarakan bahwa 
selingkuh adalah hal yang wajar jika hanya dilakukan ‘sekali-kali’ 
merupakan hal yang serupa dengan apa yang terdapat dalam lagu 
Selingkuh Sekali Saja oleh She. Keduanya sama-sama tidak 
menunjukkan adanya sikap pro-relationship. 
Dari analisa di atas, tampak jelas bahwa informan tersebut 
memiliki anggapan bahwa nilai kepercayaan yang tergambar di 
media kelompok ‘lagu hitam’ adalah nilai kepercayaan yang 
sesungguhnya dan wajar jika diaplikasikan dalam kehidupan 


















































dalam realitas objektif, yaitu yang melibatkan sikap pro-
relationship, tidak dianggap sebagai nilai yang sesungguhnya. 
2) Tidak responsif terhadap kebutuhan pasangan dalam romantic 
relationship 
Selain digambarkan dengan sikap yang tidak pro-
relationship, dalam realitas media kelompok ‘lagu hitam’, nilai 
kepercayaan juga digambarkan dengan adanya sikap yang tidak 
responsif dengan pasangan. Hal ini bisa dilihat dari potongan lirik 
lagu Pudar oleh Rossa di bawah ini: 
Maafkan aku jika kau kecewa 
Cintamu bukanlah untuk diriku 
Jika memang semua akan jadi cerita 
Kutahu kau semakin terluka 
 (sumber: lirik lagu Pudar oleh Rossa) 
 
Pada lirik lagu di atas, hubungan yang terjalin antar 
pasangan dalam romantic relationship tidak menampakkan adanya 
kepercayaan yang ideal. Hal ini bisa dilihat dari kalimat yang 
dicetak tebal, „kau kecewa‟ dan „ku tahu kau semakin terluka‟. Jika 
terdapat salah satu pihak yang merasa kecewa dalam hubungan 
romantis yang telah terjalin, maka sebagai wujud responsif 
terhadap kebutuhan pasangannya itu seharusnya ada hal-hal yang 
bisa diupayakan untuk menghilangkan atau setidaknya mengurangi 
rasa kecewa yang melanda pasangannya tersebut. 
Pada level khalayak, nilai kepercayaan juga dipercaya 
sebagai sesuatu yang sama seperti apa yang terdapat pada lagu 


















































diungkapkan oleh salah satu informan, yaitu Bangkit (20) dalam 
petikan wawancaranya berikut ini: 
 “… ya kadang sebel juga masih pacaran udah minta 
anter ke sini lah… ke situ lah… kan kita juga punya 
kebutuhan sendiri mbak, masak semuanya mesti ama kita. 
Kalo pacaran jadinya… apa… bawaannya rugi mulu juga 
males kali ya…” 
(sumber: wawancara dengan Bangkit, 20 Oktober 2010) 
 
Pendapat yang tersebut di atas sama sekali tidak 
menunjukkan adanya nilai kepercayaan yang sesuai dengan prinsip 
yang seharusnya, yaitu apa yang terdapat dalam realitas objektif. 
Responsif menjadi salah satu prinsip dalam nilai kepercayaan, 
namun dalam pendapat di atas, nilai kepercayaan ini justru 
dimaknai sebagai suatu harga yang cukup mahal untuk dibayarkan 
dalam sebuah romantic relationship. Hal ini tampak dari kalimat, 
‘kadang sebel juga masih pacaran udah minta anter ke sini lah… 
ke situ lah’. Sebagai pasangan dalam sebuah romantic relationship, 
responsif terhadap kebutuhan pasangan menjadi hal yang penting. 
Akan bijaksana jika kita bisa menjadi orang yang sebisa mungkin 
merespon kebutuhan pasangan. 
Namun, pendapat tersebut serupa dengan realitas media, 
utamanya dalam kelompok ‘lagu hitam’, yaitu lagu Pudar oleh 
Rossa. Nilai kepercayaan dalam lagu tersebut digambarkan dengan 
tidak responsif terhadap kebutuhan pasangan. Hal tersebut yang 
diyakini oleh informan sebagai hal yang benar dan wajar 


















































Dari dua pendapat para informan di atas, terlihat bahwa realitas 
media dalam kelompok ‘lagu hitam’ mengenai nilai kepercayaan, 
dianggap sebagai nilai yang sesungguhnya dan wajar diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari oleh khalayak. Di sisi lain, realitas media 
tersebut tidak sesuai dengan prinsip nilai kepercayaan dalam realitas 
objektif. Menurut Rusbult dan koleganya (dalam Fletcher & Clark, 
2003), nilai kepercayaan diwujudkan dengan perilaku yang pro-
relationship, dan adanya respon terhadap kebutuhan pasangan. Kita 
harus bisa diandalkan oleh pasangan, begitu juga sebaliknya. 
c. Kesetiaan 
 Mengedepankan kepentingan salah satu pihak dalam sebuah 
romantic relationship 
Dalam realitas media kelompok ‘lagu hitam’, nilai kesetiaan 
ditampilkan dengan adanya ketimpangan dalam pemenuhan 
kebutuhan, di mana sebuah romantic relationship hanya 
mengedepankan kepentingan salah satu pihak saja. Hal ini bisa 
dilihat pada potongan lirik lagu Pudar oleh Rossa berikut ini: 
Setan dalam hati ikut bicara 
Bagaimana kalau ku selingkuh saja 
Ku punya banyak teman lelaki 
Sepertinya ku kan bahagia 
(sumber: lirik lagu Pudar oleh Rossa) 
 
Dalam potongan lirik tersebut di atas, hanya mengedepankan 
kepentingan salah satu pihak dari sebuah romantic relationship yang 
telah terjalin, sehingga aspek behavioral dari kesetiaan, yaitu adanya 


















































dalam lirik lagu „bagaimana kalau ku selingkuh saja, ku punya 
banyak teman lelaki, sepertinya ku kan bahagia‟. 
Pada level khalayak, nilai kesetiaan juga dipahami sebagai 
sesuatu yang sama seperti apa yang terdapat pada lagu Pudar oleh 
Rossa di atas. Salah satu informan, Tika (23) mengungkapkan 
pendapatnya seperti berikut ini: 
“… Gini ya, manusia itu ada batas kesabaran. Kalo emang 
udah nggak nyaman, nggak menyenangkan, buat apa 
dipertahanin? Cabut aja lah, selesai” 
(sumber: wawancara dengan Tika, 17 Oktober 2010) 
 
Anggapan informan yang seperti tersebut di atas 
menunjukkan bahwa jika seseorang sudah merasa tidak nyaman dan 
tidak bahagia dengan sebuah romantic relationship yang mereka 
jalani, maka adalah suatu hal yang dibenarkan jika seseorang itu 
mengakhiri kisah asmaranya, lebih frontalnya lagi, terdapat kalimat 
‘cabut aja lah, selesai‟. Kalimat tersebut tidak menunjukkan adanya 
perwujudan nilai kesetiaan, dan lebih lanjut, hal tersebut tidak sesuai 
dengan salah satu elemen dalam nilai kesetiaan, yaitu elemen 
behavioral. Pendapat di atas tidak menunjukkan adanya kerelaan 
untuk tetap bertahan dalam sebuah hubungan, yang jika meninggalkan 
hubungan tersebut akan lebih baik dan membahagiakan bagi 
seseorang. 
Hal ini tentunya tidak sesuai dengan nilai kesetiaan dalam 
realitas objektif. Dalam nilai kesetiaan, terdapat tiga elemen 


















































Elemen emotif ini bisa dimanifestasikan melalui pengalaman emosi 
yang kuat dan positif (kegembiraan, kebahagiaan, empati). Sementara 
itu, secara kognitif, kesetiaan bisa dimanifestasikan melalui 
kepercayaan terhadap anggota lain dalam sebuah hubungan, dan 
optimisme terhadap kelangsungan hubungan tersebut. Secara 
behavioral, kesetiaan bisa dibuktikan dengan pengorbanan, dan tetap 
berada pada suatu hubungan, walaupun jika meninggalkan hubungan 
tersebut, kondisi seseorang akan menjadi lebih baik (Levine & 
Moreland dalam Van Vugt & Hart, 2004). 
Di lain pihak, pendapat informan tersebut serupa dengan 
media menggambarkan nilai kesetiaan melalui lirik lagu yang menjadi 
bahan kajian dalam penelitian ini, utamanya kelompok ‘lagu hitam’. 
Dalam kelompok lagu tersebut, kesetiaan digambarkan sebagai 
sesuatu yang mengedepankan kepentingan salah satu pihak saja, 
sehingga tidak ada kerelaan untuk berkorban demi pasangan. 
Pendapat yang tersebut di atas merupakan anggapan informan 
mengenai nilai-nilai dalam romantic relationship, utamanya adalah nilai 
kesetiaan. Bisa diketahui dari apa yang telah disampaikan oleh 
informan di atas, bahwa dia memiliki anggapan yang kurang sesuai 
dengan prinsip-prinsip yang seharusnya ada dalam nilai kesetiaan, 
dalam hal ini nilai kesetiaan yang terdapat dalam realitas objektif. 
Informan memiliki anggapan mengenai nilai kesetiaan sama dengan 



















































 Tidak ada keinginan untuk menjalin hubungan jangka panjang 
Dalam realitas media kelompok ‘lagu hitam’, nilai komitmen 
digambarkan dengan tidak adanya keinginan untuk menjalin hubungan 
jangka panjang. Hal itu bisa diketahui dari potongan lirik lagu Pudar 
oleh Rossa berikut ini: 
Mestinya kau cari pengganti diriku saja 
Karena kita sudah tak saling bicara 
Pastikan cerita tentang kita yang tlah lalu 
Hanya ada dalam ingatan hatimu 
(sumber: lirik lagu Pudar oleh Rossa) 
 
Dalam lirik lagu di atas tampak tidak adanya keinginan untuk 
melanjutkan hubungan menjadi hubungan jangka panjang, sebaliknya 
yang terjadi adalah keinginan untuk mengakhiri hubungan tersebut.  
Dengan adanya komitmen, maka permasalahan tidak adanya 
komunikasi itu bisa diselesaikan tanpa harus salah satu pihak 
meninggalkan pihak yang lain, sehingga hubungan yang terjalin itu 
akan menjadi hubungan interpersonal yang berlangsung dalam jangka 
waktu yang panjang. 
Pada level khalayak, pemahaman mengenai nilai komitmen ini 
juga dipahami sejalan dengan apa yang ada dalam lirik lagu di atas. 
Joan (23), salah satu informan dalam penelitian ini menyampaikan 
pendapatnya berikut ini: 
 “… ya biasa aja, dijalani apa adanya, let it flow, ngalir aja 
deh… nggak terlalu ngoyo, biasa.. emm… biasa aja” 



















































Pendapat di atas menunjukkan bahwa romantic relationship 
merupakan suatu tahap hubungan antar manusia yang tidak dianggap 
serius dan memiliki masa depan tertentu. Tidak terlihat adanya hasrat 
untuk keberlangsungan hubungan ini menjadi suatu hubungan jangka 
panjang yang akan berlangsung lama. Di sisi lain, romantic relationship 
adalah seperti halnya sebuah kapal yang berlayar di lautan luas, ke 
mana kita hendak pergi, tentu kitalah yang mengendalikan laju kapal 
tersebut. Begitu pula dengan hubungan asmara, jika tidak diarahkan 
akan menuju atau bermuara di mana, maka tujuan itu tidak akan pernah 
kita capai walau sampai kapanpun. 
Hal serupa juga disampaikan oleh informan lain, yaitu Bangkit 
(20) seperti pendapatnya berikut ini: 
 “..jalani aja.. toh masih panjang jalan hidup Bangkit ya 
mbak.. ya kalo jadi syukur, kalo nggak ya berarti memang 
bukan jodoh… lagian, selama masih muda, hidupnya masih 
panjang, masih banyak hal yang bisa terjadi” 
(sumber: wawancara dengan Bangkit, 20 Oktober 2010) 
 
Apa yang diucapkan oleh informan seperti yang tersebut di 
atas menunjukkan bahwa dia tidak memiliki hasrat untuk menginginkan 
hubungan asmara yang dijalaninya itu „jadi‟. „Jadi‟ di sini maksudnya 
adalah melangkah menuju tahap yang selanjutnya yaitu menjadi 
pasangan suami istri yang terikat dalam hubungan pernikahan setelah 
tahap romantic relationship yang dijalaninya dengan pasangannya. 
Persepsi mengenai komitmen pada kedua informan seperti yang 


















































media, utamanya pada kelompok ‘lagu hitam’, yaitu lagu Pudar oleh 
Rossa. Pada lagu tersebut, kesetiaan digambarkan dengan tidak adanya 
keinginan dan hasrat untuk menjalin hubungan jangka panjang dengan 
pasangan. 
Pendapat-pendapat di atas menunjukkan adanya persepsi 
mengenai nilai komitmen yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip yang 
seharusnya ada dalam nilai tersebut, yaitu prinsip yang sesuai dengan 
realitas objektif. Ogolsky (2009) menyatakan bahwa komitmen merupakan 
hasrat untuk melanjutkan suatu hubungan menuju tahap selanjutnya dalam 
jangka yang lebih panjang. 
Berdasarkan pendapat-pendapat para informan tersebut, dalam 
romantic relationship tidak diperlukan adanya hasrat untuk menjalani 
hubungan itu dalam jangka waktu yang panjang, sebaliknya, membiarkan 
hubungan tersebut berjalan apa adanya, diyakini menjadi suatu hal yang 
harus diaplikasikan dalam romantic relationship. 
Lebih lanjut, dari analisa di atas terlihat terdapat pembentukan 
realitas subjektif khalayak mengenai nilai komitmen. Hal ini bisa diketahui 
karena realitas media kelompok ‘lagu hitam’ terkait nilai komitmen 
diyakini oleh khalayak sebagai nilai yang sesungguhnya dan wajar jika 





















































e. Saling ketergantungan 
 Romantic relationship didominasi oleh salah satu pihak sebagai 
pemegang kontrol 
Dalam realitas media kelompok ‘lagu hitam’, nilai saling 
ketergantungan ditampilkan dengan adanya dominansi salah satu pihak 
yang terlibat dalam sebuah romantic relationship. Hal ini bisa dilihat 
dari potongan lirik lagu Lelaki Cadangan oleh T2 berikut ini: 
Kutuliskan sebuah cerita cinta segitiga 
Dimana akulah yang jadi peran utama 
Aku tak dapat membohongi segala rasa 
Aku mencintai dia dan dirinya 
(sumber: lirik lagu Lelaki Cadangan oleh T2) 
 
Dalam lirik lagu di atas, terutama pada kalimat, „… akulah 
yang jadi peran utama‟ menunjukkan bahwa dalam sebuah hubungan, 
hanya satu pihak yang memegang kontrol atas pasangannya, sekaligus 
atas hubungan yang telah mereka jalin bersama-sama. Padahal di sisi 
lain, interdependence dalam potongan lirik lagu di atas merupakan 
sebuah penyimpangan dari konsep nilai interdependence yang 
sesungguhnya. 
Pada level khalayak, nilai saling ketergantungan ini juga 
dimaknai sama dengan apa yang tergambar dalam lirik lagu di atas, 
seperti apa yang diungkapkan oleh salah satu informan, yaitu Intan (22) 
berikut ini: 
 “… emm… nggak deh kalo saling tergantung, kita patok 
aja,gini gini… gini aja, lebih memunculkan kondisi, di mana 
kita yang jadi tempat pasangan bergantung, kan enak tuh… 
em.. bisa menggerakkan dia sesuka kita…” 



















































Anggapan mengenai nilai saling ketergantungan di atas 
menampakkan adanya kontrol yang tidak seimbang, baik terhadap 
pasangan maupun terhadap hubungan yang terjalin itu sendiri. Saling 
ketergantungan merupakan sesuatu yang timbal balik, dan tidak bisa 
dilakukan jika hanya salah satu pihak saja yang bergantung atau 
menggantungkan diri. 
Hal tersebut tampaknya sesuai dengan apa yang tergambar di 
media. Dalam kelompok ‘lagu hitam’, nilai saling ketergantungan 
digambarkan dengan adanya dominansi salah satu pihak dalam sebuah 
romantic relationship. Di mana pihak yang mendominasi tersebut 
adalah pihak yang memegang kontrol atas pasangannya. Di sisi lain, 
nilai ini bisa dimanifestasikan dengan sikap saling memberikan kontrol 
dan saling berusaha untuk mematok suatu standar tertentu yang sesuai 
dengan keinginan individu-individu yang terlibat dalam sebuah 
romantic relationship (Cook, 1993). 
Dari penjelasan di atas bisa diketahui bahwa khalayak lebih 
mempercayai nilai saling ketergantungan sama seperti nilai tersebut 
digambarkan dalam realitas media, dibandingkan dengan penggambaran 
nilai tersebut dalam realitas objektif. 
Dari keseluruhan temuan data di atas mengenai bagaimana realitas 
media menampilkan nilai-nilai romantic relationship dan bagaimana 
khalayak mempercayai nilai-nilai tersebut, diperoleh hasil bahwa terdapat 


















































relationship; yaitu nilai cinta dan nilai kesetiaan. Khalayak memiliki 
kepercayaan bahwa kedua nilai tersebut di atas yang terdapat dalam lagu-lagu 
pop Indonesia kelompok ‘lagu abu-abu’ merupakan nilai-nilai yang 
sesungguhnya dan wajar diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 
utamanya dalam romantic relationship. 
Sementara itu, dari temuan data di atas juga diperoleh hasil bahwa 
terdapat pembentukan realitas subjektif khalayak mengenai nilai-nilai 
romantic relationship (cinta, kepercayaan, komitmen, kesetiaan, dan saling 
ketergantungan). Khalayak memiliki kepercayaan bahwa nilai-nilai romantic 
relationship tersebut di atas yang terdapat dalam lagu-lagu pop Indonesia 
kelompok ‘lagu hitam’, merupakan nilai-nilai yang sesungguhnya dan wajar 
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D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Realitas Subjektif 
Khalayak Mengenai Nilai-Nilai Romantic Relationship 
Pada sub bab sebelumnya, telah dipaparkan mengenai realitas objektif, 
realitas simbolik, dan realitas subjektif mengenai nilai-nilai romantic 
relationship. Lebih lanjut, pada sub bab realitas subjektif bisa diketahui bahwa 
khalayak memiliki anggapan tertentu mengenai realitas objektif. Menurut 
mereka, realitas media, dalam hal ini lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-
an yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini (kelompok ‘lagu abu-abu’ 
dan ‘lagu hitam’) adalah realitas objektif. Sehingga, bisa dikatakan bahwa 
terdapat pembentukan realitas subjektif di kalangan khalayak lagu-lagu 
tersebut. 
Pembentukan realitas subjektif tersebut tidak terjadi dengan begitu saja, 
tetapi ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Pada sub bab ini akan 
dipaparkan mengenai faktor-faktor apa saja yang menentukan pembentukan 
realitas subjektif tersebut. Realitas subjektif yang terbentuk di kalangan 
khalayak lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an tersebut terjadi karena 
beberapa faktor, yaitu: 
 Faktor komunikasi; yaitu terpaan media dan komunikasi interpersonal. 
 Faktor non komunikasi; yaitu pengalaman langsung dan pengalaman di 
lingkungan sekitar. 
Penjelasan mengenai faktor-faktor yang menentukan pembentukan 




















































1. Faktor komunikasi 
1.1 Terpaan media 
Tak bisa dipungkiri, sejak pertama kali kemunculannya, media 
massa memang dipercaya memberikan efek yang cukup besar dalam 
kehidupan manusia. Media dianggap memiliki kekuatan untuk dapat 
membentuk opini dan kepercayaan, yang pada akhirnya bisa mengubah 
kebiasaan hidup para pemirsanya. Penggunaan media massa di 
kalangan khalayak bisa dilihat dari frekuensi maupun intensitasnya. Pun 
hal ini berlaku di kalangan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi FISIP 
UNS sebagai khalayak yang mengkonsumsi lagu-lagu pop Indonesia 
era tahun 2000-an dengan nilai-nilai romantic relationship di dalamnya. 
Dalam penelitian kultivasi, audiens yang menghabiskan banyak 
waktunya untuk mengkonsumsi produk media dikenal dengan istilah 
heavy viewer, sementara itu mereka yang mengakses produk media 
dalam jumlah waktu yang sedikit dikenal dengan istilah light viewer. 
Dalam konteks penelitian ini, akan digunakan istilah heavy 
listener, karena informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah 
khalayak media, yaitu pendengar lagu-lagu pop Indonesia era tahun 
2000-an yang sering mendengarkan dan melihat lagu-lagu tersebut. 
Lagu merupakan media dengar atau audio, sehingga istilah listener 
memang sengaja digunakan. 
Gerbner, sang penemu studi kultivasi sendiri tidak menentukan 
secara jelas mengenai kedua kategori audiens produk media tersebut di 


















































yang menonton televisi lebih dari empat jam sehari merupakan pemirsa 
yang masuk dalam kategori heavy viewer. Sementara itu, light viewer 
adalah mereka yang menonton televisi kurang dari empat jam dalam 
sehari. Dalam penelitian ini, heavy listener adalah mereka yang sering 
mendengarkan lagu-lagu yang menjadi bahan kajian. 
Dalam studi kultivasi, dikenal tiga konsep yang berhubungan 
dengan terpaan media hingga penerimaan isi media tersebut di kalangan 
khalayak. Tiga konsep itu adalah: 
 Frequent 
Frequent merupakan banyaknya produk media ditampilkan 
melalui media massa untuk dikonsumsi oleh khalayak media. Pada 
masanya, yaitu sekitar tahun 2000 hingga tahun 2008-an, lagu-lagu 
yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini selalu dan sering 
dimunculkan di media massa, baik itu diputar di radio, video klipnya 
ditayangkan di televisi, ataupun para musisi dan penyanyi yang 
perform secara langsung pada program-program musik di media 
televisi, lengkap dengan panggung, dan alat musik yang dimainkan 
secara langsung. 
 Habit 
Habit di sini maksudnya adalah kebiasaan di kalangan khalayak 
terkait apa yang ditampilkan oleh media massa secara frequent 
tersebut. Seiring berjalannya waktu, khalayak yang mengkonsumsi isi 


















































tersebut sebagai suatu kebiasaan. Wartella dan para koleganya (dalam 
McQuail, 2002) mengatakan bahwa semakin lama, para penonton 
yang awalnya bereaksi takut terhadap kekerasan pada media televisi, 
memiliki kemungkinan menjadi terbiasa terhadap tayangan semacam 
itu, bahkan bisa saja secara psikologi mereka merasa nyaman dengan 
tontonan semacam itu. 
Hal tersebut bukan tak mungkin juga terjadi pada khalayak yang 
mengkonsumsi lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an dengan 
muatan nilai-nilai romantic relationship yang sesuai dengan realitas 
objektif maupun nilai-nilai romantic relationship yang telah 
mengalami penyimpangan. Dalam konteks penelitian ini, lagu-lagu  
tersebut dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok ‘lagu 
abu-abu’ yang menampilkan nilai-nilai romantic relationship dan 
penyimpangan nilai-nilai tersebut, serta kelompok ‘lagu hitam’ yang 
hanya mengandung penyimpangan dari nilai-nilai romantic 
relationship saja. 
Khalayak yang selalu dan sering mendengarkan ataupun melihat 
video klip dari ‘lagu abu-abu’ dan ‘lagu hitam’, bisa saja memiliki 
persepsi bahwa nilai-nilai yang terdapat dalam lagu-lagu tersebut 
merupakan hal yang memberikan kenyamanan dan menjadi hal yang 
wajar dan biasa. Sehingga akan terbentuk habit pada dirinya akan 




















































Desensitization adalah berkurangnya atau menghilangnya rasa 
sensitif pada diri seseorang atas suatu hal, karena dia telah mengalami 
hal tersebut berulang-ulang dari waktu ke waktu. Terpaan media yang 
begitu besar dan dikonsumsi oleh masyarakat dengan sebegitu 
seringnya, mau tidak mau pada akhirnya akan menumbuhkan adanya 
desensitization di kalangan khalayak media. 
Hal ini terlihat jelas dari tayangan kekerasan yang ditampilkan 
dalam media televisi, misalnya. Awalnya, kekerasan mungkin menjadi 
hal yang menakutkan bagi audiens. Mereka mungkin akan merasakan 
ngeri, takut, dan seram jika melihat kekerasan ditampilkan di media. 
Namun, karena hal-hal itu terlalu sering dimunculkan di media, 
khalayak dengan begitu gencar dicekoki dengan tayangan-tayangan 
demikian, lama-kelamaan tidak memiliki rasa sensitif terkait dengan 
hal-hal yang berhubungan dengan kekerasan seperti yang sudah biasa 
mereka lihat tersebut (Harris, 2004). 
Hal ini juga bisa berlaku bagi lirik lagu-lagu yang menjadi 
kajian dalam penelitian ini. Media terlalu sering menampilkan ‘lagu 
abu-abu’ dan ‘lagu hitam’. Lagu-lagu tersebut berisi tentang 
penyimpangan dari nilai-nilai romantic relationship. Lama kelamaan, 
bukan tak mungkin jika pendengar juga akan kehilangan rasa 
sensitifnya mengenai apa saja nilai-nilai romantic relationship, dan 


















































berkualitas dalam kehidupan sehari-hari. Segala yang ditampilkan di 
media tersebut seakan-akan menjadi hal yang wajar dan biasa terjadi 
di masyarakat. 
Dalam penelitian ini, terlihat bahwa para informan adalah 
kalangan yang banyak mengkonsumsi lagu-lagu pop Indonesia era 
tahun 2000-an dengan nilai-nilai romantic relationship. Sehingga, 
mereka bisa disebut sebagai high listener dari ‘lagu abu-abu’ dan ‘lagu 
hitam’ yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. Selanjutnya, 
karena mereka termasuk high listeners, maka akan terbentuk habit 
terkait dengan nilai-nilai romantic relationship yang ditampilkan di 
media. Pada akhirnya, akan terjadilah desensitization pada diri mereka 
terkait dengan nilai-nilai tersebut. Hal-hal tersebut bisa dilihat dari 
penjelasan di bawah ini: 
a. Kelompok lagu ‘abu-abu’ 
(1) Frequent 
Konsep yang pertama dalam studi kultivasi, utamanya 
yang berhubungan dengan terpaan media ini, adalah mengenai 
begitu seringnya seseorang mengkonsumsi produk media, 
sesering produk media tersebut disiarkan. 
Dalam konteks penelitian ini, para informan, yaitu 
khalayak lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang 
mengandung nilai-nilai romantic relationship, menyatakan 


















































terutama untuk kelompok ‘lagu abu-abu’. Alasan utamanya 
adalah karena media sering menyiarkannya. 
Dengan begitu banyaknya media massa menampilkan 
lagu-lagu lagu-lagu pop Indonesia yang termasuk dalam 
kelompok ‘lagu abu-abu’, maka mau tidak mau masyarakat juga 
terkena terpaannya. Mereka secara sengaja maupun tidak 
sengaja akan mengkonsumsi lagu-lagu tersebut. ini akan 
dikonsumsi oleh khalayak sesering media menampilkannya 
tersebut. 
Lagu-lagu ini banyak diputar di radio serta ditampilkan 
video klipnya di media televisi. Tak jarang pula media cetak, 
baik surat kabar, tabloid, maupun majalah menampilkan lirik 
lagunya lengkap dengan chord lagu-lagu tersebut. Salah satu 
informan yang mengungkapkan mengenai hal ini adalah Citra 
(22). Hal ini tampak dari jawabannya dalam petikan wawancara 
di bawah ini: 
“Ee.. sesering media menampilkannya. Karena dari dulu 
juga seneng banget sama radio…” 
(sumber: wawancara dengan Citra, 12 Juli 2010) 
 
Informan di atas mengaku mengkonsumsi lagu-lagu yang 
menjadi bahan kajian dalam penelitian ini sama seringnya 
dengan media massa, utamanya radio, menyiarkannya. Dari 
pernyataannya, bisa terlihat bahwa konsep frequent di sini 


















































radio, sementara itu, informan adalah tipe orang yang suka 
mendengarkan radio. Sehingga, ketika dia melakukan kesukaan/ 
hobinya tersebut, maka secara tak langsung dia juga akan 
terkena terpaan media yang berulang-ulang tersebut. 
(2) Habit 
Dalam hubungannya dengan terpaan media dan 
penerimaan khalayak, konsep kedua yang dikenal dalam studi 
kultivasi adalah habit. Konsep ini masih berhubungan dengan 
konsep yang pertama. Seseorang yang sering mengkonsumsi isi 
dari suatu produk media, akan merasakan ‘biasa saja’ terhadap 
apa yang ada di media tersebut. 
Dalam konteks penelitian ini, konsep habit akan terjadi 
jika khalayak yang sering mendengarkan lagu-lagu pop 
Indonesia yang termasuk dalam kelompok ‘lagu abu-abu’ ini 
merasakan suatu kewajaran dengan apa yang ada dalam lagu-
lagu tersebut, dengan nilai-nilai yang terkandung dalam lagu-
lagu tersebut. 
Salah seorang responden, Citra, yang mengkonsumsi ‘lagu 
abu-abu’ sesering media menampilkannya tersebut, telah 
mengalami konsep ini. Hal ini bisa dilihat dari pernyataannya 
berikut ini: 
“…mau nggak mau jadi ngerasa wajar aja melihat hal-
hal begitu, nggak yang aneh atau gimanaa gitu” 



















































Perasaan wajar dan tidak merasakan aneh terhadap nilai-
nilai romantic relationship dan penyimpangannya yang ada 
dalam kelompok ‘lagu abu-abu menandakan bahwa konsep 
habit telah dia alami.  
(3) Desensitization 
Prinsip dasar dari desensitization adalah menonton 
kekerasan di media secara terus-menerus membuat kita kurang 
sensitif terhadap kekerasan itu sendiri, kurang merasa terganggu 
dengan tayangan semacam itu, malah lebih terkesan dengan 
kekerasan yang ditayangkan tersebut. Kita jadi terbiasa melihat 
orang-orang disiksa, diledakkan, atau ditembak, dan itu bukan 
jadi masalah besar. Misalnya, Rabinovitch dan para koleganya  
melakukan studi dan mendapati temuan bahwa setelah melihat 
kekerasan di televisi, anak kelas enam SD menjadi kurang 
sensitif terhadap penggambaran tindak kekerasan, dibandingkan 
anak-anak yang menonton tayangan non-kekerasan (Harris, 
2004). 
Dalam konteks penelitian ini, informan yang telah 
mengalami konsep frequent dan habit (informan Citra) pada 
akhirnya akan merasakan juga konsep yang ketiga ini. Hal ini 




















































“…  kalo kita punya pacar, trus kita jatuh cinta dengan 
orang selain pacar kita, mungkin emang pacar kita 
bukan the best, jadi, nggak masalah, toh kan masih 
pacaran ini…” 
(sumber: wawancara dengan Citra, 19 Oktober 2010) 
 
Pendapat informan di atas menunjukkan bahwa informan 
tak lagi sensitif memandang nilai romantic relationship, 
terutama nilai kesetiaan. Hal ini tampak dari pendapatnya yang 
terkesan pesimis dengan hubungan yang ada. Di satu sisi, 
romantic relationship seharusnya diwarnai dengan rasa optimis. 
Karena tidak ada rasa optimis tersebut, maka bisa dikatakan 
bahwa anggapan ini bertolak belakang dengan elemen nilai 
kesetiaan yang kedua, yaitu elemen kognitif. 
Rasa pesimis itu jugalah yang akhirnya mendorongnya 
untuk memiliki anggapan bahwa selama masih berpacaran, jatuh 
cinta dengan orang lain selain pasangan merupakan hal yang 
wajar dan diperbolehkan, bahkan hal itu bisa saja dilakukan 
dengan perasaan bahagia dan senang tanpa rasa bersalah sedikit 
pun. 
Hal tersebut di atas serupa dengan realitas media 
utamanya pada kelompok ‘lagu abu-abu’ yang menampilkan 
kesetiaan sebagai sebuah pesimisme dalam menjalin hubungan 
namun tetap memiliki rasa bahagia dalam hubungan tersebut. 
Lebih jelasnya lagi, bisa dilihat dari potongan lirik lagu Lelaki 


















































Lihatlah, pada diriku 
Aku cantik dan menarik        nilai loyalty 
dan kau mulai dekati aku 
… 
Tapi untungnya           penyimpangan 
Aku masih punya kekasih yang lain       nilai loyalty 
(sumber: lirik lagu Lelaki Buaya Darat oleh Ratu) 
 
Dalam lirik tersebut di atas, pada bait pertama tampak 
salah satu elemen dari nilai kesetiaan dimunculkan, yaitu elemen 
emotif, yang diwujudkan dengan adanya kebahagiaan, di mana 
perasaan bahagia ini tercermin dari kalimat „kau mulai dekati 
aku‟. Secara tidak langsung tersirat bahwa ada seorang wanita 
yang merasakan kebahagiaan karena kecantikan dan 
penampilannya yang menarik, membuat lawan jenis bisa tertarik 
padanya dan mendekatinya. 
Namun, pada bagian selanjutnya tampak jelas disebutkan 
bahwa orang yang sedang berbahagia tersebut merasa beruntung 
karena dia memiliki kekasih lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak ada kesetiaan yang tertanam dalam dirinya terhadap 
hubungan yang dijalinnya, dan terdapat penyimpangan pada 
elemen kognitif dari sebuah nilai kesetiaan. Penyimpangan 
tersebut tampak dari tidak adanya optimisme terhadap hubungan 
yang sedang mereka jalin. Sebaliknya, pasangan dalam 
hubungan tersebut merasakan pesimis terhadap hubungan 
mereka. Hal tersebut diwujudkan dengan mempersiapkan 


















































jika hubungannya yang telah dijalin dengan kekasihnya 
mengalami hal-hal yang tidak diinginkannya, seperti mengalami 
kegagalan, misalnya. 
Dari penjelasan di atas tampak jelas bahwa karena terlalu 
sering dan berulang-ulang (frequent) mendengarkan lagu-lagu pop 
Indonesia era tahun 2000-an, utamanya yang termasuk dalam 
kelompok ‘lagu abu-abu’, informan di atas menjadikan nilai 
kesetiaan yang terdapat pada lagu tersebut sebagai suatu hal yang 
biasa dan menjadi habit bagi dirinya. Pada akhirnya, akan terjadi 
pula desensitization pada dirinya mengenai nilai tersebut. Padahal di 
sisi lain, penggambaran nilai kesetiaan pada lagu tersebut tidak 
sesuai dengan konsep loyalty seperti yang terdalam dalam realitas 
objektif. 
b. Kelompok ‘lagu hitam’ 
(1) Frequent 
Sama seperti kelompok ‘lagu abu-abu’, kelompok ‘lagu 
hitam’ juga sering dan berulang-ulang dimunculkan di media 
massa. Lagu-lagu ini juga terbilang sering diputar di radio pada 
masanya. Para informan dalam penelitian ini juga merupakan 
khalayak media yang masuk dalam kategori sering 
mengkonsumsi lagu-lagu tersebut. 
Salah satu informan, Intan (22) merupakan khalayak media 


















































‘lagu hitam’) yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. Hal 
ini seperti apa yang diucapkannya dalam petikan wawancara di 
bawah ini: 
“Sering, sering. Sering banget malah. Karena memang 
mungkin apa namanya karena diputer terus mungkin kalau 
lagu-lagu baru kan… kan memang kalo pas lagu baru 
memang diputer terus ya? Dan lagunya gitu-gitu doang.” 
(sumber: wawancara dengan Intan, 22 Juni 2010) 
 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa secara tidak langsung 
terdapat ‘paksaan’ bagi masyarakat untuk mengkonsumsi lagu-
lagu tersebut. Hal ini terjadi karena lagu-lagu tersebut terlalu 
sering muncul di radio dan di acara televisi. 
Hal yang sama juga dialami oleh informan lain, yaitu Joan 
(23). Hal ini bisa dilihat dari pernyataannya berikut ini: 
 “Sesering apa dengerin.. ham.. hampir.. apa ya.. Bukan 
hampir tiap siaran sih.. setiap hari, bahkan denger lagu itu, 
karena emang lagi in, lagi booming, dan itu juga banyak 
yang suka.” 
(sumber: wawancara dengan Joan, 10 juli 2010) 
 
Pada dasarnya, stasiun radio memang memiliki kebijakan 
atau regulasi tertentu dalam memutar lagu-lagu dalam siaran 
mereka. Selama bertahun-tahun lamanya industri musik menjalin 
hubungan simbiosis mutualisme dengan media radio. Tanpa 
adanya lagu-lagu, radio akan mengalami kekurangan materi untuk 
bisa berjalannya sebuah acara di stasiun radio tersebut. Sementara 


















































hal ini merupakan sebuah ajang promosi gratis bagi lagu tersebut 
agar bisa dikenal dan disukai oleh masyarakat luas. 
Lebih lanjut, music director dalam sebuah stasiun radio 
melakukan kerja sama dengan program director untuk 
menentukan lagu-lagu apa saja yang bisa dimasukkan dalam 
playlist sebuah acara tertentu. Hal ini dilakukan berdasarkan 
penjualan album dari lagu tersebut, serta respon dari pendengar. 
Jika lagu tersebut laku keras di pasar dan disukai banyak 
pendengar, maka otomatis lagu itu akan sering dimunculkan 
(Keith, 2007). 
Selain mengkonsumsi secara terus menerus dan berulang 
melalui media massa, ada pula informan yang sering 
mendengarkannya melalui telepon selularnya. Hal ini bisa 
diketahui dari pendapat salah satu informan, yaitu Tika (22) 
berikut ini: 
“Sering banget, mungkin bisa dibilang seperti itu.. karena, 
download juga pake handphone, trus nyimpen juga 
lagunya di handphone, jadi kalo misalnya lagi pengen 
denger atau pengantar tidur sering diputer sih..” 
(sumber: wawancara dengan Tika, 10 juli 2010) 
 
Pernyataan informan tersebut di atas menunjukkan bahwa 
dengan menyimpan lagu-lagu tersebut di handphone, bisa 
membuatnya mengakses sesuka hati, bahkan bisa jadi akan lebih 
sering mengkonsumsi lagu tersebut karena tidak harus tergantung 


















































tentunya membuat konsep frequent lebih bisa terjadi, karena 
informan bisa dengan mudah memutar lagu-lagu tersebut. 
Dari ketiga pendapat di atas mengenai bagaimana khalayak 
mengkonsumsi lagu-lagu pop Indonesia yang masuk dalam 
kelompok ‘lagu hitam’, bisa diketahui bahwa terjadi konsep 
frequent. Media massa yang menyiarkan lagu-lagu ini, baik media 
massa audio, media massa audio visual, maupun media massa 
online, secara sering dan berulang-ulang. Sementara itu di 
kalangan khalayak, lagu-lagu tersebut juga dikonsumsi seiring 
media menghadirkannya. 
(2) Habit 
Sama halnya dengan kagu-lagu yang termasuk dalam 
kelompok ‘lagu abu-abu’, dalam kelompok ‘lagu hitam’ pun 
konsep habit juga akan berlaku jika khalayak terlena dan merasa 
biasa dengan apa yang menjadi pesan dari lagu-lagu tersebut.  
Dalam konteks penelitian ini, para informan yang sering 
mendengarkan lagu pop Indonesia kelompok ‘lagu hitam’, 
merasakan bahwa pesan dari lagu-lagu tersebut seakan-akan 
adalah hal yang wajar. Hal ini bisa dilihat dari pendapat-
pendapatnya berikut ini: 
“..ya.. nggak apa-apalah, biasa aja.. em.. emm.. 
maksudnya ya.. nggak terlalu.. apa.. terlalu..ngerasa 
terganggu ya…biasa aja, justru seru aja kalo menurut aku 
sih mbak” 



















































Sementara itu, Joan (23) juga memiliki pendapatnya 
mengenai apa yang dia rasakan terhadap lagu yang sering muncul 
di media tersebut, seperti apa yang diutarakannya berikut ini: 
“apa ya… ya.. biasa aja lah.. artinya gini.. nggak ada rasa 
khawatir atau gimana.. yang jelas ya karena udah sering 
dengerin, jadi terbiasa aja dengan istilah-istilahnya, 
kayak sephia, TTM, gitu-gitu sih…” 
(sumber: wawancara dengan Joan, 19 Oktober 2010) 
 
Yang terakhir adalah pendapat Tika (22) mengenai apa yang 
dirasakannya dengan lagu-lagu yang sering didengarkannya itu. 
Berikut ini adalah pendapatnya: 
“… yaa gimana ya.. emang awalnya rada.. ih, aneh bener 
sih ini, apa iya kayak gini… cuman, lama-lama juga udah 
biasa. Kayak kita belajar sepeda aja deh, awalnya kan 
mesti takut takut tu… lama-lama juga udah biasa lah 
rasanya” 
(sumber: wawancara dengan Tika, 17 Oktober 2010) 
 
Dari ketiga pendapat informan di atas mengenai 
tanggapannya terhadap kelompok ‘lagu hitam’ yang begitu sering 
dikonsumsinya, terlihat bahwa konsep habit tampak di sini. Rasa 
‘biasa aja’ dan ‘nggak terganggu’ tampaknya menunjukkan 
bahwa konsep habit benar-benar muncul dalam penelitian ini. 
(3) Desensitization 
Dengan begitu seringnya para informan di atas 
mengkonsumsi lagu-lagu tersebut, maka lama kelamaan itu akan 
menjadi kebiasaannya dalam menghadapi segala sesuatu yang 
menjadi isi dari lagu-lagu itu. Pada akhirnya nanti, rasa 


















































berkurang atau bahkan hilang sama sekali. Hal ini bisa dilihat dari 
persepsi informan tersebut, mengenai konsep cinta seperti 
pendapatnya berikut ini: 
“.. kalo pacarnya jauh, kenapa nggak menjalin cinta 
dengan orang lain? Menurut aku nggak apa-apa sih…” 
(sumber: wawancara dengan Intan, 19 Oktober 2010) 
 
Karena seringnya mengkonsumsi lagu-lagu pop Indonesia 
yang termasuk dalam kelompok ‘lagu hitam’, informan di atas 
memiliki pandangan mengenai cinta sebagai sesuatu yang bisa 
saja dibagi dengan orang lain jika terdapat kendala jarak 
geografis. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan konsep cinta 
dalam realitas objektif, mengenai cinta storge. Dalam cinta 
storge, rasa cinta yang ada melibatkan perasaan yang tulus, dan 
hal apapun tidak menjadi halangan dalam berbagi rasa cinta 
tersebut, termasuk jarak geografis (Duck, 2007). 
Pemahaman informan di atas mengenai konsep cinta 
tersebut, salah satunya terjadi karena begitu seringnya dia 
mengkonsumsi lagu-lagu pop Indonesia, utamanya lagu-lagu 
yang termasuk dalam kelompok ‘lagu hitam’. Dalam realitas 
media, utamanya kelompok ‘lagu hitam’ konsep cinta 
digambarkan sebagai sesuatu yang bisa diakhiri dengan begitu 
saja jika terdapat kendala tertentu, salah satunya adalah jarak 


















































Rossa. Potongan lirik dari lagu Rossa yang berjudul Pudar 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Mestinya kau cari pengganti diriku saja 
Karena kita sudah tak saling bicara 
(sumber: lirik lagu Pudar oleh Rossa) 
 
Dari kalimat yang dipertebal di atas, bisa saja salah satu hal 
yang menjadi penghalang komunikasi (berbicara) antar pasangan 
adalah jarak geografis yang jauh, Hal ini bertolak belakang 
dengan prinsip yang terdapat pada cinta storge. 
Karena terlalu sering mengkonsumsi lagu Pudar oleh 
Rossa, maka informan di atas menjadikan nilai cinta storge yang 
ditampilkan dalam lagu tersebut sebagai sesuatu yang biasa. 
Lama-kelamaan, informan tersebut akan kehilangan rasa 
sensitifnya dalam mempersepsi nilai cinta, sehingga, nilai cinta 
yang terdapat lagu tersebut lah yang dijadikan referensi sebagai 
nilai cinta dalam membentuk romantic relationship yang ideal. 
Beda lagi dengan informan lain, yaitu Joan (23). Informan 
ini begitu sering mendengarkan lagu-lagu yang termasuk dalam 
kelompok lagu ‘hitam’. Dia memiliki pandangan mengenai salah 
satu nilai romantic relationship, yaitu nilai komitmen, sebagai 
berikut: 
“… ya biasa aja, dijalani apa adanya, let it flow, ngalir aja 
deh… nggak terlalu ngoyo, biasa.. emm… biasa aja” 



















































Pendapat di atas menunjukkan bahwa romantic relationship 
merupakan suatu tahap hubungan antar manusia yang tidak 
dianggap serius dan memiliki masa depan tertentu. Tidak terlihat 
adanya hasrat untuk keberlangsungan hubungan ini menjadi suatu 
hubungan jangka panjang yang akan berlangsung lama. Hal 
tersebut tidak sesuai dengan konsep nilai komitmen seperti dalam 
realitas objektif. 
Di sisi lain, dalam realitas media, utamanya dalam 
kelompok ‘lagu hitam’, nilai komitmen digambarkan dengan 
tidak adanya hasrat untuk melanjutkan hubungan yang dijalin 
sebagai hubungan jangka panjang. Hal ini bisa dilihat dari 
potongan lirik lagu Pudar oleh Rossa berikut ini: 
Mestinya kau cari pengganti diriku saja 
Karena kita sudah tak saling bicara 
Pastikan cerita tentang kita yang tlah lalu 
Hanya ada dalam ingatan hatimu 
(sumber: lirik lagu Pudar oleh Rossa) 
 
Dalam lirik lagu di atas, ada seorang individu yang 
menginginkan kekasihnya untuk mencari pengganti dirinya. Hal 
ini dia lakukan karena di antara mereka berdua sudah tidak 
terjalin komunikasi yang baik. Dengan adanya komitmen, maka 
permasalahan tidak adanya komunikasi itu bisa diselesaikan tanpa 
harus salah satu pihak meninggalkan pihak yang lain, sehingga 
hubungan yang terjalin itu akan menjadi hubungan interpersonal 


















































Dari penjelasan di atas bisa diketahui bahwa karena 
informan sering mendengarkan lagu-lagu pop Indonesia yang 
menjadi bahan kajian dalam penelitian ini (utamanya kelompok 
‘lagu hitam’), maka dirinya memiliki persepsi bahwa  nilai 
komitmen yang ditampilkan dalam lagu tersebut merupakan 
sesuatu yang wajar, biasa, dan menjadi suatu kebiasaan bagi 
dirinya menerima hal semacam itu. Padahal, lagu tersebut 
menampilkan nilai komitmen yang menyimpang dari konsep nilai 
tersebut dalam realitas objektif. Sehingga, tanpa disadari, dirinya 
telah mengalami desensitization terhadap nilai ini dalam sebuah 
romantic relationship, di mana dalam dirinya tidak lagi sensitif 
memandang hal-hal yang berhubungan dengan nilai tersebut.  
Sementara itu, lain lagi dengan informan Tika (22). Dia 
memiliki penilaian terhadap begitu seringnya lagu-lagu tersebut 
muncul di media. Dengan seringnya mendengarkan lagu yang 
menjadi bahan kajian dalam penelitian ini, informan Tika di atas 
memiliki persepsi yang sama mengenai nilai romantic 
relationship, utamanya yaitu nilai kesetiaan seperti apa yang 
media tampilkan. Hal ini bisa diketahui dari pendapatnya berikut 
ini: 
“… Gini ya… Kalo emang udah nggak nyaman, nggak 
menyenangkan, buat apa dipertahanin? Cabut aja lah, 
selesai” 



















































Anggapan informan yang seperti tersebut di atas 
menunjukkan bahwa jika seseorang sudah merasa tidak nyaman 
dan tidak bahagia dengan sebuah romantic relationship yang 
mereka jalani, maka adalah suatu hal yang dibenarkan jika 
seseorang itu mengakhiri kisah asmaranya, lebih frontalnya lagi, 
terdapat kalimat „cabut aja lah, selesai‟. Kalimat tersebut tidak 
menunjukkan adanya perwujudan nilai kesetiaan, karena hal 
tersebut tidak sesuai dengan salah satu elemen dalam nilai 
kesetiaan, yaitu elemen behavioral. Pendapat di atas tidak 
menunjukkan adanya kerelaan untuk tetap bertahan dalam sebuah 
hubungan, yang jika meninggalkan hubungan tersebut akan lebih 
baik dan membahagiakan bagi seseorang. Padahal secara 
behavioral, kesetiaan bisa dibuktikan dengan pengorbanan, dan 
tetap berada pada suatu hubungan, walaupun jika meninggalkan 
hubungan tersebut, kondisi seseorang akan menjadi lebih baik 
(Levine & Moreland dalam Van Vugt & Hart, 2004). 
Persepsi informan di atas tampaknya serupa dengan 
penggambaran nilai kesetiaan di media, utamanya dalam 
kelompok ‘lagu hitam’, seperti pada lagu Pudar oleh Rossa 
berikut ini: 
Setan dalam hati ikut bicara 
Bagaimana kalau ku selingkuh saja 
Ku punya banyak teman lelaki 
Sepertinya ku kan bahagia 



















































Potongan lirik tersebut di atas terlihat hanya 
mengedepankan kepentingan salah satu pihak dari sebuah 
romantic relationship yang telah terjalin, sehingga aspek 
behavioral dari kesetiaan, yaitu adanya pengorbanan tidak 
tampak. Hal ini ditampilkan secara eksplisit dalam lirik lagu 
„bagaimana kalau ku selingkuh saja,… sepertinya ku kan 
bahagia‟. 
Berdasarkan penjabaran di atas, tampak jelas bahwa 
karena sering mendengarkan lagu yang termasuk dalam kelompok 
‘lagu hitam’, informan tersebut merasakan bahwa nilai kesetiaan 
yang digambarkan dalam lagu tersebut sebagai suatu hal yang 
biasa, suatu kebiasaan yang wajar dalam kehidupan sehari-hari. 
Karena telah menjadi kebiasaan, pada akhirnya, rasa sensitifnya 
akan hal tersebut juga berkurang, sehingga terjadilah 
desensitization pada dirinya terkait dengan nilai romantic 
relationship, utamanya nilai kesetiaan. 
Berdasarkan penjabaran di atas, terlihat jelas bahwa 
terpaan media yang begitu besar dan dikonsumsi oleh masyarakat 
dengan sebegitu seringnya, memang mau tidak mau bisa 
menimbulkan habit di kalangan khalayak. Selanjutnya, habit itu 
akan menuntun pada adanya desensitization di kalangan khalayak 
media. Dalam konteks penelitian ini, khalayak yang adalah heavy 


















































persepsi mengenai nilai-nilai romantic relationship adalah serupa 
dengan bagaimana nilai-nilai tersebut ditampilkan di media, dan 
berbeda dengan bagaimana nilai-nilai tersebut dalam realitas 
objektif. 
1.2 Komunikasi interpersonal 
Selain terpaan media yang begitu besarnya, faktor komunikasi 
yang berpengaruh dalam pembentukan realitas subjektif khalayak 
adalah komunikasi interpersonal. Studi Gross & Morgan menghasilkan 
temuan bahwa komunikasi interpersonal dengan anggota keluarga 
memiliki andil penting dalam menginterpretasi isi produk media. 
Sementara itu, studi Rothschild menghasilkan temuan bahwa perbedaan 
level integrasi teman sebaya pada anak-anak menyebabkan perbedaan 
efek kultivasi (dalam Signorielli & Morgan, 1990). Komunikasi 
interpersonal merupakan level komunikasi terkecil yang menjadi dasar 
dari level-level komunikasi yang lainnya, yaitu level komunikasi 
dengan cakupan partisipan yang lebih banyak. 
Dalam penelitian ini, komunikasi interpersonal ini bisa 
diwujudkan dengan saling membicarakan mengenai tema dalam lagu 
pop Indonesia, utamanya yang termasuk ke dalam kelompok ‘lagu abu-
abu’ dan ‘lagu hitam’. Semakin sering lagu-lagu tersebut menjadi bahan 
obrolan sesama teman maupun anggota keluarga, maka tema lagu-lagu 


















































membicarakannya tersebut, atau istilahnya menjadi ‘hot topic’ di 
kalangan sesama teman maupun di kalangan keluarga. 
Selanjutnya, jika tema tersebut telah menjadi bahan 
pembicaraan yang paling hangat, maka akan terbentuk suatu 
pemahaman yang serupa mengenai tema tersebut. Seakan-akan tema itu 
adalah tema yang memiliki kredibilitas tinggi untuk dipercayai bisa 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Siapapun yang terlibat 
dalam pembicaraan itu akan memiliki kepercayaan yang seragam. 
Mengenai hal tersebut di atas, dalam studi kultivasi dikenal dua 
istilah yang berhubungan dengan kontribusi komunikasi interpersonal 
terhadap pembentukan realitas subjektif khalayak sebagai berikut: 
 Close 
Schutz (dalam Bilandzic, 2006) mengatakan bahwa dunia ini 
terbentuk dari hal-hal yang secara subjektif bisa didefinisikan 
berdasarkan jauh dekatnya segala sesuatu itu dengan kehidupan 
seseorang. Pun dengan Berger & Luckmann, yang juga mengatakan 
bahwa elemen-elemen pembentuk dunia ini (hal-hal, peristiwa, orang, 
dll) bisa dikategorisasikan berdasarkan jaraknya dengan seseorang. 
Close adalah adanya suatu kondisi di mana terdapat pembicaraan 
mengenai sesuatu hal yang dekat dengan para individu yang sedang 





















































Sementara itu, konsep yang lain dalam kaitannya dengan 
komunikasi interpersonal sebagai faktor yang ikut menentukan 
pembentakan realitas subjektif khalayak adalah remote. Remote terjadi 
ketika suatu topik yang ada di media jauh dari jangkauan khalayak, 
sehingga tidak ada yang menarik dari topik itu, dan tidak ada yang 
membicarakan mengenai topik tersebut. 
Dalam konteks penelitian ini, para informan banyak yang 
melakukan komunikasi interpersonal terkait dengan nilai-nilai 
romantic relationship dalam lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-
an yang menjadi bahan kajian, sehingga, tampaknya konsep close 
memang terjadi di kalangan khalayak lagu-lagu pop Indonesia era 
tahun 2000-an yang menjadi bahan kajian. Penjelasan mengenai hal 
tersebut terdapat pada bagian berikut ini: 
a. Kelompok lagu ‘abu-abu’ 
(1) Close 
Dalam konsep yang pertama ini, para khalayak memiliki 
beberapa alasan tersendiri mengapa mereka melakukan 
komunikasi interpersonal mengenai nilai-nilai romantic 
relationship dan penyimpangannya yang terdapat dalam 




















































 Membicarakan ‘lagu abu-abu’ karena liriknya menarik 
Salah satu informan, Oki (20) menyatakan bahwa dirinya 
pernah membicarakan mengenai lagu-lagu yang menjadi bahan 
kajian dalam penelitian ini, utamanya lagu-lagu yang termasuk 
dalam kelompok ‘lagu abu-abu’ karena liriknya menarik. Hal ini 
bisa dilihat dari pernyataannya dalam petikan wawancaranya di 
bawah ini: 
“Iya (pernah membicarakan salah satu lagu yang 
menjadi bahan kajian dalam penelitian ini), hehe.. 
(tertawa) mungkin karena untuk lagu-lagunya seputar 
putuskan pacarmu, apalah, ya, ini.. menarik…” 
(sumber: wawancara dengan Oki, 21 Juni 2010 ) 
 
Lirik lagu yang menarik menjadi alasan informan di atas, 
dan juga teman-temannya dalam membicarakan lagu-lagu yang 
menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. ‘Liriknya menarik‟ 
merupakan hal khusus yang membuatnya melakukan 
komunikasi interpersonal dengan teman-temannya. Komunikasi 
interpersonal tersebut dilakukan dalam bentuk membicarakan 
lirik lagu tersebut. Pembicaraan lirik lagu tersebut bukan tak 
mungkin melibatkan pembicaraan mengenai tema serta pesan 
yang terkandung dalam lagu-lagu tersebut. 
Baginya dan teman-temannya, ‘lagu abu-abu’ tersebut 
memang menarik untuk dibicarakan. Hal ini tampak pada 
kalimat ‘… mungkin karena untuk lagu-lagunya seputar 


















































Karena sering membicarakan dengan teman-temannya 
tersebut, maka pada diri informan di atas akan tertanam nilai-
nilai yang sesuai dengan apa yang dibicarakannya itu. 
 Menjadi buaya darat dan berselingkuh boleh saja 
dilakukan 
Dengan komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh 
informan tersebut di atas dengan teman-temannya, dia pun 
memiliki persepsi mengenai nilai-nilai romantic relationship, 
salah satunya adalah nilai cinta. Informan memiliki anggapan 
bahwa cinta, utamanya dalam sebuah romantic relationship 
adalah cinta ludus seperti apa yang dikatakannya berikut ini: 
“Cinta.. emm.. emm.. tetep ada.. ya kan, tapi, ya boleh 
aja (jadi buaya darat/ melakukan perselingkuhan)…” 
(Sumber: wawancara dengan Oki, 21 Juni 2010) 
 
Dalam petikan wawancara di atas, terdapat suatu aura 
afeksi yang cukup besar, yaitu kebahagiaan. Hal ini terlihat 
dari kalimat, ‘cinta.. tetep ada..’. dari kalimat tersebut tampak 
adanya aura kebahagiaan mengenai memberikan rasa cinta 
pada orang lain. Hal ini sesuai dengan salah satu elemen dalam 
nilai kesetiaan, yaitu elemen emotif. 
Namun, pada bagian selanjutnya, tampak bahwa cinta 
bukan menjadi hal yang dianggap suci, melainkan bisa 
dianggap sebagai sebuah permainan. Hal ini tampak jelas dari 
kalimat „ya boleh aja…‟. Lebih lanjut, frase buaya darat di sini 


















































banyak kekasih, dan tak satu pun yang menjadi kekasih 
sejatinya, semua kekasih yang dimilikinya adalah kekasih 
untuk bersenang-senang saja. Hubungan yang dijalinnya hanya 
untuk sekedar bermain-main, agar terlihat keren di hadapan 
teman-temannya, dan agar terlihat hebat karena bisa 
menaklukkan hati banyak perempuan. 
Penjelasan ini menunjukkan bahwa konsep close terjadi 
pada diri informan seperti tersebut di atas. Sehingga, tertanamlah 
persepsi pribadinya mengenai nilai romantic relationship, seperti 
halnya nilai itu ditampilkan di media, utamanya pada kelompok 
‘lagu abu-abu’. 
(2) Remote 
Dalam konteks penelitian ini, tampaknya konsep remote 
dalam kaitannya dengan lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-
an kelompok ‘lagu abu-abu’ tidak berlaku. Hal ini karena para 
informan secara umum menganggap bahwa tema-lagu semacam 
itu adalah hal yang menarik untuk dibicarakan. Sementara itu, 
konsep remote sendiri menjelaskan bahwa sesuatu yang jauh dari 
khalayak dan dianggap tidak penting dan tidak menarik, sehingga 





















































b. Kelompok ‘lagu hitam’ 
(1) Close 
Konsep close yang diaplikasikan pada kelompok ‘lagu 
hitam’, bisa didapati temuan bahwa konsep ini nyata terjadi di 
kalangan khalayak dalam menerima lagu-lagu pop Indonesia era 
tahun 2000-an dengan nilai romantic relationship yang telah 
mengalami penyimpangan (kelompok ‘lagu hitam’). 
 Membuat forum khusus untuk membicarakan ‘lagu hitam’ 
Pendapat salah satu informan, yaitu Joan (23) agak 
berbeda dengan pendapat informan yang pertama, yaitu Oki 
seperti tersebut di atas. Selain membicarakan dengan sesama 
temannya, dia bahkan pernah membuka forum yang membahas 
masalah ini, seperti pernyataannya berikut: 
“Pernah, pernah.. dulu.. jadi ada..satu.. jadi aku buka 
kayak forum gitu kan.. tentang.. mengenai lagu yang 
bertemakan tentang.. selingkuh, kemudian mendua, 
backstreet..ya, seperti itu.” 
(Sumber: wawancara dengan Joan, 10 Juli 2010) 
 
Forum yang membicarakan mengenai hal tersebut di 
atas, memang melibatkan banyak pihak atau banyak partisipan 
dalam proses komunikasi yang terjadi tersebut. Namun, hal itu 
tetap bisa dimasukkan dalam kategori komunikasi interpersonal. 
Menurut Littlejohn & Foss (2009), jumlah partisipan 
yang terlibat dalam komunikasi interpersonal pada umumnya 


















































interpersonal umumnya adalah komunikasi secara langsung, 
tatap muka. Namun bagaimanapun, perbincangan yang terjadi 
antara lebih dari dua orang bisa menjadi suatu bentuk 
komunikasi interpersonal dalam situasi dan konteks tertentu. 
Dalam konteks forum yang diadakan oleh informan 
seperti tersebut di atas (membuka forum perbincangan dalam 
suatu program radio), yang sudah pasti diikuti oleh lebih dari 
dua orang, maka hal itu tetap merupakan bentuk komunikasi 
interpersonal karena topik yang dibahas adalah topik yang dekat 
dengan para partisipan, dan forum ini diselenggarakan sebagai 
bentuk dari salah satu program radio. Sehingga, dalam suatu 
waktu perbincangan yang terjadi hanya melibatkan dua orang 
saja, yaitu satu orang penyiar, dalam hal ini adalah informan 
(Joan), dan satu orang pendengar. Jika umumnya komunikasi 
interpersonal dilakukan secara langsung tatap muka, maka 
dalam konteks ini komunikasi interpersonal dilakukan dengan 
menggunakan saluran telepon. 
 Dalam hubungan pacaran, kebahagiaan pribadi adalah 
hal penting 
Dengan melakukan komunikasi interpersonal seperti 
yang tersebut di atas, yaitu dengan membuka forum 
perbincangan mengenai kelompok ‘lagu abu-abu’ dan 
kelompok ‘lagu hitam’, informan di atas pun memiliki 


















































tidak sesuai dengan realitas objektif, utamanya nilai saling 
ketergantungan seperti yang terdapat pada pendapatnya di 
bawah ini: 
“… dalam hubungan pacaran ya… nggak perlulah 
mematok hal-hal khusus untuk memuaskan pasangan. 
Yang penting gimana kitanya, puas nggak sama 
hubungan itu… istilahnya… seneng nggak.. bahagia 
nggak…” 
(Sumber: wawancara dengan Joan, 19 Oktober 2010) 
  
Pendapat informan tersebut di atas, tidak sesuai 
dengan nilai saling ketergantungan dalam realitas objektif. 
Nilai ini dalam relitas objektif bisa dimanifestasikan dengan 
sikap saling memberikan kontrol dan saling berusaha untuk 
mematok suatu standar tertentu yang sesuai dengan keinginan 
individu-individu yang terlibat dalam sebuah romantic 
relationship (Cook, 1993). Jadi, harus saling memperhatikan 
kebutuhan masing-masing pasangan, bukan hanya 
memikirkan kepentingan pribadinya saja. 
 Membicarakan ‘lagu abu-abu’ dalam bentuk obrolan ringan 
Sementara itu, informan lain yang terlibat dalam 
penelitian ini, yaitu Intan (22) mengatakan bahwa dirinya juga 
melakukan komunikasi interpersonal terkait dengan lirik lagu-
lagu yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. 
Pembicaraan yang dia lakukan dengan temannya itu menurutnya 



















































“Kalo ngobrolin buat yang ada perkumpulannya gitu-
gitu sih enggak, cuman buat obrolan ringan aja sih ya 
pernah.” 
(sumber: wawancara dengan Intan, 22 Juni 2010) 
 
Komunikasi interpersonal yang menurut pendapat di atas 
hanya merupakan ‘obrolan ringan’, sesungguhnya lebih 
menunjukkan karakteristik komunikasi interpersonal. Dalam 
salah satu karakteristiknya, Littlejohn & Foss mengatakan 
bahwa semakin santai suatu komunikasi yang dilakukan oleh 
sekelompok orang, maka semakin lebih menunjukkan kedekatan 
antara orang-orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut. 
Mereka berarti memiliki pengetahuan lebih banyak mengenai 
lawan bicara, dan bisa menebak apa yang akan diucapkannya 
(2009). 
 Punya kekasih gelap boleh saja sebagai variasi 
Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh 
informan tersebut di atas, mendorongnya untuk memiliki 
pandangan mengenai nilai romantic relationship, yaitu nilai 
cinta. Hal ini bisa dilihat dari pendapatnya yang tersebut di 
bawah ini: 
“… boleh aja (punya kekasih gelap),variasi mbak… 
pacaran kan butuh variasi juga, biar nggak boring 
lah…” 
(Sumber: wawancara dengan Intan, 19 Oktober 2010) 
 
Dalam pandangannya terhadap nilai cinta, informan 


















































realitas objektif yang digambarkan secara storge, yaitu cinta 
yang tulus, sepenuh hati, dan tentu diberikan kepada kekasih 
sejati. 
 Membicarakan ‘lagu abu-abu’ saat booming time 
Ketika pada masa jayanya (booming time), lagu-lagu ini 
banyak diputar di radio-radio dan dimunculkan melalui media 
massa lainnya. Karena itu, membicarakan lagu-lagu ini juga 
tidak bisa dihindari, seperti apa yang diungkapkan oleh salah 
satu informan, yaitu Bangkit (20) berikut ini: 
“iya si.. membicarakan lagu ini pernah, apalagi pas 
booming-boomingnya tuh, kan muncul terus tuh… jadi 
ya enak aja ngobrolin itu…” 
(sumber: wawancara dengan Bangkit, 10 Juli 2010) 
 
Informan di atas menyatakan bahwa membicarakan lagu-
lagu tersebut, utamanya ketika lagu itu menjadi hits dan 
booming, merupakan hal yang menyenangkan. Hal ini bisa 
diketahui dari kalimat, „…jadi ya enak aja ngobrolin gitu‟. 
Dengan membicarakannya tersebut, mau tidak mau terbentuklah 
persepsi mengenai nilai romantic relationship yang tidak sesuai 
dengan realitas objektif. 
 Menjalani romantic relationship dengan begitu saja 
Akibat komunikasi interpersonal yang dilakukannya 
dengan teman-temannya, utamanya saat lagu-lagu tersebut 
menjadi hits dan booming, maka terbentuknya persepsinya 


















































mengenai nilai romantic relationship tersebut bisa dilihat dari 
pendapatnya berikut ini: 
“..jalani aja.. toh masih panjang jalan hidup Bangkit ya 
mbak.. ya kalo jadi syukur, kalo nggak ya berarti 
memang bukan jodoh… lagian, selama masih muda, 
hidupnya masih panjang, masih banyak hal yang bisa 
terjadi” 
(sumber: wawancara dengan Bangkit, 20 Oktober 2010) 
 
Apa yang diucapkan oleh informan seperti yang 
tersebut di atas menunjukkan bahwa dia tidak memiliki hasrat 
untuk menginginkan hubungan asmara yang dijalaninya itu 
‘jadi’. ‘Jadi’ di sini maksudnya adalah melangkah menuju 
tahap yang selanjutnya yaitu menjadi pasangan suami istri 
yang terikat dalam hubungan pernikahan setelah tahap 
romantic relationship yang dijalaninya dengan pasangannya. 
Hal tersebut bertolak belakang dengan nilai komitmen 
yang digambarkan dalam realitas objektif. Sehingga, dengan 
kata lain bisa disebutkan bahwa terjadi pembentukan realitas 
subjektif pada diri informan tersebut mengenai nilai romantic 
relationship, utamanya nilai komitmen. 
 Sering ngobrol tentang lagu sampai lupa waktu  
Ada pula informan dalam penelitian ini yang mengatakan 
bahwa dirinya dan juga teman-temannya membicarakan tentang 



















































“ya pernah lah… malah kadang sampe lupa waktu, 
soalnya.. apa.. apalagi kalo pas ada temen yang kayak.. 
kena, gitu.. kena banget gitu, pasti bisa lebih lama lagi 
tuh ngobrolinnya…” 
(Sumber: wawancara dengan Citra, 17 Oktober 2010) 
 
Berdasarkan pendapat informan di atas, membicarakan 
lagu-lagu tersebut dengan teman-temannya dilakukannya sampai 
terkadang lupa waktu. Terlebih lagi, jika ada seseorang yang 
memiliki kisah yang sama, seperti ucapannya, ‘apalagi kalo pas 
ada temen yang.. kena, gitu.. pasti bisa lebih lama lagi tuh 
ngobrolinnya…‟. ‘kena’ di sini maksudnya adalah memiliki 
pengalaman yang sama dengan apa yanga da di dalam lagu yang 
menjadi tema obrolan tersebut. 
 Masih punya pacar namun jatuh cinta pada orang lain 
tidak menjadi masalah 
Komunikasi interpersonal yang dijalani oleh informan 
di atas dengan teman-temannya tersebut, membawanya pada 
persepsi yang berbeda dengan apa yang ada di realitas objektif 
mengenai konsep nilai kesetiaan. Hal ini tampak dari 
pendapatnya berikut ini: 
“…  toh kan masih pacaran ini… Kalo kita punya 
pacar, trus kita jatuh cinta dengan orang selain pacar 
kita, mungkin emang pacar kita bukan the best, jadi, 
nggak masalah, …” 
(sumber: wawancara dengan Citra, 19 Oktober 2010) 
 
Pendapat informan di atas menunjukkan bahwa tidak 
ada rasa optimis pada dirinya mengenai romantic relationship 


















































optimis tersebut, maka bisa dikatakan bahwa anggapan ini 
bertolak belakang dengan elemen dari nilai kesetiaan yang 
kedua, yaitu elemen kognitif. Sehingga, bisa dikatakan bahwa 
terjadi pembentukan realitas subjektif pada informan tersebut 
mengenai nilai-nilai romantic relationship, utamanya nilai 
kesetiaan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan 
oleh para informan seperti yang tersebut di atas, bisa diketahui 
bahwa komunikasi interpersonal merupakan salah satu faktor 
yang bisa membentuk nilai-nilai romantic relationship, utamanya 
dari penelitian ini antara lain: nilai cinta, komitmen, dan nilai 
saling ketergantungan. Keempat nilai tersebut diyakini tidak 
sejalan dengan bagaimana nilai-nilai itu digambarkan dalam 
realitas objektif. Bentuk komunikasi interpersonal yang ada pun 
beragam, yaitu obrolan ringan serta obrolan dalam forum di 
sebuah acara radio. Konsep close yang menjadi konsep dalam 
studi kultivasi terkait dengan faktor komunikasi interpersonal 
tersebut, juga tampaknya terjadi secara alami. 
(2) Remote 
Seperti halnya pada kelompok ‘lagu abu-abu’, konsep 
remote dalam kaitannya dengan faktor komunikasi interpersonal 
dalam pembentuka realitas subjektif khalayak, pada kelompok 


















































pun tidak ada yang menganggap bahwa topik yang ada di lagu-lagu 
yang menjadi kajian dalam penelitian ini, utamanya pada kelompok 
‘lagu hitam’, adalah topik yang tidak menarik. Mereka memiliki 
anggapan bahwa topik-topik adalah topik yang menarik sehingga 
konsep yang lebih berperan adalah konsep close. 
2. Faktor Non-Komunikasi 
Selain faktor komunikasi yang telah dijelaskan sebelumnya, ada juga 
faktor non komunikasi yang menjadi faktor penentu terbentuknya realitas 
subjektif di kalangan khalayak terkait persepsi pendengar lagu-lagu pop 
Indonesia era tahun 2000-an mengenai nilai-nilai romantic relationship. 
Yang termasuk ke dalam faktor non komunikasi tersebut adalah 
pengalaman, baik itu pengalaman langsung maupun pengalaman orang lain. 
Sementara dalam faktor non komunikasi ini dikenal dua konsep yaitu 
mainstreaming dan resonance. 
 Mainstreaming 
Dalam kehidupan ini, terdapat beragam nilai, hal-hal, dan 
kepercayaan budaya yang dipercaya sebagai sesuatu yang baik. Beragam 
nilai, hal, dan kepercayaan budaya tersebut secara tidak langsung akan 
menciptakan kelompok-kelompok masyarakat yang memiliki kesamaan 
pandangan mengenai hal-hal tersebut di atas. Mainstreaming terjadi 
apabila terdapat pemusatan pandangan pada seluruh kelompok mengenai 
sesuatu hal yang sesuai dengan pengalamannya, di mana suatu hal tersebut 


















































(Signorielli & Morgan dalam Stacks & Salwen, 2009). Misalnya dalam 
suatu kelompok heavy viewer, baik yang termasuk dalam kategori 
berpenghasilan tinggi maupun berpenghasilan rendah memiliki pandangan 
yang sama atas produk media yang mereka konsumsi, sehingga, mereka 
sama-sama memahami realitas yang ada dalam media tersebut sebagai 
realitas sosial. 
Dalam konteks penelitian ini, mainstreaming akan terwujud jika para 
informan yang merupakan khalayak media, dalam hal ini lagu-lagu pop 
Indonesia era tahun 2000-an memiliki pemusatan pandangan mengenai 
nilai-nilai romantic relationship dalam lagu-lagu tersebut, sebagai suatu 
hal yang diperbolehkan. 
 Resonance 
Resonance akan terjadi jika sesuatu hal yang sesuai dengan 
pengalaman seseorang ini diyakini benar oleh sekelompok orang tertentu. 
Hal ini akan semakin melipatgandakan/ meresonansi efek kultivasi yang 
ada (Morgan & Signorielli, 1990). Dalam konteks penelitian ini, khalayak 
yang memiliki kesamaan pengalaman dengan apa yang ditampilkan di 
media, dan kelompoknya menganut hal itu sebagai sesuatu yang benar, 
tentu semakin lama akan semakin memberikan kontribusi dalam 





















































2.1 Pengalaman langsung pribadi 
Pengalaman pribadi yang langsung dialami oleh seseorang, 
mendorong seseorang tersebut memiliki persepsi bahwa apa yang 
mereka alami adalah sesuatu yang memang seharusnya mereka alami. 
Sehingga, tak heran jika pengalaman langsung merupakan faktor yang 
menentukan pandangan khalayak dalam hal nilai-nilai romantic 
relationship. 
 Pengalaman langsung pernah diduain (diduakan oleh 
kekasihnya) 
Salah satu informan dalam penelitian ini, Oki (22) mengaku 
pernah memiliki pengalaman yang berhubungan dengan 
penyimpangan nilai-nilai romantic relationship tersebut, seperti 
apa yang diungkapkannya berikut ini: 
“Pernah, he eh.. diduain gitu mbak” 
(sumber: wawancara dengan Oki, 21 Juni 2010) 
 
Dari pendapat tersebut di atas, tampak jelas bahwa informan 
pernah mengalami „diduain‟, yang dalam hal ini berarti bahwa 
kekasihnya memiliki kekasih lain selain dirinya. Hal tersebut 
merupakan sebuah bentuk penyimpangan dari nilai romantic 
relationship, salah satunya adalah nilai cinta, yang dalam realitas 
objektif dipahami sebagai cinta storge, di mana cinta storge ini 


















































Karena memiliki pengalaman pernah ‘diduakan’ oleh 
kekasihnya tersebut, maka informan ini juga akhirnya memiliki 
persepsi mengenai cinta seperti pada pernyataannya berikut: 
“Ya boleh aja (jadi buaya darat/ melakukan 
perselingkuhan)…” 
(Sumber: wawancara dengan Oki, 21 Juni 2010) 
 
Persepsinya mengenai cinta bukan lagi cinta yang 
mengedepankan rasa tanggung jawab, seperti apa yang terdapat 
dalam realitas objektif. Pengalaman pribadi tersebut ternyata 
membuatnya memiliki persepsi yang berkebalikan dengan 
bagaimana nilai cinta digambarkan dalam realitas objektif. 
 Pernah memiliki pengalaman langsung ‘menyelingkuhi’ orang 
lain 
Selain pernah ‘diduakan’ oleh pasangan, informan dalam 
penelitian ini juga ada yang memiliki pengalaman pernah 
‘menyelingkuhi’ pasangan, atau bahasa mudahnya adalah 
‘diduakan’ oleh pasangan dalam romantic relationship yang 
mereka bina.   Hal ini bisa dilihat dari pernyataan informan yang 
lain, yaitu Intan (22) berikut ini: 
“Kalau jadi pacar kedua sih belum, belum pernah. Kalo 
nyelingkuhin kayaknya sudah..” 
(sumber: wawancara dengan Intan, 22 Juni 2010) 
 
Berkebalikan dengan jawaban informan sebelumnya, Intan 
malah menjadi pihak yang mengecewakan pasangannya. Hal itu 
pun juga tidaklah sesuai dengan nilai yang seharusnya 


















































pasangan. Lagi-lagi nilai cinta tidak dipercaya sebagaimana nilai 
ini dalam realitas objektif. 
Pengalamannya secara langsung yang berkaitan dengan 
nilai-nilai romantic relationship tersebut, membawa informan 
kepada persepsinya mengenai nilai cinta. Cinta menurutnya bisa 
diakhiri jika ada kendala jarak geografi yang jauh, seperti apa yang 
diutarakannya berikut ini: 
“.. kalo pacarnya jauh, kenapa nggak menjalin cinta 
dengan orang lain? Menurut aku nggak apa-apa sih…” 
(sumber: wawancara dengan Intan, 19 Oktober 2010) 
 
Pandangannya mengenai nilai cinta di atas, sangat bertolak 
belakang dengan konsep cinta storge seperti yang terdapat dalam 
realitas objektif. Hal tersebut bisa jadi karena penggambaran nilai 
cinta di media massa juga memiliki kesamaan dengan 
pengalamannya tersebut. 
 Menjadi ‘korban’ pernah, menjadi ‘pelaku’ pun pernah 
Lebih lanjut, informan lain, Joan (23) bukan hanya memiliki 
pengalaman sebagai pihak yang dikecewakan, namun dia juga 
mengaku pernah menjadi pihak yang mengecewakan pasangannya. 
Hal ini diungkapkannya berikut ini: 
“hehehe.. ee.. pernah, pernah… sebagai korban juga 
pernah, sebagai pelaku juga pernah.. jadi.. komplit lah.” 
(sumber: wawancara dengan Joan, 10 Juli 2010) 
 
Pengalaman pribadi sebagai „korban‟ yang dalam hal ini 


















































pasangan lain selain dirinya; serta sebagai „pelaku‟, di mana dia 
memiliki pasangan lain selain kekasihnya, semakin memperkaya 
pengalaman individu dalam hal nilai romantic relationship. 
Ditambah lagi dengan hal-hal yang sama dengan pengalamannya 
tersebut dimunculkan di media, maka konsep close pun semakin 
menentukan pembentukan realitas subjektifnya mengenai nilai-nilai 
romantic relationship. Realitas subjektifnya mengenai nilai cinta 
bisa dilihat dari pendapatnya berikut ini: 
“…ya… wajar aja lah, masih muda, masanya mencoba-
coba kan? So… ndak apa-apa menurut saya kalo misalnya 
punya pacar banyak… jadi ya fine fine aja lah…” 
(sumber: wawancara dengan Joan, 19 Oktober 2010) 
 
Pendapat informan di atas menunjukkan adanya 
penyimpangan nilai romantic relationship dari realitas objektif, 
utamanya adalah nilai cinta. Pembentukan realitas subjektif tersebut 
terjadi karena adanya faktor pengalaman pribadi, di mana konsep 
close juga ikut berperan. 
Pengalaman-pengalaman para informan seperti yang tersebut 
di atas menunjukkan bahwa faktor non komunikasi ini juga ikut 
menentukan pembentukan realitas subjektif mereka mengenai nilai-
nilai romantic relationship, utamanya adalah nilai cinta. Dari 
penjelasan di atas tampaklah bahwa konsep resonance juga muncul 




















































2.2 Pengalaman orang lain di lingkungan sekitar 
Selain pengalaman yang dialami sendiri oleh para informan, 
beberapa di antara mereka juga pernah mengalami pengalaman 
tersebut di lingkungan tempatnya berada. Artinya, mereka tidak secara 
langsung memiliki pengalaman tersebut, tetapi, teman atau saudara 
merekalah yang mengalaminya. 
 Memiliki teman dengan pengalaman ‘diselingkuhi’ 
Tidak selalu pengalaman pribadi saja yang menentukan 
pembentukan realitas subjektif. Pengalaman orang lain pun ternyata 
menentukan hal tersebut. Hal ini seperti apa yang menjadi pendapat 
Tika dalam wawancaranya berikut ini: 
“Pernah (teman memiliki pengalaman diselingkuhi), he 
eh... jadi mungkin.. terus ada lagunya, jadi.. kayak tambah 
suka sama tu lagu… Denger lagu ini.. kayak aku banget, 
gitu” 
(sumber: wawancara dengan Tika, 10 Juli 2010) 
 
Pengalaman temannya tersebut secara tidak langsung bisa 
mempengaruhinya dalam memandang bagaimana romantic 
relationship harus dijalani dengan pasangannya. Lebih lanjut 
bahkan  karena terdapat kesamaan dengan pengalaman pribadi 
temannya itulah, maka istilah „lagu ini kayak aku banget‟ menjadi 
semakin menanamkan adanya nilai-nilai romantic relationship 
yang menyimpang. Hal itu masih ditambah lagi dengan 


















































memungkinkan tertanamnya nilai-nilai romantic relationship yang 
menyimpang. 
Dengan adanya pengalaman dari temannya tersebut, maka 
informan di atas pun memiliki persepsinya sendiri mengenai nilai 
romantic relationship yang tidak sejalan dengan nilai tersebut 
dalam realitas objektif. Hal ini bisa dilihat dari pendapatnya berikut 
ini: 
“… dalam hubungan pacaran ya? Ya.. kayaknya umum-
umum aja jaman sekarang pengen punya pacar dobel-
dobel…” 
(Sumber: wawancara dengan Tika, 17 Oktober 2010) 
 
Pengalaman yang dialami oleh teman dari informan di atas, 
membawanya pada persepsi bahwa dalam romantic relationship, 
keinginan untuk memiliki banyak pacar adalah hal yang wajar. 
Pemahaman ini tentunya tidak sesuai dengan nilai romantic 
relationship dalam realitas objektif. Utamanya dalam nilai 
commitment, membutuhkan adanya sikap yang pro-relationship. 
Sementara itu pendapatnya seperti yang tersebut di atas, di mana 
dia menginginkan memiliki banyak pacar, bukanlah sikap yang 
pro-relationship, seperti salah satu konsep dalam nilai komitmen. 
Pembentukan realitas subjektif informan tersebut ditentukan oleh 




















































 Memiliki teman yang berselingkuh dan kembali dengan 
mantan pacar meski telah memiliki pacar baru 
Joan (23) memberikan pendapatnya pula mengenai 
pengalaman orang lain terkait penyimpangan nilai-nilai romantic 
relationship ini. Menurutnya, teman-teman di lingkungan 
sekitarnya banyak yang memiliki pengalaman demikian, seperti apa 
yang dikatakannya berikut ini: 
“Hehehe.. Ada yang kayak gitu, ee.. banyak juga yang 
kayak gitu… perselingkuhan, balikan sama mantan lagi 
meskipun sekarang udah punya cewek atau punya cowok.. 
Pokoknya rumput tetangga lebih hijau itu.. lagi.. lagi.. 
bener-bener in sekarang. Bahkan 80% permasalahan usia 
18 sampai 25 tahun itu, seperti itu.” 
(sumber: wawancara dengan Joan, 10 Juli 2010) 
 
Apa yang disebutkan oleh informan di atas bisa disebut 
sebagai suatu fenomena sosial yang sangat memprihatinkan, di 
mana menurutnya hal tersebut merupakan sesuatu yang „bener-
bener in‟. Maksudnya adalah hal-hal seperti „perselingkuhan, 
balikan sama mantan lagi meskipun sekarang udah punya cewek 
atau punya cowok… rumput tetangga lebih hijau‟ merupakan hal 
yang sangat bertolak belakang dengan nilai-nilai romantic 
relationship. Namun, kebanyakan remaja melakukannya, bahkan 
informan tersebut bisa menyebutkan prosentasenya dalam hal ini, 
yaitu 80%. 
Pengalaman yang dialami oleh orang-orang di sekitar 


















































mengenai nilai romantic relationship seperti terdapat pada 
pendapatnya berikut ini: 
“… ya biasa aja, dijalani apa adanya, let it flow, ngalir aja 
deh… nggak terlalu ngoyo, biasa.. emm… biasa aja” 
(sumber: wawancara dengan Joan, 19 Oktober 2010) 
 
Pendapat informan di atas menunjukkan bahwa romantic 
relationship merupakan suatu tahap hubungan antar manusia yang 
tidak dianggap serius dan memiliki masa depan tertentu. Tidak 
terlihat adanya hasrat untuk keberlangsungan hubungan ini menjadi 
suatu hubungan jangka panjang yang akan berlangsung lama. Hal 
ini tidak sesuai dengan penggambaran nilai komitmen dalam 
romantic relationship. 
Dengan ketidaksamaannya persepsi informan di atas dengan 
relitas objektif mengenai nilai komitmen, maka bisa diketahui 
bahwa terjadi pembentukan realitas subjektif, yang salah satunya 
disebabkan oleh faktor non komunikasi, yaitu pengalaman di 
lingkungan sekitar. 
Berdasarkan penjabaran di atas, maka bisa diketahui bahwa selain 
terpaan media, pembentukan realitas subjektif khalayak juga ditentukan oleh 
faktor-faktor lain, yaitu faktor komunikasi interpersonal, dan pengalaman. 
Dari faktor-faktor yang menentukan pembentukan realitas subjektif khalayak 
tersebut, kecenderungan dalam penelitian ini, faktor komunikasi interpersonal 
memegang peranan yang terdepan jika dibandingkan dengan faktor-faktor 


















































informan dalam penelitian ini adalah kalangan remaja, di mana masa remaja 
merupakan masa pencarian jati diri, dan memiliki teman sebaya menjadi hal 
yang penting, sampai terkadang mereka lebih mempercayai teman mereka 
dibandingkan dengan orang tua. 
Adanya pengaruh yang kuat dan besar dari teman dalam fase 
kehidupan remaja tersebut merupakan sesuatu yang umum. Studi Brown & 
Theobald mendapati temuan bahwa salah satu mode pada kehidupan remaja 
dalam konteks saling mempengaruhi teman mereka satu sama lain adalah 
regulasi normatif. Salah satu bentuk dari regulasi normatif itu adalah obrolan 
dengan sesama teman. Sehingga, secara tidak langsung terdapat tekanan 
dalam hubungan pertemanan yang dilakukan oleh remaja atau biasa 
diistilahkan dengan peer pressure (Brown & Klute dalam Adams & 
Berzonsky, 2003). 
Namun, hal tersebut juga bukan berarti bahwa media tidak memiliki 
andil. Dari studi ini ternyata terdapat realitas subjektif yang ada di kalangan 
khalayak dan media menjadi salah satu faktor pembentuknya. Sehingga, tesis 
Gerbner mengenai media dan konsepsi realitas subjektif tampaknya terbukti 

















































ANALISIS KULTIVASI NILAI-NILAI ROMANTIC RELATIONSHIP 
DALAM LAGU-LAGU POP INDONESIA ERA TAHUN 2000-an 
 
Studi kultivasi merupakan studi penanaman nilai sosial di kalangan 
khalayak media yang dilakukan pertama kali di Amerika dengan founding father 
George Gerbner. Studi ini merupakan komponen ketiga dari sebuah paradigma 
penelitian, yaitu Cultural Indicator. Komponen ketiga dari Cultural Indicator itu 
adalah mengenai hubungan antara terpaan media (utamanya pesan dalam siaran 
televisi) dengan kepercayaan dan perilaku audiens. Umumnya, studi ini mencoba 
mencari tahu ada tidaknya penanaman nilai sosial di kalangan khalayak terhadap 
isi dari produk media yang mereka konsumsi, yaitu televisi (lihat Quick, 2009; 
Appel, 2008; Gross & Aday, 2003; Ward, 2002). Televisi memang menjadi media 
massa yang banyak dijadikan sebagai objek untuk studi kultivasi karena orang-
orang paling banyak mengkonsumsi media massa ini dibandingkan dengan media 
massa yang lain. 
Menurut Morgan & Signorielli televisi memiliki karakteristik lain yang 
menjadikannya sebagai objek yang signifikan dalam studi kultivasi. Orang-orang 
lebih memilih menonton televisi daripada bekerja atau tidur. Sebagian besar orang 
yang berusia di bawah 35 tahun mulai menonton televisi sejak mereka belum bisa 
berbicara. Menonton televisi tidak seperti membaca media cetak yang 
membutuhkan kemampuan literasi; televisi siarannya bisa berlangsung terus-
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televisi juga bisa didengar dan dilihat, tidak seperti radio yang hanya bisa 
didengar saja (Signorielli & Morgan, 1990). 
Walaupun pertama kali diaplikasikan pada media televisi, begitu juga 
selanjutnya, namun dewasa ini studi kultivasi juga diterapkan pada media-media 
lain, seperti pada online game (lihat Williams, 2006); online news (lihat 
Knobloch-Westerwick & Alter, 2007); dan film dokumenter (lihat Bulandzic & 
Buselle, 2008). Selain itu, ada pula studi kultivasi yang dilakukan terhadap 
berbagai media sekaligus, seperti televisi, majalah dan film (lihat Calzo & Ward, 
2009); televisi dan video game (lihat Mierlo & Van den Bulck, 2003); televisi dan 
surat kabar (Grabe & Drew, 2007). 
Pada penelitian ini, studi kultivasi dilakukan terhadap lagu, utamanya lirik 
lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an. Metode yang digunakan pun berbeda 
dengan studi kultivasi yang banyak dilakukan sebelum ini, di mana para peneliti 
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kali ini menggunakan metode 
kualitatif. Sehingga, jawaban yang diharapkan adalah bukan saja ingin 
mengetahui apakah ada pembentukan realitas subjektif di kalangan khalayak 
terhadap isi dari suatu produk media, namun, ingin mengetahui juga bagaimana 
realitas subjektif yang terbentuk itu. 
Teori utama yang digunakan dalam studi kultivasi adalah teori kultivasi 
oleh George Gerbner. Teori kultivasi mengasumsikan bahwa light viewers 
cenderung diekspos sebagai individu yang memilih sumber informasi secara lebih 
bervariasi, sementara itu, heavy viewers cenderung lebih tergantung pada televisi 
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menentukan apakah ada perbedaan sikap, kepercayaan, dan tindakan antara light 
viewers dan heavy viewers sebagai perwujudan perbedaan pola dan kebiasaan. 
Oleh sebab itu, analisis kultivasi berupaya untuk mendokumentasikan dan 
menganalisis kontribusi kegiatan menonton televisi dalam pembentukan konsepsi 
realitas di kalangan khalayak (Signorielli & Morgan dalam Stacks & Salwen, 
2009). 
Teori kultivasi menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara heavy viewers dengan light viewers dalam memaknai realitas sosial. Heavy 
viewers lebih mempercayai bahwa realitas yang ada di media merupakan realitas 
sosial yang terjadi di dunia nyata dibandingkan dengan light viewers (Littlejohn & 
Foss, 2005). 
Secara umum, temuan-temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
terjadi pembentukan realitas subjektif khalayak terkait dengan nilai-nilai romantic 
relationship dalam lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an. Dalam mengetahui 
pembentukan realitas subjektif tersebut ada beberapa langkah yang perlu dilalui; 
yaitu: 
 Mencari tahu realitas objektif mengenai nilai-nilai romantic relationship 
 Mencari tahu realitas media mengenai nilai-nilai romantic relationship, 
utamanya yang terdapat dalam lagu-lagu yang menjadi bahan kajian dalam 
penelitian ini. 
 Mencari tahu realitas subjektif yang terbentuk di kalangan audiens beserta 
faktor-faktor yang menentukan pembentukannya tersebut. 

















































A. Realitas Objektif Mengenai Nilai-Nilai Romantic Relationship 
Berger dan Luckmann dalam Bungin (2007) mengatakan bahwa 
realitas sosial terdiri tiga macam, salah satunya adalah realitas objektif. 
Realitas objektif adalah realitas yang terbentuk dari pengalaman di dunia 
objektif yang berada di luar diri individu, dan realitas ini dianggap sebagai 
kenyataan. Dalam konteks penelitian ini, realitas objektif berarti realitas yang 
sesungguhnya ada dalam kenyataan mengenai nilai-nilai romantic 
relationship. Memahami realitas objektif mengenai nilai-nilai tersebut, berarti 
memahami mengenai romantic relationship yang ideal dan berkualitas yang 
seharusnya diaplikasikan dalam romantic relationship pada kehidupan sehari-
hari. 
Berdasarkan analisis terhadap temuan di lapangan terkait dengan 
realitas objektif mengenai nilai-nilai romantic relationship, diperoleh hasil 
bahwa realitas objektif mengenai nilai-nilai tersebut bisa dikelompokkan ke 
dalam lima kategori; yaitu nilai cinta, nilai kepercayaan, nilai kesetiaan, nilai 
komitmen, dan nilai saling ketergantungan. 
1. Realitas objektif nilai cinta dalam romantic relationship 
Dalam penelitian ini, para informan menganggap cinta menjadi 
suatu hal yang penting, sehingga mereka menjelaskan secara detil 
mengenai nilai cinta yang bisa mewujudkan romantic relationship yang 
ideal dan berkualitas. Mereka meyakini bahwa nilai cinta yang bisa 
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cinta yang suci, tulus, murni, berhubungan dengan kasih, kepedulian pada 
pasangan, bentuk ekspresi jiwa yang positif dan tanpa pamrih. 
Dalam istilah tipe cinta, cinta seperti apa yang tertulis di atas 
merupakan cinta storge. Storge merupakan salah satu tipe cinta yang 
melibatkan perasaan halus, tenang, damai, dan penuh kasih sayang. Cinta 
tipe ini tidak melibatkan nafsu maupun hasrat dalam mewujudkannya 
secara nyata. Umumnya, cinta jenis ini terdapat dalam hubungan dekat, 
baik yang terjalin secara jarak jauh maupun jarak dekat (Duck, 2007). 
Pembagian tipe cinta ini merupakan pemikiran dari Lee (dalam 
deVito, 2007), yang juga dikenal dengan istilah „the colors of love‟. 
Menurut Lee terdapat enam tipe cinta yang didasarkan pada istilah Latin 
dan Yunani, yaitu: eros, ludus, storge, pragma, mania, dan agape. Tipe-
tipe cinta ini memiliki karakteristik sendiri-sendiri, dan seseorang bisa 
masuk ke dalam dua bahkan tiga tipe dari tipe cinta yang ada tersebut. 
Tipe-tipe cinta itu juga bisa diaplikasikan dalam beberapa jenis 
relationship. 
Sementara itu, romantic relationship merupakan salah satu tipe 
hubungan antar manusia yang juga merupakan hal yang penting dalam 
kehidupan. Hubungan ini melibatkan cinta yang dicirikan dengan adanya 
kesepakatan, perhatian, keintiman, hasrat, dan komitmen (DeVito, 2007). 
Lebih lanjut, cinta dengan karakteristik seperti yang dipahami para 
informan sebagai realitas objektif tersebut memang memberikan pengaruh 
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adanya temuan mengenai hubungan cinta dengan kesehatan seseorang. 
Kesehatan merupakan hal yang penting dalam kehidupan, dan cinta 
dengan karakteristik seperti yang terdapat dalam temuan penelitian ini 
memberikan dampak positif terhadap kesehatan seseorang. 
Studi yang dilakukan oleh Sarokin menghasilkan temuan bahwa 
terdapat hubungan antara cinta dengan morbiditas (kondisi di mana 
seseorang mudah terserang penyakit), dan cinta dengan kondisi kesehatan 
seseorang. Sementara itu dalam studi Medalie & Goldbourt menghasilkan 
temuan bahwa seorang istri yang mendapatkan cinta yang sepenuh hati, 
bisa mengurangi resiko morbiditas pada penderita penyakit angina 
pectoris (kejang jantung). Sementara itu, dalam studi Hattori, Taketani, & 
Ogasawara diperoleh temuan bahwa tidak mendapatkan cinta dari 
seseorang merupakan anteseden yang paling umum terhadap usaha 
maupun perilaku bunuh diri (Levin, 2000). 
Begitulah bahwa cinta menjadi hal yang penting dan dibutuhkan 
untuk menunjang romantic relationship yang berkualitas dan ideal. 
Sementara itu nilai kedua dalam romantic relationship adalah nilai 
kepercayaan. Selain dibutuhkan cinta, romantic relationship juga 
membutuhkan adanya kepercayaan. 
2. Realitas objektif nilai kepercayaan dalam romantic relationship 
Dalam penelitian ini, para informan mengungkapkan bahwa 
kepercayaan juga dibutuhkan untuk menghindari munculnya kecurigaan 
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perwujudan dari keadilan, reciprocity (timbal balik antar pasangan) dan 
juga self disclosure (keterbukaan diri). 
Pendapat-pendapat tersebut kiranya sejalan dengan bagaimana para 
ahli memandang nilai ini. Pasangan yang bisa diandalkan merupakan salah 
satu perwujudan dari nilai kepercayaan. Dengan bisa diandalkan, maka 
akan terwujud perilaku yang pro-relationship. Kepercayaan adalah 
mengenai hal-hal tersebut (Rusbult, et.al. dalam Fletcher & Clark 2003: 
376). 
Sementara itu saling timbal balik (reciprocity) merupakan hal yang 
dibutuhkan agar individu yang terlibat di dalam sebuah romantic 
relationship memiliki rasa dipercaya. Saling percaya ini merupakan salah 
satu hal yang bisa menunjukkan rasa timbal balik antar pasangan (Nowak, 
et.al dalam Millon & Lerner, 2003). Kepercayaan juga bisa menjadi awal 
dari keterbukaan. Dengan mempercayai orang lain, tentu akan dengan 
lebih tenang bagi seseorang mengungkapkan hal-hal yang bersifat agak 
rahasia pada orang lain (Duck, 2007: 88). 
3. Realitas objektif nilai kesetiaan dalam romantic relationship 
Nilai kesetiaan, menjadi nilai ketiga yang bisa menunjang sebuah 
romantic relationship yang ideal dan berkualitas. Kesetiaan merupakan 
terdiri dari banyak elemen, yaitu elemen emotif yang diwujudkan dengan 
pengalaman emosi yang kuat dan positif (kegembiraan, kebahagiaan, 
empati); elemen kognitif yang diwujudkan dengan adanya kepercayaan 
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kelangsungan hubungan tersebut; serta elemen behavioral yang 
diwujudkan dengan pengorbanan, dan tetap berada pada suatu hubungan, 
walaupun jika meninggalkan hubungan tersebut, kondisi seseorang akan 
menjadi lebih baik (Levine & Moreland dalam Van Vugt & Hart, 2004). 
Dalam penelitian ini, para informan menyebutkan bahwa kesetiaan 
bisa menunjang cinta. Selain itu, kesetiaan juga memberikan masukan bagi 
idealnya sebuah romantic relationship. Kesetiaan menurut DeVito (2007) 
merupakan perwujudan dari cinta yang tulus tanpa pamrih (storge). 
Dengan menjunjung tinggi kesetiaan dalam sebuah hubungan, maka cinta 
tulus dan ikhlas juga akan terwujud. Selanjutnya, cinta yang tulus ikhlas 
tersebut akan bisa mewujudkan romantic relationship yang berkualitas dan 
ideal. 
Salah satu hal untuk mendapatkan relationship yang ideal adalah 
dengan menjadikan kesetiaan sebagai sebuah nilai yang diaplikasikan 
dalam menjalin relasi dengan orang lain (Simpson, et.al. dalam Fletcher & 
Clark, 2003). 
4. Realitas objektif nilai komitmen dalam romantic relationship 
Komitmen merupakan hasrat untuk melanjutkan suatu hubungan 
(Ogolsky, 2009). Para informan dalam penelitian ini mengatakan bahwa 
komitmen dibutuhkan dalam sebuah romantic relationship, dan mereka 
mengelompokkan komitmen ke dalam dua kelompok yaitu komitmen 
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Hal tersebut tampaknya sama dengan apa yang ditulis oleh 
Honeycutt & Cantrill (2001). Menurut mereka, komitmen ataupun 
kesepakatan yang telah dibuat oleh individu-individu yang sedang berada 
dalam suatu hubungan, bisa dilakukan secara non verbal, salah satunya 
adalah secara tertulis, semacam perjanjian pra-nikah.  
Betapa pentingnya sebuah komitmen dalam romantic relationship, 
semakin dipertegas dengan pendapat Dindia (dalam Canary dan Dainton 
2003). Menurutnya, berkomitmen berarti memelihara hubungan yang telah 
terjalin antar pasangan. Pada akhirnya, memelihara sebuah hubungan juga 
bisa meningkatkan kualitas hubungan tersebut dan menghindarkannya dari 
kemunduran (deterioration). 
Sementara itu, menurut Agnew dan koleganya (1998), komitmen 
memiliki tiga komponen; yaitu konatif, kognitif, dan afektif. Komponen 
konatif bisa diwujudkan dengan adanya motivasi untuk melanjutkan 
hubungan dengan pasangan. Komponen kognitif bisa direalisasikan 
dengan adanya visi terhadap orientasi hubungan jangka panjang. 
Sementara itu, komponen afektif bisa dilakukan dengan adanya kedekatan 
psikologi antar pasangan dalam romantic relationship (Agnew, et. al., 
1998). 
5. Realitas objektif nilai saling ketergantungan (interdependence) dalam 
romantic relationship 
Interdependence menjadi nilai terakhir yang menurut para 
informan merupakan hal yang bsia menciptakan romantic relationship 
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biasa disebut dengan social relation (hubungan sosial) adalah mengenai 
stabilitas hubungan di antara individu dalam menjalin romantic 
relationship. Hal tersebut dimanifestasikan dengan adanya hubungan yang 
sering, kuat dan luas, yang berlangsung lama (Laursen & Collins dalam 
Evangelisti, 2004: 336). 
Dalam penelitian ini, para informan umumnya menganggap 
bahwa interdependence merupakan wujud timbal balik, bisa mempererat 
hubungan, dan bentuk pengorbanan terhadap pasangan. Seperti halnya 
kepercayaan, interdependence memang merupakan sesuatu hal yang 
seharusnya bersifat memberi dan menerima. Hal ini karena terdapat kata 
‘saling’ yang menunjukkan bahwa memang kegiatan timbal balik 
diperlukan untuk mewujudkan nilai ini. 
Teori interdependence menjelaskan bagaimana struktur yang 
dihasilkan dari interdependence itu membentuk motivasi dan perilaku. 
Konsep ketergantungan merupakan komponen utama dari teori ini. Level 
ketergantungan menjelaskan tingkat interaksi antar pasangan dalam 
memenuhi kebutuhan dalam hubungan yang mereka jalin. Berdasarkan 
teori interdependence, ketergantungan akan lebih besar terhadap hubungan 
yang bagus (Kelley dalam Agnew, et. al., 1998). Pendapat para informan 
mengenai bentuk pengorbanan terhadap pasangan, bisa dilihat sebagai 
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B. Realitas Media Mengenai Nilai-Nilai Romantic Relationship 
Realitas media bisa disebut sebagai realitas simbolik. Hal ini 
dikarenakan pesan-pesan yang terdapat dalam isi dari suatu produk media 
bisa dimaknai dengan melihat pada simbol-simbol tersebut. Realitas media 
dipercaya sebagai sesuatu yang tidak selalu sesuai dengan apa yang 
seharusnya terjadi atau ada. Hal ini dikarenakan media dipercaya sebagai 
subjek yang mengkonstruksi realitas. Tidak hanya itu, selain mengkonstruksi 
realitas, untuk menciptakan realitas media, media itu sendiri juga 
memasukkan pandangan-pandangan, memunculkan bias, dan pemihakannya 
terhadap suatu hal, suatu pihak atau kelompok masyarakat, maupun suatu 
kejadian tertentu. Media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang 
mendefinisikan realitas sesuai dengan kepentingannya (Tony Bennet dalam 
Eriyanto, 2001). 
Dalam penelitian ini, lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an, 
utamanya lirik dari lagu-lagu tersebut yang berupa simbol-simbol tertentu 
mampu menunjukkan bagaimana nilai-nilai romantic relationship 
ditampilkan. Jika terdapat penyimpangan mengenai nilai-nilai tersebut, maka 
simbol-simbol itulah yang bisa menampakkan penyimpangan yang ada. Nilai-
nilai tersebut, yang juga merupakan pesan dari lagu-lagu yang menjadi bahan 
kajian dalam penelitian inilah yang dikonsumsi oleh para pendengar, dan 
sekaligus dimaknai oleh mereka. 
Analisis yang dilakukan terhadap lagu-lagu yang menjadi bahan 
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Ada sebuah analogi yang digunakan untuk mempermudah penyebutan dua 
kelompok lagu-lagu tersebut. Penganalogian ini berdasarkan pada isi dari lirik 
lagu-lagu tersebut. Ada kelompok lagu-lagu yang berisi nilai-nilai romantic 
relationship seperti halnya nilai romantic relationship dalam realitas objektif, 
namun sekaligus berisi penyimpangan dari nilai-nilai tersebut. Untuk 
kelompok lagu ini dianalogikan dengan kelompok ‘lagu abu-abu’. Sementara 
itu ada juga kelompok lagu-lagu yang hanya berisi penyimpangan dari nilai-
nilai romantic relationship yang dianalogikan dengan kelompok ‘lagu hitam’. 
Berikut penjelasannya. Nilai romantic relationship yang sesuai realitas 
objektif merupakan hal-hal yang bisa mewujudkan romantic relationship yang 
ideal dan berkualitas, sehingga dianalogikan dengan warna ‘putih’. Sementara 
itu, penyimpangan dari nilai-nilai tersebut tentunya adalah hal-hal yang tidak 
akan bisa menunjang suatu romantic relationship yang ideal dan berkualitas, 
sehingga dianalogikan dengan warna ‘hitam’. Kelompok ‘lagu abu-abu’ 
merupakan gabungan antara ‘lagu putih’ dengan ‘lagu hitam’.  
Analisis realitas media ini dilakukan berdasarkan realitas objektif 
yang telah dianalisis pada bagian sebelumnya. Dari temuan yang telah 
dihasilkan, terdapat lima lagu yang termasuk dalam kelompok ‘lagu abu-abu’, 
dan lima lagu yang termasuk dalam kelompok ‘lagu hitam’. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam lagu-lagu tersebut bisa dibilang cenderung merata, di mana 
semua nilai dan penyimpangan dari nilai tersebut terdapat pada kelompok 
‘lagu abu-abu’. Begitu juga halnya dengan penyimpangan nilai-nilai tersebut 
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bahwa terdapat kecenderungan nilai kesetiaan yang menjadi nilai yang paling 
menonjol, sekaligus dengan penyimpangannya. Sebaliknya, nilai dan 
penyimpangan dari nilai kepercayaan adalah yang paling tidak menonjol. 
Sementara itu, pada kelompok ‘lagu hitam’, terdapat kecenderungan 
penyimpangan nilai kesetiaan yang mendominasi. 
Jika dicermati, nilai kesetiaan merupakan nilai yang cukup penting, 
mengingat elemen-elemen di dalamnya mencakup hampir semua aspek dari 
sebuah romantic relationship. Selain itu, jika dalam sebuah romantic 
relationship nilai loyalty tidak muncul dan tidak ikut terlibat, maka yang akan 
terjadi adalah adanya ketidakpuasan pada pasangan-pasangan dalam 
hubungan tipe ini. Hal ini terjadi karena kesetiaan atau loyalty juga dimaknai 
sebagai ‘masa penantian’, di mana seseorang akan tetap bertahan pada sebuah 
hubungan yang menurutnya tidak terlalu menguntungkan baginya, dengan 
harapan akan ada perubahan dan perkembangan menuju ke arah yang lebih 
baik suatu saat nanti (Rusbult, et. al., 1982). 
Sementara itu, menurut teori Georg-Gadamer (Littlejohn & Foss, 
2005), manusia selalu memahami pengalaman dari perspektif perkiraan atau 
perspektif asumsi. Pengamatan, alasan dan pemahaman tidak pernah murni 
objektif, tetapi diwarnai dengan sejarah dan pengalaman manusia dengan 
sesamanya. Sejarah tidak terpisah dari masa kini. Secara simultan, manusia 
merupakan bagian dari masa lalu, masa kini, dan masa depan. Masa lalu 
mempengaruhi apa yang seseorang alami di masa kini, sekaligus 
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Sehingga, bisa diketahui bahwa dari teori tersebut, khalayak dalam 
memaknai pesan dalam lagu juga berdasarkan pada pengalaman yang dia 
alami dalam kehidupan nyata. Bisa jadi pengalaman yang serupa 
membuatnya memahami realitas media tersebut sebagai sesuatu yang taken 
for granted, dan memang harus terjadi dan diterima dengan begitu adanya. 
 
C. Realitas Subjektif Mengenai Nilai-Nilai Romantic Relationship 
Realitas subjektif merupakan hal pokok dalam studi kultivasi, karena 
dari realitas subjektif ini bisa diketahui apakah ada penanaman sosial di 
kalangan khalayak terhadap nilai-nilai yang terdapat dalam suatu isi dari 
suatu produk media. Realitas subjektif ini terjadi jikalau khalayak tidak 
mampu membedakan antara realitas objektif dengan realitas media. Mereka 
justru lebih mempercayai bahwa realitas media merupakan realitas sosial 
yang nyata dan benar-benar terjadi dalam kehidupan nyata. 
Dalam penelitian ini, bisa diketahui bahwa terdapat pembentukan 
realitas subjektif di kalangan khalayak lagu-lagu pop Indonesia yang menjadi 
bahan kajian. Hal ini bisa diketahui karena mereka pun tidak memahami 
secara betul mengenai konsep nilai-nilai romantic relationship. Apa yang 
ditampilkan di media massa, dalam hal ini pesan dari lagu-lagu yang menjadi 
bahan kajianlah yang mereka percayai sebagai suatu realitas. 
Pembentukan realitas subjektif bukan hal yang sederhana, terdapat 
proses yang disebut dengan internalisasi di dalamnya, seperti pendapat Berger 
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subjektif adalah realitas yang terbentuk sebagai proses penyerapan kembali 
realitas objektif dan realitas simbolik ke dalam individu melalui proses 
internalisasi. 
Sehingga, bisa diketahui bahwa realitas subjektif ini bergantung pada 
realitas objektif dan realitas simbolik yang terdapat di media, atau bisa 
disebut juga dengan realitas media. Jika terdapat perbedaan antara realitas 
objektif dengan realitas media, maka kemungkinan proses internalisasi yang 
terjadi di kalangan khalayak itu akan sedikit mengalami kesulitan. Namun, 
toh pembentukan realitas subjektif khalayak itu tidak hanya ditentukan oleh 
faktor realitas media saja. Ada beberapa faktor lain yang akan dijelaskan pada 
bagian berikutnya. 
 
D. Faktor Penentu Terbentuknya Realitas Subjektif 
Dalam penelitian ini, terpaan media bukanlah satu-satunya faktor yang 
menentukan pembentukan realitas subjektif di kalangan khalayak lagu-lagu 
pop Indonesia era tahun 2000-an. Dari analisis yang telah dilakukan 
sebelumnya berdasarkan temuan dari wawancara yang dilakukan dengan para 
informan, diperoleh hasil bahwa ada faktor-faktor lain yang juga ikut 
berperan dalam pembentukan realitas subjektif khalayak tersebut. Faktor-
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1. Faktor Komunikasi 
a. Terpaan Media 
Terpaan media jelas menjadi salah satu faktor yang ikut 
menentukan pembentukan realitas subjektif di kalangan khalayak. Hal 
ini dikarenakan realitas subjektif akan terbentuk jika khalayak tidak 
bisa membedakan antara realitas objektif dan realitas media. Lebih 
lanjut, realitas subjektif terjadi jika khalayak memiliki anggapan bahwa 
realitas media merupakan realitas yang sesungguhnya dan harus 
diaplikasikan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Kadar dari faktor terpaan media dalam pembentukan realitas 
subjektif pun berbeda-beda. Studi yang dilakukan oleh Grabe dan Drew 
menghasilkan temuan bahwa terpaan media memang menjadi faktor 
dalam penentuan orientasi khalayak terhadap tindak kejahatan, namun 
penggunaan media tersebut (televisi dan surat kabar), bukan menjadi 
faktor yang utama. Variabel lain seperti variabel kontrol, yaitu variabel 
demografi dan variabel dependen yaitu persepsi mengenai kejahatan, 
persepsi mengenai resiko kejahatan, dan perilaku defensive yang 
potensial malah lebih menentukan pembentukan realitas subjektif 
mengenai orientasi khalayak terhadap kejahatan tersebut (Grabe & 
Drew, 2007). 
Sementara itu, ada juga banyak studi kultivasi lain yang 
menjadikan terpaan media sebagai faktor yang memberikan kontribusi 
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dibandingkan dengan variabel-variabel lainnya (lihat Hetsroni & 
Tukachinsky, 2006; Quick, 2009; Shrum, et. al., 2011). 
Besarnya kontribusi terpaan media terhadap pembentukan 
realitas subjektif khalayak ini terkait dengan tiga konsep yang ada 
dalam studi kultivasi yaitu frequent, habit, dan desensitization (Harris, 
2004; McQuail, 2002). Frequent menunjukkan terpaan media yang 
sangat besar. Dalam konteks penelitian ini, lagu-lagu yang menjadi 
bahan kajian adalah lagu-lagu yang pernah menjadi top hits pada 
masanya, menduduki peringkat atas dalam tangga lagu baik di acara 
musik televisi maupun radio. Media massa dengan gencar memutarnya, 
menayangkan video klipnya, memunculkan para penyanyi itu dalam 
berbagai acara televisi, sehingga mau tidak mau khalayak menerima 
terpaan media massa tersebut. 
Sementara itu, konsep habit merupakan lanjutan dari konsep 
frequent yang pertama telah disebutkan. Dengan adanya terpaan media 
yang begitu besar, maka lama-kelamaan khalayak akan merasa bahwa 
apa yang ditampilkan dan disiarkan dengan frekuensi yang sering dan 
dalam jumlah banyak tersebut adalah suatu hal yang wajar dan biasa, 
sehingga itu akan menjadi semacam kebiasaan baginya. Tidak aneh jika 
memiliki kekasih gelap, atau tidak responsif dengan kekasih, atau 
bahkan mendominasi romantic relationship yang dijalani dengan 
pasangan. Lagu-lagu yang emnjadi kajian dalam penelitian ini sebagian 
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habit ini, khalayak yang sering mendengarkan ataupun melihat lagu ini 
melalui media radio dan televisi akan memiliki anggapan bahwa hal-hal 
tersebut adalah sebuah kebiasaan. 
Konsep selanjutnya adalah desensitization. Ini seakan-akan 
menjadi tujuan akhir dari konsep-konsep di atas, setelah merasakan hal-
hal yang ada di media sebagai suatu kebiasaan, maka akan hilang rasa 
sensitif mengenai hal-hal tersebut. Inilah apa yang disebut dengan 
desensitization. Orang tidak akan lagi merasa iba dengan kekasih yang 
dimadu oleh pasangannya. Orang juga tidak akan merasa aneh ketika 
ada romantic relationship yang hanya dikontrol oleh salah satu pihak 
saja. 
b. Komunikasi Interpersonal 
Media massa adalah sumber informasi yang paling besar dewasa 
ini bagi masyarakat. Namun, pemahaman mengenai informasi yang 
didapat dari media massa tersebut, bisa diperoleh dari orang lain, 
melalui komunikasi interpersonal. Komunikasi memungkinkan 
seseorang menjalin hubungan dengan orang lain, sehingga banyak hal 
yang dapat dibicarakan dengan individu lain. Salah satu hal yang sering 
dibicarakan dalam komunikasi interpersonal adalah pembahasan seputar 
informasi yang diperoleh dari media massa. 
Komunikasi interpersonal memperlihatkan kualitas hubungan di 
antara orang-orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut. Semakin 
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menyampaikan pendapatnya, sehingga kualitas hubungan interpersonal 
ini pada akhirnya akan menentukan kualitas komunikasi yang terjadi di 
dalamnya. Kualitas hubungan interpersonal tersebut dapat dilihat dari 
ada tidaknya significant other (orang lain yang berpengaruh secara 
signifikan). Significant other ini bisa berasal dari keluarga ataupun dari 
peer (kelompoknya). 
Significant other ini yang dapat mempengaruhi pembentukan 
realitas subyektif khalayak khususnya remaja. Remaja-remaja pada 
umumnya mencoba berpikir, meniru, bahkan bertindak seperti apa yang 
dicontohkan oleh significant other. Bagi mereka significant other 
merupakan teladan yang dapat dijadikan panutan. Jumari dalam 
artikelnya: 
“... terdapat significant other yaitu seseorang yang sangat 
berarti seperti sahabat, guru, bintang olah raga/ film (selebritis) 
atau siapapun yang dikagumi. Orang-orang ini menjadi tokoh 
idola karena mempunyai nilai ideal bagi remaja, serta 
mempunyai pengaruh cukup besar terhadap perkembangan 
identifikasi. Pada usia ini, remaja sedang giat-giatnya mencari 
model atau teladan. Mereka cenderung akan menganut dan 
menginternalisasikan nilai pada idolanya ke dalam dirinya. 
Bahkan merasa seolah-olah menjadi seperti tokoh idolanya.” 
(Jumari, dari http://www.balipost.co.id/balipostcetak/2007/3/ 
11/kel3.html update 25 September 2008) 
 
Senada dengan pendapat di atas, dalam hubungannya dengan 
komunikasi interpersonal, terdapat dua tema utama dalam literatur yang 
ada, terkait dengan hal ini. Tema utama yang menjadi tema penting 
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 Intersubjektivitas; hal ini berhubungan memahami orang lain, dan 
dipahami oleh orang lain pula (para partisipan yang terlibat dalam 
komunikasi interpersonal) 
 Dampak; yang merepresentasikan betapa besarnya kekuatan sebuah 
pesan yang dibawa dalam sebuah komunikasi interpersonal untuk 
bisa menimbulkan perubahan dalam pemikiran, perasaan, atau 
bahkan perilaku (Hargie & Dickson, 2004). 
 “On other hand, an individual‟s perceptions of the reality of 
television do make a difference in whether their first-order 
beliefs are correlated with their television viewing (Potter, 
1986), indicating the importance of the source of information. 
And a variety of evidence suggests that the perceived proximity 
of the judgment may change what information is used, with 
television content more relevant to judgments of societal or 
distal phenomenon (Adoni & Mane, 1984; Cohen, Adoni & 
Drori, 1983; Tyler & Cook, 1984).” 
 
“Di sisi lain, persepsi seseorang mengenai realitas televisi 
memberikan kontribusi terhadap perbedaan korelasi antara kepercayaan 
tahap pertama khalayak dengan kegiatan menonton televisi (Potter, 
1986), hal ini mengindikasikan betapa penting sumber informasi. Dan 
beragam bukti menunjukkan bahwa kedekatan anggapan bisa 
mengubah informasi yang telah dikonsumsi, dengan isi televisi yang 
lebih relevan dengan anggapan mengenai fenomena sosial atau 
fenomena yang jauh dari lingkungannya (Adoni & Mane, 1984; Cohen, 
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Dari penjelasan di atas bisa diketahui bahwa faktor yang kedua 
dalam pembentukan realitas subjektif khalayak adalah komunikasi 
interpersonal. Faktor ini masih termasuk dalam kategori faktor 
komunikasi seperti halnya terpaan media. Faktor komunikasi 
interpersonal ini juga bisa diwujudkan dalam beberapa bentuk, 
misalnya komunikasi interpersonal antar anggota keluarga yang bisa 
mempengaruhi interpretasi masing-masing anggota keluarga tersebut 
terkait dengan isi dari televisi (Gross & Morgan dalam Signorielli dan 
Morgan 1990). Komunikasi interpersonal juga bisa diwujudkan dengan 
level pergaulan di kalangan anak-anak yang juga memberikan pengaruh 
terhadap efek kultivasi (Geiger dalam Signorielli & Morgan, 1990). 
Dalam konteks penelitian ini, komunikasi interpersonal yang 
ikut menentukan pembentukan realitas subjektif khalayak umumnya 
diwujudkan dengan saling memperbincangkan lagu-lagu yang menjadi 
kajian dalam penelitian ini dengan teman sebaya, atau bahasa yang 
mereka gunakan adalah ‘ngobrol’. Dari situ bisa diketahui bahwa 
komunikasi interpersonal yang terjadi adalah bentuk komunikasi 
interpersonal non formal yang melibatkan suasana santai di kalangan 
informan. 
Sementara itu, Berger& Luckmann serta Schutz (dalam 
Bilandzic, 2006), menyatakan bahwa realitas subjektif tergantung pada 
relevansi jarak (zone of relevance), yaitu: close (dekat) dan remote 
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dengan pengalaman pribadi atau pengalaman orang lain yang dijadikan 
sebagai topik dalam komunikasi interpersonal. Konsep ini terbagi 
menjadi dua; yaitu closeness by personal experience (pengalaman 
pribadi menjadi topik dalam komunikasi interpersonal), dan closeness 
by mediated experience (pengalaman orang lain menjadi topik dalma 
komunikasi interpersonal). Sementara itu, untuk konsep remote berarti 
kebalikannya, di mana apa yang menjadi tren dalam isi media tidak 
memiliki kedekatan dengan pengalaman, baik pengalaman langsung 
maupun tidak langsung, sehingga hal itu pun tidak banyak dibicarakan 
dalam komunikasi interpersonal, karena dianggap tidak terlalu penting 
(Bilandzic, 2006). 
Dalam konteks penelitian ini, konsep close juga muncul di 
kalangan informan sebagai khalayak lagu-lagu pop Indonesia era tahun 
2000-an yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. Terdapat 
komunikasi interpersonal yang banyak dilakukan oleh para informan. 
Yang paling dominan, komunikasi interpersonal tersebut dilakukan 
dengan obrolan ringan dan tidak resmi. Ada pula bentuk komunikasi 
interpersonal berupa forum dalam sebuaah program radio, namun 
format acaranya tersebut juga merupakan acara non formal dengan 
suasana santai, termasuk penggunaan bahasa yang digunakan seperti 
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2. Faktor non Komunikasi = Pengalaman 
Pengalaman juga merupakan faktor yang ikut menentukan 
terbentuknya realitas subjektif di kalangan khalayak media (lihat 
Bilandzic & Buselle, 2008; Bilandzic, 2006; Gross & Aday, 2003). 
Pengalaman itu bisa jadi pengalaman sendiri maupun pengalaman orang 
lain yang masih ada di lingkungan sekitar. 
Dalam faktor non-komunikasi ini, dikenal dua konsep yang ikut 
memberikan masukan dalam pembentukan realitas subjektif khalayak 
terhadap isi dari suatu produk media. Konsep tersebut adalah 
mainstreaming dan resonance. Dalam suatu kelompok masyarakat, jika 
terjadi pemusatan pandangan mengenai sesuatu hal, maka itulah yang 
disebut dengan mainstreaming. Terkadang pemusatan pandangan itu 
terjadi tanpa disengaja, bahkan bisa jadi, dalam suatu kelompok, akan 
ada maka kemungkinan bahwa terdapat lebih dari satu sub kelompok 
yang memiliki pandangan yang sama. Karena banyak yang memiliki 
pandangan yang serupa itulah, dalam benak mereka tertanam 
kepercayaan bahwa yang menjadi pemusatan pandangan di kalangan 
mereka itu adalah suatu hal yang benar, topik tersebut merupakan topik 
yang wajar dan biasa dalam kehidupan sehari-hari (Signorielli & 
Morgan dalam Stacks & Salwen, 2009). 
Sementara itu, segala sesuatu yang ditampilkan di media dan 
dialami oleh khalayak dalam kehidupan nyata, kemudian dijadikan 
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disebut dengan resonance. Dalam bahasa mudahnya, resonance berarti 
resonansi atau gema, sehingga kesamaan topik yang ada di media, 
dalam kehidupan sehari-hari, seakan-seakan menimbulkan efek yang 
bergema atau berlipat-lipat (Signorielli & Morgan, 1990). 
Dalam konteks penelitian ini, mainstreaming dan resonance 
sama-sama memberikan peran dalam mendukung faktor non 
komunikasi yaitu pengalaman terhadap pembentukan efek kultivasi. 
Para informan mengaku bahwa mereka pernah memiliki pengalaman 
pribadi sesuai dengan nilai-nilai romantic relationship seperti yang 
terdapat dalam lagu-lagu yang menjadi kajian dalam penelitian ini. 
Dari analisis di atas, bisa diketahui bahwa dalam penelitian ini, ketiga 
faktor yang menentukan pembentukan realiats subjektif di kalangan informan 
memberikan kontribusinya masing-masing. Terpaan media, komunikasi 
interpersobal, maupun pengalaman, sama-sama memiliki kekuatan tersendiri 
dalam pembentukan realitas subjektif mereka. Namun, jika diperhatikan lebih 
dalam, akan terlihat bahwa kecenderungan pembentukan realitas subjektif 
mengenai nilai-nilai romantic relationship di kalangan para informan 
umumnya ditentukan oleh komunikasi interpersonal. Namun, hal ini bukan 
berarti bahwa media massa, dalam hal ini lagu-lagu pop Indonesia era tahun 
2000-an, tidak memberikan efek pada khalayak.  
Komunikasi interpersonal, yang dalam hal ini banyak diwujudkan 
dengan obrolan ringan dengan sesama teman, tampaknya menjadi suatu cara 
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mereka terkait nilai-nilai romantic relationship. Hal ini tampaknya senada 
dengan hasil studi yang dilakukan oleh Raymundo (dalam Maria, 2004) pada 
remaja di negara-negara Asia Tenggara. Berdasarkan studinya, Raymundo 
mendapati bahwa hal-hal yang berhubungan dengan hubungan lawan jenis, 
dalam hal ini adalah romantic relationship di kalangan remaja biasanya 



















































Bagian terakhir dari penelitian ini adalah bab VI (enam), bagian penutup, 
yang terdiri dari tiga bagian, yaitu kesimpulan, saran dan keterbatasan penelitian. 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini merupakan sebuah studi kultivasi, mengenai nilai-nilai 
romantic relationship dalam lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an, yang 
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Penggunaan metode 
kualitatif ini bukan merupakan hal yang umum dalam studi-studi kultivasi 
yang pernah dilakukan sebelumnya, begitupun dengan aplikasi studi ini 
terhadap lagu yang merupakan media audio. Dari studi yang telah dilakukan, 
didapat kesimpulan bahwa: 
1. Para informan dalam penelitian ini memiliki persepsi mengenai realitas 
objektif terkait dengan nilai-nilai romantic relationship. Menurut mereka, 
nilai-nilai tersebut merupakan suatu hal yang bisa menunjang tercintanya 
romantic relationship yang ideal dan berkualitas. Nilai-nilai tersebut 
adalah: nilai cinta, nilai kepercayaan, nilai kesetiaan, nilai komitmen, dan 
nilai saling ketergantungan. Para informan juga mendefinisikan nilai-nilai 
tersebut sesuai dengan konsep dari nilai tersebut secara umum, dan 
aplikatif di kalangan mereka sendiri (romantic relationship oleh remaja di 
Indonesia). Sehingga, aplikasi dari nilai-nilai ini dalam kehidupan nyata 


















































2. Dalam lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an terdapat tema dan pesan 
lagu yang berhubungan dengan nilai-nilai romantic relationship. Nilai-
nilai tersebut merupakan realitas media yang ditampilkan dalam simbol-
simbol berupa lirik lagu serta judul lagu. Namun, nilai-nilai tersebut 
umumnya ditampilkan secara menyimpang sehingga tidak bisa 
diaplikasikan dalam sebuah romantic relationship pada kehidupan nyata. 
Lebih lanjut, dari lagu-lagu yang menjadi bahan kajian dalam penelitian 
ini, terdapat dua kategori dalam hal kemunculan nilai-nilai romantic 
relationship di dalamnya. Kategori-kategori tersebut adalah: 
a. Lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang mengandung nilai-
nilai romantic relationship dan penyimpangannya. Dalam penelitian 
ini, kelompok yang pertama ini diistilahkan dengan kelompok ‘lagu 
abu-abu’; yang terdiri dari: 
(1) Lelaki Buaya Darat oleh Ratu 
(2) Jadikan Aku yang Kedua oleh Astrid 
(3) Kekasih Gelapku oleh Ungu 
(4) Aku Cinta Kau dan Dia oleh TRIAD 
(5) PUSPA oleh ST12 
b. Lagu-lagu pop Indonesia era tahun 2000-an yang hanya mengandung 
penyimpangan nilai-nilai romantic relationship. Dalam penelitian ini, 
kelompok yang kedua ini diistilahkan dengan kelompok ‘lagu hitam’; 
yang terdiri dari: 


















































(2) Teman Tapi Mesra oleh Ratu 
(3) Pudar oleh Rossa 
(4) Lelaki Cadangan oleh T2 
(5) Selingkuh Sekali Saja oleh SHE 
3. Informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi UNS, yang notabene juga memiliki pengetahuan mengenai 
penanaman nilai sosial dari isi produk media. Sehingga, dari informan-
informan tersebut ada yang memiliki anggapan bahwa penyimpangan 
nilai-nilai romantic relationship yang ada dalam isi produk media, yaitu 
lagu, atau dalam hal ini adalah realitas media, merupakan realitas semu 
sebagai bentuk dari kreativitas para produsen yang dilakukan untuk 
memenuhi faktor komersialisme. Namun, di lapangan masih ditemukan 
adanya pembentukan realitas subjektif khalayak, mengenai nilai-nilai 
romantic relationship yang tidak sesuai dengan realitas objektif mengenai 
nilai-nilai tersebut. Lebih lanjut, terdapat khalayak yang meyakini bahwa 
nilai-nilai romantic relationship yang benar dan harus diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah berdasarkan pada realitas media, di mana 
terdapat penyimpangan-penyimpangan di dalamnya. 
4. Terdapat beberapa faktor yang ikut berperan dalam menentukan 
terbentuknya realitas subjektif di kalangan khalayak pendengar lagu-lagu 
pop Indonesia era tahun 2000-an terkait dengan nilai-nilai romantic 



















































a. Faktor komunikasi 
Faktor komunikasi ikut memberikan kontribusinya dalam 
pembentukan realitas subjektif khalayak. Pada penelitian ini bisa 
diketahui bahwa para informan memang terpengaruh oleh terpaan 
media yang begitu besar dalam kehidupan mereka sehari-hari. Para 
informan termasuk dalam kategori heavy listener, sehingga mereka 
terbilang sering mendengarkan lagu-lagu yang menjadi bahan kajian 
dalam penelitian ini. Akibat sering terkena terpaan media dan 
mengkonsumsinya secara konstan dan berulang-ulang, maka dalam 
penelitian ini juga terbuktia danya konsep frequent, habit, dan 
desensitization. 
Selain terpaan media, dalam penelitian ini, faktor komunikasi 
yang juga memberikan perand alam pembentukan realitas subjektif 
khalayak adalah komunikasi interpersonal. Lebih khusus lagi, 
komunikasi interpersonal tersebut diwujudkan dengan obrolan ‘obrolan 
ringan’ dengan sesama teman sebaya. Dalam faktor ini, di lapangan 
juga terbukti ada salah satu konsep dalam studi kultivasi, yaitu konsep 
close. 
b. Faktor non komunikasi 
Tidak hanya faktor komunikasi, dalam penelitian ini, 
pembentukan realitas subjektif khalayak juga terjadi karena faktor non 
komunikasi, yaitu pengalaman. Walaupun tidak semua informan pernah 


















































nilai romantic relationship, namun tetap ada beberapa informan yang 
pernah mengalami hal tersebut, baik secara langsung maupun terjadi di 
lingkungan sekitar.cDari faktor non komunikasi ini, di lapangan juga 
ditemui konsep yang cukup dikenal dalam studi kultivasi, yaitu 
resonance. 
Dari faktor-faktor yang ikut memberikan kontribusinya dalam 
pembentukan realitas subjektif khalayak tersebut, bisa diketahui bahwa 
antara faktor terpaan media, faktor komunikasi interpersonal, dan faktor 
pengalaman, ketiganya memiliki hubungan yang tidak bisa dipisahkan satu 
sama lain. Faktor-faktor itu saling melengkapi satu sama lain. Namun, jika 
diperhatikan lebih lanjut, dalam penelitian terdapat kecenderungan faktor 
komunikasi interpersonal merupakan faktor yang paling dominan dalam 
pembentukan realitas subjektif khalayak mengenai nilai-nilai romantic 
relationship. 
Secara umum, penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat 
efek kultivasi pada lagu, utamanya lagu pop Indonesia dalam pembentukan 
realitas subjektif khalayak remaja mengenai nilai-nilai romantic relationship. 
 
B. Saran 
Dari studi yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang bisa 
menjadi suatu pertimbangan bagi pihak-pihak tertentu untuk bisa 


















































romantic relationship, yang berasal dari adanya realitas media mengenai 
nilai-nilai tersebut.  
1. Bagi produsen lagu-lagu pop Indonesia, rasanya tak ada salahnya jika 
memasukkan pula unsur nilai-nilai yang positif dan konstruktif pada 
karya-karya mereka. Hal ini sangat penting, mengingat remaja sebagai 
pasar utama produk mereka merupakan generasi yang masih labil dengan 
fase pencarian jati diri dan identitas mereka. Sehingga, lagu, yang 
disebarkan secara luas melalui media massa bisa diminimalisir efek 
kultivasinya.  
2. Bagi khalayak yang mengkonsumsi isi dari produk media, dalam hal ini 
lagu, memiliki kemampuan untuk memilih produk dengan unsur positif, 
tentunya bisa membantu mengurangi efek negatif kultivasi. Dalam 
hubungannya dengan penelitian ini, khalayak lagu pop Indonesia harus 
mau mulai jeli untuk memilih produk yang dapat mendukung hubungan 
dekat yang berkualitas dan ideal. Hal ini dikarenakan fase romantic 
relationship bisa menjadi fase awal dari hubungan yang lebih serius 
secara hukum, yaitu hubungan pernikahan. 
3. Perlu adanya kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan media literacy, 
dalam hal ini adalah lagu, bagi kalangan yang banyak mengkonsumsi lagu 
dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan, akan menjadi hal yang baik kiranya 




















































C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tentunya tidak luput dari kekurangan dan keterbatasan. 
Lebih lanjut, di masa yang akan datang, kiranya bisa dilakukan studi kultivasi 
yang lebih mendalam topik serupa namun lebih spesifik membahas mengenai 
nilai tertentu dalam suatu kelompok masyarakat tertentu, dengan sampel lagu 
dan informan yang lebih banyak. Pemilihan informan juga bisa dilakukan dari 
latar belakang pendidikan yang berbeda, sehingga diharapkan bisa 
memperkaya temuan-temuan yang ada.  
Selain itu, studi ini hanya meneliti isi media dan persepsi khalayak 
saja, sehingga di masa yang akan datang diharapkan penelitian ini bisa 
diteruskan dengan meneliti proses kreativitas dan proses produksi dari lagu-
lagu serupa. 
